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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tabun Kedua (1974 /7 .5-197H / 
79) telab digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan ke­
budayaan nasional dalam b,erbagai seginya . Dalam kebijaksanaan ini. 
masalah kebahasaan dan kesast raan mcrupakan salah sa tu masalah ke­
budayaan nasional yang perlu digarap dengan sunggllh-sunggllh Jan 
berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa 
I ndonesia Jan bahasa daerah termasuk sastranya tercapai . yakni ber­
kembangnya kel11al11puan menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas . Untuk 
mencapai tujuan akhir ini perlu dilakukan kegiatan kebahasaan Jan 
kcsastraan seperti (I) pembakuan ejaan . tata bahasa. Jan peristilaban 
l11elalui penelitian bahasa dan sastra InJonesia dan daerah. penYlIslinan 
berbagai kamus bahasa I'ndonesia dan bahasa daerah. pcnYlIsllnan berbagai 
kamus istilah, Jan penyusunan buku pedol1lan ejaan. pedoman ta ta ba­
hasa, dan peJoman pel11bcnt ukan ist ilah. (2) penyuluhan bahasa Indonesia 
Illelalui berbagai media massa. (3) penterjemahan karya kesllsast r;tan 
daerah yang utama. kesusast raan dunia. Jan karya kebahasaan yang pen­
ting ke dalam bahasa Indonesia. (4) pengembangan pusat inrorma~ . keba­
hasaan dan kesastraan l1lelalui penelitian, inventarisasi. perekal11an. pen ­
dokumentasian, dan pembinaan jaringan inf'ormasi. dan (5) pengembangan 
tenaga. bakat. dan prestasi dalam bidang bahasa uan sustra l1lelalui 
penataran, sayel1lbara mengarang. serta pemberian bea siswa dan haJiah 
penghargaan . 
vi 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, dibentuk­
lah oleh pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Ke­
budayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (proyek Penelitian 
Pusat) pad a tahun 1974 dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan 
dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian, 
mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu digarap 
dan luasnya daerah penelitian yang perlu dijangkau, mulai tahun 1976 
proyek ini ditunjang oleh 10 proyek yang berlokasi di IO propinsi, 
yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh Universitas Syiah 
Kuala , (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh IKIP Padang, (3) Sumatra 
Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya, (4) Kalimantan Se­
latan yang dikelola oleh Universiats Lambung Mangkurat, (5) Sulawesi 
Selatan yang dikelola oleh IKIP dan Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang, 
(6) Sulawesi Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) 
Bali yang dikelola oleh Universitas Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola 
oleh IKIP Bandung, (9) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dike lola 
oleh Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang 
dikelola oleh IKIP Malang. Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah 
ini merupakan bagian daTi program kegiatan Proyek Penelitian Pusat 
di Jakarta yang disusun berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan 
Pengambangan Bahasa. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelak­
sanaan program proyek-proyek daerah dilakukan terutama oleh tenaga­
tenaga perguruan tinggi di daerah yang bersangkutan berdasarkan peng­
arahan dan koordinasi daTi Proyek Penelitian Pusat. 
Setelah empat tahun berjalan. Proyek Penelitian Pusat Menghasil­
kan lebih dari 250 naskah laporan penelitian ten tang bahasa dan 
sastra dan lebih daTi 30 naskah kamus istilah dalam berbagai bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan setelah dua tahun bekerja, ke­
sepuluh proyek di daerah menghasilkan 135 naskah laporan penelitian 
tentang berbagai aspek bahasa dan sastra daerah. Ratusan naskall ini 
tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya disimpan di gudang, tidak di­
terbitkan dan disebarluaskan di kalangan masyarakat luas. 
Buku Kamus lstilah Kimia Analitik ini semula merupakan naskah 
laporan penelitian yang disusun oleh tim peneliti dari Universitas Ha­
sanuddin dalarn rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta 1977/1978 . Sesudah ditelaah 
dan diedit seperlunya di Jakarta , naskah tersebut diterbitkan oJeh 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dcngan dana Proyek Pe­
nelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian di kalangan 
pcneliti, peminat, dan masyarakat pada umumnya . 
Akhirnya. kepada Drs. S. Effendi dan semua pihak yang me­
mungkinkan terlaksananya penerbitan buku ini, kami sampaikan terima 
kasih tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Dcsember 1979 Prof. Dr . Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 




Dalam usaha mengembangkan ilmu pengetahuan. adanya pembakuan 
.istilah yang dipakai merupakan salah satu persyaratan yang perlu 
dipenuhi. Sudah ada pembakuan peristilahan untuk bidang·bidang ilmu 
pengetahuan tertentu. namun untuk peristilahan kimia analitik sepe· 
ngctahuan kami belum ada. 
Terdorong akan keinginan untuk ikut mengembangkan kimia analitik 
di Indonesia. kami meneliti dan menyusun daftar istilah kimia analitik 
dalam bahasa Indonesia dengan padanan bahasa Inggris. Daftar ini kami 
sertai uraian singkat apa yang dimaksud dengan istilah yang bersangkutan. 
Daftar indeks kami susun untuk istilah dalam bahasa Indonesia· Inggris 
dan Inggris - Indonesia. 
Istilah kimia analitik yang scmpat kami teliti berasal dari istilah 
kimia analitik yang lazim dipakai, buku pelajaran kimia analitik dan 
katalog yang bcrisi daftar peralatan kimia dan zat pereaksi kimia. Dengan 
menggunakan sumber usaha tcrscbut di atas, telah dapat dikumpulkan 
sebanyak 21 XO buah istilah. Sebagian besar meliputi istilah kimia analitik 
yang banyak digunakan pada pendidikan tingkat sarjana muda. 
Kami sadar bahwa apa yang telah kami capai masih jauh dari cukup, 
mengingat makin meluasnya bidang kimia analitik. Harapan kami, peneliti· 
an ini dapat memberi dorongan untuk penelitian lebih lanjut guna memo 
perbaiki, menambah, dan memperluas istilah yang sudah ada. Dengan 
demikian, perbendaharaan istilah kimia analitik akan diperkaya, baik yang 
tradisionaJ maupun instrumentasi. 
ix 
Adanya perbedaan pendapa t mengenai hasil penelitian kami adalah 
wajar. Tegur sapa, saran-saran perbaikan, dan kritik dari para ahli di bidang 
kimia dan bahasa, sangat kami harapkan untuk penyempurnaan hasil pe­
nclitian kal11i. P.dda kesempatan ini kami ingin menyampaikan terima kasih 
kepada: 
I. Proyek Penelitian 	 Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daereh dari Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan yang telah memberikan kepercayaan dan bantuan kepada, 
sehingga kami dapat melaksanakan penelitian ini. 
~ 	 Prof. Dr. Amran HaJim, Prof. Dr. A. Amiruddin, If. Sajid Akhmad dan 
Drs. S. Effendi yang telah memberikan petunjuk, saran dan nasihat 
selal11a penyusunan istilah kimia anaJitik. 
3. Pihak-pihak kami yang telah membantu pelaksanaan penelitian kami. 
Sernoga hasil yang kami peroleh ini dapat memberikan sUl11bangan 
kepada pengembangan peristilaJlan kimia dan bahasa Indonesia . 




abu seng zinc ashes 
Seng teroksidasi yang terdapat 
pada pcrmukaan bak pcnyepllh­
an. 
adapter tudung head adapter 
Penutup tahung reaksi pemusing 
isi 400 ml yang dipakai pada pe­
musing dengan pemusing mikro/ 
keci!. 
aero tonometer acrotonometer 
Inslrumen untuk menentukan 
tekanan gas dalam darah. 
air water/hydrogen oxide 
Cairan tidak berwarna. tanpa 
rasa yang merupakan bagian 
yang terbesar di permukaan bu­
mJ dan mempunyai titik beku 
o C; umumnya dipakai sebagai 
peJarut. 
air aki accumulator acid 
Larutan elektrolit untuk sel 
(aki) dibuat dari 220em 3 
sui fat pekat yang ditambahkan 
ke dalam 750 em 3 air suIing 
sambil diaduk kernudian dien­
cerkan sampai volumenya I 
dm 3 . 
air alam natural water 
Air yang terjadi di alam , seperti 
air hujan. salju, sungai. laut, da­
nau clan air mineral. 
air alkali alkaline water 
Air mineral yang mengandung 
bikarbonat dari natrium. ka­
dang-kadang kalium dan !itium. 
air asam acidulous water 
Air yang mengandung karbon 
dioksida terlarul (bersama de­
ngan alkali bikarbonat dan ga­
ram hiasa) . 
air barit harytc water 
Larutan barium hidroksida de­
ngan kepekatan 0.2 molar atau 
0 ;4 normal yang dibuat dengan 
melarutkan 70 g harium hidruk­
sida ke daJarn air suling sampai 
volumcnya I um) lalu ditutup 
rapat agar tidak ada udara yang 
masuk. Larutan ini uiseuiakan di 
meja pcrscdiaan pada lahorato­
rium kimia . 
air brom hromine water 
I. Larutan air brom dengan 
kepekatan 0,2 molar yang dibuat 
dcngan menambahkan 5 em 1 
hflllll seliap 100 ern] air suling. 
Campuran ini diaduk. kemudian 
disaring dan di sirnpan dalam 
botol eoklat. Larutan ini disc­
diakan di rncja pcrsediaan pada 
laboratorium kimia. 2. Larutan 
35 g at au II ml brom cair 
diencerkan dalam air suling 
sampai jenuh. 
air hablur crystal water 
Air kristalisasi. 
air hepatik hepatic water 
Air mineral yang rnengandllng 
hidrogen sulfida dan alkali sul­
f1da. 
air industri industrial water 
Air yang dapat digunakan un­
tuk proses-proses dalam ind us­
trio 
air kamfer camphor water 
Larutan kaml"er 0,1 % dalam 
0,2% alkohol yang digunakan 
dalam bidang kefarmasian. 
ai'r kapur lime water 
Larutan kalsiullI .hiuroksida uc· 
ngan kcpeka tan 0.02 molar atau 
0.04 normal yang uibuat dengan 
Illclarutkan 25 g kalsiulll hi· 
droksida ke ualalll air suling 
~alllbil uikucok salllpai volume· 
nya 1 urn) lalu tiitutup rapat 
agar tidak atia uuara yangmasuk. 
Laru tan ini disetiiakan ui meja 
tycrseJiaan patia laboratorium 
killlia. 
air karbon at carbonated wuter 
Air llIillUIll yang Illengantiung 
karbon lIioksida di bawah te· 
kanan . 
air klor chlorine water 
I. Larutan jenuh kloritia , tie· 
ngan kepekatan 0,09 molar 
yang tiibuat tiengan menetes· 
kan asam kloritia pckat kc tialam 
kaliunl pcrmanganit kristal. Gas 
yang terjadi tiialirkan ke dalam 
ai r su'li ng la lu disilll pan tialam 
hOlol cokla\. Larutan ini uisedia· 
kan ui mcja persediaan paua 
laboratoriulll kimia . 2. Llfutan 
kim yang meng'lndung 6.5 g klor 
tiap liternya. 
air konduk tif ClJllductil'ily water 
hi! yang liilllllrnikan ticilgan pc· 
nYlllingan belulang IlIcialui Sll· 
lingan pcrak ;,tau resin sinll:tik 
scbagai pclarut dalam pcngllkur· 
an clcktrolitik. 
air lunak so}i water 
I. hir lIujan atau air salju yang 
hchas tiari garalll ·garaln Ca dan 
Mg. 2. hir yang tclah dihebas· 
kan uari garalll·garam ('a dan 
M).!. 
air manis Hve('f wat{'f 
Air yang llIcngantiung residu gli. 
serin yang bcrasal tiari pembua t· 
an sabun. 
air meteorik 11leteClric water 
Air yang berasal dari atmosfer 
seperti air lIujan. 
air mineral milleral waler 
Air alam yang uapat tiigunakan 
untuk pcngobatan seperti air 
hepatik, air alkali . 
air minum drinking water 
Air yang titiak Illengandllng or· 
ganisllIe patogen. I.at organik 
dalam jumlah besar. amuniak, 
nitril dan nilrat. Balas maksi· 
mlllil untuk: Pb 0.1, eu 0,2 , In 
0.5. Fe 0,3, Mg 100. CI 250. 
S04 250 pplll . 
air murni purified water 
Air yang disuling berulang dan 
dil1lurnikan uengan I.at penukar 
ion. 
air raja aqua regia 
Larlltan call1puran yan g terdiri 
dari I bagian laru tan <lsam nitrial 
pcbt dan 3 bagian asam klorida 
pekat . 
air sadah hard water 
hir yang rllclIgallllllng karbynat 
Jan bikarhollat kaisillill dan 
magllesium yang Illembcntuk se­
nY'lwa yang tiJak larut ticngan 
sabun uan mcncegall pelllbuiiran 
schrnj \I tny a. 
air segar ji-<'sh wut('r 
Air sclain uari air laut atau air 
payau. 
air steril slerilized water 
hir yang hchas dari mikro·orga· 
nislllc iriullp. 
air suling distilled water 
Air yang dilllurnikan tiengan pc· 
nyulingan. 
air terkristalJterhablur water of 
crystallizatioll 
Molckul air yang menyusun dan 
mcmbrntuk kristal, Misalnya: 
BaCl 2 ·2H20 : C4S04 ·5H20. 
aki Grenet Crellet hattery 
Sel elektrolitik dengan anoda 
scng dan katoda karbon. 
air Grenet Grent!t battery 
Sci elektrolitik dengan anoda 
seng dan ka toda karbon. 
akrometer aerometer 
Hidrolllcter untuk menentukan 
bobot jenis minyak. 
aktinometer 
Alat untuk mengukur kckuatan 
sinar aktinik . 
aktivitas ion ion activity 
Jumlah ion persatuan volume (g 
ion/dm 3 ) yang melakukan ke­
giatan reaksi dalam suatu larut­
an. 
aktivitas molekul molecular activity 
Jumlah molekul pcrsatuan volu­
me (g moIJdm]) yang melaku­
kan kegiatan reaksi dalam suatu 
laru tan. 
akumulator tim bel lead accumula­
tor 
Elemen pcnyimpan volta dapat 
dibalik. tcrdiri atas anoda lim­
bel dan katoda tim bel dioksida. 
dicelupkan dalam asam sulfal. 
alat benturan debu dust impinger 
Tabung k<lca bertu!up yang di­
beri pembagian sk<lla p<ld<l isi 
100. 250,dan 500 tn!' Ukur<ln 
t<lbung !inggi 390 x di<lmeter 
luar 55 111m. Tabung dalam yang 
!ertu tup kepalanya dan ada lu­
bang pengeluaran udaranya 
dipakai untuk menentukan k<l­
dar debu di udara <ltau gas lain 
dengan cara pcmisahan bentur­
an pada kecepa tan tinggi. 
alat Landsberger /,andsberger appa­
ratus 
Alat untuk Illcnentukan bobot 
molekul slIatli 2at. Penentuan 
berdasarkan kenaikan Ii tik didih 
laru tan. 
alat penentuan air water determi­
nation apparatus 
Alat yang terdiri dari labu didih 
leher pendek isi 500 ml, pen­
dingin Liebig panjang 400 mm 
dan gclas penampul\g berskala 
terbagi dari 0 sampai 2 ml, tiap 
skala 0,1 ml yang dipakai untuk 
menentukan jumlah air dalam 
minyak bumi dan batu bara, 
mudah berdasarkan cara ASTM 
0.95. 
albuminometer albuminometer 
Tabung kaca berskala dcngan 
dasar bentuk kerucut yang ditcra 
untuk menentukan kadar albu­
min dalam air kcmih berdasar­
kan cara Esbach atau Pfeiffer. 




Larutan yang tidak dapat meng­
han tar arus listrik _ Misalnya, la­
rutan gula_ 
alkalimetri alkalimetry 
Pcngukuran basa untuk menen­
tukan .sifat asam suatu larutan 
contoh_ 
alneon alneon 
Paduan logam dari AI dengan 
Zn (10-20%) sedikit Cu dan Ni 
3 
• 
yang digunakan sebagai cetakan. 
alumina aktif activated alumina 
I. 	 Bahan penyerap air embun. 
Daya serap 20% dari beratnya . 
Ukuran 8-14 mesh. Dipakai pa­
da analisis pelllbakaran dan pa­
da desikalor. 2. AuminiuI11 oksi· 
da yang berbentuk butiran dan 
berongga yang mcnyerap air dari 
gas, uap air, dan beberapa 
cairan . 
Alumina aktif penunjuk 	indicating 
activated alumina 
Bahan penyerap yang berubah 
warna bila menyerap air embun. 
Bila penuh air embun wamanya 
plltih. Dipakai pada mentara 
untuk mengeringkan udara pe· 
nyerap dan desikator. Ukuran 
3·14 mesh. 
alundum alundum 
I. Serbuk agak kasar dari alu­
mina. Penghanlar panas yang 
baik dan tahan suhu tinggi yangdi 
pakai untuk menambal dinding 
dapur listrik. 2. Bahan lint uk 
melapisi perahu pembakar ler­
utama unluk anal isis pembakar­
an karbon. Ukuran 60 mesh . 
amalgam amalgam 
Semacam campuran air raksa 
dengan satu atau lebih unsur 
lain. Amalgam dapat bersifat cair 
atau pada!. 
amalgamator amalgamator 
A1at un tuk mengekstraksi emas 
dari bijih. 
amalgamtalium 	 thallium amalgam 
Paduan logam dari TI 8.5. Hg 
91,5% yang digunakan dalam 




Merk mesin sin te tik yang di­
gunakan an tara lain sebagai me· 
sin penukar iOIl. 
amfiprotik amphiprotic 
Pelarut yang menyuIllbangkan 
atau menerima proton . Contoh: 
air dan alkohoL 
ammeter ammeter 
Pengu kur arus listrik yang die 
gunakan sebagai pelengkap da· 
lam analisis elektrogravimetri. 
amperometri alnperOinetry 
Analisis kiIllia yang berdasarkan 
pad a pengukuran arus listrik. 
analis analyst 
Orang yang kerjanya menganali­
sis bahan kimia atau orang yang 
terampil dalam bidang analisis 
kimia. 
a1isator Fyrite untuk CO2 CO 2 
Fyrite analyzer 
Alat pengukur CO 2 yang ler· 
diri dari tabung berisi cairan 
penyerap dan pompa tangan da­
n bola karet yang dapat me· 
meriksa kadar CO 2 pada daerah 
ukur 0 sampai 20%. 
analisis air water analysis 
Analisis bakteri dan kimia un· 
luk menentukan mutu air. 
analisis ayakan screen analysis 
Pemisallan bahan menuru t zarah 
dengan ukuran tertentu oleh 
ayakan yang disusu n bertingka t 
secara tera tur. 
analisis basah wet analysis 
Analisis kualitatif dengan lI1eng· 
gunakan pereaksi-pereaksi dalam 
bentuk larutan. 
analisis bercak spot analysis 
I. Uji pengenalan mekrokimia 
pada lcmpeng porselin. 2. Re­
aksi pad a kertas saring yang 
ctiresapi pereaksi tertentu. 
anal isis difusi diffusion analysis 
Penentuan ukuran zarah dan 
bobot molcklll dcngan cara di­
fusi. 
analisis fase phase analysis 
Cara penentuan kadar yang di­
dahului oleh proses pemisahan 
berdasarkan sifat kimia dan fisi­
ka. 
analisis gravimetri gravime !ric 
analysis 
Analisis kimia yang berdasarkan 
pada penimbangan bobot cn­
dapan yang terbentuk setclah 
pcnambahan pereaksi yang se­
suai. 
ana I isis kualitatif qualitative analy­
sis 
Analisis kimia yang mencari ada 
tidaknya komponen-komponen 
dalam cuplikan. Komponen da­
pat berupa radikal, ion, kation 
maupun molekul. 
anal isis kuantitatif quantitative 
analysisis 
Analisis kimia yang mencari ka­
dar kandungan komponen-kom­
ponen yang terdapat daJam 
cuplikan. 
analisis mekanik mechanical analy­
sis 
Analisis seeara mckanik yang 
berdasarkan perbedaaan sifat fi­
sika dan killlia. 
analisator nyala/fotometer nyala 
flame analyzer/flame photome­
ter 
Alat yang dipakai untuk menen­
tukan kadar natrium, kalium, 
dan kalsiulll berdasarkan kc­
klla tan nyala yang terjadi dari 
peillbakaran larutan con toll. Ka­
rena pcngaruh suhu, ion natri­
um, kalium,atau kalsillill dalam 
larutan Illcmancarkan sinar paua 
panjang geluillbang tertcntu. 
Kckuatan sinar yang tiIllbul sc­
banding dcngan kepekatan ion. 
Bagian-bagian yang penting: 
pCl1lbakar, pcngatur tckanan 
udara, pengatur gas, katup ja­
rum pengatur, dan sistim galva­
nometer. 
analisator pengutupan analyzer ,po­
larizatiun 
Prisma yang terdapat pad a pola­
rimeter yang berfungsi sebagai 
pengubah sinar tunggal menjadi 
sinar tertu tu p. 
analisis pendarfluor fluorescence 
analysis 
Cara analisis yang berdasarkan 
pacta pengarnatan kckuatan sinar 
pendarfl uor sua t u za t. 
analisis pengaktifan activatiun ana­
lysis 
Cara analisis senyawa/lI11sur da­
lam jumlah kecil dcngan men­
dcteksi radiasi jcnisnya. 
anal isis pengaktifan inti luu:lear acti­
va tion analysis 
Analisis kualitatif yang sangat 
tcli ti un tuk pcncn tuan logam 
daJam cuplikan yang ked!. 
analisis pengaktifan netron neutron 
activation analysis. 
Cara analisis kimia yang dilaku­
kan dcngan jalan menyinari cup­
likan yang diberikan dengan za­
rah-zarah inti. Kcradioaktifan im 
bas yang terjadi secara kualita tif 
5 
dan kuantitatif dengan alat pen­
caeah inti . 
, analisis pengenceran isotop analysis, 
isotope dilution 
,Cara analisis campuran senyawa 
y..1ng berdasarkan pada pengu­
kur.--m aktivitas jenis cuplikan 
yailu dengan suatu komponen 
yang tt'lah diketahui aktivitas je­
nisnya. 
analisis semin~ikro Kjeldahl Kjeldahl 
semi micro al1a/yff s 
Metode baku untuk menentu­
kan nitrogen sec ara volumetri . 
Teru tama digu nakan untuk 
pengukuran nitl·ogen. jumlah 
dalalll cuplikan yang keci\. 
analisis sinar-X X-r:ay analysiss 
Penentuan struktur dalam se­
buah benda denf,:an cara menyi­
nari benda terse bu t dengan si­
nar-X 
analisis spektrum spel':tnan .analysis 
I. Pengukuran if.ltensilas dan 
frekuensi garis-garis spektrum; 2, 
Analisis spektrokopi_ 3_ Analisis 
struktur suatu speklrum. 
analisis termalthermal analysis 
Analisis yang berdasarkan pada 
perubahan bobot atau keadaan 
l.al akibat pemanasan. 
analisis termogravimetri 	thermogra­
vimetric analysis 
Analisis kimia yang mengukur 
perubahan berat suatu sistem 
sebagai fungsi kenaikan suhu. 
analisis volumetris volumetric analy­
sis 
Analisis kimia yang berdasarkan 
pada pengukuran volume larut­
an baku yang diperlukan sampai 
reaksi sempurna_ 
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angka bermakna sigllijican t figure 
Angka yang menggambarkan 
jumlah besaran. Misalnya: bobot 
zat A = 1,2602 g angka 0 ada­
lah angka bermakna sedang 
0,1261 gangka 0 di muka bukan 
angka bermakna. 
anhidron anhyclrone 
Magnesium perklora t anhidrat 
yang digunakan sebagai zat pe­
ngering Mg (CI04h 
anion all ion 
Ion yang bermuatan negatif. 
anoda anode 
~fektroda positif. ion negatif 
akan tertarik o\ehnya. 
antiklor antichlor 
Za t kimia yang menghilangkan 
pengaruh klorida. Misalnya: na­
trium tiosulfat. 
anting rider 
Kawat platinum aluminium ben­
tuk U terbalik yang dapat dige­
rakkan sepanjang lengan neraca. 
Bobot 10 mg. 
apison apiezol1 
Jenis pelumas yang khusus digu­
nakan dalam pompa hampa dan 
dapal menahan pecahnya alat ka­
ca. Tahan terhadap suhu tinggi. 
Sering digunakan dalam kroma­
tografi gas. 
aprotik aprotic 
Pelarut yang tidak mampu me­
nerima atau menyumbang pro­
ton. Contoh: Pelarut hidrokar­
bon. Digunakan untuk mempe­
lajari reaksi asam-basa tanpa pe­
ngaruh pclarut. 
arang charcoal 
Serbuk arang yang telah diaktif­
kan sebagai bahan penyerap. 
arang aktif 6-14 mesh 6-14 mesh 
activated charcoal 
Serbuk arang akti f digunakan 
untuk memperoleh kembali ben­
sin, benzon, eter, alkohol, mi­
nyak ringan, dan pelarut lain 
da ri gas alam, udara, dan gas 
sejenis. 
arang aktif 50-200 mesh 50-200 
mesh activated charcoal 
Sebuk arang aktif digunakan 
untuk menghilangkan wama mi­
nyak, larutan berwama, sirup , 
dan sediaan farmasi lain. 
argentometer argentumeter 
Hidrometer untuk menentukan 
kadar perak dalam larutan obat 
fotografi. 
arus gelap dark current 
Arus yang ditimbulkan oleh zat 
pelapis pada katoda fotosel. 
arus termolistrik thermoelectric 
current 
Arus Iistrik yang dihasilkan oleh 
termokopel. 
asam asetat encer acetic acid dip 
Larutan asetat dengan kepekat· 
an satu molar atau satu normal. 
Larutan ini disediakait di meja 
persediaan pada laboratorium. 
Dibuat dengan melarutkan S8 
cm 3 asam asetat biang ke dalam 
air suling sampai volumenya ) 
dm 3 
asam asetat pekat acetic acid conc 
Asam asetat dengan kepekatan 
lima molar atau lima normal. 
Dibuat dengan melarutkan 290 
cm3 asam asetat biang de da)am 
air suling sampai vo)umenya ) 
dm 3 . Larutan ini disediakan di 




asam berasap fuming acid 
Asam sulfat yang tcrcampur 
50 3 dan sedikit H2 S20 7 .Cam· 
puran ini disebut juga oleum. 
asam berbasa dua dibacic acid 
Senyawa asam berbentuk molc· 
kul atau ion yang dapat mclc· 
paskan dua proton. Misalnya : 
• 
asam sulfal. 
asam berbasa satu monubasic acid 
Senyawa asam berbentuk mole­
kul atau ion yang dapat mele· 
paskan satu proton. Misalnya: 
asam kJorida . 
asam berbasa tiga (ribdsic acid 
Senyawa asam berbentuk mole· 
kul yang dapat melepaskan tiga 
proton. Misalnya: asam sui fat. 
asam berproton majemuk poly­
protic acid 
Asam yang mempunyai tetapan 

disosiasi lebih dari satu 

(K J , K2, K3) 

asam 1,2-diaminosiloheksan dcyta 
asam diprotik diprotic acid 
Asam yang tiap molekulnya da­
pat melepaskan dua atol11 hi<.lro­
gen. 
asam fosfat encer urthophosphoric 
acid dil 
Larutan asam fosfat <.lengan pe· 
katan satu molar atau tiga nor­
mal. Dibuat dengan melarutkan 
66 cm 3 asam fosfat pekat ke 
dalam air suling sampai volume­
nya ) dm 3 . Larutan ini dise<.lia­








rutkan amonium molibdat da­
lam asam nitrat pekat dan di­
tambah asam fosfat. Dieneerkan 
dan disaring, endapan yang ter­
jadi dieuei dan dididihkan de­
ngan air raja. Uapkan sampai 
kering dan padatannya dilarut­
kan dalam larutan asam nit rat 2 
molar. Larutan ini dipakai seba­
gai pereaksi untuk alkoloid. 
asam k10rida encer hydrochloric 
acid dil 
Larutan asam klorida dengan 
pekatan Clua molar atau aua 
normal. Dibuat dengan melarut­
kan 172 Cm3 asam klorida 
pekat ke dalan air suling sampai 
volumenya I dm3 . Larutan ini 
disediakan di meja perdediaan 
pad a laborotorium kimia. 
asam lemah weak acid 
asam yang dalam larutannya 
mempunyai derajat disosiasi 
yang kecil. Misalnya: asam ase­
tat, asam karbonat. 
asam monoprotik monoprotic acid 
Asam yang tiap molekulnya da­
pat melepaskan sebuah atom 
hidrogen. 
asam nitrat encer nitric aciddil 
Larutan asam nitrat dengan ke­
pekatan dua molar atau dua 
normal. Dibuat dengan melarut­
kan 128 em3 asam nitrat pekat 
ke dalam air suling sampai vo­
lumenya I dm 3 . Larutan ini 
disediakan di meja persediaan 
pad a laboratorium kimia . 
asam nitrilotriasetat nita 
1. Zat pengomleks . 2. Lihat nita. 
asam sulfat encer sulphuric acid dil 
Lam tan asam sulfat dengan pe­
katan satu molar atau dua nor­
mal. Dibuat dengan melarutkan 
55 em3 asam sulfat pekat dedi­
kit demi dedikit ke dalam 800 
em3 air suling, kemudian dien­
eerkan sampai volumenya 
dm3 . Larutan ini disediakan di 
meja persediaan pada labora to­
rium kimia. 
asam sulfat krom chromic sulfuric 
acid 
Lam tan kalium kromat dalam 
asam sulfat pekat. Dipakai un­
tuk membersihkan lemak atau 
kotoran yang melekat pada per­
ala tan gelas. 
asam triprotik triprotic acid 
Asam yang tiap molekulnya da­
pat melepaskan tiga atom hidro­
gen. 
asidimetri acidimetry 
pengukuran kepekatan asam de­
ngan menggunakan larutan baku 
basa. Cuplikan yang diperiksa 
dititrasai dengan basa dan titik 
akhir titrasi diketahui dengan 
perubahan warna penunjuk. 
asikular acicular 
Bentuk jarum, dipakai untuk 
melukiskan bent uk kristal atau 
partike!. 
askarit ascarite 
Bahan kimia un [Uk menyerap 
karbon dioksida. Dava serap as­
karit 20-30% dari beratnya. 
Dalam pemakaian warna askam 
berubah dari eoklat menjadi pu­
tih karena bentuk natrium kar­
bonat. 
atom atom 
Bagian terkecil suatu unsur 
yang tidak dapat dipecah, di­
bentuk, dan. diubah secara reaksi 
kimia biasa. 
aturan Schulze Schulze's rule 
Efek pengendapan dari suatu ion 
bergantung pada valensinya. 
aturan Woodward Woodward rules 
Aturan untuk menghubungkan 
antara spektra lewat lembayung 
dengan memasukkan contoh ba­






bahan peluntur bleaching agent 
Bahan kimia yang dipakai un­
tuk memucatkan warna. 
baja steel 
Besi yang dikeraskan dan diper­
kuat dengan mencampurkan 10­
gam Jain. 
baja kecepatan tinggi high-speed 
steel 
Paduan logam besi dengan kad­
mium, karbon, wolfram, krom, 
molibdat, dan vanadium. 
baja tahan karat stainless steel 
Besi yang dicampur dengan 10­
gam nikel, krom, atau vanadi­
um. Tidak mudah berkarat oleh 
pengaruh udara atau air laut. 
baku utama primary standard 
Larutan baku utama dibuat dari 
senyawa kimia yang memenuhi 
syarat. Zat tersebut ditimbang 
dengan teli ti dan dilaru tkan de­
ngall air suling atau air dideioni­
sasi, dan kepekatannya diketa­
hui dengan teliti. 
baku utama amonium-besi (II) sul­
fat primary standard ammoni­
um ferrous sulphate 
Larutan baku utama amonium 
besi (U) sulfat dibuat dengan 
menimbangnya secara teliti dan 
melarutkannya ke dalam air su­
ling. Larutan ini dapat dipakai 
langsung untuk titrasi, biasanya 
untuk membakukan larutan ba­
ku yang bersifat oksidator. 
BM (NH4) 2S04 FeS04 . 6H 20= 
392.14 Ekuivalen =392.14. 
baku utama asam beruoat primary 
standard benzoic acid 
Larutan baku utama asam ben­
zoat dibua t dengan menimbang­
nya secara teliti dan melarut­
kannya ke dalam air suling. 
Larutan ini dapat langsung di­
pakai untuk membakukan larut­
an baku alkali. 
BM asam benzoat= 122.13 
Ekuivalen= 122.13 
baku utama asam oksalat primary 
standard oxalic acid 
Larutan baku utama asam oksa­

lat yang dibu·at dengan menim­

bangnya secara teliti dan me­

larutkannya ke dalam air suling. 

Larutan ini dapat langsung di­

pakai untuk titrasi, biasanya un­





BM asam oksalat = 126.07 

Ekuivalen = 63_04. 
baku utama asam sulfamat primary 
standard sulphamic acid 
Larutan baku utama larutan sul­
famat dibuat dengan menim­
bangnya secara teliti dan mela­
rutkannya ke dalam air suling. 
Larutan ini dapat dipakai lang­
sung untuk titrasi, biasanya un­
tuk membakukan larutan baku 
alkali. 
BM NH2 S03 H.= 97.09 
Ekuivalen .= 97.09 
baku utama guanidine karbonat 
primary standard guanidine car­
bonate 
Larutan baku utama guanidine 
karbonat dibuat dengan menim­
bangnya secal'a teliti dan mela­
ru tkallnya ke dalam air suling. 
Laru tan ini dapat langsung di­
pakai untuk titrasi, biasanya un­
tuk membakukan larutan baku 
asam-asam kuat. 
BM guanidine karbonat .:. 
180. 17 EkuivaJen.:. 90.09 
baku utama hidrozioa sulfat pri­
mary standard hydonine sul­
phate 
Larutan baku utama hidrozina 
sulfat dibua t dengan menim· 
bangnya secara telili dan me la­
I'utkannya ke dalam air suling. 
Larutan ini dapat dipakai lang­
sung untuk titrasi, biasanya un­
tuk membakukan larutan baku 
yang bersifat oksidator. 
BM NH 2 NH 2 H2S04 .:.130.12 
Ekuivalen =- 32.53 
baku utama kalium bikromat pri­
mary standard potassium di­
chromate 
Larutan baku utama kalium bi­
kromat (K 2 Cr 2 0 7) dibuat de· 
ngan menimballgnya secara 
langsung. Larutan lnI dapat 
langsung dipakai untuk titrasi, 
biasanya untuk membakukan la­
rutan Na2S203 
BM K2Cr207 ~ 294.19 
Ekuivalen .:. 49.03 
baku utama kalium hidrogeo ftalat 
primary standard potassium 
hydrogen phthalate 
Larutan baku utama kalium hi­
drogen ftalat yang dibuat de­
ngan menimbang lat tersebut 
secara telili dan melarutkannya 
ke dalam air suling. Larutao ini 
dapat langsung dipakai untuk 
titrasi, biasanya untuk memba­
kukan larutan baku alkali. 
BM COOHC 6 H4 COOK _ 
204.3 Ekuivaleo .=204,23 
baku 	 utama kalium hidrogeo tar­
trat primary standard potassium 
hydrogen tartrate 
Larutan baku utama kalium hi­

drogen tart rat dibuat dengan 

rnenimbngnya secara teliti dan 

melarutkannya ke dalam air su­

ling. Larutan ini dapat dipakai 

langsung untuk titrasi, biasanya 





BM COOH CH(OH) COOK=. 

158.16 Ekuivalen=.158.l6 
baku utama kalium iodat primary 
standard potassium iodate 
Larutan baku utama KI0 3 di­
buat dengan rnenimbang KI0 3 
secara teliti dan melaru tkannya 
ke dalam air suling. Larutan ini 
dapat dipakai langsung untuk 
lilrasi, biasanya untuk memba­
kukan larutan baku Na2S 0 3BM KIO) =. 214.01 2 
Ekuivalen.= 35.67 
baku utama kalium stibium tartrat 
primary standard an timon potas­
siwn tartrate 
Larutan baku utama kalium sti­

bium tartral dibuat dengan me­

nimbangnya secara teliti dan 

melarutkannya ke dalam air su­

ling. Larutan ini dapat dipakai 

langsung untuk titrasi, biasanya 

untuk titrasi iodin. 

BM KSbOC4 H4 0 6 .:.324,92 

EkuivaJen .=324.92 
baku utama natrium tetraborat 
(boraks) primary standard sodi­
11 
um tettaborate (borax) 
Larutan baku utama boraks di­
buat dengan menimbangnya se­
cara teliti dan melarutkannya 
ke dalam air suling_ Larutan ini 
dapat langsung dipakai untuk 
titrasi, biasanya un tuk memba­
kukan larutan baku asam-asam 
kuat. 
BMboraks.==. 381.37 
Ekuivalen .==. 190.68 
baku utama natrium karbonat an 
hldrat primary standard sodium 
carbonate anhydrous 
Larutan baku utama Na2C03 
dibuat dengan menimbangnya 
secara teliti dan melarutkannya 
ke dalam air suling. Larutan ini 
dipakai lIntuk membakukan la­
rutan baku asam-asam kuat. 
BM Na2C03 .==. 105 .99 
Ekuivalen _ 53 .00 
baku utama natrium klorida prima­
ty standard sodium chloride 
Larutan baku utama NaCI di­
buat dengan menimbangnya se­
eara teliti dan melarutkannya 
ke dalam air suting. Larutan ini 
dipakai untuk membakukan la­
rutan baku perak nitrat (Ag 
N0 3) 
BM NaCI.==.58.44 
Ekuivalen .==. 58.44 
baku utama natrium oksalat prima­
ry standard sodium oxalate 
Larutan baku utama (COONah 
dibuat dengan menimbangnya 
secara teliti dan melarutkannya 
ke dalam air suling_ Larutan ini 
dipakai untuk membakukan la­
rutan baku kalium permanganat 
dan larutan baku serisulfat. 
12 
BM (COONah .==. 134.00 
Ekllivalen =- 67.00 
balok arang charcoal block 
Serbuk arang kayu yang dipa­
datkan berbentuk segi panjang. 
Ukuran sisi 32 x panjang 50 
mm_ Dipakai sebagai bahan ba­
kar pada anaIisis kering. 
balok pengering Pregl Pregl drying 
block 
Balok dari besi yang dilengkapi 
dengan saluran gas , pengatur 
gas, dan termometer. Digunakan 
untuk mengeringkan tabung sa­
ring. 
bantalan cushion 
Bantalan karet yang diletakkan 
pada dasar sebelah dalam Ill­
bang tempat tabung logam pe­
musing. Berguna untuk mengu­
rangi kemllngkinan pecahnya ta­
bung reaksi mikro/kecil akibat 
gaya sentrifugal/melesal. 
bantalan penggosok spon sponge­
scrubber pad 
Penggosok spon dari sellliosa 
pada satu permukaan dan bahan 
gosok pada permukaan lain. 
Ukuran panjang 17 x Jebar 8,9 
x tebaJ 2,5 em. 
baroskop baroscope 
Tabung U berisi cairan untuk 
mengetahui perubahan tekanan . 
bata magnesium karbonat magne­
sium carbonate block 
Bata ukuran panjang 8,3 x lebar 
7 x tinggi 5 COl, dari bahan 
magnesium karbonat. Dipakai 
sebagai pembanding warna pu­
tih baku untllk pengukuran re­
Ileksi. 
batang arang charcoal stick 
Arang berukllran panjang 108 x 
lebar 25 x tinggi 19 mm, dibua t 
dari kayu terpilih dengan eara 
dibakar dalam tungku . Dipakai 
pada analisis dengan pipa tiup 
dan nyala. 
batang gantung kromatografi chru­
matography hanger rod 
Batang kaea yang pada kedua 
ujungnya dipasang pegas baja, 
menggantung dengan kuat pada 
kedua dinding dalam tangki kro­
matografi . Dipakai lIntuk tem­
pat menggantungkan lempeng ka­
ca kromatografi lapisan tipis. 
batang magnet pengaduk sudut­
putar segi tiga magnetic stirring 
bar, triangufilr spinvane 
Sudut terbentuk segi tiga teflon 
dengan batang magnet dituang 
di tengahnya . Dipakai untuk 
pengadukan dalam tabung keci1 
dasar bulat. 
batang magnet pengaduk kuvet 
spektra magnetic stirring bar, 
spectral eel 
Batang magnet pengaduk untuk 
kuvet spektrofotometer dengan 
Jintasan sinar 10 mm. 
batang pengaduk stirring rod 
I. Batang kaea, ukllran dinyata­
kan aalam panjang x diameter, 
mm. Sebuah ujllng batang bulat, 
ujung lain dengan kepala gepeng 
(wiler flat button) lIntuk mere· 
Illuk kristal keciL 2. Batang kaea 
yang digunakan untllk mengadllk 
larutan. 
batang pengaduk magnet kepala 
bintang magnetic stirring bar, 
star-head 
Teflon berbentuk bin tang di te­
ngahnya dituang batang magnet. 
Untuk pengadukan dalam ta­
bung reaksi atau tabung dasar 
bundar. 
batas deteksi detection limit 
Jumlah terkecil zat yang dapat 
dideteksi dengan reaksi kimia. 
batas identifikasi limit of identifica­
tion 
Jumlah cuplikan terkecil yang 
masih dapat dianalisis . Umum­
nya, dinyatakan dalam beberapa 
mikrogram. 
batukapur limestone 
Paduan logam yang terdiri dari 
kalsium karbonat, magnesium 
karbonat, besi oksida, alumini­
um oksida, silikon oksida. 
batu penyebar gas gas diffusing 
stone 
Penyebar gas berbentuk bola 
dengan tangkai pipa , diameter 
dalam 4,8 mm. Bola tersebut 
dari butir kristal alumina. Di­
pakai untuk menyebarkan gas 
dengan cepat ke dalam cairan. 
batu timbangan ; anak timbangan 
balance weight 
Logam paduan yang dipakai se­
bagai pembanding; umumnya 
mempunyai bobot 50 g, 20 g, 
109, 5 g, 2 g, I g, 500 mg, 200 
mg, 100 mg, 50 mg, 0 mg, 
10mg. 
baume' baume' 
Satuan yang menunjllkkan ke­
pekatan suatu larutan.Hubung­
annya dengan bobot jenis ada­
lah sebagai berikut : °Be = 145­
1~R untuk zat-zat yang lebih be­
b.J 

rat dari air. 
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beker saring jilter beaker 
Beker gelas Pyrex diameter/pe­
nampanglintang/garis tengah 27 
mm dilcngkapi dengan dua lu­
bang di bagian atasnya . Salah 
satu lubang dihubungkan de­
ngan tongka t saring. Digunakan 
un tuk menyaring laru tan yang 
sedikit. 
beker tuang no-drip beaker 
Beker yang bibirnya berlapis ba­
han teflon. Dipakai untuk me­
nuangkan larutan tetes demi te­
tes tanpa tumpah. 
benang asbes asbestos fibre 
Benang yang dipakai sebagai ba­
han penyaring pada krus 
Gooch. 
benda hitam black body 
Benda yang menyerap semua 
energi radiasi dan mengubahnya 
menjadi panas. 
berkas beam 
A liran radiasi elek tromagnet 
atau zarah tanpa arah. 
besi ba tang ingo t iron 
Paduan logam besi dengan kar­
bon, mangan . sulfur, tembaga. 
nikel. 
besi hematit haematite irol/ 
Paduan logam besi dengan kad­
mium; karbon, silikon, sulfur , 
fosfor, mangan, krom. 
besi silikon ferrosilicon 
Paduan logam yang terdiri dari 
karbon , mangan, fosfor, sulfur, 
silikon, limotium, aluminium, 
kalsium, besi, dan krom. 
besi tuang cast iron 
Paduan logam besi dengan kad­
mium, karbon, silikon, sulfur, 
fosfor, mangan, brom, dan kar­
14 
hon grafil, 
besi tuang ausfenit ausfenitic cast 
irol1 
Paduan logam besi dengan kar­
bon silikat, sulfur, fosfor, ma­
ngan, nikel, krom, dan tembaga. 
besi vanadium ferro vanadium 
Paduan logam terdiri dari kar­
bon, mangan. fosfor, silikon. 
krom, vanodium.dan alumini· 
um. 
bilah baja tahan karat terlapis te­
flon eflon coated stainless steel 
blade 
Bilah terbuat dari baja tahan 
karat dengan berlapis teflon 
hertangkai kayu, yang tumpul. 
Ukurannya panjang 7,6 em, 10 
em, 15 em. 
bilangan angkut tral/sport number 
Bilangan yang menunjukkan ke­
lineahan ion-ion yang ada dalam 
larutan. 
bilangan asam acid number 
Bilangan yang menyatakan jurn­
lah rng kalium hidroksida yang 
diperlukan untuk menetralkan 1 
g minyak. 
bilangan ester ester number 
Bilangan yang diperoleh dari se­
lisih antara bilangan asam dan 
penyabunan. 
bilangan gumpal jlocculatiurz value 
Lihat bilangan jendaL 
bilangan jendal/beku coagulation 
value 
Jumlah elektrolit yang paling 
sedikil sedemikian sehingga me­
nyebabkan penjendaIan koloid. 
bilangan oksidasi oxidation num­
ber 
Angka yang menunjukkan jum­
lah elektrun yang berperanan 




Bilangan yang menyatakan jum­
lah mg kalium hidroksida yang 
diperlukan untuk menyabunkan 
dan menetralkan asam bebas ti­
ap I g minyak. 
biru bromotimol bromothymol 
blue 
Laru tan penunjuk dengan dae­
rah pH 6,0·7,0. Dalam asam 
berwarna kuning. daJam basa 
berwarna biru. 
biru timol blue thymol 
lat organik yalIg dipakai seba­
gai larutan penunjuk paJa per­
ubahan sifat keasaman sLlatu la· 
rutan. Larutan pelIunjuk 1m 
mempunyai daerah pH 8,0·9,6. 
Dalam larutan asam berwarna 
kuning, dalam larutan basa ber­
warna lembayung. 
bobot atom atomic weight 
I. Perbandingan massa unsur 
terhadap unsur hidrogen, massa 
atom hidrogen adalah satu satu­
an bobot atom. Perbandingan 
massa unsur terhadap unsur iso­
top karbon ·12. 
bobot 	gram ekuivalen gram equi­
valent wight 
Bilangan dalam sat uan gram 
yang setara dengan bobot ekui· 
valen. Singkatannya: gek. 
bobot gram molekul formula 
weight 
Bilangan dalam sa t uan gram 
yang setara dengan bubot mule· 
kul atau menuru t runms kimia 
yang ditunjukkan. Singkatan· 
nya: gmul. 
bobot isotop isutopic weight 
Massa relatif dari suatu isotop. 
bobot molekul molecular weight 
1. Perbandingan massa suatu 
molekul senyawa terhadap lI1as· 
sa atum hidrogen/karbon·12. 2. 
Jumlah bubot atum penyusun 
lI10le kul. 
bobot 	 penyerta/pembawa carrier 
weight 
Bobot senyawa yang menyertai 
satu gram ekuivalen golongan 
prostetik. 
bobot tetap cunstallt weight 
Bobot Lat hasil pemijaran yang 
pada penimbangan dua kali ber­
turut·turut selisihnya tidak le­
bih dari 0,2 mg. 
boksit bauxite 
Batuan yang terdiri dari silikon 
oksida aluminium oksida, besi 
oksida, titon oksida, zirkonium 
oksida. 
bola gas gas balluon 
Bola kaea dengan diameter 7,6 
em dilengkapi kran tutup. Di­
pakai untuk menimbang gas. 
bola kaca hampa hollow glass bulb 
Bola kaca yang bertangkai dua 
atas dan bawah, bagian dalam· 
nya hampa. Digunakan untuk 
menutup beker gelas. 
bola pengisap karet suction bulb 
Bola karet berongga dipakai 
bersama pipet untuk mengisap 
cairan yang mengikis/korosif. 
bola pompa bellows, hand 
Alat untuk memompa cairan, 
berbentuk bulat, terbuat dari 
karet atau plastik. Pompa bulat 
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dan karet a tau plastik "flex­
ible" itu mempunyai katup pe­
masukan dan pengeluaran cair­
an. 
bom pencemaan asams acid diges­
tion bomb 
Tanungan baja dilengkapi de­
ngan tutup. Oi dalamnya dile­
takkan mangkuk dilapis bahan 
collon magnesium 5 ml. Dipa­
kai untuk melarutkan silikat da­
lam asam kuat pada suhu sam­
pai 150°C dan tekanan sampai 
64 kg/cm 2 . 
botol keju Babcock Paley cheese, 
Babcock bottle Paley 
Botol leher panjang dengan dua 
lubang pengisian. Leher sempit 
diberi skala sampai 50%, tiap 
skala ~% dengan ralat, ~%. 
Ukuran cuplikan 9 g. Tinggi 
botol 17 cm. Leher sempit tem­
pat mengalirkan larutan atau air 
dan lubang sam ping yang besar 
tempat memasukkan bahan pa­
dat atau cairan kental. 
botol Babcock, sulfonasi sulfona­
tion, Babcock bottle 
Botol leher panjang yang ber­
skala dengan isi 10 ml (100%). 
Tiap skala 2% dengan toleransi 
± l %.Dipakai untuk menentukan 
senyawa hidrokarbon tidakjenuh 
dalam bensin. 
botol Bebcock, uji krem cream test, 
Babcock bottle 
Botol leher panjang untuk ukur­
an contoh 9 g diberi skala pada 
lehernya sampai 50%. Tiap ska­
la besar 5% dan skala kecil 
0,5%. Tinggi botol 165 mm. 
Oipakai untuk pemeriksaan susu 
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dengan kadar rendah sampai 
50%. 
botol Babcock, uji susu milk test, 
Babcock bottle 
Botol leher panjang untuk 18 g 
euplikan dengan skala .sampai 
8%. Tiap skala dibagi dalam 
0 ,1% dengan ralat ± 0,1%. 
lsi bad an botol 45 em 3 . Tinggi 
seluruh badan botol 165 mm. 
Leher yang berskala panjangnya 
63 ,5 mm. 
botol Babcock, uji susu krem skim 
milk test, Babcock bottle 
Botol leher panjang dan sempit 
dilengkapi dengan tabung peng­
isian tambahan. Leher sempit 
diberi skala sampai 0,5%, tiap 
skala 10% dengan ralat ± 
0,025%. Botol dipakai untuk 
ukuran contoh 18 g dan tinggi 
botol 165 mm. 
botol B.D. untuk cairan kental S. C. 
bottle for viscous fluid 
Botol untuk tabung Erlenmeyer 
dengan tutllp kaea diasah. Oi­
pakai untuk menentukan bobot 
jenis cairan kental dan cairan 
emulsi. 
botol B.D. untuk minyak, ter S. C. 
bottle for oils, ter 
Botol dengan tutup kaea diasah 
dengan diameter lubang 1,6 
mm. Oipakai untuk mengukur 
bobot jenis minyak kental, ter, 
semen, aspal, minyak penyaring 
dan damar/resin. 
botol B.D. untuk semen, pasir S.C. 
bottle for cement, sand 
Botol bervolume sampai 250 
em3 dengan leher berbentuk bo­
la, lonjong. Leher botol berskala 
18 cm 3 sampai 24 cm 3 . Tiap 
skala 0,1 cm 3 . Diapakai untuk 
menentu kan bobot jenis semen, 
pasir dan bahan serbu k. 
botol berskala graduated bottle 
Botol skala yang digunakan un­
tuk meneampur cairan. dengan 
garis pembagian isi. 
botol beruang dua two-chamber 
bottle 
Botol borosil ikat dengan dua 
lubang pemasukan dan penge­
luaran gas. Dilengkapi dengan 
tutup kaca. Ruang utama diisi 
dengan alumina aktif. Dipakai 
untuk menyerap karbon dioksi­
da hasil pembakaran pada pc­
nentuan karbon dari baja. 
botol bobot jenis Boot boot densi­
ty bottle 
Bolol bobot .ienis berkapasitas 
kira-kira 5 ml. Berdinding gan­
da, hampa udara antardinding. 
Digunakan untuk menenlukan 
bobot jenis pada suhu tetap. 
botol B.O.D. B.OD. bottle 
Bolol bernornor tertentu dan 
isinya 300 em 3 . Etiket penge­
llalan botol di-etsa pada botol. 
Dipakai untuk menentukan ke­
bu tuhan oksigcn jasad renik da­
lam air . 
botol Brinton Reishauer Brinton 
Reishauer bottle 
Botol bobot jenis yang dapat 
diisi dengan 100 ml eairan . 
botol cuci washing bottle 
Digunakan untuk membilas cn­
dapan atau cairan yang tcrting­
gal. 
botol cuplik samplillg bottle 
Bolol dari kaea borosilikat ber­
tutup plastik. Dipakai untuk pe­
nyimpan air tercuplik untuk di­
analisis. 
botol karet keras hard rubber bot­
tle 
Botol dari karet digunakan un­
tuk menylmpan asa O1-asam ter­
tentu. 
botol para fin paraffine bottle 
Botol yang dibuat dari parafin 
digunakan untuk menyimpan 
asam fluorida. 
botol pemusing bertutup ulir cen­
trffuge bottle with screw cap 
Botol pemusing dengan tutup 
berulir. tembus sinar dan tahan 
gaya pada pusingan sampai 
27 .500 x G. Dapat dipakai pada 
suhu -135°C sampai ± 135°C. 
Dibuat dari bahan polikarbonat. 
botol pemusing datar plain centri­
fuge bottle 
Botol pcmusing berdasar datar 
dan berdinding· tebal , yang di­
lengkapi dengan tu tup karet. 
Dipakai untuk mengendapkan 
p ada tan. sehingga beningnya 
mudah didekantasi/ diiLing. 
botol pencuci wash bottle 
Botol kaca yang dilengkapi de­
ngan tutup berlubang. Pada ma­
sing-masing lubang disisipkan pi­
pa kaca dengan kran, salah satu 
ujung pipanya tercelup ke dalam 
larutan. Digunakan untuk men­
cuci gas hidrogen sulfida . 
botol pencuci gas gas wash bottle 
Tabung kaca berbentuk silinder 
dengan tutup yang berlubang 
dua. Lubang yang satu untuk 
mengalirkan gas ke dalam cairan 
peneLlci dan lubang lainnya L1n­
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tuk mengalirkan gas setelah di­
cud. 
botol penentuan/penetapan minyak 
uil determination bottle 
Botol dari bahan kaca flint ber­
tutup gabus, dipakai untuk me­
nentukan mutu minyak berda­
sarkan rnetode ASTM D 1500. 
botol pengencer susu plain milk 
dilutiun bottle 
Botol yang dilengkapi dengan 
tutup berulir bakelit dellgan pe­
lapis karet yang I11clckat rapat. 
Botol ini khusus untuk penen­
tuan susu yang encer. 
botol pengering drying jar 
Botol dengan tinggi 3.50 nun, 
mulut botol dapat ditutup de­
ngan tutup karet no.7 dan pipa 
lubang dekat dasar dapat di­
tutup dengan tutup karet n03. 
Diisi bahan pengering kalsiul11 
klorida atau bahan pengering 
lainnya untuk mengeringkan gas_ 
botol pengering gas gas drying jar 
Botol dari bahan plastik akrilat 
tebal 4 111m. Ukuran botol dia­
meter 6,7 x tinggi 29 em. Diisi 
pengering dririt sebanyak 567 g. 
Gas masuk lewat lubang hawah 
ke atas dan ke luar setelah 
meliwati dririt. Dipakai pada 
percobaan yang memerlukan 
udara kering_ 
botol pereaksi botlle, reagent 
Botol jernih atau berwarna (am­
ber) bertutup. Dipakai untuk 
menyimpan larutan pereaksi. 
botol pipet tetes bUllIe, drupping 
Botol kaca jernih dengan tu tup 
plastik, karet pengisap dan pi­
pet kaca untuk meneteskan la­
rutan. Umumnya digunakan Ull­
tuk rnenyimpall larutall penun­
juk. 
botol serum serlin! bottle 
Botol yang dilengkapi dengan 
tutup karet melekat rapat pada 
leher boto!. lsi hotol diambil 
dengan memasukkan jarum sem­
prit ke dalam tu tu p boto!. 
Dipakai untuk Illenyimpan dan 




Botol penycrap dengan dua 
buah pipa ukuran kapiJer ma­
sing-masing untuk memasukkan 
dan mengeluarkan gas. Diisi ba­
hall penyerap askarit. Dipakai 
untuk I1lcnyerap gas karbon di­
oksida pada penentuan karbon 
dalam besi dan baja. 
botol tahan tekan pressure work 
buttle 
Botul berdinding kuat. tahan 
terhadap tekanan. Tu tup botol 
tcrgan lung. 
botol tetes bentuk TK bottle, 
dropping TK pal/em 
Botol lanllan penunjuk dengan 
tutup berbentuk TK dan ber­
ulir. 
botol tetes medicine dropper 
Botol yang terbuat dari kaca 
dengan ukuran 30 cm3 dileng­
kapi tutup kaca dan lubang 
tetes. Digunakan untuk me­
nyimpan larutan pereaksi. 
botol tetes xilol bottle, dropping, 
canad balsam 
Kaca jernih, isinya 30 m1 dengan 
tutup tabung kaca yang mudah 
dilepas dan balang kaea pene­
les. Biasanya dipakai unltllk 
cairan xilol. 
bOlo! limbang weighing bOI tie 
Botol yang dipakai unluk wa­
dah zat yang akan ditimbang; 
llmllmnya dilengkapi dengan tu­
tup. Volume berkisar 0, 30, 
50 ml. 
boto! tim hang bcrmu!ut dua du­
plex weighing ii ll l/le 
Bolol limbangan yang dileng­
kapi dengan dlla lutup. 
bOlo! Woulfe Wou((e bottle 
Bolol kaca berleher :2 atau 3. 
Oigllnakan sebagai botol euei 
atau botol lempal pembuatan 
gas. 
bubur saring filler pulp 
Penyaring yang berbenluk bu­
bur dibllal dari kerlas saring 
bebas abll dan air suling panas. 
Oigunakan unluk Illenyaring en­
dapan bentllk gelalin . 
bung api sparks 
Kila I an yang terjad i ~ecara ki­
11113 atall i'isika, scpcrti kawat 
bcsi dibabr c1alam oksigen. 
alall loncatan l11uatan listrik di 
udara. 
buret burette 
Tabling silinder panjang. leng­
kap dengan garis volume yang 
teratur. Oi bagian ujllng hawah 
ada kran dari kaca. alau karel 
lIntlik tilrasi . Oi hawah kran 
Illcmj1l1nyai Ilihang ke luar yang 
sempit. K<lpasitas: 0 ,5, I. 2, 5, 
10.25,50, 100 em3 . 
buret gas Tutwiler Tutwiler gas bu­
relic 
Buret dengan uda buah kran 
tutup. Gas masuk melalui pipa 
sambung pada kran tutup atas. 
Tangkai buret di atas kran atas 
diberi skala pad a 100 dan 110 
ml. Kolom bure t be riS1 10 ml 
pereaksi. Oipakai un tuk menen­
tukan gas H2 S. 
buret Schellbach burette, Schell­
bach 
Burel dcngan garis biru pada 
lapisan putih untuk memudah­
kan pembacaan. 
buret tabung samping side-tube bu­
rette 
Buret dcngan tabung pengisian 
dari samping. Skala pada buret 
diberi \Varna dengan jelas. Oi­
pakai pada labl)fatoriuIll indus­
tri dan penelitian . 
buret timbang weight burette 
BlIfet yang dilengkapi dua lu­
tup pada ujung-ujungnya . Jarak 
antara dua garis volume 5 em 3 , 
dapat dilil11bang. llnluk titrasi 
dengan kelelitian yang lebih 
tinggi. Jurnlah volume larutan 
yang dikeluarkan diketahui de­
ngan perbedaan bobol sebelu11l 
dan seslldah lilrasi. 
busur listrik electric arc 
LOllealan arus list rik di antara 
dua elektroda. 
busur merkuri mercury arc 





Suatu bentuk dari energi radia­
si. 
cahaya aktinik actinic light 
Radiasi yang teru tama mengan­
dung sinar ultralembayung, 
mempengaruhi lempeng foto­
grafi. 
eahaya Finsen Finsell light 
Cahaya matahari yang telah me· 
lalui larutan tembaga sulfat. La­
rutan tembaga sulfa t menyerap 
sinar kuning, merah, dan infra­
merah. 
cahaya terbias refracted light 
Cahaya yang berubah arah aki­
bat melalui suatu zat antara 
tembus cahaya (gas, cairan, at au 
padatan). 
eahaya terpantul reflected light 
Cahaya yang membalik akibat 
mengenai suatu permukaan li­
cin (seperti cermin). 
cahaya terserap absorbed light 
Radiasi yang diserap oleh ben­
da. 
cahaya transmit/terus transmitted 
light 
Cahaya yang diteruskan. Cahaya 
yang telah meliwati suatu zat 
antara. 
eahaya Wood Wood's light 
Sinar tersaring dari lampu uap 
merkuri dengan panjang gelom­
bang 3340-3906 mAo. 
eairan Klein Klein's liquid 
Larutan jen uh kadmium boro­




eampuran cuci cleaning mixture 
Larulan hampir jenuh natrium 
bikromat atau kalium bikromat 
dalam asam sui fat pekat. 70 
gram natrium bikromat per liter 
asam sulfat pekat. Dipakai un· 
tuk membersihkan gelas dari Ie· 
mak dan kotoran lainnya. 
eampuran/paduan aluminium allu­
minium all"" 
Paduan logam yang terdiri dari 
tembaga, seng, nikel, mangan, 
besi dan aluminium. 
eampuran Eschka f:.schka mixture 
Campuran 2% magnesium oksi­
da dan I % natrium karbonat 
kering, pereaksi untuk menentu­
kan belerang dalam batu bara. 
eampuran magnesia magnesia mix­
ture 
Lam tan tak berwarna dibua t de­
ngan melaf'.ltkan 55 g magne· 
sium klorida hid rat dan 70 g 
amonium klorida dalam 650 ml 
air dan ditambah 350 ml amu­
nium hidroksida 10%. Diguna­
kan untuk mengendapkan fos­
fa t dan arsena t. 
eara mencuplik sample method 
Cara mengambil cuplikan ber­
dasarkan statistik. 
eawan penampung collector cup 
Cawan plastik yang digunakan 
untuk menampung cairan dalam 
mang alat pemusing. 
eawan pengkristal basins, crystal­
ling 
Cawan dengan dasar datar. 
Ukuran diameter 50 mm x da­
lam 33 mm . Bahan kaca boro­
silikat atau pyrex. 
cawan pengisat basins, evaporating 
Cawan untuk mengisatkan lamt­
an. Dasar bulat atau da tar un­
tuk kapasitas 40 ml, diameter 
65 mill dan dalam 30 mm. 
Bahan kaea umunya pyrex. 
cawan pemijar buat. combustian 
Cawan porselin atau keramik 
tahan suhu linggi, berbentuk 
perahu. Oipakai untuk anal isis 
dengan pembakaran. Contoh 
analisis karbon dan beler:.mg da­
lam baja. Ukuran diberikan da­
lam panjang x Icb ar x tinggi. 
cermin koIimator collimating mir­
ror 
Cermin cekung un tuk mel\yeja­
jarkan berkas eahaya. 
cerobong pembakar burner chim­
ney 
Corong berbentuk kerueut ter­
paneung, terbuat dari bahan ba­
ja tahan karat, diIengka pi de­
ngan penumpu yang dapat di­
pas:mg pada lab ung pembaka r 
berukuran 13 mm. Ukuran ee­
robang diameter puneak 35 
mm, diameter dasar 50 Hun. 
Dipakai untuk menahan tiupan 
angin. 
cincin gabus cork ring 
Gabus tekanan benluk cinein 
dengan tepi untuk menahan la­
bu ka.ca dan lain-lain. Teba! 45 
em. Ukuran diberikan diameter 
luar x diameter dalam. 
{'ontoh : 75 x 45 mm 
115 x. 85 mm 
240 x 200 mm 
cincin sendi meriam mmnioll ring 
Cincin logam tempat meletak­
kan tabung logam pemusing pa­
da alat pemusing. 
cincin uji nyala jlame test loop 
Batang kaca siIika dilengkapi 
dengan kawat platina yang 
ujungnya dibengkokkan mem­
bentuk cinein. Panjang batang 
75 mOl dengan diameter cincin 
5 mm. 
Copel Cope! 
Merek dagang untuk paduan 10­
gam yang terdiri dari Cu 55% 
dan Ni 45 %. Digunakan pada 
termokopel. 
corong ayak celah slit sieve jimllel 
Penyaring menyerupai corong 
Buchner dibuat dari kaea tem­
bus eahaya. Digunakan untuk 
memisahkan endapan dari eair­
an. 
corong baja tahan karat, stainless 
st eel funnel 
Corong khusus terbuat dari ba­
han baja tahan karat. Tangkai 
berusuk untuk memudahkan 
udara keluar pada waktu peng­
isian. Tahan bahan kimia. 
corong Buchner Buchner funnel 
Corong penyaring dengan dasar 
piring gelas atau porselin yang 
berlubang-Iubang. Diameter pi­
ring 60 mm. 
corong dasar tutup dused buttom 
jimnel 
{'orang polistiren kedap air ber­
dinding tipis. Tahan terhadap 
larutan anorganik. Dapat di­
pakai untuk wadah bahan per­
cobaan atau sebagai corong pe­
nyaring dengan kertas saring ba­
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ku 9 cm. 
corong dinding rangkap double 
walled funnel 
[orong porselin berdinding 
rangkap untuk peredaran air 
dan uap. Dilengkapi dengan se­
buah lempeng penyaring tetap. 
Pada d inding corong dipasang 
pipa pemasukan dan pcngclllar­
an yang dihubungkall dengan 
slang karel. 
corong Gooch Gooch fUllnel 
(orong terbuat dari bahan kaca 
dipakai bersama krus penyaring 
Gooch. 
corong hampa kuat heavy-duty va­
cuum /lmnel 
(orong polistiren lentur, tidak 
mudah pecah dan ringan. Tidak 
cocok lint uk menyaring natrium 
hidroksida, asam sui fat dan asam 
hidrof1l1orida. 
corong kaca glass funnel 
(orong yang terbuat dari kaca 
pireks atau "sode lime" . Untuk 
meletakkan kertas saring pada 
waktu menyaring endapan. 
corong klinik clinical funnel 
(orong berbcntuk mangkuk ke­
rul:ut bersudut 60°. Panjang 
tangkai corong sama dengan 
diameter kerucut. Digunakan 
dalarn pekerjaan di klinik dan 
labora torium. 
corong kuat heavy-duty jimnel 
(orong dari polipropilen berat, 
berdinding teba!' Tidak mudah 
pel:ah. Sudut dalam mangkuk 
kerucut 600 . Tangkai pendek. 
corong mikro micro applicatioll 
jitnnel 
(orong penyaring jenis Buchner 
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dengan isi 2 Ill!. Dilengkapi dc­
ngan l:akera bcrlubang pori dia­
meIer 10 mm. Dipakai unt uk 
menyaring bah an yang merusak 
kertas saring. 
corong parabella, 1000 ml J()OOml, 
parabella funnel 
Penyaring berbellluk corong pe­
misah dari bahan baja tahan 
karat. Ukurall l:Olong diameter 
IS x linggi 22 CITl. Diameter 
langkai enrong 6,4 mm dapat 
dipasang pada mulu I gelas Erlen­
meyer. Unluk penyaring dipakai 
penyaring Gelman diameter 47 
mm . Dipakai pada penyaringan 
hampa udara. 
corong pengisi jllling funnel 
(orong lallgkai pendek jenis 
biasa. Dipakai unluk menyaring 
/mengalirkan serbuk, krista!, dan 
cairan. 
Corong penyaring filtration funnel 
Tabung besi tahan karat dileng­
kapi dengan tu tu p karet sili kon. 
Ukuran tinggi 16 x diameter 
6 ,4 cm. Dua buah pipa pada 
bagiall alas dan bawah labung, 
masing-masing untu k memasuk­
kan dan mengeluarkan udara 
tekan. Dapat menahan tekanan 
sampai 14 kg/cm2 . Sebagai pe­
nyaring dipakai penyaring GeI­
man diameter 74 mm. lsi tabung 
200 m!. 200 ml. 
corong penyaring 25 mm 25 mm 
jilter funllel 
Terdiri dari carong bentuk gen­
tong, tangkai carong, dan me­
numpu tabir. Di atas tabir di-­
lapiskan selaput Gelman diame­
ter 25 mm atau penyaring serat 
kaca. Corong dari bahan polisul­
fan lembus eahaya dan diberi 
garis skala. Dapal dislcrilkan pa­
da aUloklaf. Dipakai pada pe­
nyaringan hampa udara. 
corong penyaring jenis Buchner 
Buchner type jilteril/g fUl/nel 
('orong porselin Buchner de­
ngan lempcng berlubang pori 
yang letap. Dinding dalam dan 
luar diglasur, keeuali bagian tepi 
atas. Diameler lempeng 14,5 
mm. Diameler lempeng yang 
berpori 11 mm. Panjang wrong 
64 mm. 
corong penyaring jenis Bunsen 
Bunsen type jilteril/g funnel 
('orang berbenluk mangkuk ke­
weut bersudut 60° yang dibual 
dengan teliti sehingga kertas sa­
ring dapal dipasang dengan sak­
sarna . Tangkai wrong panjang­
nya 150 mm berdinding teba\. 
Tahan terhadap zal-zal kimia 
dan perubahan suhu yang men­
dadak. 
corong penyaring Fisher Fisher fi/­
lralof jUl/lld 
Corong berdinding rangkap dari 
porselin dengan kerueUI dalall1 
bereelah dan kerucul luar liein 
o 
berdudut 60. LJntuk penya­
ringan hampa pada 30 sampai 
60 mm Hg. Dipakai bersama 
dengan kerlas saring 11 em dan 
endapan menempel pada kerlas. 
corong penyaring jenis Hirsch 
Hirsch type .Iiitering jillll/d 
('orong dcngan lempeng berlu­
bang pori dengan ukuran halus, 
menengah, atau kasar. Panjang 
langkai 75 mm. Dipakai lerula­
rna unluk meneuei endapan dan 
melarutkan kembali endapan 
dengan pelarut yang dapat me­
rusak kertas saring. 
corong polipropilen polypropylene 
funnel 
Corong dengan permukaan ke­
dap air. Bagian dalam berusuk 
untuk memudahkan penyaring­
an. Mangkuk kerueut bersudut 
60°. Dipakai sebagai corong pe­
nyaring untuk asam kuat, alkali, 
dan pelarut organik. 
corong porselin porcelain funnel 
('orong dari bahan porselin 
yang dindingnya diglasur dileng­
kapi dengan lempeng penyaring 
tetap. 
corong serbuk powder funnel 
Corong dengan tangkai pendek 
ber! ubang 1ebar. Panjang tangkai 
35 mm. Dipakai untuk menga­
lirkan serbuk euplikan ke dalam 
tabung kaea_ 
corong tangkai pendek short stem­
nu:d funnel 
('orong dari kaea yang diglasur 
dengan Sudul mangkuk kerueul 
60°. Dipakai untuk analisis kua­
lilalif dan penyaringan. 
corong tuang untuk jeriken peng­
aman baku jUllIzel spout for 
standard safety can 
('orong tcrbuat dari polietilen 
dengan ukuran panjang 23 em 
diameter 2,9 em. Digunakan un­
tuk menuangkan eairan. 
coulomb coulomb 
Saluan muatan Iistrik alau ba· 
nyaknya kelistrikan dengan sim­
bol Q. Satu elektron membawa 
muatan 1,602 x 10- 19 eou­
23 
lumb. Satu coulumb mengan­
dung 6,24 x 10 18 elekl run . 
cuka villegar 
Larutan asaJ1l asetat dengan 
kandungan asam asetal 4%. 
cuplikan sample 
Bagian bahan yang mewakili ke­
seluruhan yang akan dianalisis. 
cuplikan baku standard sample 
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Cuplikan yang sudah diketahui 
susunannya dengan tepat. Di­
gunakan sebagai pClllbanding 
pada analisis bJtuan . 
curie curie 
Satuan lertentu keaktifan. Salu 
10 10curie adalah 3.700 x 




dapar (penyangga, penahan). buF 
fer 
Larutan yang mampu menahan 
perubahan kepekatan ion H+. 
dasimeter dasymeter 
Instrumen untuk mengukur pa· 
nas yang hilang dari sebuah 
tungku dengan cara analisis gas 
yang terbuang. 
dehidrit dehydrite 
Magnesium perklorat trihidrat 
yang digunakan sebagai zat pe· 
ngering. Rurnus kimianya: Mg 




Alat optik untuk mengukur ke­
rapatan warna. 
depolarisator depularizer 
lat yang digunakar. untuk 
menghilangkan hasil elektrolisis. 
Misalr.ya: hidroksil hidroklorida 
(NH 2 0H HCl) dapat menghi­
I a n gbn/bereaksi dengan O2 
atau Cl 2 yang dihasilkan oleh 
elektrolisos NaCI. 
depolimerisasi depolymerization 
Peruraian senyaw3 organik men­
jadi dua molekul atau lebih. 
Senyawa yang terjadi memiliki 
struktur lebih sederhana. 
derajat dissosiasi degree ofdissocia­
tion 
Angka yang menunjukkan jum­
lah molekul yang terurai rnen­
jadi ionnya. Misalnya: derajat 
dissosiasi asam klorida dalam 
larutan 0,5 N adalah 0,862, 
artinya molekul asam yang ter­
urai 0,862 bagian, sisanya letap 
dalam bentuk molekul. 
derajat Engler Engler degree 
Satuan relatif kekr.ntalan. 
derajat hidrolisis degree of hydro­
lysis 
Bilangan yang menyatakan per­
bandingan antara jumlah garam 
yang bereaksi dengan air terha­
dap jumlah garam mula-mula. 
derajat kelarutan degree of solubi­
lity 
Kepekatan larutan jenuh pad a 
suhu yang ditentukan. Kelarut­
an umumnya bertambah de­
ngan bertambahnya suhu. 
derajat kesadahan degree of hard­
ness 
Bilangan yang menyatakan jum­
lah miligram CaO setara dengan 
jumlah garam kalsiurn dan mag­
nesium yang terlamt dalam 100 
ml air. 
deret elektrokimia electrochemical 
series 
Deret logam-Iogam yang tersu­
sun menurut harga potensial 
elektroda baku. 
deret Lyman Lyman series 
Deret pertama garis-garis spek­
truPl hidrogen. 
deret Moseley Moseley series 
Susunan unsur-unsur berdasar­
kan kenaikan nomor atom, 
yang ditentukan dari akar pang­
kat dua frekuensi garis utama 
dalam. spektrum sinar X unsur 
yang berr.1ngku tan. 
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detet Paschen Paschen series 
Garis-garis spektrum yang diha­
silkan apabila elektron suatu 
atom dari lintasan lain pindah 
ke Iintasan ketiga . 
desikan desiccant 
Zat penyerap air. Contoh ialah 
CaCI2 anhidrat OS04 anhidrat, 
silika gel. 
desikator desiccator 
Bejana kaca yang dipakai unt uk 
membuat dan mempertahankan 
atmosfer dengan kelembapan 
rendah. Un tuk menyimpan cup· 
likan, endapan, krus, bolol tim­
bang, dan sebagainya. Umumnya 
terdiri dari tiga bagian yaitu 
penu tup kaca yang diasah, pi­
ring berillbang tempal melelak­
an bahan yang disimpan, dan 
bagian bawali tempat menyim­
pan zat pengering. 
deteksi detectioll 
Identifikasi kualitatif. 
deteksi air water delectioll 
Cara unluk menunjukkan ada­
nya air. I. Kertas saring yang 
dijenuhkan dengan larutan kali­
um limah hilam yodida dalarn 
aseton menjadi kuning. 2. Tenl­
baga sulfal putih menjadi biru. 
3. 	Pereaksi Karl Fischer. 
detektor detector 
Alat untuk mendeteksi energi, 
energi eahaya, radiasi, dan seba­
gainya. 
detektor bolometer 	bolometcr de­
tector 
Detektor untuk menueteksi sinar 
inframerah. Terbuat dari pita 
platina yang tipis di dalam beja­
na kaea. 
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detektor monoksor mOl/uxor detec­
tor 
Pompa langan berskaia dileng­
kapi c1engan 12 labung penun­
juk dan gel penunjuk . Dipakai 
lIntuk mengukur kepekatan kar­
bon monoksida di udara. 
detektor termokopel thermoCOliple 
detector 
Deleklor yang lerbual dad 2 
logam yang dihubungkan sccara 
kopel. 
diagram diagram 
Gra rik yang memperliha I kan 
hubungan salu atau lebih sif3t 
dari satu alau lebih zal. 
dialisator cuplikan mikro micro 
sample diall'z('r 
Alat dial isis ullluk 8 buah con­
toh masing-masing berisi sampai 
2.5 dalam I liter larutan pc­
nyangga. Dilengkapi dcngan ta­
kik bernomor. 
dialistor ganda multiple dialyzer 
Alal unluk memisahkan mole­
kul besar dari larulannya. ter­
diri dari langkai kaca isi 5 liler 
dengan lakik bcrnomlH dan la­
bung diaJisis scballyak 36 buah. 
Dipakai ulltuk dialisis 16 buah 
cuplikan dengan isi 20 IIII se­
kaliglls. 
diatometri diatvl11ctry 
Pengukuran perubahan kecil isi 
cairan yang disebabkan oleh 
peristiwa fjsika atau kimia . 
dikromatik dicromatic 
Pcrbeclaan warna yang bergan­
tung kepada lebal lapisan dari 
mana laru Ian diliha I. 
dilatometer dilatvmeter 
Instrumen untuk mengukur pe­
I1lu;Jian yang disebabkan oleh 
perubahan suhu atau reaksi ki­
mia. 
disosiasi dissociation 
Proses sua tu senyawa terurai 
menjadi ion-ion atau molekuL 
dolomit dolomite 
Batuan yang terdiri dari kalsium 
karbonat, magnesium karbonat, 
besi (III) oksida, aluminium ok­
sida, sll lkon ohida . 
dosimeter dosimeter 
Alat yang digunakan untuk 
mendeteksi dan mengukur ra­
diasi kumula tiL Umumnya alat 
ini menggunakan kamar ionisasi 
berukuran pensil dengan pemba­
eaan otomatis elektrometer. 
dosimetri, fotogtafik dosimetry. 
photographic 
Penentuan takaran radiasi kuali­
tatif dengan film fotografi dan 
pengukuran kecepa tan . 
dririt drierite 
Kalsium sulfat anhidrat. Dapat 
menyerap air embun sebanyak 
10-14% daTi bobotnya dan da­
pat digunakan kembali setelah 
dipanaskan pada suhu lOOoe 
selama sa til jam. Dipakai sebagai 
pengering dalam ruangan neraea. 
dririt penunjuk indicating drierite 
Bahan penyerap air embun, 
warnanya berubah menjadi me­
rah bila basah. Dapa t diubah 
kembali menjadi warna ashnya 
yang biru dengan pernanasan. 
dua kolom pemisah kromatografi 
two piece chromatographic se­
paration tube 
Dua kolom kromatografi dipa­
sang menjadi sa tu. Pada tiap 
kolom dilengkapi dengan dua 
paneing untuk mengua tkan sam­
bungan kolom, sehingga dapat 
diberi tekanan sampai 1,05 
gj CI11 2 dan keeepatan air yang 
clIkup. Kolom atas berisi bahan 
penyerap dengan cakram ber­
liang pada dasarnya. Dengan 
kolom ini isi bahan penyerap 
m udah dikeluarkan . 
dulangjtalam pengaman pereaksi 
safety tray for reagent 
Talam pengukuran panjang 75 x 
lebar 51 x lebar 5 em terbuat 
dari serabut kaea, tahan asam, 
alkali lemah dan semua pelarut, 
tidak berkarat, ringan. Digllna­
kan lIntuk membawa botol pe­
reaksi. 
dulang putar rotating tray 
Dulang berben tuk Iingkaran di­
lengkapi dengan rak untllk dua 
pllluh buah gelas tempat euplik­






efek Compton Compton effect 
Penghamburan sinar X homogen 
menyebabkan perubahan pan­
jang gelombang dan bergantung 
pada arah pengamatan . 
efek Faraday Faraday effect 
Berkas cahaya terkutub yang 
mclalui slIatll medan magnetik 
akan berotasi searah dengan ga­
ris-garis gaya magnetik. 
efek fotoemisif, photoemissive ef­
fect 
Peristiwa pemancaran elektron 
(dari) permukaan benda ke arah 
pengaruh aliran cahaya. 
efek fotokimia photochemical ef­
fect 
Perubahan kimia yang disebab­
kan oleh cahaya. 
efek fotokonduktif photoconduc­
til'e effect 
Peristiwa perpindahan elektron 
atom benda karena pengaruh 
aliran cahaya. 
efek fotolistrik phvtvelectric effect 
Peristiwa perpindahan elektron 
atom benda karena pengaruh 
aliran cahaya. 
efek garam salt effect 
Pengaruh elektrolit bukan ion 
sejenis terhadap kelarutan. 
efek kelelahan fatigue effect 
Efek yang timbul apabila detek­
tor terlalll lama digunakan (di­
kenai sinar) segingga tidak 
memberikan penunjuk yang be­
bar lagi. 
efek radiasi radiation effect 
Efek yang timblll apabila radiasi 
28 
mengenai suatu benda. Efeknya 
dapat bersifat fisika (fotolistrik), 
kimia (fotografik), atau biologi 
(fotosintetik). 
efek Raman Raman effect 
Penghamburan cahaya menokro­
matis dengan perubahan dalam 
panjang gelombang akibat pe­
nyerapan energi oleh zat antara 
penghambur. 
efek Stark Stark eHect 
Pemisahan garis-garis spektrum 
sinar positif akibat medan Iis­
trik 
efek Tyndall Tyndall effect 
Sinar yang dihamburkan oleh 
zarah-zarah koloidal. Ini terjadi 
bila su a tu suspensi zarah disi­
nari dengan seberkas sinar tegak 
lurus terhadap posisi pengamat. 
efek Weightr Weigert effect 
Suspensi koloidal atau gel yang 
memperlih~tkan dikroisme. 
efek Zeeman Zeeman effect 
Resolusi dari spektral garis 
tunggal menjadi J garis nyata 
(triplet) apa bila sumber cahaya 
seperti nyala, ditempatkan da­
lam medan magnet kuat. 
iflorese effloresce 
Keadaan suatu kristal melepas­
kan air kristalnya disebabkan 
karena tekanan uap air udara 
sekelilingnya lebih rendah . 
elektroanalisator electroanalyzer 
Alat analisis logam dengan pro­
ses pengendapan elektro pada 
elektroda dalam larutan ion 10­
gam-Iogam yang bersangkutan. 
elektroanalisis electroanalysis 
LIra analisis berdasar pemisahan 
dengan aliran listrik. Endapan 
yang tcrjad i ditimbang. 
elektroda electrode 
Logam atau bahan padat yang 
mampu menghantarkan elek­
tron . . Umumnya sepasang yang 
dimasukkan ke dalam larutan 
dan bila ujung-ujungnya dihu­
bungkan atau diberi arus, ter­
jadi aliran eleklron. 
elektroda amonia ammonia electro­
de 
Elektroda jenis penunjuk gas 
yang dipakai untuk menentukan 
kadar amonia yang larut dalam 
air dan senyawa nitrogen yang 
di ubah menjadi amonia. Batas 
kepekatan yang dapat diukur 
dari I sampai :0 0 M. 
elektroda dua I.ogam bimetallic 
electrodes 
Elektroda yang terdiri dari dua 
macam logam. plalina tungsten, 
platina palladium. Digllnakan 
pada polarografi. 
elektroda hidrogen hydrogen elec­
trode 
Eleklroda yang terdiri alas ka­
wat platina . gas hidrogen yang 
bertekanan I aIm, dibungkus 
dcngan tabung kaca_ 
elektroda kaca glass electrode 
Ueklroda yang biasanya dipakai 
sebagai elektroda pengukur pH 
dan litrasi pOlcnsiornelri. Di­
buat dari kaca khusus dengan 
penghantaran ion yang linggi. 
elektroda kadmium cadmium elec­
trode 
Eleklroda jenis slruktur padal 
dipakai untuk menentukan kad­
miurn dalam larutan air dan 
beberapa larutan bukann air. 
Balas kepekatan kadmium yang 
dapat diukur 1 sampai 1O- 7 M. 
elektroda kalamel calomel electrode 
Tipe elektroda yang terdiri dari 
logam Hg dan larutan KCI yang 
mengandung endapan Hg2 C12 . 
D igunakan sebagai elektroda 
pembanding umum. 
elektroda kalsiuam calcium elec­
trode 
Elektroda jenis cairan penukar 
ion. Dipakai untuk menentukan 
kalsium dalam laru tan air, ang­
gur, bir, sediaan farmasi, dan 
tanah, sebagai detektor titik ak 
fif pada titrasi kalsium EDT•. 
Jangkauan kepeka tan kalsium 
yang dapat diukur dari I sam­
pai 8 x lO- sM. 
elektroda kuinhidron quinhydron 
electrode 
Elektroda yang terdiri dari ka­
wat platina atau emas yang di­
celupkan ke dalam larll tan je­
nuh kuinhidron 
elektroda logam metallic electrode 
Elektroda logam berbentuk ca­
kram atau kawat , dipakai pad a 
pengukuran potensial oksidasi­
reduksi dan titrasi redoks. Con­
loh: elektroda platina. 
elektroda pembanding reference 
electrode 
Elektroda yang dapat mengha­
silkan potensial tetap dan man­
tap tcrhadap potensial elektroda 
kaca pembanding yang diukur. 
Umumnya yang dipakai jenis 
kalomel dengan elektroda raksa 
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dilapisi dengan kalomel di da­
lam elektrolit kalium klorida 
jenuh_ 
elektroda platina/gulung/kumparan 
coil platinum electrode 
Gulungan kawat dengan dia­
meter 1,6 x tinggi 5,1 em, 
terbuat dari kawat platina dia­
meter 1,0 mm _ Tinggi seluruh­
nya 12.7 e111 dengan bobot kira­
kira 12 g. Dipakai sebagai ano­
da putar atau tetap pada alat 
elektroanaLisa tor. 
elektroda platina pengaduk stirring 
platinum electrode 
Elektroda platina berbentuk si­
linder dengan ukuran diame ter 
13 x tinggi 51 mm. Tinggi 
seluruh elektrode 13 em. Bo­
botnya 16 g. Dipakai pada alat 
elek troanalisa tor. 
elektroda platina spiral spiral pla­
tinum electrode 
Kawat bentuk spiral dengan dia­
meter 2,5 em dibuat dari kawat 
platina diameter 1,44 mm. Ting­
gi elektroda 12,7 dengan' bobot 
10 g. Dipakai sebagai anoda 
putar pada alat elektroanalisator , 
elektroda sianida cyanide electrode 
Elektrode jenis struktur untuk 
menentukan sianida dalam air 
minum dan hasil buangan indus­
tri. langkauan kepekatan/kadar 
sian ida yang dapat diukur 10-2 
sampai 10-0 M_ 
elektroda tembaga cupric electrode 
Elektroda jenis struk tur untuk 
menentukan tembaga dalam ma­
kanan, minuman, cat, dan air. 
1angkauan kepeka tan tembaga 
yang dapat diukur dari satu 
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sampai 1O- 7 M. 
elektrofil electruphile 
Atom. inti molekul , alall ion 
yang dapat mencril11a scpasang 
elektron dan disebll t asam. 
elektrolisis electro(l'sis 
Peruraian molekul/ iun dalam la­
rutan yang disebabkan oleh arus 
listrik. 
elektrolit electrolyte 
I. Larutan yang dapat mcng­
han tarkan arus list rik dan ter­
urai menjadi ion-ionnya. Misal­
nya: larutan natrium klorida . 2. 
Zat yang dapat terdisosiasi men­
jadi dua atau lebih ion-ion . 
elektrolit kuat strung electrolyte 
Senyawa yang dalam larutannya 
mempunyai dcraja t ionisasi be­
sar. 
elektrolit 	 lemah weak electrolyte 
Senyawa yang dalam larutannya 
mempunyai derajat ionisasi ke­
ci!. 
elektrometer electrumeter 
Instrumen untuk mengukur 
kualitas atau intensitas dari arus 
Iistrik. 
elektron electron 
Zarah sederhana yang man ta p 
mernpunyai muatan listrik sarna 
dengan ± 1.60210 x 10-\1 C dan 
massa diam sarna dengan 
9.109 I x 10- J 1 kg. 
elektro 	 sekunder secundary e1ec­
trun 
I. Elektron yang dipancarkan 
oleh permukaan atom atau mo­
lekul sebagai akiba t antaraksi 
dengan zarah bermuatan atau 
foton. 2. Elektron yang dipan­
earkan oleh tabung foto pelipat 
ganda, apabila tabung tersebut 
dikenai elektron. 
elektron valensi palence electroll 
Eleklron yang dialllbil. dilepas 
atau ikut bcrperan dalarn reaksi. 
elektrosintesis electrosynthesis 
Reaksi sintesis yang terjadi olch 
arus lislrik. 
elektroskop electroscope 
Alat untuk mendetcksi adanya 
Iistrik dengan detleksi hadan 
berrnuatan. 
elektroskop Curie Curie eLecm~ 
scope 
Elektroskop yang mampu men­
deteksi zal radio aktir ru nul. 
elektrosmosis electrosmosis 
Aliran dari cairan melalui kapi­
ler akibat medan lislrik yang 
sejajar dengan sumbunya. 
elektrostenolisis electrostenolysls 
Pcngendapan logam pada pori­
pori selapu t pada elektrolisls. 
ember baja tahan karat stainless­
steel bucket 
Ember tempat menaruh hahan 
killlia yang korosii'j llJudah me­
ru sak_ Misalnya : Larutan clika. 
cairan zat warna. garalll. mi­
nyak dan air sabuIL 
eksponen penunjuk indica/or expo­
nellt 
Angka yang dipcroleh dari 
minus logaritma tctapan pcnun­
juk. Misalnya: suatu penllnjllk 
harga telapan peruraiannya ada­
lah KI n' rnaka pK ln = - log Kin ' 
ekstraksi pelarut solvent extraxtiUlI 
Proses pcmisahan suatu bahan 
daTi carnpurannya dengan meng­
gunakan pclaTul. 
etilendiamintetra-asetat edto 
enyawa yang dapal OIc mhcntuk 
kom pleks dengan ion Jogam de­
ngan rumu~W 
HOOC - CH2 (,H2 - (:00­
>-N+JCe2JCe 2J~e 





faktor analitik analytical factor 
Bilangan yang menyatakan per­
bandingan antara jumlah bobot 
atol11 dari atom utama dan bo­
bot l11olekulnya. Misalnya : Mg 
dalaIII Mg 2 P207 raktor analitik 
M = 2 x 24,32 =02185 
g 222,6 ' 
faktor gravimetri gravimetric factor 
Lihat faktor analitik 
faktor konversi col1l'ersiun factur 
Liha t faktor analitik. 
faraday faraday 
Besaran dengan simbol F yang 
menyatakan mua tan yang diba­
wa oleh satu bobot ekuivalen 
dari ion. I faraday = 96.487 
coulomb. 
felspar felspar 
batuall (persenyawaan oksida) 
yang terdiri dari kalium oksida, 
natrium oksida. silikon oksida. 
filter optik optical Jilter 
Mediulll (kaca, 111m. larutan) 
yang dapat meneruskan sinar 
dengan panjang gelombang ter­
tenlu. 
filtrat filtrate 
Cairan yang dipisalu,:an d:,tri cn­
dapannya dengan cara penya­
ringan. 
Fiolax Flolax 
Kaca bebas alkali yang tahan 
terhadap perubahan suhu tiba­
tiba. Digunakan sebagai bahan 
pelllbuat alat-alat kimia . 
tluon flUO/l 
Lillal politetra fluoroetilen. 
tluorimeter fluorimeter 
Alat yang digunakan untuk 
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me ngukur intensitas pendar­
fluor. 
tluorimetri fluorimetry 
Cara anal isis llnSllr-unsur atau 
senyawa-scnyawa yang dapat 
memberikan pendarflllor. 
fluorspar fluorspar 
Batuan yang terdiri dari kalsium 
fluorida dan silikon oksida . 
formalitas formality 
Lillat kadar formal. 
fosforimetri phosphorimetry 
Analisis spektrof otome tri llntllk 
zat-zat yang berpendar fosfor 
oleh sinar ultralellIbaYllng. 
fotokimia photochemical 
Peristiwa yang berhubungan de­
ngan efek kimia dari cahaya. 
fotokimiaphotochemistry 
Bagian ilmu kimia yang ll1empe­
lajari hubllngan senyawa kimia 
dengan cahaya. 
fotometer nyala flame photometer 
Ala I yang .menggunakan sinar 
nyala api unluk mengenal dan 
mengukur jUIIIlah unsur logam 
alkali dan alkali tanah . 
fotosel photo cell 
Alai yang mengllbah tenaga si­
nar Illenjadi tenaga listrik. 
frakto-tatah monitor UV fracto­
scan UV monitor 
A1at pencatat terdiri dari peng­
alur elektronik dan oplik, di­
pakai bcrsama pencalat grafik, 
dan dipasang pada tabung pe­
nampung fraksi cairan kolom. 
Dipakai unlllk IIIengidentifikasi 
senyawa yang menyerap sinar 
UV dari fraksi cairan kolom. 
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galaktometer Adam Adam {{alaClo­
meIer 
Burel tiilengkapi dengan tiua 
hllia kaca. tiigunakan dalal1l 
anal isis susu . 
ganjal neraca balance resl 
Ganjal lerbual dari bakclit yang 
dilekalkan pad a landasan karcl 
husa. Dipasang di bawah kaki 
pengalur keduc.iukan ncraca ana· 
litis. Dipakai unluk menahan 
gelaran halus selama penim· 
bangan. 
garam asam acid sail 
Senyawa garam yang l1lasih 
mampu mclepaskan prolon tia· 
lam larutannya. Misalnya: natri· 
um bikarbonat. natrium hidro· 
arsena t. 
garam dapur commON sail 
Nalriull1 klorida. NaCI. 
garam rangkap double saIl 
Senyuwu yang lcrtiiri dari dua 
usam garam. Misalnya: K2S04 , 
Cr2 (S04h, 24H 2 0 discbul 
krom alull!. 
garis Kossel Kossel lilies 
Sinar X yang terdirraksi . di· 
gunakan dalam analisis sinar X. 
garis Raman Raman lines 
Pergrseran dalam panjang gelom· 
bang dari efek Raman, menun· 
jukkan slruktur l1lolekul dan 
bentuk ikalan aloll1. 
gas gelak laughing gas 
Nitrogen oksida, N 1 O. 
gas mulia noble. gas 
Unsur·unsur yang termasuk go­
longan nol dalam sistem herka· 
la. yailu: lIe , Ne. A, Kr, Xc. 
tian Rn. 
gaya apung udara buoyancy of air 
Gaya yang arahnya bcrlawanan 
dcngan gaya tarik bumi , besar· 
nyu selara dengan volume hen· 
da dikalikan dengan bobot jenis 
udara di sekitarnya. 
gegep lesl lube hold up 
Pemegang l1lenyerupai lang tcr· 
buat dari kawal hesi. Digunakan 
unluk menjepil labung rcaksi. 
gelas erlenmeyer penetapan iodin 
iodil/e d elerminalio/l erlen­
meyer flask 
Gclas erlenmeyer dilengkapi de· 
ngan lulup. 13erlehcr sel1lpit dan 
berbibir lebar. Dipakai unluk 
menentukan bilangan iodin 
jUllllah tiari minyak dan a$am 
ICl11ak. 
gelas piala berbibir ganda beaker 
wilh dOL/hIe SPOlllS 
Gelas piala herbibir tiua dan 
berskala c1alalll satuan IIII dan 
01.. BerdinJing lebal. unluk 
lelllpal larutan panas. 125 ml '" 
4 OL. 
gelas piaIa bertangkai beaker with 
glass handle 
Gelas piala berlangkai pcmegang 
dari gelas, untuk tel11pat larutan 
panas. 
gelas piala pendek bea ker. glass. 
squal form 
Gelas ben I uk sHinder pendek 
dcngan bibir yang mempunyai 
ukuran bermacal11-macam. Mem· 
punyai dua landa ukur atau 
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lebih lInlllk menlllljukan ba­
nyaknya isi. 
gelas piala tinggi beaker, glass, tall 
form 
Gelas yang berbentuk silinder 
linggi dengan tiga tanda atau 
lebm untuk tnenunjukkan ba­
nyaknya isi. 
gelas tes nyala .flame lest glass 
Gelas kobal biru yang bcrukur­
an 7:; x 50 Illm. yang diguna­
kan lIntuk mengamat i nyala api 
kalium yang bercampur natriulll 
dan lain-lain. 
gelas ukur analisis air 11'0 ter allalys­
is cylinder 
Gelas ukur berbibir untuk me­
nuangkan larutan. Tinggi 150 
mm . Oiberi garis tanda isi pada 
14,575 mi. 29.15 mi. 50.0 ml 
dan 58,3 Ill!. Oipakai unt uk 
mengcncerkan air sadah pada 
titrasi dengan larutan sabun ba­
ku. 
gelas ukur graduated cylinder 
Tabung gelas bentuk silinder de­
ngan skala menunjukkan jUl11lah 
tertenlu isi cairan. 
gelas ukur pencampl'f mixing cy­
linder 
Gelas ukur dengan garis-garis 
tanda isi melingkari keliling si­
linder. Oilengakapi dengan tu­
tup kaca berkepala. 
gelas ukur suspensi tanah soil sus­
pensio1l cylillder 
Gelas ukur berben t uk silinder. 
isinya 1000 1111 atau lebih. Oi­
tera nntuk isi tertentu yang 
ditunjukkan oleh garis landa isi. 
Oipakau untuk mengukur sebar­
an ukuran zarah dalam suspensi 
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tanah. 
gelombang mikro microwal'e 
Gelombang Illikro magnetik 
yang mempunyai panjang ge­
IOlllbang mendeteksi I meter 
sampai I milimeter at an yang 
berfrekuensi 300 sampai 
300.000 megasaikel per detik. 
gerobak lab, dengan dua keranjang 
dilapisi polifinil terpindah lab 
wagon, two removable polyvinyl 
cobaskets 
Rak beroda dengan dua buah 
rak berbentuk keranjang kawat 
dilapis plastik polivinil. Rak ta­
han karat dan pengikisan/koro­
si. Rak keranjang bisa dilepas. 
Oipakai untuk tempat me 111­
bawa alat-alat gelap . 
gerobak lab. tiga rak lab wagoll, 
three-shelf. heal'Y duty 
Gerobak beroda dengan tiga bu­
ah rak masing-masing berukur­
an. panjang 69 x lebar 45 CIIl . 
Oapat membawa alat·alat lab 
saillpai seberat 180 kg. 
golongan arsen arsenic group 
Golongan II B dalalll anal isis 
kation yang terdiri dari timah 
(II). arsen (Ill). stibium (III). 
dan timah (IV). Ion ini dien­
dapkall sebagai senyawa tilllah 
(ll) sulnda.arsen (lI!) sull-ida. 
stibium (Ill) sllifida. timah (IV) 
sllifida. 
golongan alkali alkali group 
Golongan V dalam anal isis ka­
tion yang terdiri dari magne­
sium (II), natrium (I), kalium 
(I) .amonium (I). Ion-ion ini ter­
dapat dalam larutan dan sering 
discbut sebagai golongan sisa. 
golongan besi iron group 
Golongan III A dalam analisis 
kation yang terdiri dari alumina 
(III), krom (Ill), besi (III), ion­
ian ini diendapkan sebagai: Se­
nyawa : aluminium (III) hidrok­
sida, krom (III) hidroksida, besi 
(III) hidroksida. 
golongan kapur calsium group 
Golongan IV dalam analisis kati­
on yang terdiri dari barium (II), 
strontium (II), kapur (II). Ion 
ini diendapkan sebagai senyawa 
barium (II) karbonat, strontium 
(II) karbona t, kapur (II) karbo­
nat. 
golongan perak sih'er group 
Golangan I dalam analisis kati­
on yang terdiri atas perak (I), 
tim bel (I I) , raksa (I). 19n ini 
diendapkan sebagai senyawa pe­
rak (I) klorida, timbel (II) klori­
da, dan raksa (I) klorida. 
golongan seng zinc group 
Golongan 1Il B dalam analisis 
kation yang terdiri dari nikel 
(III) , kobal (11). rnangan (II), 
seng (II). Ion-ion ini diendap­
kan sebagai senyawa nikel (II) 
sull"ida , kobal (II) sulfida, ma­
ngan (II) su Irilla, scng «(I) sul­
fida. 
golongan tembaga copper group 
Golongan I A dalam anal isis kati­
on yang terdiri dari raksa (I I), 
limbel (II), bismut (III), temba­
ga (II), kadmium (II) . lon­
ion m1 diendapkan sebagai 
scnyawa raksa (110 sulfida, tim­
bel (II) sulfida , bismut (III) sul­
fida, tembaga (II) sulfida kad­
mium (II) sulfida. 
gravitemeter Fisher-Young Fisher­
}'oung gravitemeter 
Neraea yang terdiri dari lengan 
neraca tanpa pi ring, gelas piala 
250 ml berisi air dan alat pen­
catat goyangan yang dijalankan 
dengan aki kering (baterai). Di­
pakai untuk mcnentukan bobot 
jenis karet dan bahan pada t lain 




hal ida halide 
Ion Iwlogcn (kIm, brolll, iodin 
uan fluor) yang bermuatan ne­
gatiL 
hampa JlaCIIUfII 
I . Keadaan ruang yang lidak 
mcnganuung /a t (air. 2. Keada­
an ruang yang tiuak Illengan­
uung gas. yang tekanannya ui­
ukur uengan nun Ilg. 
hampa rendah lolV J1aCLlIWI 
Keadaan hampa, yang tekanan 
sisrelllnya antara 50 - I l1un g. 
hampa tinggi high )laClIUII/ 
Keauaan Itampa, yang tekanan 
sistemnya ui bawah 0,01 111m 
I-Ig. 
hasil elusi cllIale 
Larutal1 yang telah melewati 
klllolll dalam teknik krolllalo­
grafi kololll. 
hasil kelarutan solubility prodllct 
I. Tetapan yang l1lenggalllbar­
kan b.) tas kelaru Ian scnyawa pa­
da suhu terlentu. Lalllbangnya : 
KS p = 'So 2. Telapan yang 
menggambarkan akt ivitas iOll­
ion senyawa pacta suhu terten­
lu . 
hasH pengionan air ionic product ~r 
lI'a tel' 
Tetapan yang tergantullg dari 
suhu. dipcroleh uari hasil per­
kalian ion hidronium dan ion 
hidroksida. Lambangnya: Kw; 
harga Kw = (1-130+) (OH ,. 
hidrometer hydrometer 
Tabung ka(a dasar lancip bcrisi 
Illgam pelllberal dengan tangkai 
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tabung berskala. Skala I11cnun­
jukkan bobol jcnis pada suhu 
60° F. Dipakai untuk l1lcngukur 
bobot jenis eairan cneer atau 
ken tal. 
hidrometer aki battery hydrumeter 
AI.at pengukur bobot jcnis un­
tuk Illenentllkan konsentrasi 
aS3m air aki. 
hidrometer alkohol alcohol !;ydro­
meter 
I Iidrometer untuk mcngukur isi 
alkobol dalam lIIinuIl1311 beralko­
!1U1. Dilera pada dua skala : 1 :.tile 
(% isi alkohol) dan dnajat ke­
kllalan alkohol (2 x prosen al­
koho!). 
hidrometer BaIling Balling hydro­
lIleter 
I-lidrorneler untuk mcngukur 
bobot jenis mil1ul11an bir. Sa lu 
skala Balling 1'ir bobot (airan. 
hidrometer Brix Brix h)'drollleter 
Hidrol11eter unluk mengukllr 
kcpekatan larulan gula pada in­
stalasi pelllurnian. Hidrometer 
13rix ditera pada 200 C berdasar­
kan rUlllllS : 1° Brix = f ~fI bubot 
gula. 
hidrometer minyak bumi petru­
lellm hydromt!ter 
I-lidromeler unluk mcngllkllr bo­
bot jenis millyak blll11i . Sobot 
jcnis yang uiukur dinyalakan da­
lam salU311 API. Hidrol1lcter di­
tera berdasarkan rUl11us : 





hidrometer tanah soil hydrometer 
Hidrollleter um!uk lIlengukur 
bobot jenis suspensi tanah. Hi· 
Qdrometer ditera pada 20 C 
(68° F). 
hidrometer Twaddell Twaddell 
hydrometer 
Hidrometer untuk mengukur bo­
bot jenis cairan lebih berat dari 
air. Contoh: susu, asam slllfa~ 
dan larutan tanin. 
hijau asetat acetate green 
Zat warna hijall krom biru ke­
kuningan dibuat dari limbel ase­
tal. 
hukum Beer Beer's law 
Cahaya warna tllnggal yang di­
serap dan diteruskan l.at an tara 
tembus cahaya sebanding de­
ngan kepekatan zat antara. 
hukum Beer-Lambert Beer-Lam­
bert's law 
Berkurangnya intensitas cahaya 
monokromatis yang melalui la­
ru tan yang menyerap cahaya 
rnonokromatis itu berbanding 
lurus dengan konsentrasi dan 
tebal medium larutan . 
hukum Draper Draper law 
Hukum penyerapan. Hanya si­
nar-sinar yang diserap oleh sua­
tu sistem dapat menghasilkan 
perubahan kimia dalam sistem 
tersebuL 
hukum Faraday Faraday laws 
I.Hobot ion yang mengendap 
pada proses elektrolisis seban­
ding dengan kekua tan arus lis­
trik yang melalui laru tannya. 2. 
96489 coulomb (I faraday) 
mem bebaskan 1 g ekuivalen 
ion pada proses elektrolisis. 
hukum Ladenburg /.adenburg law 
Kccepatan dari scbuah foton 
sebanding dengan akar rata-rata 
tegangan listrik yang merang­
sangnya. 
hukum Lambert Lambet's law 
Cahaya warna tunggal yang me­
lallli zat antara tembus cahaya, 
kekua tannya akan berkurang se­
banding dengan ketebalan zat 
an tara. 
hukum Moseley Moseley law 
Semua unsur dapat disusun da-­
lam satu deret kontinu menurut 
frekuensi spektra sinar X-nya, 
yang lazimnya sesuai dengan 
bobot atomnya. 
hukum pemisahan partition law 
Hukum yang menjelaskan seba­
gai berikut: bila lat terlarut 
dalam dua pelarut yang tak 
bercampur maka perbandingan 
kadar terlarut dalam masing­
masing pelarut adalah tetap, pa­
da suhu tertentu. 
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imbuhan baku stal/dard additioll 
Zat haku yang scngaja ditJIll­
bahkan agar I.at aktifnya lebih 
Ill'sar. Misal,nya: larutan cuplik­
an yang Illl'ngantiling ion hcsi 
kadar rendah . sebelul11 dianalisis 
ditalllbahkan jUllllah lerlentu 
ion besi baku. 
interval perubahan warua CO/ViIT 
change il/terJla/ 
Perullahan warna yang disehab­
kan karena keasaman yang dib,,­
lasi lllch dlla harga pi!. Misal­
nya. penunjuk merah metil 
mempunyai intervJI perllhahan 
warn a 4,2-6.3 (merah kuning). 
ill ti kristal/zarah pertama crystal 
III1c1ei/premary particle 
Inti endapan yang muJanya Ille­
rupakan hasit paduan antJra ion 
pllsilif dan ion nega tif. EndJpan 
ini uJpat berlambah besar mCI11­
hcntllk hablur atall cndapan tu­
na-bcntuk tcrgantung dari sifat 
endapan. 
iodimetri iodimetry 
Analisis vLllul11etri jenis reaksi 
llksidasi reduksi. Dalalll tilrasi 
ini Jipakai larlll:1I1 baku iodiul11. 
ion iOI/ 
Zarah atol11. a tOIll. radikal yang 
l11el11pllnyai IllUat3n Iistrik nega­
til' atau pl'lsitif. 
lona Irma 
~ferek dagang untuk resin re­




ion amfoter amp/wteric iUI/ 
Suatu ion herasal dari l:l0lekul 
yang malllpu lIIenerima dan mc­
lepaskan proton dalam ling­
kungan ter ten tu . Da lam suasana 
asam bertillliak sebagai basa 
(menerim a proton). dalalll sua­
sana basa berlindak sebagai 
asam (l11elcpaskan proton) . 
ion cocok/sejenis CUn/1II011 iUIl 
Ion yang dapat 111t'l11pengaruhi 
disosiasi. Ul11l1mnya iclll terse­
but ada yang cocok/ sejcnis de­
ligan hasil uraiannya . 
ion hidronium hydrolliulII 
Air yang l11ellgikat proton. di­
tulis Jellgan H.10+. 
ionisasi iOl1izal iOIl 
Proses alol11 netral atau Illolekul 
IIlcl11peroleh l11ualan negalif 
atau positir. 
ion kompleks/ion ruwet complex 
iOIl 
Senyawa gabungan yang tcrdiri 
dari ion PlIsa t. dellgan bcbcrapa 
1igan ion yang berlawanan 
11111atannya atau Illolekul nelral. 
Misalnya: Ag (CNh + 
ion lawan COlllller iOIl 
Inn yallg berpasangan dengan 
ion lain yang Jiserap oleh suatu 
zarah endapan. Misalnya : As 2S, 
menyerap S dan sebagai ion 
penghalang ini adalah H+. 
ion zwiter zwiller iOIl 
Ion alllfoter yang lalimnya ter­




jarum neraca/janer pointer 
Jarum panjang yang dipasang 
tegak lurus dan di tengah Ie· 
ngan neraC3. Digunakan untuk 
mengetahui besar simpangan 
ayunan neraea. 
jembatan hantar(an) MuUard Mul· 
lard conductivity brigde 
Rangkaian listrik yang meng· 
gunakan prinsip jembatan 
Wheatstone. Digunakan dalarn 
penetapan daya han tar listrik . 
jembatan Kohlrausch Kohlrausch 
bridge 
Instrumen sejenis jembatan 
Wheatstone, digunakan untuk 
mengukur daya han tar listrik 
dari larutan elektrolit. 
jepit baja tahan karat clip, stainless 
steel 
J epit tahan karat dari baja de· 
ngan lapisan dari plastik, untuk 
menjepit kertas kromatografi bi· 
la sudah kering. 
jepit batu anak timbangan weight 
forsceps 
Jepit yang terbuat dari bahan 
plastik nilon diperkuat dengan 
serat kaea . Pada ujungnya ber· 
gerigi untuk memegang batu tim· 
bangan . Dipakai untuk me min· 
dahkan batu timbangan. 
jepit berulir clips, open sided 
Penjepit Jogam berulir yang di· 
lapis dengan lempeng logam pe. 
nahan ~kanan . Dipakai untuk 
pipa lentur/slang yang diameter· 
nya sampai 12 mm. 
jepit krom chrom clip 
Penjepit terbuat dari polipropi/· 
en berbentuk lingkaran dan ber· 
tangkai. Dipakai un tuk meng· 
gantungkan kertas a'au lcmpeng 
kromatograri dalam tangki. 
jepit Mohr Mohr clip 
Kawat logall1 dilapis dengan ba· 
han tahan karat. Untuk menje. 
pit pipa karet atau plastik. 
Ukuran yang dibcrikan menun· 
jukkan diameter paling besar 
dari pipa yang dapat dijepit. 
Contoh clip, 11 mm, 15 mm. 
jepit tekan spring clip 
Penjepit terbuat dari bahan ase· 
tal polimer dan baja tahan karat 
untuk menjepit tabung pipa 
yang Jentur. Gunanya sama de· 
ngan penjepit Mohr. Ukuran 
menunjukkan diameter terbesar 
dari pipa yang dapat dijepit. 
jerikan aman bukan logam non 
metallic safety can 
Jerikcn terbua t dari jenis polie· 
tilen kuat dengan kapasitas 3,8 
I. Coeok untuk penyimpan pe· 
Jarut murni dilengkapi dengan 
tutu p yang dibuka secara oto­
matis. 
jerikan aman kran faucet safety 
can 
Jerikan dengan kapasitas 19 I, 
khusus digunakan untuk me· 
nyimpan eairan yang mudah 
terbakar, krannya dapat ditutup 
kuat·kuat. Mudah dicul:i. Ter· 
buat dari baja bebas karat. 
jerikan lab segi empat oblong lab 
can 
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Jcrikan yang dasarnya berben­
tuk segi empat ber kapasitas 3,8 
I dengan tutup jeHis teflon, ter­
buat dari bahan baja bebas karat. 
Cocok untuk pemakaian di lab. 
jerikan lab segi empat dengan pe­
nuang logam mudah lentur ob­
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long lab can with flexible metal 
spout 
Jerikan yang dasarnya berben­
tuk segi cllIpal dcngan penuang 
dari slang logam kecil yang lllU· 
dah lentur. Kapasitas 3,8 L, 





Tangki kromatografi berbentuk 
kabinet. Dipakai untuk analisis 
kromatografi dengan kertas 
sampai luas 5 em 2 dan dapat 
menarnpung 8 lembar kertas 
kromatografi dalam satu kali 
analisis. 
kadar bobot weight concentration 
JumJah gram suatu senyawa per 
kilogram larutan. 
kaca baiduri opal glass 
Kaca yang dapat berubah war­
na, terbuat dari unsur oksida: 
silikon , tim bel , aluminium, besi, 
seng, titanium, kalium, natrium, 
fosfor, arsen, Idor, dan tluorida. 
kaca Crookes Crookes glass 
Kaea optik yang menahan sinar 
ultraviolet dari eahaya matahari. 
kaca didih anti-bumping device 
Batang kaea yang ujung bawah­
nya berlekuk dengan ketinggian 
1 em. Digunakan untuk meng­
hindari panearan gelombang gas 
yang tiba-tiba. 
kaca mata pelindung goggles 
Kaea mata berlensa lengkung 
dari bahan polikarbonat jernih. 
Dipakai untuk melindungi mata 
pada waktu percobaan yang 
berbahaya. 
kaca timbel barium lead-barium 
glass 
Kaea yang dibuat dari unsur 
oksida : silikon, timbel, alumini­
um, besi, mangan, titanium, kal­
sium, barium, magnesium, kali­
urn, natri urn, fosfor, arsen, sul­
fur dan klor. 
kaca vita vita glass 
Kaea jendela tak berwarna tem­
bus eahaya terhadap cahaya ul­
traviolet. 
kaca wol glass wool 
Benang-benang kaea, digunakan 
untuk menyaring. 
kaca Wood Wood 's glass 
Kaea yang menyerap hampir se­
luruh spektrum tampak, tetapi 
meneruskan gelombang ultra­
violet. 
kain kamois/kuIit kambing "cha­
mois" skin 
Kain dari bahan kaea dapat 
dilipat berbentuk seperti han­
duk. Digunakan untuk menya­
ring air raksa dan bensin. Juga 
dipakai untuk membersihkan 
alat gelas dan alat elektronika. 
kaki tiga tripod stand 
Alat penopang terbllat dari bcsi 
tuang dengan kaki dari baja. 
Bagian atas bundar. Dipakai un· 
tuk meletakkan kasa besi pada 
waktu pemanasan. 
kaki tiga lubang stunggal single 
size opening triped 
Gelang besi berdiri atas tiga 
kaki. Dipakai lIntuk meletakkan 
lampu alkohol at au pembakar. 
kaki tiga lubang selang-seling vari­
able opening size tripot 
Sepasang gelang besi dengan lu­
bang yang berbeda-beda berdiri 
di IStas tiga kaki. Dipakai untuk 
meletakkan lampll alkohol de­
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ngan diameter kecil at au bcsar . 
kalgon calgoll 
Bahan sabun dapat lIlenghalangi 
pengendapan iun Mg dan ea 
dari air sadah dengan jalan 
melllbcn t uk kumpleks yang la­
rut. Dipakai untuk mclunakkan 
air sadah. 
kalibrasi calibration 
I. Pencraan sebuah ala t peng­
ukur. 2. Pcnentuan kesalahan 
dari sebuah alat pengukur. 
kalsimeter calcimeter 
Peralatan lIntlik l11enentukan 
karbunat Jellgan l:ara penam­
bahan <lsam. Km'boll Jiuksida 
yang dibebaskan diserap dengan 
alkali . 
kalorimeter calurimeter 
Alat yang dipakai untuk meng­
ukur jumlah perubahan panas. 
kamar elektroforesis 	 electrophore­
sis chamber 
8ejana dari bahan pulistiren 
berbentuk kotak. ukuran P:II1­
j<lng 32 x lebar 30 em. Dileng­
bpi dengan lempeng kaea un­
tuk menopang mel11bran. kwas 
pcnga tur untuk melekatkan 
cuplikan dan elektroda platina. 
Dipakai paJa penlis<lhan cuplik­
an dalam jUl11lah sedikit. 
kamar gelap kromatografi chro­
mato dark room 
Kotak kamar gelap dilengkapi 
dengan dua buah lampu UV 
l11asing-lllasing un t u k ge lombang 
pendek dan panjang. Dipakai 
untu analisis pendartluur kro­




Instrul11en untuk mengatur ra­
diasi panas. 
kantong gas gas bag 
Kanlong karet besar berisi 3.8 I. 
Dipakai unt uk mengumpulkan 
dan menyil11pan sejullliah besar 
gas cuplikan. 
kapasitas asam acid capacity 
J lIllllah iun hidroksida y<lng da­
pal dilepaskan oleh molekul ba­
sa ke dalam laru tannya . Misal­
nya : NalriuI1l hidroksicla kapa­
silas asam salli. kalsiuI1l hidrok­
sida kapasilas asam dua . 
kapasitas (pe) tukar ion ion-ex­
change capacity 
Kel11ampuan resin I ukar ion lIn­
tuk l11elakukan penukar:m!peng­
ganlian gugus aklifnya dengan 
ion-ion yang sesuai di sekilar­
nya. Satuannya mul ekuivalen 
per gram resin. 
kapsul pengering desiccant capsule 
Bahan pengering silika gel d i 
dalam wadah dari lugaI1l yang 
berulang. Ukuran linggi 13 Illlll 
dan diameter 63 111111 . 
karbon aktif active carbon 
B~nluk karbon yang l11enyerap 
gas. uap, dan koloidal. Pengak­
tiran dilakukan dengan jalan 
pemanaS8n sampai suhu 
800-900 C. 
karbon teraktifkan actiJ1ated car­
bOil 
Lihat karbon aktif 
karet silikon silicone rubber 
Perekat tahan suhu tinggi di­
pakai untuk mcrekatkan alat 
kaca dan keramik. 
katalis catalyst 
Zat yang dapat mempengaruhi 
kecepatan rcaksi kimia. Katalis 
positif mcmperccpat kecepatan 
reaksi. Secara praktis zat ini tak 
berubah setelah reaksi selesai. 
katalisis uji reaksi yodin azid cata­
lysis uf iudine azid reactiun test 
Katalisis tiosulfat terhauap re­
aksi antara natrium azid dan 
youin. untuk menguji auanya 
ion tiosulfat. Kepekatan peng­
ujian ini sampai 0,15}Jg. 
kation cation 
Ion yang bermuatan positif. 
katoda cathode 
I. Elek troua dalam sistem elek­
trolisis berm.uatan negatif, dapat 
menarik kation. 2. Elektron da­
lam sistem galvano bermuatan 
positif. 
kat up jarum bersud u tangled 
needle valve 
Katup jarum teflon dengan ba­
dan tahan gelas. Katup mem­
bentuk sudut dengan cabang. 
katup jarum teflon teflon needle 
vahle 
katup jarllm dari teflon dengan 
diameter 3,2 mm dan lubang 2 
mm. Dipakai sebagai pengatur 
halus cairan pengikis atau gas. 
katup jarum dua bagian segaris 
two-part in-line needle valve 
Katup jarum dari tetlon dengan 
badan dari tabung gelas untuk 
memberikan pengaturan aliran 
dengan teliti dari gas atau cair­
an. 
katup jarum pengatur cairan dife­
rensial differential fluid control 
needle valve 
Katup jarum dengan penghu­
bung gelas untuk memberikan 
pengaturan uiferensial pcngalir­
an cairan . 
katup penghalang air raksa mercuri 
check lIalve 
Tabung dari kaca borosilikat dc­
ngan lubang pcmasukan dan pe­
ngeluaran gas dan diisi dengan 
air raksa. Dipakai untuk mem­
bersihkan ball an bakar gas se­
belum masuk tabung pembakar­
an. 
kawat platina platinum wire 
Kawat lIntuk uji nyala. Panjang 
kawat 38 lllm, diameter 0,376 
10m, dipasang dalam pemegang 
gelas panjang 7S mm. 
kawat nikro)lle nicrome wire 
kawat terbuat dari Ni 80%, Cr 
20'frl, digunakan sebagai peng­
ganti platina (untuk uji ' nyala) 
kan kawat tahan listrik. 
kecepatan sedotan aspiration rate 
Kecepatan mengisap sejumlah 
lSI caHan pada satuan w'aktu 
tcrtentu. Misalnya: ml/menil. 
kegaraman salinity 
I . Penunjuk banding dari kon­
sentrasi garam dalam air alam. 
2. J umlah g garam dalam I kg 
air laut, bilaman bromida dan 
yodium diubah menjadi klorida. 
kekuatan bas a basic strength 
Kemampuan pelaru t terhadap 
penerimaan proton yang di. 
lepaskan suatu asam yang terla­
rut; HCI dalam asam asetat ber­
sifa t asam lemah. Asam asetat 
bersifat asam kuat dalam larut­
an amonia . 
kekuatan bobot 	weight strength 
Kekuatan peledakan per satuan 
bobot. 
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kertas saring berpori halus fine po­
rosity filter paper 
Kertas saring dengan kecepatan 
aliran lalllbat, permukaan rata 
dan padat. Dipakai untuk me­
nyaring endapan hal us. Misalnya : 
barium sulfat dan asam metas· 
tanal. Cocok untuk penyaring 
hampa . 
kertas saring berpori kasar coarse 
purosity filter paper . 
Kertas saring dengan kecepatan 
aliran cepat, permukaan licin 
dengan tenunan terbuka. Di­
pakai untuk menyaring endapan 
kasar dan endapan gelatin us/ 
jonjol. 
kertas saring berpori menengah 
medium prosity ruter paper 
Kerlas saring dengan kecepatan 
aliran sedang, permukaall Iicin. 
Dipakai untuk menyaring lim­
bel sulfat, kalsium oksaIat, mag­
nesium amonium sulfat. Cocok 
unttik analisis gravimetri umum. 
kertas saring Chard in Chardill filter 
paper 
Kertas untuk menyaring larutan 
agar-agar. 
kertas sa ring Whatman Whatman 
filter paper 
Kertas yang dipakai untuk me­
nyaring endapan. Nomor kertas 
menunjukkan g massa tiap m2 , 
perselliase abu dan tebal kertas 
dalam mm. Contoh: Nomor 
Whalman (I); g massa/m2 (87); ' 
% abu (0,06); tebal, mm (0,18) . 
kertas saring Whatman Whatman 
filter paper 
Kertas saring dengan ukuran 9, 
II cm, kandungan abu rendah; 
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dibedakan dengan nomor: no . 30 
diameter 2,2 mikron ; no. 31 dia­
meter 4,7 mikron; no. 32 dia­
meter 1,1 mikron; no. 40 dia­
meter 2,4 mikron ; no . 41 dia­
meter 4, I mikron; no. 42 dia­
meter 1,1 mikron; no. 540 dia­
meter 1,6 mikron ; no . 541 dia· 
meter 4,8 mikron; no. 542 dia· 
meter 0,5 mikron . 
kertas saring Whatman I berpori 
menengah linpan circle me­
dium prosity Whatman 1 filter 
paper 
Kertas saring dengan kemam­
puan menyaring 98% zarah ber­
ukuran 11 Vm pada kecepatan 
aliran menengah. Permukaan Ii­
cin.• Kadar abu maksimum 
0 ,06%. Mutu kertas sa ring kuan­
titatif. 
kertas saring Whatman 2 berpori 
menengah lingkaran circle me­
dium fine porosity Whatman 2 
filter paper 
Kertas saring dengan kemampu­
an menyaring 98% zarah ber· 
ukuran 8 VOl pada kecepatan 
ali ran menengah. Permukaan li­
cin . Dalam keadaan basah ke­
kuatan rendah . Mutu kertas sa­
ring kuantitatif dengan kadar 
maksimum abu 0,06%. 
kertas saring Whatman 3 berpori 
halWi, tebal, Iingkaran circle, ex­
tra thick fine porosity What­
man 3Iilter paper 
Kertas saring dengan kemampu­
an menyaring 98% zarah ber­
ukuran 5 Vm pada kecepatan 
ali ran rendah. . Mempunyai 
kekuatan basah lebih tinggi da­
ripada kertas kuantitatir What­
man lainnya.· Tebal kertas 0,38 
mm dan dapat menahan sejum­
lah endapan tanpa terjadi pe~ 
nyurnbatan aliran. Oipakai pada 
corong Buchner. 
kertas saring Whatman 4 berpori 
kasar, lingkaran circle coarse 
porosity Whatman 4 filter paper 
Kertas saring mampu menyaring 
98'J{, zarah berukuran 20-25 Urn 
pada kecepa tan aliran sanga t ce­
pat. Abu maksimul11 0,06''') dari 
berat kertas. Kertas saring ber­
mutu ku aJitatif, dipakai pada 
analisis gula. 
kertas saring Whatman 5 berpori 
halus, lingkaran circle fine poro­
sity Whatman 5 filter paper 
Kertas saring dengan kemampu­
an menyaring 98'k, larah ber­
ukuran 2-3/Um pada kecepatan 
aliran rendah. Kadar abu maksi­
mum 0,06%. Termasuk kertas 
saring mutu kuantitatif. 
kertas saring Whatman 40 berpori 
sedang, Iingkaran circle medium 
porosity Whatman 40 filter pa­
per 
Kertas sa ring dengan kemampu­
an menyaring 98% zarah ber­
ukuran 8 Urn pada kecepatan 
aliran sedang. Kadar abu maksi­
mum 0,01 %. Kertas saring mutu 
kuantitatif. Permukaan kasar. 
Oipakai pada analisis: gravimetri. 
kertas saring Whatman 41 berpori 
kasar, Iingkaran circle coarse 
porosity Whatman 41 filter pa­
per 
Kertas saring dengan kemampu­
an mcnyaring 98% zarah ber­
ukuran 20-25/Um paoa keccpat­
an aliran amat ccpat. Kaoar abu 
maksimum 0,01 %. Mutu kertas 
saring kuantitatiL Oipakai pada 
analisis gravimetri. 
kertas saring Whatman 44 berpori 
hal us, tipis, Iingkaran circle 
thin fine porosity · Whatman 44 
filter paper 
Kertas saring dengan kemampu­
an menyaring 98% zarah ber­
ukuran 2-3/Um pada kecepatan 
aliran lambat. Kadar abu lebih 
rendah dari Whatman 42 mutu 
kertas sa ring kuan titatir. Oi­
pakai pada analisis gravimetri. 
kertas saring Whatman 50 ber~Ffi 
halus Iingkaran circle fine poro­
sity Whatman 50 filter 
Kertas saring dcngan kemampu­
an menyaring 98% zarah ber­
ukuran 2-3/Um pada kecepa tan 
aliran lambat. Kandungan abu 
maksimum 0,025%. Berkekuat­
an basah besar, tahan bahan 
kimia dengan permukaan kuat 
dan licin. Termasuk kertas sa­
ring mutu kuantitatir. 
kertas saring Whatman 54 berpori 
kasar, lingkaran circle coarse 
porosity Whatman 54 filter pa­
per 
Kertas sa ring dengan kemampu­
an menyaring 98% zarah ber­
ukuran 20-25/Um pada kecepat­
an aliran amat cepat. Kandung­
an abu maksimum 0 ,025%. Ke­
kuatan basah tinggi, tahan zat 
kimia dengan permukaan licin. 
Termasuk kertas saring mutu 
kuantitatif yang dikeraskan. 
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kekuatan ion ionic strength 
Sliatu besaran yang ditentukan 
olch jUl11lah ion-ion yang terla­
ru t dalal11 laru tan; lambang u = 
0,5 1: e.z 2 , Jimana e. = kadar 
. I I I
Ion yang tcrlarll t, Zj= l1111atan 
ion. 
kelarutan soluhility 
.I ul11lah bobot zat terlamt da­
lam gram yang dapat mel11buat 
jenuh 100 g pelarutnya pada 
suhu tertentu. 
kelarutan gas gas solubility 
Banyaknya em) gas yang dapat 
mCl11bllat jenuh I em.l zat eair­
nya pada suhu dan tckanan 
tertcntu. 
kelistrikan kimia chemical electrici­
ty 
Sifat pengantar arus listrik dari 
balIan kil11ia baik dalal11 bentuk 
padal. cair, l11aupun uap. 
kelistrikan volta I'oltaic electricity 
Kelistrikan gcl. kclistrikan ki­
l11ia. Aliran kcsina1l1bungan dari 
elektron-elektron (:IfUS searah) 
yang disebabkan oleh re<lksi ki­
ll1i3. 
kepekaan sensitiJ'ity 
. tan ex .Pcrb3ndll1gan --dl mana ex = 
p 
slldllt sil1lpang dan p = bcban 
tambahan. SU31l1 neraea mCIIl­
punyai kcpekaan 0.1 IIlg artillya 
dapa t menimbang dcngan teliti 
sampai berat paling kedl 0, I mg. 
kepekatall concentratio/l 
Keadaan suatu larutan yang llIe­
nyatakan perbandingan antara 
jUl11lah lat tcrlaru t dengan lat 
pelarut. 
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kepekatan formal fimnal cOllcen­
tration 
Kadar laru tan a tau zat yang se­
tara dengan bobot l110lekulnya 
tiap liter. 
kerangka penyangga support frame 
Tcrali dari batang pipa paduan 
aluminium kuat dan l11antap 
tel11pa t memasang rangkaian 
perala tan gelas untuk percobaan 
kereta lab dengan dua rak panci 
lah cart lVith two pan-like shelll­
es 
Rak beroda dcngan dua buah 
rak bcrben t uk pane i. Terblla t 
dari bahan baja dilapisi tikar 
karet. Ukuran panjang 89 x 
lebar 33 x tinggi 93 em. Dipa­
kai untuk tempat lIIclllbawa 
alat gelas lab. 
kereta lab labu Kjeldahl lab cart 
special.li)r Kjeldahl flask 
Rak beroda dengan dua buah 
rak berlubang untuk menempat­
kan 24 buah labu Kjcldahl. 
Ukuran rak panjang 89 x lebar 
33 x tinggi I 16 cm. Dipakai 
un tuk tempat mengeringkan 
dan mCl11bawa labu Kjeldahl. 
Kertas paper 
Bahan tcrbuat dari kayu atau ka­
iii bekas (sclulose) dala11l benluk 
lembaran tipis dipakai llntuk me­
nlliis atall IIIcmbllngklls. 
kertas grafik tergaris graph paper, 
linear 
Kertas bergaris datar dan tegak 
d3lam ukuran mm. Luas bagian 
yang bergaris 280 x 190 mm 2. 
kertas kanji seng yodida zinc iod­
ide-starch paper 
Kertas saring yang telah dice­
lupkan ke dalam larutan kanji 
seng yodida. Digunakan untuk 
mendeteksi klor, iodin, atau 
ozon be bas. 
kertas kromatografi dua arah sheet 
for 2-diamensional work 
Kertas kromatografi terbuat da­
d kertas Whatman no. 4 ukuran 
57 x 46 cm. dapat mengalirkan 
cairan pelaru t dengan cepa 1. Di­
pakai unt uk analisis kroma to­
grafi dua arah. 
kertas kromatografi satu arah sheet 
for I-dimensional work 
Kertas kromatografi berbentuk 
lembaran dengan ukuran 57 x 4 
cm. Dibuat dari kertas What­
man no .1. Dipakai un tuk analis­
is kromatografi satu arah. 
kertas lakmus biru blue lacmus 
paper 
Kertas pcnunjuk asam berwarna 
biru. Dalam suasan asam, war­
nanya berubah menjadi merah. 
kertas lakmus merah red lacmus 
paper 
Kertas penunjuk basa berwarna 
mefah. Dalam suasana basa, 
warnanya berubah menjadi biru. 
kertas litmus litmus paper 
Kertas saring yang telah dicelup 
dengan laru tan litmus mcrah 
atau biru, digunakan sebagai 
kertas uji untuk asam dan basa. 
Atau sebagai kertas penunjuk 
pH. 
kertas logaritma graph paper, loga­
rithmic 
Kertas bergaris tegak dan datar 
dalam satuan logaritma. 8agian 
bergaris 180 x 180 mm. 
kertas nitrazine nitrazine paper 
Kertas saring yang telah dice­
lupkan pada natrium dinitrofe­
nil disulfonat. Digunakan seba­
gai kertas penunjuk pH. Per­
ubahan warna pH: kuning 4,5; 
hijau daun 6,2; biru 7,0. 
kertas perak nitrat silver nitrate pa­
per 
Kcrtas sa ring yang telah dice­
lupkan pada larutan perak ni­
trat dan dikeringkan di tempat 
gelap. Kertas uji untuk arsen 
(kuning), fosfor (hitam), kro­
mat (merah), asam urat (cok­
lat) . 
kertas pereaksi jenuh impregnated 
reagen t paper 
Kertas berwarna atau putih 
yang mempllnyai ukuran pan­
jang dan lebar tertentu, telah 
dijen uhi dengan laru tan pere­
aksi. Digunakan untuk menguji 
larutan cuplikan befdasarkan re­
aksi warna. 
kertas pelapis mangkuk cup liner 
Kertas pembersih dilapiskan pa­
da rnangkuk penampung dalam 
alat pemllsing. Dipakai untuk 
rnenyerap tumpahan cairan aki­
bat gaya sentrifugal dari putar­
an ala t pem using. 
kertas raksa klorida mecurie chlo­
ride paper 
Kertas saring yang telah dije­
nuhi dengan larutan perak klo­
rida . Digunakan untuk penguji 
arsen. 
kertas saring filter paper 
Kertas berpori berbentuk ling­
karan dengan berat tertentu. Di­
pakai untuk memisahkan sua tu 
bahan dari larutan a tau udara. 
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kertas saring Whatman 541 berpori 
kasar, Iingkaran circle coarse po­
rosity Whatman 541 filter paper 
Kertas sa ring dengan kemampu­
an menyaring 98% zarah 20-25/ 
Um dengan kecepatan aliran sa­
ngat cepat. Kandungan abu mak­
simum 0,008%. Berkekuatan ba­
sah besar, tahan bahan kimia 
dengan permukaan licin, kuat. 
Termasuk kertas saring mu tu 
kuantitatif dikeraskan dan tak 
berabu. 
kertas sirkonium alizaril1-s zirconi­
um alizarill-S paper 
Kertas saring yang terjenuhkan 
dalam larutan zirkonium nitrat 
5 persen yang mengandung 
asam klorida 5 persen. Diguna­
kan unn untuk pengujian ion 
fluorida. 
kertas taHum ozon thallium ozolle 
paper 
Kertas saring yang telah dicelup 
dengan larutan talium hidroksi· 
da. Kertas uji untuk ozon 
(warna coklat). 
kertas tes/uji kimia test paper, 
chemical 
Kertas yang sudah dicelup da­
lam senyawa tertentu berguna 
sebagai pereaksL Contoh : 




kertas timbang weighing paper 
Kertas dengan permukaan licin, 
kuat tidak menyerap air embun. 
Dipakai pada penimbangan ba­
han serbuk dengan neraca anali­
tik . 
kertas timbel sulfida lead sulphide 
paper 
Kertas saring yang terjenuhkan 
dalam larutan timbel asetat 
O,05'X dan dialiri gas hidrogen 
sulnda. 
kertas turmerik turmeric paper 
Kertas saring yang telah dice· 
lupkan dengim larutan turmerik, 
digunakan untuk mengidentifi­
kasi a5am borat (warna merah). 
kertas uji dekeksi air water detec­
tion test paper 
Lembaran kertas ukurall p. 30 ,5 
x 1. 9,5 ml11. Pada kcdlla sisinya 
dilapis dengan bahan kimia pe­
ka air. Dirakai unlllk I11cngcla­
hui :Jdanya air dal:lIll bensilI 
al:Ju lIIiny<lk tan<lh. 
kertas uji iodin potassium iudide 
starch test paper 
Lembarall kertas yang berllbah 
menjadi birll bila terken3 iodin 
bebas 
kertas uji hijau Rinmann Rbl­
monn's green test paper 
Kerlas S<Jring yang dijenllhbn 
dengan pereaksi kaliulll kobal 
sianida. Digunakan lin tuk peng­
ujian ion seng. 
kertas uji kalium kobalt sian ida 
potassium cobalt cyal/ida test 
paper 
Kertas saring yang dijenuhkan 
dengan larutan pcreaksi yang 
dibuat dari 4 gram kalium ko­
bait sianida dan I gram kalium 
3klorat dalam 100 em air suo 
ling. Digunakan untuk pengenal· 
an ion seng. 
kertas uji tetes spot test paper 
Kertas yang mllrni , halus dan 
berlubang-Iubang kecil, digUlla­
kan sebagai tempat terbentuk­
nya reaksi yang mudah dilihat 
warnanya . 
kertas uji timbel asetat lead-acetate 
test-paper 
Kertas yang memberikan noda 
hitam bila terkena sulfida. 
kertas fDtuk elektroforesis sheet 
for electruphoresis 
Kertas kromatografi dari kertas 
Whatman no . 3 MM. Kecepatan 
alir pelarut scdang dan dipakai 
unt uk analisis kromatografi yang 
berdasar pada muatan listrik. 
kertas Zellner Zellner's paper 
Kertas pendartluor. 
kesadahan karbonat carbollate 
hardness 
lumlah garam kalsium bikar­
bonat dan magnesium bikar­
bonat yang larut dalam air. De­
ngan mendidihkan air tersebu t 
kesadahan karbonat hilang. 
kesadahan semen tara temporary 
hardness 
Liha t : kesadahan karbona t 
kesadahan tetap permanent hard­
ness 
lumlah garam kalsium sulfat 
dan magnesium sulfllt yang la­
rut dalam air. Dengan mendi­
dihkan air tersebut , kesadahan 
tidak berkurang. 
kesalahan berbanding proportional 
error 
I. Kesalahan yang tergan tung 
dari jumlah bahan aktif yang 
dikandungnya . 2. Kesalahan 
yang disebabkan kadar zat pem­
banding yang kurang tinggi. 
kesalahan imbuh(an)additive error 
Kesalahan yang timbul akibat 
pcrbedaan jumlah cuplikan. Mi­
salnya: kehilangan bobot krus 
saat endapan dipijarkan. 
kesalahan instrumen/alat instru­
mental error 
Kesalahan yang disebabkan pe­
neraan alat volumetri, bobot 
anak timbangan, dan a1at lain­
nya yang tidak semestinya. 
kesalahan metode errur of method 
Kesalahan suatu metode sebagai 
akibat reaksi kurang sempurna, 
berkurang atau bertambahnya 
endapan sebagai akibat kelarut­
an, pospresipitasi, kopresipitasi. 
kesalahan mutlak absolute error 
Perbedaan an tara harga yang se­
benarnya dengan harga yang di, 
peroleh dari· hasil anal isis. Mi­
salnya: Kadar besi dalam cup­
likan sebenarnya 10%, hasil ana­
lisis ditemukan 9,5%, maka ke­
salahan mutlaknya (10-9,5%) = 
0,5%. 
kesalahan (per)orang(an) personal 
error 
Liha t: kesalahan pekerja 
kesalahan pekerja/pelaksana opera­
tional error 
Kesalahan yang timbul akibat 
pelaksana tidak normal, misal­
nya: tak dapat melihat perubah­
an warna penunjuk. 
kesalahan pereat.:si reagent error 
Kesalahan yang disebabkan 
peI1gotoran pereaksi, atau pe­
nyerapan sehingga kadar pere­
aksi berubah. 
kesalahan relatif relative error 
Hasil pembagian/bagi an tara ke­
salahan mu tlak dengan hasil 
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yang sebenarnya. Misalnya : ha­
sil sebenamya 10 % 
hasil analisis 9,5% 
kesalahan Inutlak 0,5% 
kesalahan rela tif 0,5'r,· = 0 56 
10 % ' 
kesalahall tertentu determinate er­
rur 
Kesalahan anal isis yang masih 
dapat Llihindari dan dapat diten­
tukan besar kesalahannya. mi­
salnya : kesalahan orang, kesa­
Ia h an alat dan sebagainya . 
kesalahall tetap constallt error 
Lihat: kesalahan tertentu 
kesalahan titrasi titration error 
Kesalahan pengama tan pada pe­
ruballan warna indikator. 
kesetimbangan heterogen hetero­
genous equilibrium 
Keadaan setimbang yang meIi­
batkan lebih dari satu fasa . 
keupayaan kimia/potensial kimia 
chemical potelltial 
Tenaga yang dipcrlukan un tuk 
memindahkan atau memasu k­
kan elektron dalam suatu unsur 
kimia. ion maupun radikal. 
klem clamp 
Alat untuk menahan buret dipa­
sang pada batang besi. 
klorimetri clliorimetry 
Penen tuan klor bebas dalam sc­
nyawa. 
koagulometer Brodie Brodie coagu­
lometer 
Alat untuk mengukur penjen­
dalan/penggumpalan darah. 
koefisien aktivitas activity coeffi­
cient 
Bilangan yang menya takan per­
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balldingan antarn kadar molckul 
atau ion yang aktif bereaksi 
terhadnp kadar yang ada dalam 
larutan . Simbolnya. fa. 
koefisien pembagian distributio/l 
coeJficiell t 
Liha t : koefisien pemishan 
koefisien pemishaan partitio/l coef­
ficient 
Harga yallg diperok'h -dari hasil 
pembagian "<ldar suatll scnyawa 
dalam pel:lrut A dengan kadar 
senyaw3 terscbut dalam pelarllt 
B Dengall sY:lrat bahw3 an tara 
pelarut A dan B lidak be rl:a Ill­
pur. 
koefisien serapan absorption cue/ 
ficiem 
Pengurangan fraksi inll:!llsitas ra­
diasi bebas sinar X alau gama 
liap satuan ketebalan atau liap 
atom penyerap yang sesuai de­
ngan deposisi tcnaganya. Selu­
ruh koefisien serapan adalah 
jumlah proses serapan tenaga 
masing-masing. 
koefisien sera pan Compton C~mp­
tUIl absorption coefficiellt 
Pengurangan fraksi lenaga radiasi 
sinar X alau gama sesLlai dengan 
deposisi lenaga elekcron yang 
dihasilkan oleh efek dalam pe­
nyerap. 
koefisien serapan massa mass ab­
sorption coefficient 
Pcrbandingan koefisien serapan 
Imus tiap CIll dengan kerapatan 
pcnyerap dalam gram liap em . 
Rumus U/p di mana : H = 
koefisien sera pan Jurus. p = 
kerapatan penyerap. 
koefisien serap atom atumic ab­
sorption coefficient 
Perbandingan koefisien serapan 
Iinier nuklid dengan hilangan 
atom tiap satUiIl1 volume. Harga 
ini scIara dengan scluruh pe· 
nampang melintang nuklid pe· 
nalllpang mel'intang nuklid ra· 
diasi ter ten tu. 
krom-X chrom·X 
Baja k rokrom herkadar karhon 
tinggi. 
koefisien serap linier lurus linear 
absorption coefficient radiation 
Faklor yang menyatakan fraksi 
radiasi sinar X atau gama yang 
diserap tiap satuan ketebalan 
bahan. Rumusnya: J = IoCuX di 
mana: 10 = intensitas permula­
an: I = in tensilas sinar setelah 
melalui ketebaIan bahan; x, u = 
koefisien serapan lurus. 
kolimator collimator 
Sistem lensa untuk menghasil· 
kan sinar sejajar. 
koloid liofob lyophobic coloid 
Koloid yang tidak suka kepada 
pelaru t yang biasanya terdiri da· 
ri zarah· zarah persenyawaan. 
Contoh: AgCl, CuS. 
koloid (ter)lindung protectil'e col­
loid 
Koloid yang terdiri dari zarah· 
zarah terlindung oleh air secara 
kuat. Zarah·zarah tersebut ler· 
besar kalam fasa pendukung se· 
delllikian sehingga sangat stabil. 
Dengan penambahan elektrolit 
sulit terjadi endapan. 
kolom kromatografi chromatogra­
phy column 
Pipa gelas panjang, pada ujung 
bawah dipasang pcnahan gelas 
berpori. Dipakai untuk I1lemi­
sahkan senyawa organik dengan 
cara elusi karena gaya berat, 
pengisapan atau tekanan. Ukur­
an pipa dinyatakan dalam pan­
jang x diameter. Contoh: 450 x 
10 mm, 400 x 30 mm, 800 x 
20 111111. 
kolom kromatografi lengkap com­
plete system, chromatographic 
column 
Kolom kromatografi dilengkapi 
dengan sebuah corong bertutup 
penampung pelarut, dua buah 
kran, dan wol kaca . Kran corong 
untuk mernlldahkan pengaturan 
aliran pelarut ke dalam kolom_ 
Kran kolo11l untuk mengatur 
aliran isi kolom. Wol kaca un­
tuk menyangga isi kolOI1l. 
kolom pemisah kromatografi chro­
matographic separation tube 
Tabung kaca bentuk kolom de­
ngan cakram berpori untuk me­
nahan isi kolom. Pipa penge­
luaran cairan panjang untuk me­
mlldahkan pemasangan pada tu­
IUp karet. 
kolom pemisah kromatografi de­
ngan kran chromatographic se­
paration tube with stopcock 
Kolom kromatografi yang pada 
bagian bawah cakramnya disem­
pitkan untuk menghindari ber­
e ampurnya lapisan berwarna 
yang terbentuk pada waktu di­
alirkan ke luar. Kolom dileng­
kapi dengan kran untuk meng­
atur pengaliran cairan kolom. 
kolom pemisah kromatografi un­
tuk vitamin B chromatographic 
separation for vitamin B 
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Kolom kroma tografi dilengkapi 
dengan tabung penampung, ukur­
an panjang 115 x diameter 30 
mm_ Kolom penyerap diameter 
6 mm dengan ujung kapiler. 
Panjang' seluruh kolom 275 Illm. 
Dibuat dari gelas borosilikat. 
kolorirneter fotoelektrik, photo­
electric colurimeter 
Pengukuran kadar senyawa de­
ngan menggunakan instrumen 
yang berdasarkan hukum Lam­
bert Beer pada daerah panjang 
gelombang cahaya tampak. 
kolorimetri colorimetry 
Cara analisis berdasarkan pem­
bandingan warna zat yang tidak 
diketahui dengan warna larutan 
baku. 
komparator cumparatur 
1. Alat untuk mengkalibrasi. 
2. Kalorimeter. 
komplekson complexon 
lat yang dapat membentuk se­
nyawa kompleks dengan ion 10­
gam. 
komplekson I cumplexulZ I 
Liha t asam nitrilotriasetat 
kondensor/pendingin Liebig Liebig 
condensor 
Tabung kaca yang diselubungi 
tabung lebih besar, tempat sir­
kulasi air. Dipakai untuk me­
ngembunkan uap. 
konduk tometri con due tome try 
Cara analisis berdasarkan peng­
ukuran daya han tar listrik. 
koniogravirneter coniogravimeter 
Instrumen untuk menentukan 
jumlah debu dalam udara. 
kopel couple 
Sepasang sel galvani. 
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kopel volta voltaic cuuple 
Sepasang elektroda logam yang 
mengasilkan tenaga potensial 
apabila dibuat sebuah sel. 
kopresipitasi/pengendapan ikut ccr 
precipitatiun 
Pengendapan di dalam/pada per­
mukaan endapan pengotoran 
yang disebabkan adanya zat 
yang laru t dalam larutan induk. 
Contoh: Ag I dikotori Ag asetat 
BaS04 dikotori KNO). 
korek api lab lab-lighter 
Liliat korek loneatan bunga api 
korek loneatan bunga api electric 
multi spark gas lighter 
Korek api yang dapat mengha: 
sitkan sendiri bunga api untuk 
menyulut pembakar Bunsen, 
oven, dan pembakar obor. 
kran-tutup hampa stopcuck high 
vacuum 
Kran-tu tup dengan lubang mi· 
ring dan sumbat penutup lu­
bang. 
kran-tuttip luba;:6 lurus stopcock, 
straight bure 
Kran-tutup dari karet keras de­
ngan dua pipa lurus untuk sam­
bungan slang karet 6,4 mm. 
Dipakai untuk asam, H2S. 
kran-tutup tiga lubang, stopcock; 
three way type 
Kran-tutup bentuk huruf Y de­
ngan tiga cabang masing-masing 
bersudut 120°. 
kriptokristalin cryptocrystallille 
Kristal yang dikotori oleh en­
dapan lain selam pertumbuhan/ 
pembentukannya, sehingga ikat­
an kristal yang terjadi kurang 
kompak. 
kromatografi chromatography 
Met 0 d e analisis unsu r-unsur 
atau komponen-komponen yang 
sifat-sifatnya tidak banyak ber­
beda satu sarna lain. Prinsip 
pemisahan berdasarkan proses 
perpindahan piferensial. 
kromatografi gas gas chromatogra­
phy 
Teknik kromatografi yang biasa­
nya digunakan untuk lat yang 
mudah menguap. Teknik ini 
menggunakan gas pengemban 
un t uk mengalirkan cuplikan 
yang sedang diana!isis. 
kromatografi kertas paper chroma­
tography 
Teknik kromatografi yang meng­
gunakan kertas sebagai penyerap. 
kromatografi kolom column chro­
matography 
Teknik bomatografi yang 
menggunakan zat penyerap dan 
bumbung kaca yang berbentuk 
buret. 
kromatografi lapisan tipis thin la­
yer chromatography 
Teknik kromatogtafi yang lat 
penyerapnya ditempatkan beru­
pa lapisan tipis pada lempeng 
kaca . 
kromatografi partisi partition chro­
nuzto hraphy 
Kromatografi yang bcrdasarkan 
perbedaan distribusi komponen­
komponen antara pelaru! ber­
gerak dan pelarut diam. 
kromatografi penukar ion ion ex­
change chromatography 
Kromatografi yang berdasarkan 
penukaran ion· ion secara ekui­
valen antara larutan dengan gu­
gusan-gugusan fungsional resin 
yang mengandung ion·ion yang 
dapa! ditukar. 
kromatografi resapan adsorption 
chromatography 
Kromatografi yang berdasarkan 
perbedaan daya resap an tara lat 
peresap dan komponen-kompo­
nen campuran yang akan dipi­
sahkan. 
kromatograf gas gas chromato­
graph 
Alat yang terdiri dari pipa gelas 
yang panjang, di dalamnya diisi 
bahan penyerap sebagai fasa 
dialll. Dipakai untuk mengana­
!isis campuran senyawa yang 
mudah menguap. Cairan contoh 
diinjeksikan ke dalam kolom dan 
mengalir karena dorongan gas 
pembawa dan senyawa yang ter­
pisah diperiksa dengan jalan 
mengama ti peru bah an tegangan 
listrik. 
krus crucible 
Mangkuk bertutup dipakai un­
tuk mcmijarkan lat. 
krus alumina alumina cruscible 
Cawan dari bahan alumina mur­
ni. Dipakai untuk melebur 10­
gam sampai suhu I 900°C. 
krus alundum alundum crucible 
Cawan dari bahan alundum ta­
han suhu tinggi sampai 1450°C. 
krus besi Armco Armco iron 
crucible 
Cawan dari bahan besi. lsi 200 
ml. Dipakai untuk menentukan 
sisi kabon daTi pelumas berda­
sarkan cara Conradson dari 
ASTM D 189. 
krus gelas berpori sintered glass 
53 
crncible 
Krus gelas bening berdasar gelas 
berpori. Porinya berukuran 3 
sampai IS mikron. Oipakai un­
tuk mengeringkan endapan be­
rupa koloid pada suhu di bawah 
100°C. 
krus Gooch Gooch crncible 
Krus dari porselin, silika, atau 
platina. Oasar krus berlubang­
lubang kecil, ukuran tinggi 4 
cm, kapasitas 25 cm 3 dia­
meter, lubang-Iubangnya antara 
0 ,5 dar. 0,8 mm. Sebelum dipa­
kai dasar krus itu diJapisi de­
ngan bubur asbes setebal 2-3 
mm, lalu diisap dan dikeringkan 
dengan pompa udara (pompa 
air). Untuk menyaring endapan 
yang dipanaskan sampai pada 
suhu 250°C. 
krus Gooch untuk ekstraksi Gooch 
crncible for extraction 
Cawan Gooch berJubang-lubang 
kecil pada dasarnya dan berIu­
bang dua dekat tepi atasnya 
untuk menggantungkan cawan 
pada alat ekstraksi. lsi 25 ml. 
Ukuran diameter atas 35 x dia­
meter bawah 22 mm. 
krus logam metal crucible 
Cawan terbuat dari bahan besi 
dan nikel murni atau baja tahan 
karat. Krus ini dipakai untuk 
memanaskan atau memijarkan 
senyawa dengan maksud men­
dapatkan berat tetap dari senya­
wanya. 
krus Munroe Munroe crncible 
Krus Gooch dari platina, bagian 
dasarnya diJengkapi dengan kasa 
kawat platina. Tahan terhadap 
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pengikisan. Waktu penyaringan­
nya tepat. Tahan suhu (epat. 
Tahan suhu tinggi. 
krus nikel krom nickel chromium 
crncible 
Cawan dari paduan logam nikel 
dan krolll, beratnya 7 sampai 8 
gram. Beratnya tetap pada pe­
manasan sampai 1830°C. 
Ukuran diameter 26 x tinggi 34 
mm. lsi cawan 13 1111. Oipakai 
untuk pembakaran, pengabuan, 
dan pengarangan senyawa yang 
mudah menguap. 
krus peyaring Gooch Gooch filter 
crucible 
Krus dengan dasar berpori dan 
dilapis. Oipakai un t uk me nya­
ring endapan yang halus. 
krus porselin setat selat porcelain 
crucible 
Cawan Gooch untuk endapan 
kristal. Tahan suhu tinggi. Oi­
glasur pada bagian yang tidak 
rembes. Cawan dibersihkan de­
ngan mendidihkannya dalam 
asam pekat amonia. 
krus saring alundum alundum fil­
tering crucible 
Cawan dari bahan alundum de­
ngan lu bang-Iubang kecil pori­
pori pada dasar cawan. Tahan 
terhadap pengaruh asam atau 
alkali. Oapat dipakai untuk me­
nyaring endapan kristal halus. 
krus untuk pembakaran crucible for 
combustion 
Cawan porselin berdinding te­
gak dan berdasar datar. Dinding 
luar dan dalam diglasur. Oipakai 
untuk menentukan kadar abu 
dari senyawa organik. 
krus untuk uji air embun batu 
bara crucible fur cual muisture 
test 
Cawan porselin berdinding dasar 
bundar. Dinding dalam dan luar 
diglasur kecuali dasar bagian 
luar. 
krus zirkonium zirconium crucible 
Cawan dari bahan zirkonium 
dengan diameter bagian atas 44 
mm dan diameter tutup 51 
mID. Dipakai untuk tempat me­
lebur bahan kimia dengan 
Na202, K2C0 3 alau Na2C03. 
kuningan brass 
Paduan lugam bahan bcsi yang 
mengandung tembaga , seng, ti­
mah, timbel, dan mangan. 
kuningan lembaran sheet brass 
Lembaran dari paduan logam 
tembaga dengan seng, timah, 
timbel, dan nikel. 
kupel Brownite Browllite cupel 
Tempat melebur logam berben­
tuk tong berdasar dangkal, di­
gunakan dalam analisis perak. 
kuvet cuvette 
Tabung gelas yang dipakai seba­
gai wadah larutan yang akan 
diuji secara instrumen tasi. 
kuvet aIir suhu temp constant tem­
perature flow cell 
Kuvet bujur sangkar dengan dua 
pasang puting masukan dan lu­
aran. Sepasang untuk cairan 
cllplikan. Lintasan sinar 10 ml11. 
kuvet bujur sangkar rectangular 
cell 
Tabung reaksi bentuk bujur 
sangkar ukuran panJ3ng 12,5 x 
lebar 12,5 x tinggi 45 mm. 
Terbuat dari kaca sangat tem-
bus sinar atau silika. Dipakai 
untuk tempa t cuplikan pada 
analisis rotometer. 
kuvet bujur sangkar kaca optik 
optical glass, rectangular cell 
Kuvet bujur sangkar untuk ana­
lisis pada panjang gelombang 
200 - 1000 mm. 
kuvet bujur sangkar kaca rs~ekat 
near-U V glass, rec tangular cell 
Kuvet bujur sangkar dilengkapi 
dengan tutup bahan tenon dan 
mempunyai panjang lintasan si­
nar 10 mm. Dipakai unluk ana­
!isis dengan panjang gelombang 
300 - 1000 mm. 
kuvet bujur sangkar silika baku 
standard silica, rectangular cell 
Kuvet bujur sangkar untuk ana­
lisis pada panjang gelombang 
220 - 2500 mm. 
kuvet mikro micro cell 
Kuvet bujur sangkar dinding te­
bal un luk mengurangi ukuran 
cuplikan yang diperlukan. Tu­
tup beralur, panjang Iintasan si­
nar 10 mm. 
kuvet aHr milcro micro flow cell 
Kuvet bujur sangkar dengan pi­
la masukan dan luaran yang 
disekalkan. Lintasan sinar 10 
mm. Ada dua ukuran yaitu de­
ngan isi wplikan 0,4 dan 0,6 
Ill!. 
kuvet optik, optical cell 
Kuvet bentuk kubus ukuran 
panjang 50 x tinggi 50 mm. 
Kaca l11uka dan belakang sejajar 
dan jernill. Kaca sam ping dan 
dasar diasah, buram. Untuk 
analosis kolorimctri. 
kuvet pendarfluor fluurescence cell 
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Kuvet bujur sangkar untuk 
pengukuran pendarfluor. Semua 
sisi dan dasar kuvet digosok 
sehingga bersifat optik/tembus 
sinar. Panjang Iintasan sinar 10 
mm 
kuvet sHinder cyli1ldrical cell 
Kuvet berbentuk silinder de­
ngall dua leher pengisian bertu­
tup_ Diameter sHinder 22 nun. 
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Dikellal dua macam sel masing­
masing dengan lintasan sinar 50 
dan 100 mOl. 
ku~et UV semi-mikro semi-mikro 
[IV cell 
Kuvet bujur sangkar berdinding 
tebal untuk mengurangi isi cup­
likan. Mempunyai panjang lin­
tasan sinar 10 mOl dengan mu­





labu Dewar Dewar flask 
Labu hampa. Labu kaea berdin· 
ding dua dilapisi perak, hampa 
udara an tara dinding, digunakan 
untuk menyimpan gas eaiL 
Iabu Ladenburg /,adenburg flask 
Labu suling dengan beberapa 
bola kal:a pada lehernya. di· 
gunakan untuk pcnyulingan ber· 
t ,ngkat. 
labu serba guna general purpuse 
flask 
Labu gelas berdasar rata , leher 
dan Ill"lut lebar. Labu dengan 
isi 50 ml dan 100 ml wwk 
\.jnt uk menampung hasil penya· 
rian euplikan dalam jumlah 
sedikit. 
labu Wurt3 Wurta flash 
Labu suling dengan sebuah Ie· 
ngan sam ping pada lehernya. 
labu Wurtz Wurtz flash 
Labu anting dengan sebuah 




Benda dengan berbagai bentuk, 
untuk menghasilkan eahaya 
atau panas. 
la m p u a lkohol/spiritus alcohol 
burner 
Lampu dengan bahan bakar al· 
kohol/spiri tus . Badan lam pu da· 
ri kuningan dilengkapi dengan 
tutup sumbu untuk me madam­
kan nyala api. 
lampu Finsen Finsen lamp 
Lampu kuarsa uap Hg, sebagai 
sumber sinar ultralembayung. 
lampu gelas alkohol/spiritus glass 
lamp alcohol burner 
Lampu dengan bahan bakar al· 
kohol/spiritus, bertutup sumbu 
untuk memadamkan nyala api . 
lampu Hefner Hefner lamp 
Lampu baku, digunakan dalam 
fotometri. 
lampu kawat pijar filament lamp 
Alat untuk memanaskan benang 
karbon , tantalum atau tungsten/ 
wolfram sampai pijar putih da· 
la111 bola gelas hampa. 
lampu merkuri mercury lamp 
Lampu kuarsa berisi uap Hg. 
Pada pengliran arus listrik, me· 
mancarkan l:ahaya kebiru-biru­
an , kay a dengan sinar ultra­
lembayung digunakan dalam 
analisis spektroskopi, f otografi, 
dan pendarfluor. 
Iampu mikroskop microscope lamp 
Sumbcr cahaya untuk mikro­
skop. 
lampu Nernst Nemst lamp 
Lampu listrik dengan kawat pi­
jar dari oksida logam. Bila dila­
lui arus Iistrik, mcmancarkan 
sinar infra merah. 
Iampu pijar (mikroskop) incandes­
centiamp 
Bola lampu 100 watt dapat 
menghasilkan l:ahaya setara de­
ngan 1000 lilin berkaki pada 
jarak 31 em. Dipakai pada pe­
nyinaran mikroskop. 
lampu spektrum spectrum lamp 
AlaI 'jntuk mewarnai nyala 
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yang tak bereahaya dengan uap, 
pancaran, a tau zarah. Digunakan 
pada spektroskopi logam. 
Iampu sumber uap natrium sodium 
vapor source lamp 
Lampu yang dapat menghasil­
kan sumber panearan eahaya 
natrium yang kuat setara de­
ngan 85 kekuatan Iilin. Umur 
bola lampu rata-rata 500 jam. 
Catu daya 110 - 120 V 60 hz. 
lampu titrasi fluoresen fluorescent 
titration lamp 
Lampu yang mcnghasilkan eaha­
ya dingin, tidak menyilaukan. 
Dilcngkapi dengan kap/retlek­
tor. Dipasang dekat buret pada 
wak tu ti trasi. 
lampu UV KL T UV lamp for TLC 
Tabung lampu U.v. (Ultra-Vio­
let) yang dapat memancarkan 
sinar gelombang pendek (254 
mm) dan gelombang .panjang 
(375 mm). Dipakai pada 
K.L.T. untuk mengenal senyawa 




Iandasan 	penopang kaki tiga tripod 
base support 
Penopang berbentuk kaki liga 
dari besi tuang dilapis email 
hitam, tahan zat kimia. 
Landasan penopang huruf L L­
shaped base support 
Penopang dengan kaki huruf L 
dari besi tuang dan batang pe­
nopang baja dilapis tel11baga. 
Untuk menopang sejumlah alat 
yang dikumpulkan dalam ruang 
sempit. 
lapisan kerja/alas politilen poly­
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thylene work pad 
Alas litrasi terbual dari polililen 
dcngan ukuran 26 x J I em dan 
41 x 53 elll. Perlllukaan halus 
dan tidak menyerap , Illudah di­
potong-polong. 
larlltan solution 
Campuran dua alall lebih zat 
yang dihamburkan sebagai 1110­
lekul dengan ju mlah yang sa­
ngat besar. 
larutan air asam acid water solu­
tion 
Larutan yang dibuat dengan 
3Illencampurkan 0.5 em asam 
3klorida pekat dengan 100 em
air suling. 
larutan alkohol alkali alkaline alco­
hol solution 
Call1puran yang terdiri atas 0,5 
em 3 amoniuIl1 hidroksida bobol 
jenis 0,888 g/em 3 dan 99,5 
em 3 alkohol 95%. 
Iarutan alkohol asam acid alcohol 
solution 
Laru Ian yang dibual dengan 
3lIlencampurkan 100 em alko­
hoi 70% dan 3 em:' asam kIa­
rida. 
Iarutan alkohol-formol /:Jrmol al­
cohol solution 
Campuran yang lerdiri dari I 
bagian formol dan · 9 bagian 
elanol 100";',. 
Iarutan alkohol-silen alcohol-xylene 
solution 
C~mpuran yang tcrdiri dari 50 
cm 3 elanol dan 50 em 3 silcn. 
larulan amdit amdite solution 
Larulan amdit (ctil-al11onium 
eti!- ditiokarbona t) sebagai ba­
han uju adanya ion antimon, 
arsen, kadmium, kobal, besi, ti­
mah hitam. hitam. mangan, air 
raksa, nikel, perak , dan timah 
putih. Larutan ini dipakai seba­
gai pcngganti asam sulfida un­
tuk mengendapkan ion tersebut. 
Larutan dibuat dengan kepekat­
an 50% bobot. 
larutan amonia ammonia solution 
Larutan amonium hidroksida 
dcngan kepekatan d ua molar 
atau dua norma!' Dibuat dengan 
mclarutkan 112 em3 amonia 
bobot jenis 0.88 g/ em3 ke da­
lam air suling , ampai volume­
nya 1 dm 3. Larutan ini disedia­
kan di meja persediaan pada 
lahoratorium kimia. 
larutan amonium molibdat ammo­
nium molybdate solution 
Larutan 10% yang dibuat dari 
50 g amonium Illolibdat dalam 
500 em 3 air. dibiarkan 24 jam, 
lalu disaring. Tidak bolch di­
simpan lama. 
larutan amonium rodanida/amoni­
um tiosianat ammonium thyo­
cvallat solution 
Lihat larutan kalium rodanida , 
dipakai 8 g kristal kf~4 Ckp. 
larutan anilin jingga-biru aniline 
blue-orange solu tion 
Campuran yang terdiri dari 2,5 
g biru anilin , 109 jingga G, 5 g 
asam fosfotungstat dan 500 
em3 air suling . 
larutan anilin lembayung gentian 
aniline gentiall violet solution 
Call1puran yang dibuat dari 175 
air suling suhu 40°C, lag 
Icmbayung gentian, 5 em3 ani­
lin, dan 20 me '\ etanol 95% 
larutan aniIin sulfat aniline sul­
phate solution 
Larutan anilin sulfat jen•. >l da­
lam air suling dan setelah disa­
ring ditambah beberapa tctes 
asam sulfa!. 
larutan akuatik/air aqueous sholu­
tion 
Larutan dengan air sebagai pela­
rut utama. 
larutan arsein asetat acetic arcl!in 
solutioll 
Laru tan yang dibuat dengan 
melaru tkan I g arsein dan. 45 
em 3 asam asetat biang. Kemudi­
an ditutup dengan .benang wol 
ke mudian dididihkan. Setelah 
dingin ditambah 50 em 3 air 
suling. 




Larutan penguji untuk Zr, di­
buat dengan kepekatan I g da­
lam 5 em 3 Hel dan dieneerkan 
sampai volume 100 em3 dengan 
etano!' 
larutan asam fenil-arsonat phenyl­
arsonic acid solution 
Laru tan asam fenil-arsonat seba­
gai bahan uji adanya ion bis­
mut timah putih dan zirkoni­
urn. Larutan ini dibuat dari 10 
g asam fenil-arsonat dalam 100 
em3 air suling. 
larutan asam fosfotungstat phos­
photungstatic solution 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 50 g asam fosfo­
tungstat dalam air suling dan 30 
em3 asam sulfat pekat, dieneer­
kan dengan air suling sampai 
volumenya 1 dm 3 . Larutan ini 
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dipakai untuk menguji adanya 
alkaloid. 
larutan asam fosfomolibdat piIUS­
phomolybdic acid solution 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 35 g asam molib­
dat, 5 g natrium tungstat dan 
3200 em natrium hidroksida 
100% ke dalam 200 ern:! air 
suling dan mcndidihkan eam­
puran ini selarna 30 menit. La­
rutan tersebut didinginkan dan 
dieneerkan lagi dengan 350 em3 
air suIing sebelurn ditambah 
120 em 3 asam fosfat 85%_ La­
rutan ini dipakai untuk menen­
tukan glukosa dalam darall se­
eara FoIin·Wu . 
larutao asam Oavionat flavianic 
acid solution 
Larutan penguji lInLuk menen· 
tukan adanya sesium. Larutan 
ini dibuat dengan jalan melarut­
kan 0,5 g asam Oav!onat dalam 
3lOa em asam forllliat. Asam 
flavionat == 2 : 4 dinitro-I·naf­
tol-7-asam sulfal. 
larutan asam galat allic acid solu­
tion 
Larutan asam galat sebagai ba­
han uji adanya ion serium. La­
rutan ini dibuat dari 0,02 g 




phenyl arsenic acid solution 
Larutan asam 4-hidroksi-3-nitro­
fenil-arsenat sebagai bahao uji 
adanya ion kalsium, kadmium, 
dan tilllah putih. Larutan jenuh 
berpelaru t air. 
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larutao asam iodin-fosfat iodin­
phosphoric acid solution 
Larutan yang tlibuut Jengan 
melarutkan 0.5 g kalium yodida 
dalam 25 em 3 asarn fosfal petat 
dam ditambah sedikit iodin 
kristal. Larutan ini dipakai seba­
gai penguji adanya selulosa. 
tarutan asam kuinaldinat quinal­
dinic acid solution 
La(utan asam kuiIlaldinat seba­
gai bahan uji adanya ion kad­
mium dan seng. Larutan ini 
dibuat dari I g asam kuinal­
dinat dinetralkan dengan larut­
an natrium hidroksida I M ke­
mudiali diencerkan dcngan air 
suling sampi volumenya 100 
3em . 
Iarutan asam kuinaIizarin sulfonat 
quinalizarin-sulphonic acid solu­
tioll 
Larutan asam kllinalizarin sulfo­
nat sebagai bahan uji adanya ion 
bismut. Larutan ini dibllat dari 
0.5 g asam kuinalizarin-slllfonat 
dalam lOa em 3 air suIing. 
larutan asam magenta acid ma­
genta solution 
Iarutan asam pikrat picric acid 
solution 
Larutan yang dibuat dengan 
mclaru tkan sejumlah asam pi­
kra t dalam air suling sampai 
terjadi laru tan jcnllh. Larutan 
ini dipakai lIntllk mcngendap­
kan protein. 
larutan asam pikrolonat picrolonie 
acid solution 
Laru tan asam pikrolonat sebagai 
bahan uji adanya ion kalsium, 
timah hitall1 , torillm. Larutan 
ini dibuat dari asam pikrolonat 
dalam air sarnpai terjadi larutan 
jenuh. 
larutan asam sulfat Feulgen Feul­
gCIl sulphurous acid solution 
Campuran yang terdiri atas 1 g 
kalium metabisuffit, 200 em3 
air suling dan asam klorida 10 
molar. 
larutan asam sulfosalisilat sulpho­
salicylic acid solution 
Larutan asam sulfosalisilat, se­
bagai bahan uj; adanya ion bis­
mut dan besi. Larutan ini di­
buat dari 25 g asam sulfosali­
silat dalam 100 em 3 air sUling. 
larutan asam tanat tannic acid so­
lution 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 100 g asam tanat, 
25 g natrium asetat, 25 g natri­
3um k1orida. 50 em asam asetat 
biang ke dalam air suling sam­
pai volumenya I dm3 . Larutan 
ini dipakai untuk mengendap­
kan albumin. 
larutan baku standard solution 
Laru tan yang kepeka tannya di­
ketahui dengan teliti, yang bia­
sanya dinyatakan sebagai moll 
dm3 atau gram ekuivalen/dm3 . 
Iarutan baku utama primary stand­
ard solution 
Larutan yang mengandung zat 
baku utama dalam kadar terten­
tu. Digunakan unt uk membaku 
titran. 
larutan basa tetra tetra-base soluti­
on 
Larutan basa tetra (tetramiti!­
d iamino·difenil-metan) sebagai 
bahan uji adanya ion timah 
hitam, mangan, dan iodium. La­
ru tan ini dibuat dari 0,9 g basa 
tetra dalam 20 em 3 asam asetat 
glasial, kemudian dieneerkan de­
ngan air suling sampai volume 
seluruhnya 100 em3 . 
larutan Benedict Benedict's solu­
tion 
Laru tan yang dibuat dengan 
mclarutkan 17,3 tembaga sul­1 
fat, 173 g natrium nirrat, dan 
100 g natrium karbonat anhi­
drat dalam air suling sampai 
volumenya I dm 3 . Larutan ini 
dipakai untuk llji gula . 
Iarutan benzen diazonium k10rida 
benzene diazvnium chloride so­
lution 
Lihat larutan diazo. 
laruta11 benziden benzidene solu­
tion 
Larulan yang dibuat dengan 
melarulkan benzidcn ke dalam 
asam asetat biang sampai terjadi 
larutan jenllh. Larutan ini un­
tuk uji darah. 
Iarutan besi III peryodat ferric 
periodate solution 
Larutan besi (III) peryodat se­
bagai bahan uji adanya ion Ii­
tium. Larutan ini dibuat dari 2 
g kalium peryodat dalam 10 em 3 
2 M larutan kalium hidroksida. 
Campuran ini kemudian diencer­
kan dengan 50 em3 air suling 
3tambah 3 em larutan 10% besi 
(III) klorida dan larutan 2 M 
hidroksida sampai volume larut­
an keseluruhan menjadi 100 em3 . 





Larutan penguji untuk nitro­
gen, belerang, dan klorida. La­
rutan ini dibuat dengan kepe­
katan 10 g dalam 100 em 3 air 
suling . 
Iarutan biru Alcian Alcian blue 
solution 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan I g biru Aldan da­
lam 100 em 3 air suling. kemu­
dian ditambah kristal timol 
atau beberapa tetes kloroform 
sebagai pengawet. 
Iarutan biru anilin asetat acetic 
aniline blue solution 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan I g biru anilin da· 
lam 1 em 3 asam asetat biang 
dan 98 em 3 etanol 50%. Larutan 
ini dipakai untuk mewarnai pro­
toplasma. 
larutan biru Hoffmann Hoffmann's 
blue solution 
Lihat larutan biru anilin asetat, 
Iarutan biru metilen asetat acetic 
methylene blue solution 
Larutan yang dihuat dengan 
melaru tkan 0.2 g biru IIIctilen 
dalam 99 em) air suling dan I 
em 3 asam ase tat biang. 
larutao biru metileo boraks borax 
methylene blue solution 
Larutan yang dibuat dengan 
melaru tkan 2 g biru lIletilen. 5 
g boraks dalam 500 air suling 
suhu 60°C. 
larutan biru metilen Borrel Bo"ei's 
methylene blue solution 
Campuran dua maeam larutan, 
yaitu larutan A: 1 g biru me· 
tilen dalam 100 em 3 air suling. 
B:O,1 g perak nitrat dalam 100 
em 3 air sliling. 
larutan biru metilen karbol mrbol 
methylene blue solution 
Call1puran yang terdiri dari 1.5 
g biru metilcn. 5 g fenol. \0 
em 3 etano) 100% dan 100 em) 
air suling. 
larutan brusin brucine solution 
Larutan penguji untuk nitrat 
dan bisInlit. Larutan ini dibllat 
dengan kepekatan 0.1 g dalam 
100 em 3 ctano!. 
larutan O-dianisidin O-dianisidine 
solution 
Larutan penguji untuk Cr, Au, 
dan fosfat. Larutan dibllat de­
ngan kepekatan 2 g dalam 100 
em 3 6 M asam klorida. jlarutan 
larutan diasetil monoksin "diacetyle 
monoxine solution 
Larutan yang dibuat dengan 
melaru tkan 3 g diasetil manak­
sin dalam 100 em 3 air suling. 
Larutan ini sebagai uji Fearon 
untllk sitrulin. 
larutan diazo diazo solution 
Larutan yang dihuat dengan 
melarutkan 0,5 g anilin dalam 
1.5 em 3 asam klorida pekat. 
Larutan ini didinginkan dalam es 
dan ditan1bahkan 0,5 g natrium 
nitrit dalam 2 em 3 air suling 
sampai larutan memberi wama 
biru terhadap kertas kanji ka­
lium yodida. Larutan ini dipakai 
untuk menguji adanya asam 
sa Iisil at. 
Jarutan diazo-urasil, diazo-uracil 
solution 
Larutan yang dibuat dengan 
mencampurkan I em 3 larutan 
natrium nitrat 1% dalam 5 em 3 
amino-urasil (0,2%, 5 amino­
urasil dalam 0,05 Illolar asam 
klorida). Campuran ini sebagai 
uji khusus untuk sukrosa. La­
rulan ini dengan glukosa, fruk­
losa , dan maltosa memberi war­
na kuning-eokla t. 
larutan difenilamin diphenylamine 
solution 
Larulan difenilamin sebagai ba­
han uji adanya ion nitrat. Larut­
an ini dibua t dari 0,5 g difenila­
min dalam 100 em) asam sulfal 
peka!. 
larutan difenil benziden diphenyl­
benzidene solution 
Larutan difenil bensiden sebagai 
bahan uji adanya ion nilrat dan 
ion nitrit. Larutan ini dibua t 
dari 0,02 g difenil bensiden da­
lam 100 em 3 asam sulfal yang 
bebas dari asam ni tra t. 
larutan difenil karbazida diphenyl 
carbazide solution 
Larutan difenil karbal.ida seba· 
gai bahan uji adanya ion arse­
nat, kadmium, kromium, dan air 
raksa. Larutan difenil karbazida 
ini dibual dari I g difenil karba­
zida daJam 100 em) asam asetat 
(biang) dieneerkan dengan cta­
nol sampai v'1lumenya 100 em 3 
larutan difenil karbozon diphenyl 
carbozolle solution 
Larutan difenil karbozon seba­
gai bahan uji adanya ion ger­
manium dan air raksa. Larutan 
ini dibuat dari I g difcnil kar­
3bown dalam 100 em elanol. 
larutan dikromat-formaIin forma­
lin-dichromate solution 
Campuran yang tcrdiri dari 50 
3em larutan kalium dikromal 





Larutan penguji untuk Ag, Au, 
dan Hg. Larutan ini dibuat de­
ngan kcpekatan O,OJ g dalalll 
3100 em clanol atau ascton . 
larutan dimetil-gJioksim dimethyl­
glyoxime solution 
Larutan pcnguji untuk mcncn­
lukan adanya bisl11ut, kobal, ni­
kel, dan perak. Laru tan ini di­
buat dengan jalan melarulkan I 
g dimetil glioksim dalam 100 
3em elano!. 
larutan di-/3-naftol diJ~naphthol so­
lution 
Larulan penguji ullluk mcnen­
tukan adanya .tartra!. Larutan 
ini dibuat dcngan I1lclarulkan 
0,05 g diJ~naftEFN dalam 100 
em 3 asam sulfat pekat. 
larutaO dinitro-difenil karbazida di­
nitro-diphenyl carbazide 
Larulan penguji unluk mcnen­
tukan adanya kadmium. Laru I­
an ini dibuat dengan melarut­
kan 0.1 g, dinilro-difenil karba­
zida dalam 100 em 3 ctanoL 
lar~tan dipikrilamin dipicrylamine 
solution 
Larutan dipikrilamin (heksani­
tro-difenilamin) sebagai bahan 
uji adanya ion kalium_ Larulan 
ini dibuat dari I g dipikrilamin 
dilarutkan dalam 100 em 3 0,05 
M natrium karbona! kemudian 
dipanaskan, sesudah dingin di­
saring. 
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larutan 2,2'-dipiridil 2,2 '-dipyridyl 
SOIl/lioll 
Larutan 2,2'-dipiridil sebagai ba­
han uji adanya ion kadmium. 
Larulan ini dibuat dari 0,2 g 
2,2'-dipiridil dengan 0,146 g 
kristal besi (II) sulfat dalam 50 
l:m J air suling. Larutan ini di­
tambah lagi dengan lag kalium 
yudida, diaduk dan kemudian 
disaring. 
larutan ditiol c/ilhiol solution 
Larutan ditiol (4-metil-l, 2·di­
merkaptu bcnzen) sebagai ba­
han uji adanya ion timah putih. 
Larutan ini dibuat duri 0,2 g 
sitiol dalam 100 em.l 0,25 
M natrium hidruksida. 
larutan ditio-oksamida dithio-oxa­
mide solutiun 
Laru tan ditiu·oksamida (asam 
rubent) sebagai bahan uji ada· 
nya ion kubal. besi, tembaga, 
nike!. Larutan ini dibuat dari 
0,5 g ditio-oksamida dalam 100 
3em ctano!. 
Iarutan ditizon dithizone solutioll 
Larutan ditizon (difenil-tiokar­
balOn) sebagai bahan uji adanya 
ion kadmium, cmas, indium, air 
raksa, perak, dan seng. Larutan 
ini dibuat dari 0,005 g ditizon 
Jdalam 100 em karbon tetra 
klorida at au kloroform. 
Iarutan Duboscq-Brasil Duboscq­
Brasil solution 
Campuran yang terdiri dari 150 
em 3 etanol 80%, 60 em3 for­
malin, IS em 3 asam asetat bi­
ang dan I g asam pikrat. 
Iarutan Eau de Javella Eau de 
Jal'ella solution 
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Campuran yang terdiri dari lag 
kalium atau natrium karbonat. 
200 em) air suling dall 5 g 
nalrium hipoklorit. 
larutan Eau de Labarraque tau de 
I,aban'aque solutioll 
Campuran yang IeI'd iri dari lag 
kalium atau natrium karbonat, 
200 em 3 air suling dan 5 g 
natrium hipokrit. 
larutan EDTA HDTA solution 
Larutan EDTA garam diamino­
etana-getra-asetat dinatrium 
CH 2N(CH 2 2NOOH)CH2 
COONa22H20 sebagai larutan 
baku. Untuk membuat larutan 
0,1 M dilarutkan 37,3 g gararn 
tersebut dalam I dm J air suling. 
Laru tan ini dibakukan dcngan 
larutan baku ion kalsium pada 
pH la, menggunakan larutan 
penyangga khusus dan larutan 
penunjuk hitam solokrom T, 
dengan adanya ion Mg tertentu. 
tarutan Eder Eder's solution 
Larutan air raksa (II) klorida 
dan amonium oksalat, diguna­
kan untuk mengukur intensitas 
radiasi sinar X yang sebanding 
dengan banyaknya Hg yang 
mengendap. 
larutan empiris empirical solution 
Larutan baku yang kadarnya 
tidak dinyatakan dalam normal, 
molar, atau molal, tetapi liap ml 
setara dengan sekian gram zat 
yang dieari. 
larutan encer dilute solution 
Larutan yang kadar zal terlarut· 
nya reJatif ked!. 
tarutan etiIen-diamin ethylene- di­
amine solution ' 
Larutan etiien-diamin sehagai 
hahan IIji adanya ion air raksa. 
Larutan ini dihllal dcngall jalan 
Illenamhahkan larutan ctilen­
dialllin dalalll air ke dalam la­
rulan 0.1 M tcmbaga sulfat 
salllpai warna lemhayung biru 
lidak beruhah inlemilaSllya. 
larutan F.A.A. FA.A. sollltion 
Larulan F.A.A. (forrnal-aselat . 
alkohol) lcrdiridari 5 CIll) 
asam asetat biang 5 l1n 3 for­
Illaldehida 40'/r dan LJO em .I 
clanol 70%. 
larutan Fehling Fehling SOIIl tioll 
Laru tall yang terdiri dari dua 
maeam larutan yaitu : I. Feh­
ling A dibuat dengan Illclarut­
kan 34.64 g telllbaga (II) sulfat 
kristal dalarn 500 CIll 3 air su­
ling . 2. Fehling B dibuat dengan 
melarutkan 176 g natrium kali­
um tartrat dan 77 g nalrium 
hidroksida dalam 500 em) air 
suling. Kedua larulan yang sam3 
volumenya disilllpan terpisah. 
13i13 akan dipakai diambil se­
jumlah volume yang sama. ke­
Illudian dieampur. Laru tan ini 
dipakai untuk menguji j ll1enen­
tubn jurnlah gub dan aldehida; 
10 (.m 3 larutan campuran Feh­
ling ckllivalen dengan 0.05 g 
glukosa. 
larutan fenazon phenazone solution 
Larutan fenazon sebagai bahan 
ion antimon dan kobal. Larutan 
ini dihuat dari 1 g fenazon da­
lam 100 em3 air suling. 
larutan fenil-tluoron phellyl-fluo­
rulle solUliun 
Larutan fenil-f1uoron sebagai ha­
han uji adanya germanium, fenil­
f1uoron disebul juga 9-fenil-2 : 
3 : 7-trihidroksi-(j-tluoron . 
larutan fenil-hidrazin phenyl-hydra­
zine sollltion 
Larutan fenil-hidraLin sebagai ba­
han uji adanya ion l1Iolibdat. 
Larulan ini dibuat dari 1,5 g 
fenil-hidrazin dalal11 50 Cl11 3 asam 
asetat biang dan SO cI1I 3 air su­
ling. 
larutall fenol phenol wlu fiol/ 
Larulan yang dibllat dengan l1Ie­
larutkan I g fenol kristal dalal1l 
Iarlltan asam klorida 0,1 molar 
sampai volumenya I dm 3. Larut­
an dipakai untllk menentukan 
alkali fosfat di dalam darah . 
larutan fenol auramin auramille phe­
nol suluti(m 
Campuran yang lerdiri dari la­
rutan fenol 3% suhu 30°(' dan 
0,3 g aurul11in aduk dan disaring. 
larutan fenol-benzen benzene-phe­
nol solution 
Larutall yang dibuat dengan me­
larutkan 5 g fenol dalam 100 cm2 
benzen . 
larutan feron [erroIJ solulion 
Larutan feron (asam i{-hidroksi­
7 -yodo-kuinolill-5-sul fonat) seba­
gai bahan uji adanya ion alumi­
nium dan besi . Larutan ini di­
buat dari 0,2 g feron dalam 
100 em 3 air suling. 
larutan Feulgen Feulgell Solulion 
Lihat pereaksi Schiff 
larutan tluoresin fluurescein sulu ti­
on 
Larutan fluoresin sebagai bahan 
uji adanya ion bromida . Larutan 
ini jenuh dalam 50 em 3 air su­
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Iing dan 50 elll 3 e t anol. 
larutan F olin [<'olin solutiOIl 
Larlltan yang dibllat dengan 
melarlilkan 500 g amonium sul­
fat. 5 g uraniaselal dan 6 em 3 
asam asetat biang ke dalam air 
suling sampai volumenya I dm J . 
Larutan ini dipakai unluk me­
nguji adanya asam urat. 
larutan formaldiksim fcmnaldox­
ime solu tioll 
Larlllan formaldoksim sebagai 
bahan llji adanya ion mangan. 
Larlilan ini dibuat dari 2,5 g 
formaldoksim dalam 100 em 3 
:iir suling atau larutan 4g-hidrok­
silamin klorida dalam 2 em3 
formalin 40%, kemudian dilam­
bah air suling sampai volume 
menjadi 100 em 3 . 
larutan formalin-asam sui fat for­
nzaldeJtyde-sulpllllric acid solu­
t iOIl 
!arutan fosfat phosphate solutio/l 
Larutan yang dibuat dengan 
melarulkan 0,351 g kalium di­
hidrogen fosfa t dalam air suling 
J 3900 em ditambah 10 em 
asam sulfat 5 molar kemlldian 
diencerkan sampai voilimenya 1 
dm J . Larutan ini dipakai unluk 
menenlukan fosfal anorganik di 
dalam plasma seeara kolorime­
tri. Setiap 5 em) larutan ekui­
valen dengan 0,4 mg fosfor . 
larutan fuchsin amoniakal alllolli­
acal fuchsin solution 
Campuran yang dapat dibllat 
dengan menal11bahkan alkohol 
fuchsin dasar dalam amonium 
hidroksida berbobot-jenis 0 .888 
g/em3 sampai terjadi lam Ian 
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berwarna kuning. 
larutan fuchsin dasar basic fuchsin 
solution 
Larulan yang dibual dengan me­
larul kan 0, I g fuchsin dasar da­
lam 150 cm 3 air sliling dan 
I em 3 etanol 70%. 
larutan fuchsin karbol Carbol fuch­
sin solutioll 
Campuran yang terdiri alas 1 g 
fuchsin dasar, IO em 3 elanol 
100%, 5 g fenol dan 100 cm 3 
air suling. 
larutan a-furil-dioksim OI:/uril-di­
ox ime solu tion 
Larutan a-fllril-dioksim sebagai 
bahan uji adanya ion nike!. La­
rutan ini dibuat dari 10 g a-fu­
ril-dioksim dalam 100 (m3 eta­
nol. 
larutan galosianin gallocyal/il/c so­
lution 
Larutan gaiosianin sebagai ba­
han uji adanya ion timah hilam. 
Larutan ini dibuat dari I g 
galosianin dalam 100 em 3 air 
sliling atau asam asetat biang. 
larutan garam nitroso-R nitroso-R­
salt solution 
Larutan garam nitroso-R (-nitro­
so-hidroksi naftalen 3 : 6 disul­
fonat garam natrium) sebagai 
bahan uji adanya ion kobal dan 
besi. Laruaan ini dibuat dari I g 
garam nitroso-R dalam 100 em) 
air suling. 
larutan guaiak guaiac solution 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 0.5 g resin guaiak 
dalam 30 em 3 etanol 95%. 
larutan haemalum haemalum solu­
tion 
Campuran yang terdiri dari I 
dm 3 air suling 0,2 g natrium 
yodat, 50 g alum, 50 g kloral­
hid rat, I g asam sitrat dan 10 
em 3 hematosilin 10% dalam 
etanoL 
larutan Hanus Hanus's solution. 
Lamtan yang dibuat dengan 
melarutkan 13,2 g iodin murni 
ke dalam I dm 3 asam asetat 
biang, mendinginkan dan me­
nambah jumlah bromin yang 
sarna. Lamtan ini dipakai untuk 
menentukan bilangan iodin. 
larutan hidroklorid kuinoJin , qui­
nolin hydrochloride solution 
Lamtan 2% yang dibuat dari 20 
ml kuinolin dengan 800 ml air 
panas yang mengandung 25 ml 
HCl pekat , dibiarkan dingin ke­
mudian disaring. 
larutan 8-hidroksi kuinaldin 8-hy­
doxy-quinaldine solution 
Larutan 8-hidroksi-kuinaldin se­
bagai bahan uji adanya ion ti­
mah putih, magnesium, titani­
um dan seng. Larutan ini dibuat 
dari 0,2 g 8-hidroksi-kuinaldin 
dalam 100 em3 air suling. 
larutan hijau metil asetat acetic 
methyl green solution 
Larutan yang dibuat dengan 
menambahkan ) ,5 em3 asam 
asetat biang ke dalam 98,5 em 3 
asam air suling, kemudian di­
tambah seeukupnya dengan hi­
jau metil sampai berwarna biru 
muda. Larutan ini digunakan 
untuk mewarnai dan membu­
nuh protozoa. 
Iarutan hijau metil karbol pironin 
Carbol pyronin methyl green 
solutio/l 
Campuran yang terdiri dari 0,04 
g hijau metil, 0,175 g pironin, 
2,5 em 3 etanol 95%, 20 em3 
gliserin dan renol 0,5% sampai 
volumenya menjadi 100 em3. 
larutan hijau iodin asetat acetic 
iodine green solu tion 
Larutan yang dibuat dengan 
meneampurkan \ em 3 asam ase­
ta t biang dengan 99 em J hijau 
yodin. 
larutan hitam solokrom solocrome 
black solution 
Larutan hitam solokrol11 (T. hi­
tam enokroin), sebagai bahan 
uji adanya ion ka\siulll, kadmi­
urn, timah hitam, magnesium, 
mangan, dan seng. Larutan ini 
dibuat dari 1 § hitam solokrom 
dalam 25 em etanol dan 75 
trietanolamin. 
larutan Hubl-iodin Hubl's iodine 
solution 
Ladmtan yang dibuat dengan 
melarutkan 2,5 g iodin dan 3 g 
air raksa (II) klorida dalam 100 
em 3 etanol 95 %. Larutan ini 
dipakai sebagai penguji adanya 
lemak tidak jen uh. 
larutan iodin iodine solution 
Larutan iodin dengan kepekatan 
0,05 molar atau 0, 10 normal. 
Dibuat dengan melarutkan 12,7 
g kristal iodin ke dalam air 
suling yang mengandung 20 g 
kalium yodida, dan mengeneer­
kan sampai volumenya 1 dm 3 . 
Larutan ini disediakan di meja 
persediaan pada laboratorium 
kimia. 
larutan iodin-kloralhidrat chloral 
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hidra I-j( ,dill SO/Illioll 
Larutan yang dibllat Jengan 
melarutkan kristal iodin Jalam 
40 cIll 3 kloral hiJral di Jalalll 
2:; cm 3 air suling. Larulan ini 
Jipakai ullluk uji patio 
larutan indigo indigo solution 
Larutan indigo sebagai bahan 
uji adanya ion hidrosul fat. l.a­
rulan illi dibllat dari 0.4 g 
indigo dalam :; cm 3 asal11 sulfal 
peka!, kcmudian dihangalkan, 
dibiarkan bebcrapa jam dan di­
tmnbah 1)5 cm J air suling. 
larutan indul indo/l'So/lIlioll 
l.arlll an indol sebagai bahan uji 
adanya iun nitrit. Larutan 1111 
dibuat dari 0,02 g indol dalalll 
100 cm 3 air sUling. 
Iarutan ion kalsium ca/d/l11/ iun 
SO/III iOIl 
Larulan untuk tilrasi dibuat de­
ngan melarutkan I g kalsiuIn 
karbnl13t mumi dall kering de­
ngan sedikit air Jan asam klo­
rida .2 M, sal1lrai selima kalsilll1l 
karbonatllya lanll. KCl11l1dian 
dididihkan, didinginkan, dan di­
encerkan sampai volume I dm 3 . 
I cIll 3 = 0,004 g iOI1 kaisiulll. 
larutan jenuh salUraleu sO/lIliOl/ 
Larutan yang dal:.tlll kcaJ:lan 
normal, pelarllt tidak daral lagi 
melarutkan tat tcrlarut. 
lanltan kadion :! B cauioll 2 n 
SO/III i( II/ 
l.arutan pcnguji ul1tuk kadmi­
um. Larutan ini dibuat dengan 
kcpekatan 0,02 g dalarn 100 
crn 3 elanol dan I cm 3 2 M 
KOII. 
larutan kakotelin cacolhl'lille W/II­
(J<'{ 
lion 
!..arulan penguji untuk Sn (II). 
Larutan ini dibuat Jcngan kept:­
katan 0,2:; g dalalll 100 cm 3 air 
suling. 
larutan kalium alkoholik lI/co/w/ic 
polash so/ulioll 
Larlilan kaliulll hidrllksida da­
lam etano!, dibuat dellgan mcla­
rllikan 5X g kalium hidroksida 
ke dal:Jm etanDI, sambil diko­
cok saillpai volumenya I dm 3. 
Lanllan ini disedi.:ka l! di mcj:J 
persediaan pad:J lab()rJtoriulll 
kimiJ. 
larutan kalium hidroksida p<llassi­
1II11 hydroxide so/ulioll 
LanJ!an kalium hidroksida de­
ngan kepckatan dua molal alall 
dua normal. DibliJI dengan me­
!alut kan 58 g kalium hidroksi­
da ke Jalam 800 ern) air Slding, 
J iaduk kemudian die nee rkan 
sampai volurnenya I dm J . LaIUt­
all ini disediak:.tn ill meja per­
sediaan pada laboratoriul11 kirnia . 
larutltJ1 kalium kobal sian ida po­
tassiUIII co/la/I(yallide so/uli()/1 
l.arlltan kalillm kobalsianida di­
bual dengan llIelarutkan 4 g 
kalium kllbalsianida Jan I g 
kalium klolat kc dalam 100 
cm J air suling. l.arulan ini di­
pakai ullluk Illt'nguji ion scng. 
larutan kalium peryodat potassiulIl 
{Jl'rsu/phale so/ulio/l 
l.arlltan kaliUlIl peryodat seb:J­
gai bahan uji adallya ion ma­
ngan. l.arlltan ini dibuat dari 
kalium pelYlldat dilarutkan da­
lam air slIling sampai terjadi 
lalulall jenuh . 
larutan kalium persulfat putassiWI1 
perslliphate solution 
Larutan yang dibllat dcngan 
melarutkan I g kalium persulfat 
3(K2S20S) dalam 100 em air 
suling. l.arutan ini sebagai uji 
Fearon untuk sitrulin. 
larutan kalium rodanida/kalium tio­
sianat potassium thiocyanate sv­
lurio/l 
Larutan ini umunya untuk titra­
si pcngendapan kepekatan 0, I 
N. 109 kristal KCNS dilarut· 
kan dalam air suling dan dien- · 
eerkan sampai volume I dm3. 
Larutan ini dibakukan dengan 
larutan AgN03 yang diasamkan 
dengan 20 em32M HN03 
setiap 25 em3 larutan, scbagai 
penunjllk digunakan besi alum. 
larutan kanji seng iodida zinc io­
dide starch solution 
Larutan seng iodida dan eairan 
kanji. Suatu pereaksi (uji) dan 
penunjuk untuk zat pengoksida . 
larutan karbol lembayung gentian 
carbo I gentian violet solution 
Campuran yang terdiri dari 500 
em 
3 
air suling suhu 40°C,S g 
lembayung gentian, 109 fenol 
dan 10 em 3 etanol 95 %. 
larutan karmin carmille solutio/l 
L<lrutan pcnguji unt uk boron. 
Larutan ini dibuat 0,5 g dalam 
100 em3 etanoi. 
larutan karmin alum alum carmine 
solution 
Campuran yang terdiri dari 109 
karmin 25 g alum amoniakal 
dan 500 em3 air suling. Cam· 
puran ini kemudian dididihkan, 
didingin kan, dan disaring, ditam· 
. 
bah air suling sampai volume· 
nya mcnjadi 500 em 3 Larutan 
ini dapat diawetkan dengan me· 
nambah 5 em 3 formaldchida. 
larutan karmin-asetat aceto-car­
mine solution 
Larutan yang dibuat dengan 
mclarutkan 0,5 g karmin dan 
355 em air suling dalam labu 
kaea kemudian dididihkan. Ke­
mudian ditambah 45 em3 asam 
asetat biang dan dididihkan lagi, 
setelah dingin disaring. 
larutan karmin Best Best 's carmine 
solutio/l 
Larutan yang dibuat dengan 
llIcmanaskan eampuran 2,5 g 
karmin, 1,25 g kalium karbu­
nat, 6,25 kalium klorida dan 75 
em3 air suling, beberapa menit. 
Digunakan larutan ini dan di· 
tambah dengan 25 em3 amonia, 
dan disimpan dalam almari es. 
larutan karmin boraks horax car· 
mine solutiun 
Larutan yang dibuat dengan 
mendidihkan 2 g karmin, R g 
boraks, dan 200 em 3 air suling 
selama 30 menit. Kcmudian di· 
dinginkan, ditambah air suling 
sampai volumenya menjadi 200 
em3 dan ditambah 200 em3 
etanol 70%. 
larutan katekol lembayung cate­
chol violet solution 
Larutan penguji untuk alumini· 
um bismut, timall putih, vana· 
dium, dan titanium . Larutan ini 
dibuat dengan kepekatan 0, I g 
dalam 100 em3 air suling. 
larutait kimia chemical solutio/l 
Larutan di mana zat terlarut 
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dan pelarut bereaksi memben­
tuk senyawa yang tidak dapat 
diperoleh kembali melalui pro­
ses Iisika. 
larutan O-kresolftalin komplekson 
O-creso/phta/ille cOlllp!exone so­
/ll1io/l 
Larutan penguji untk kalsium, 
strontiulll dengan magnesiwn 
dan barium. Laru tan ini dibua t 
ke~katan 0,18 g dalam 100 
em] yang lllengandulIg amoniak . 
larutan kromazurol S chrume azu­
m/ S SO/II tioll 
Larutan penguji untuk berilium. 
Larutan illi dibuat dengan kere­
katan 0,1 g dalam lOO em 3 air 
suling. 
larutan kromotrop 2 B chromo­
trope l B so/u tioll 
Larutan penguji untuk boron, 
krom, nitrat titanium, dan for­
maldehida. Larlltan ini dibuat 
dengan kepekatan 0,005 g da­
lalll 100 em 3 asam suI fat pekat. 
larutan kuinalizarin quinalizarin 
solution 
La ru tan kuinalizarin sebagai ba­
han uji adanya ion magnesium . 
Larutan ini dibuat dari 0 ,05 g 
kuinalizarin dalam 100 em 3 la­
rutan 0.1 M natriu1l1 hidriksida. 
larutan kuinolin quinolinc so/ulioll 
Larutall kuinolin sehagai bahan 
uji adanya ion silikon. Larutan 
ini dibuat dari 2 g kuinolin 
dalam SO em 3 air panas dan 
ditambah 2.5 em 3 asam klnrida 
pekat, didinginkan dan disaring. 
larutan kuning titan lilan yellow 
solution 
Larutan kuning titan, sebagai 
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bahan uji adanya ion magne­
sium. Larutan ini dibuat dari 
0,1 g kilning titan dalam 100 
em 3 air suJing. 
larutan kupferon cupferron solu­
tion 
Larutan penguji AI, Bi, Fe, Mo, 
Sn, U, V, Zr. Larlltan ini dibuat 
dengan kepekatan 2 g dala1l1 
100 cm 3 air suling yang ditam­
bah sedikit amonium karbonat. 
larutan kupron cuprol1 solution 
Larutan penguji untuk CII, tvto. 
Larutan ini dibuat dengan ke­
pekatan 5 g dalam 100 em 3 
etano!. 
larutan kurkumin curcumill solu­
tion 
Larutan penguji untuk boron. 
Larutan ini dibuat dengan kepe­
katan 0,1 g dalamlOO cm 3 eta­
no!. 
larutan La Cour La Cour so/uliol1 
Lihat larutan lakmoid asetat. 
larutan lakmoid asetat acelic lac­
moid so/ulioll 
Larutan yang dibuat dengan 
mencampurkan I g lakmoid dan 
55 cm 3 air suling, dan dipanas­
kall salllpai larut asetat dan 
didinginkan. 
larutan laktofenol /actophellol so­
III I ion 
Campuran yang terdiri dari 109 
fenol 10 em 3 air suling, 10 em 3 
gliserin, dan 10 cm 3 llsam lak­
ta t. 
Iarutan lakto-fuchsin /aclV-fuchsin 
solu I ion 
Campuran yang terdiri dari 0,1 
g asam fllchsin dan 100 cm 3 
asam laktat. 
larutan Lange Lange solution 
Larutan koloidal dari emas. 
larutan lembayung benzil benzyl 
violet solution 
Lihat larutan lembayung metil 
6B. 
larutan Lempert Lempert solution 
Larutan yang dibuat dengan 
meneampurkan 0,5 em3 asam 
klorida murni, 0,5 g natrium 
klorida, 75 em 3 metanol murni, 
dan 25 em 3 air suling. 
Iarutan lewat jenuh super-saturated 
solution 
Larutan yang berisi lebih ba­
nyak zat ter·larut daripada ke­
sanggupan melarutkan zat terse­
but pada suhu tertentu. 
larutan litium hidroksida lithium 
hydruxide solution 
Larutan litium hidroksida de­
ngan kepekatan satu molar atau 
satu normaLDibuat dengan me­
larutkan 20 g litium hidroksida 
dan 50 g kalium nitrat ke da­
lam air suling sampai volume­
nya I dm 3. Larutan ini disedia­
kan di meja persediaan pada 
laboratorium kimia. 
larutan Locke Locke's solution 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 0,9 g natrium klo­
rida, 0,042 g kalium klorida 
0,048 g kalsium, 0,02 g gluko­
sa, 0,0 19 g biru metilen dalam 
air suling sampai volumenya 
lOa em 3. 
Iarutan magenta magenta sulution 
Larutan magenta (fuchsin), seba­
gai pereaksi adanya ion sulfat. 
Larutan ini dibuat dari 0,02 g 
magenta dalam 100 cm3 air 
sUling. 
larutan magnesium uran asetat ur­
any magnesium acetat sulutioll 
Larutan pereaksi yang mengan­

dung magnesium uran asetat un­





a_ 10 g uran asetat, 6 g asetat, 

100 tnl air. b. 33 g magnesia ase­

tat, 10 g asam asetat, lOa ml air. 

Larutan a dan b dicampur. 

larutan magneson I magneson I su­
lution 
Larutan magneson I 4-{p-nitro­
fenil-aso) resorsinol sebagai ba­
han uji adanya ion magnesium. 
Larutan ini dibuat dari 0,01 g 
magneson I dalam lOO em 3 
larutan natrium hidroksida I' M. 
larutan magneson II magneson /I 
solution 
larutan magneson II 4-(p-nitro­
fenil-aso)-I-naftol disebut de­
ngan istilah p-ni trobenzen-azo­
naftol merupakan bahan uji un­
tuk mengetahui adanya ion 
magnesium. Larutan ini dibuat 
dari 0,00 I magneson II dalam 
100 em 3 larutan natrium hi­
droksida I M. 
larutan Mallory Mal/ury svlution 
Iarutan Mangin Mangin solution 
Lihat larutan asam iodin fosfor­
at 
larutan Masson Masson solution 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan lag biru metilen, 
25 g boraks dalam 500 em 3 air 
suling suhu 60°C. 
Iarutan Mayer Mayer solution 






sebagai bahan uji adanya ion 
bismut, kadmium, dan tembaga. 
Larutan ini dibuat dari 2 g 2­
me r k a p to-benzo-tiazol dalam 
100 em 3 larutan 0, I M kalium 
hidroksida. 
larutan morin marin solurion 
Laru tan morin (pcn tahidroksi­
flavon) sebagai bahan uji ada­
nya ion aluminium, berilium, 
boron, uranium, dan zirkonium. 
Laru tan ini dibua t dari 5 g 
morin dalam 100 em 3 etanol. 
larutan ~naftiNamin ~naphEyla­
mine solution 
Larutan O'-naftilamin sebagai ba­
han uji adanya ion emas. Larut­
an ini dibuat dari 0,5 g dalam 
100 em 3 etanol. 
larutan naftoresorsinol naphtoresor­
cillol solutioll 
Larutan yang dibuat dengan 
rnelaru tkan I g nafto'resorsinol 
3dalam 100 em etanol. Larutan 
ini dipakal untuk menguji ada­
nya asam glukoronat. 
larutan natrium dietiI di-tiokarba· 
mat sodium diethyl di-thiocar­
bamate solution 
Larutan natrium dietil di-tiokar­
bamat sebagai pereaksi adanya 
ion kadmium, kromium. temba­
ga, timah hitam, air raksa, ko­
bal, mangan, nikel, uranium 
dan seng. Larutan ini dibuat 
dari 0,1 g dalam 100 em 3 
air suling 
Iarutan natrium hidroksida sodium 
hydroxide solution 
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Larutan natrium hidroksida de­
ngan kepekatan dua mular atau 
dua normal.Dibuat dengan me­
larutkan 41 g natrium hidroksi­
da ke dalam air suling sampai 
volume I dm J sambi! diaduk. 
Larutan ini disediakan di meja 
persediaan pada laboratorium 
kimia. 
larutan natrium stani sodium stan­
nite solution 
Larutan natrium stanit, sebagai 
pereaksi adanya ion bismut. La­
rutan ini dibuat dari 27 g natri­
3um hidroksida dalam 1.00 em 
air suling, kemudian ditambah 
dengan volume yang sarna lanH­
an stanokJorida (SnCI 2 ). 




ron, bahan uji adanya ion amo­
nium sesium, kalium, dan rubi­
dium. Lamtan ini dibuat dari 
0,5 g dalam 100 em J air suling. 
larutan natrium tungstat sodium 
tungstate solution 
Laru tan na triuJll tungsta t. ba­
han uji adanya ion vanadat. 
Larutan ini dibuat dari 10 g 
natrium tungstat dalam 100 
em 3 air suling_ 
tarutan Nelson Nelson solution 
Larutan yang dibuat dcngan 
melarutkan 25 g amonium mo­
libda t dalam 450 em 3 air su­
ling, ditambah 21 em3 asam 
sulfat pekat, kemudian 3 g na­
trium arsena t yang dilaru tkan 
dalam 25 em 3 air suling. Dieam· 
pur dan diaduk baik-baik, dibiar­
kan sclama satu atau dua hari 
dan disimpan dalam botol coklat. 
Larutan ini dipakai untuk me­
nentukan glukosa darah secara 
kolorimetri. 
larutan netral neutral solution 
Laru tan yang mempunyai/me­
ngandung ion hidronium dan 
hidroksi dengan kadar yang sa­
m3. 
larutan nioksim lIioxime solution 
Laru tan nioksilll sebagai bahan 
uji adanya nike!. Larutan ini 
dibuat dari 0,8 g nioksim dalam 
J 00 cm) air suling. 
larutan nitron nitron solution 
Larutan nitron sebagai bahan 
uji ion nitrat , perklorat, renat, 
dan tetrafluorborat. Larutan ini 
dibuat dari 109 nitron dalam 
3100 cm larutan asam asetat 
0 ,1 M. 
larutan nikel etilen diamin nickel 
ethylene diamine solution. 
Larutan nikel etilen-diamin se­
bagai ballan uji adanya ion tio­
sui fat. Larutan ini dibuat de­
ngan jalan menambahkan etilen 
diamin ke dalam laru tan 0,5 M 
nikel nitrat sampai terjadi war­




larutan p-nitro benzen-dazonium 
klorida rrnitro benzen-diazoni­
um chloride solution 
Larutan p-nitro benzen-diazoni­
urn klorida (penguji Riekler) se­
bagai bahan uji adanya ion 
amonium. Larutan ini dibuat 
dengan menambahkan 0,5 g 
p-nitro anilin ke dalam laru tan 
I cm) asam klorida pekat 9 
cm3 air suling, kemudian dien­
cerkan dengan air suling sampai 
3volume 90 cm . Larutan ini 
kemudian didinginkan dengan 
es, dan ditambah 10 cm) larut­
an natrium lIitrit yang mengan­
dung 0,5 g kristal natrium ni­
trit. 
larutan I-nitroso-2-naftol fJnitrosE~ 
2-naphthal solution 
Larutan l-nitroso-2-naftol (O'-ni. 
troso-{}naftol) scbagai bahan uji 
adanya kobal, besi, ni kel, dan 
paladiulll_ Larutan ini dibuat 
dari I g 1-nitroso-2-naftol da­
lam SO cm3 air suling dengan 
SO cm3 a5am asetat biang, atau 
3dalam 100 em etanol atau 
aseton. 




sinol sebagai bahan uji adanya 
ion beriliul11. Laru tan ini dibuat 
dari 0,025 g 4-(p-nitro-fenil-azo) 
3orsinol dalam 100 em larutan 
natrium hidroksida I M. 
Iarutan oksin oxille solution 
Larutan oksin (8-hidroksid-kui­
nolin) scbagai bahan uji adanya 
ion aluminium, kadmium, kobal 
indiulll , lllo1ibdat, timah putih, 
titanium, dan seng. Larutan ini 
dibuat dari 0,2 g oksin dalarn 
100 cm3 air suling. 
Iarutan Pavey Pavey's solution 
Larutan yang dibua t dengan 
3menambahkan 300 cm amonia 
deng:!n bobot jenis 0 ,88 g/cm 3 
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ke dalam 60 em) ecllnpuran 
larutan Fehling A dan B. Larut­
an ini mcrupakan pereaksi ter­
hadap glukosa. 
larutan p.a.r. p.a.r. solution 
Laru tan p.a.r. {4-(2-prididil­
azo )-rcsorsinol} sebagai bahan 
uji adanya ion kobal, kaisiulll. 
bismut, kadmiulll, raksa, nike!. 
vanadium, dan seng. Larutan ini 
dibuat dari O.S g p.a.r. dalam 
100 em) etano!. 
larutan p.a .n. p.a. n. solution 
Larutan p.a.n. {1-(2-piridil-azo) 
-2 nartol} sebagai bahan lIji 
adanya ion kadrnium. kobal. ni­
kel. vanadium. dan seng. Larut­
an ini dibuat dari 0.5 g p.a .n. 
dalalll 100 em) etano!. 
larutan peneegah preventive solu­
tion 
Larutan yang terdiri dari eam­
pllran MnS04.4H 20, 67 gram. 
asam fosfat pekat 130 ml dalam 
1 em 3 air suling. Digunakan 
un tuk lIIeneegah ter ben t uknya 
warna kuning ion Fe (111) da­
lam titrasi permanganometri. 
lam tan pengoksid,KMnC4 oxidants 
solution, KMn04 
Lal'lltan pengoksida kalium per­
manganat. merupakan larutan 
baku sekunder. biasanya 0.1 N. 
3.20 g KMn04 larutan dalam 
300 em] H20. ditimbang. dipa­
naskan, dan diaduk, didingin­
kan dan larutan dibuat sampai 
volume I dm 3 . Larutan ini di­
biarkan 24 jam. dan disaring 
dengan asbes. Larutan tersebut 
dibakukan dengan larutan baku 
natrium oksalat suhu 70° C. 
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larutan pengoksid, NaCIO oxidallts 
solution, NaClO 
Larutan pengoksid natrium hi­
poklorit. Pada umul1lnya larut­
an ini kadarnya 10-14%. 220 
3em larutan NaCIO ini dieneer­
kan sampai volume 1 dm 3 • 
dan disimpan dalam telllpat 
yang gelap. Disimpan paling la­
1I1a 5 hari pembakuan dengan 
arsen oksid dan penunjuk Bor­
deaux. 
larutan pengoksid, 12 oxidants solu­
tion, '2 
Laru tan pengoksid 12, biasanya 
dipakai pada yodimetri. Larutan 
ini dibuat 0,1 N. 
larutan penunjuk besi (III) ferric 
indicator solution 
Laru tan Fe (III) amonium sul­
fat 40% dalam air. ditambah 
beberapa tetes asam nitrat 6 N. 
Digunakan untuk ti trasi dengan 
larutan baku tiosianat. Pemakai­
annya I em 3 untuk tiap titrasi. 
Warna larutannya berubah men­
jadi merah/coklat. 
larutan penyerap alkali pirogalol 
pyrogallate absorption alkaline 
solution 
Campuran larutan 580 m1 45% 
KOH dengan 25,2 g pirogalol. 
Dipakai sebagai laru tan pereaksi 
unt uk lllenyerap gas oksigen. 
larutan perak Foot Foot's silver 
solution 
Campuran yang terdiri dari 12 
elll 3 perak nitrat 10%, 9 tetes 
natrium hidroksida dalam 10% 
dan beberapa tetes amonia pe­
kat sampai endapannya larut. 
larutan perak peryodat silver perio­
date solution 
Larutan perak peryodat, scbagai 
pereaksi adanya ion asetat. La­
3rutan ini dibuat dari 25 em 
larutan kalium peryodat (2 
gjlOO cm J ), 2 em 3 perak nitrat 
(10 g/lOO cm 3 )dan 2cm 3 asam 
nitrat pekat, kellludian disaring. 
larutan pereaksi reagent solution 
Laru tan akua tik/ail dari pere­
aksi, digunakan dalam labora­
torium dengan kepekatan 10%. 
arutan pereduksi air raksa (I) nitrat 
reductants solution mercurous 
lIitrate 
Laru tan pereduksi air raksa (I) 
nitrat ulllumnya dibuat 0.1 N. 
Larutan 28.061 g HgN03H20 
dalalll 0,5 N larutan asam nitrat 
sampai volume I dm 3 . Larutan 
ini dibakukan dengan larutan 
besi (Ill) alum dan penunjuk 
dipakai larutan kalium tiosianat. 
larutan pereduksi reductants solu­
tion 
Laru tan pered uksi besi (Jl) 
amonium sulfat, umumnya di­
buat 0.1 N. Larutan 39,216 g 
kristal Fe(S04hS046H20, da­
lam 200 em 3 larutan H2S04 I 
M dan diencerkan sampai I dm 3 
dengan air suling. Lihat larutan 
baku utama. 
larutan pereduksi natrium tiosulfat 
reductants solution sodium 
Ihiosulphate 
Larutan penguji untuk natrium 
tiosulfat umunya dibuat 0,1 N. 
DiJarutkan 25 g c!alam air suling 
mendidih, didinginkan, dan di­
buat larutan sampai volume I 
dm 3 . Ditambah 0,1 g natrium 
bikarbonat. Larutan ini dibaku­
kan dcngan larutan baku kaliulll 
dikromat yang telah ditambah 
10 cm 3 101f,. em) H2S04 llan 
penunjuk larutan amilul11_ 
larutan pereduksi titanklorida re­
ductallts solutioN titan chloride 
Larutan pered uksi ti tanklorida, 
TiCI J, biasanya dibuat larutan 
0,1 N. Larutan ni dibuat de­
ngan mcndidihkan 100 CIll 3 la­
rutan yang diperdagangkan de­
ngan 100 cm 3 asam klorida 
pekat, didinginkan, dan di sebagai 
kan sampai volume I dm3 . 
larutan pewarna Albert 1 Albert 
stain J solution 
Larutan eampuran antara 0,15 g 
biru toluidin, 0,2 g hijau mala­
sit, I em 3 asam asetat biang, 2 
3em etanol 95% dan 100 cn?air 
suling. 
larutan pewarna Albert II Albert 
stain II solutio/l 
Larutan campuran antara 2 g 
yodium 3 g kalium yodida dan 
25 em 3 air suling. Bila sudah 
terlarut scmpurna ditambah lagi 
275 cm 3 air suling. 
larutan pirogalol pyrogallol solu­
tion 
Laru tan pirogalol sebagai bahan 
uji adanya ion bismut. Larutan 
ini dibuat dari 109 pirogalol 
dalam 100 em 3 air suling yang 
baru jadi. 
tarutan pirol pyrrole solution 
Larutan pirol sebagai bahan uji 
adanya ion selemit. Larutan ini 
dibuat dari I g pirol dalam 100 
3em etanol bebas aldchida. 




Larutan pirukatekol sebagai ba­
han uji adany3 ion tit3nium. 
Larutan ini dibu3t dari 109 
piroka tekol d31am 10 emJ air 
suling y3ng baru jaui. 
larutan Priestly Priestly solution 

Larutan asam krumat 5%. 

larutan Ranvier Ranvier solution 

Larutan asam kromat 0,2%. 
larutan resorsinol resurcinul solu­
tioll 
Larutan resorsinol sebagai ba­
han uji auanya ion platina . La­
rutan ini dibuat dari I g resor­
sinol dal3m 100 em3 air suling. 
larutan Riegler Riegler's solutiun 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan I g p-nitruanilin,2 
em 3 asam hidroklorida pekat. 
larutan rodamin B. rhudamine B 
sulutiun 
Larutan rodamin sebagai bah an 
uji adanya ion antimon dan 
emas. Larutan ini dibuat dari 
0,0 I g rodamin B dalam 100 
em J air sliling. 
larutan Salkowski Salkoll'ski's solu­
tiun 
Larutan asam fosfotllngstat yang 
digunakan untuk menguji ada­
r:ya albumosa dalam urine. 
larutan Schiff Schiff sulution 
larutan dari 0,3 g rosanilin dan 
15 elll J asam sullida dalam 200 
em J air, untuk uji aldelhida. 
larutan Schneider Schneider's solu
tion 
Lihat larutan karmin-asetat. 
larutan Searle Searle's solution 
Larutan sabun untuk mengukur 
tegangan permukaan. Dibuat de­
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ngan melarutkan 18,75 natrium 
oleat di dalam air dingin, di­
diamkan selama satu minggu da­
lam ruang yang gelap. Disimpan 
dalam botol eoklat. 
larutan sel Daniel Daniel cell sulu
tiun 
I. larutan elektrulit untuk scI 
Daniel, dibuat dcngan melarut­
kan 80 em J asam sulfat pekat 
ke dalam air suling sampai volu­
menya I dm3 . '2. Larutan elek­
trolit untuk sel Daniel, dibuat 
dengan melarutkan 400 g tem­
baga sulfat ke dalam air slIling, 
2. em3 asam sulfat pekat sampai 
volume larutannya menjaui I 
dill) . 
larutan sel Leclanche I.eclanche 
cell solutiun 
Larutan elektrolit untuk sel 
Leclanehe, dibuat dengan mela­
rutkan 350 g amonium klorida 
ke dalam I dm 3 air suling. 
larutan seng k1oroyodida chluro
iodide ofzinc solutiun 
larutan sianol cyanol sulution 
Call1puran yang terdiri dari I g 
silen siano], 100 em 3 air suling, 
109 serbuk seng dan 2 em3 
asam euka biang, kemudian di­
didihkan sampai tidak berwar­
na. 
larutan silen karhol carbol xylene 
solutiun 
Campuran yang terdiri dari 125 
g fenol dan 375 em 3 silo!. 
iarutan sinkonin cinchonine solu
tion 
Larutan penguji untuk bismut. 
Larutan dibuat dengan kepekat­
an 2,5 g dalam 100 em3 0,25 
M larutan asam nitrat. 
larutan skarlet asetat Biebrich Bie­
briell scarletaceatic solution 
Campuran yang terdiri dari 0,2 
g skarlet Biebrieh dan 100 em 3 
asam asetat 1%. 
larutan skarlet Biebrich Biebrich 
scarlet solution 
Camputan yang terdiri dari 25 
em 3 skarlet Biebrieh,10 em 3 
gliserin, 45 em 3 etanol 95% dan 
425 air suling. 
larutan tembaga alkali Folin-Wu 
Folin- Wu alkalini' copper solu­
tiol1 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutakan 40 g natrium kar­
bonat anhidrat murni dalam 
400 em 3 air suling, di tambah 
7,5 g asam tartrat, diaduk sampai 
semuanya laru"!. Kemudian di­
tambah 4,5 g tembaga 'sulfat 
kristal, didiamkan sampai laru t, 
dan dieneerkan sampai volume­
nya 1 dm 3 . Larutan ini dipakai 
oleh Folin-Wu untuk menentu­
kan glukosa dalam darah seeara 
kolorimetri. 
larutan tioasetamida thioacetamide 
solution 
Larutan tioasetamida sebagai 
bahan uji adanya ion an timon, 
arsen, bismut, kadmium, kobal, 
timah hitam, nikel, dan seng. 
Larutan 7,5 g tioasetamida da­
lam 100 em 3 air suling. 
larutan tionin karbol carbol thio­
/lin solution 
Campuran yang terdiri dari I g 
ti(min 50 em 3 etanol 95%, 5 g 
fenol,. dan 500 em 3 air suling, 
kemudian disaring. 
larutan tiourea thiourea solution 
Larutan tiourea sebagai bahan 
uji adanya ion antimon bismut, 
kadmium, dan timah putih. La­
rutan ini dibuat dari 10 g tiourea 
dalam 100 em 3 air suling. 
larutan O-tolidin O-tolidene solu­
tion 
Larutan O-tolidin sebagai bahan 
uji adanya ion klor, emas, dan 
mangan. Larutan ini dibuat dari 
0,1 g O-tolidin dalam 100 em 3 
3 M asam klorida. 
larutan toluen-3 : 4-ditiol toluen 
-3: 4-ditiol solution 
Liha t laru tan ditiol. 
larutan Toulet Toulet 's solution 
Larutan pekat air raksa (II) 
kalium iodida (b .j. 3,17), di­
gunakan untuk memisahkan mi­
nerai-minerai dengan eara flotas!' 
larutan uji biuret biuret test solu­
tion 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 0,75 g tembaga (II) 
sulfat ke dalam I dm 3 larutan 
2 molar kalium hidroksida. La­
rutan ini dipakai untuk uji urea 
dan protein. 
larutan ungu metit methyl violet 
solution 
Larutan ungu metil sebagai ba­
han uji adanya ion antimon. 
Larutan ini dibuat dari 0,1 g 
ungu metil dalam 100 em3 air 
sUling. 
larutan volumetri volumetric solu­
tion 
Larutan analitik baku, mengan­
dung fI~I atau 1/10 mol zat 




larutan Wij Wi!'s solution 
Larutan yang dibuat dengan me­
larutkan 13 g iodin ke dalam 
I dm3 asam asctat biang. Ke 
dalam 975 em3 larutan ini dialiri 
gas kim kering sampai warna 
larutan merah berubah menjadi 
jingga, ditambah 25 em3 larutan 
semula untuk menghilangkan kc­
lebihan gas klor. Larutan ini di­




Iarutan yodium iodine solution 
Larutan yodium yang dibuat 
dengan melarutkan 12,7 g yod 
dan 20 g kalium yodida dalam 
air suling sampai volume 1 
dm3 . 
larutan Ziehl-Nielsen Ziehl-Nielsell 
solurion 
Lihat larutan fuchsin karbol. 
layar pendarfluor fluoroscent 
screell 
Lempeng yang dilapisi dengan 
kals ium tungstat atau barium 
t i 0 s ian at. Digunakan un tuk 
mcmbuat sinar ultralembayung, 
sinar X, dan sinar-sinar sejenis­
nya dapat dilihat oleh mata. 
leukoskop leucoscope 
I. Pirometer optik. 2. Foto­
meter untuk memeriksa eahaya 
berwarna. 
lemari pertolongan pertama /irsr aid 
cabinet 
Lemari yang dipakai untuk me­
nyimpan perlengkapan dan obat­
obatan sebagai persiapan perto­
longan pertama keeelakaan di 
Laboratorium. Ukurannya, ma­
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sing-masing 29 x 43 x 51 em3 . 
lempeng sheet. 
Kaea tipis berbentuk scgi pan­
jang dengan ukuran terten tu. 
Dipakai sebagai alas tempat me­
lapiskan bahan penyerap pada 
kromatograti lapisan tip is. 
lempeng berpori porous pia re 
Lempeng ubin din ding tidak di­
glasur. Ukuran panjang 15 x 
lebar 15 em. Tebal 7,9 mm 
Dipakai un tuk mengeringkan 
endapan. 
lempeng cuplikan mini mini-cell 
holder 
Lempeng berbentuk segi pan­
jang dcngan lubang di tengah 
tempat meletakkan butir euplik­
an pada spektrofotometer infra­
merah. 
lempeng film magnetik magnetic 
film holder 
Lempeng berbentuk segi-pan­
jang tempat meletakkan con toh 
un tu k film pada spektrofoto­
meter inframerah. Contoh pada 
film ukuran kurang dari 25 mm 
dipasang pela t hadapan bela­
kang olch cinein magni t berlapis 
karet. 
lempeng kaca kobal cobalr glass 
plate 
Lempeng kaca segi empat warna 
biru untuk pengamatan nyala 
kalium. Ukuran lempeng pan­
jang 51 x lebar 51 mm. 
lempeng/tatakan marmer marble 
slab 
Lempeng marmer dengan ukur­
an 33 x 51 x 5,7 em (panjang x 
lebar x tebat). Lempeng ini bia­
sanya dipakai dalam laboratori­
urn sebagai ganti meja neraca 
untuk mengurangi getaran. 
lempeng porselin porcelain plate 
Lempeng dari bahan porselin 
berukuran liS x 85 mm dilapis 
glasur dengan 12 lekukan untuk 
uji noda. 
lempeng porselin hitam dengan 12 
cekungan black porcelain plate 
with 12 cavities 
Lempeng porselin diglasur war­
na hitam dengan 12 cekungan. 
Ukuran lempeng panjang 118 x 
lebar 91 mm. Berguna untuk 
memeriksa perak klorida, bari­
um sulfat dan senyawa berwar­
na putih atau wama muda. 
lempeng. sulfasi sulfa tio n plate 
holder 
Lempeng dilapisi pasta peroksi­
da timah hit am. Dipakai untuk 
menen tukan kadar bclerang di­
oksida di udara. Sulfida yang 
berbentuk kemudian dianalisis. 
lempeng tetes spot plate 
Lempeng yang terbuat dari por­
selin atau kaca diJengkapi dc­
ngan sejumlah lekukan bun dar 
berwarna putih atau hitam. Di­
gunakan untuk melihat peru­
bahan warna hasil reaksi yang 
terjadi antara cuplikan dengan 
larutan pereaksi. 
lempeng Witt Witt plate 
Lempeng porselin yang berben­
tuk bundar berJubang-lubang di­
pasang di atas lembaran asbes 
dalam krus, dimaksudkan agar 
serabut asbes tidak terJepas dari 
lapisan. 
lengan neraca beam 
Batang logam yang kuat, mem­
punyai 3 pisau tajam dalam 
posisi horisontal dibagi atas 10 
skala. 
lengkungjkurva kelarutan solubility 
lens 
Grafik yang menggambarkan ke­
larutan zat. terhadap perubahan 
suhu. 
lensa akrornatik achromatic lens 
Lensa yang telah dikoreksi/ di­
perbaiki dari aberasi bola untuk 
mengarahkan cahaya spektra 
yang bcrbeda pada suatu fokus. 
lensa apokromatik apochromatic 
lens 
Sistem Icnsa untuk mcmbetul­
kan aberasi kroma tik dan bola 
dengan jalan mengarahkan ketiga 
daerah spektra dasar pada satu 
fokus. 
lensa apokromatik apokromatic lens 
Sistem lensa untuk membetulkan 
aberasi kromatik dan bola de­
ngan jalan mengarahkan ketiga 
daerah spektra dasar pada satu 
fokus. 
lensa kolimator collimating lens 
Lensa cembung untuk menyeja­
jarkan berkas cal1aya, dan di­
gunakan pada alat fotometer. 
leptometer leptometer 
Alat untuk membandingkan ke­
kentalan 2 cairan secara seren­
tak. 
lifogel lyphogel 
Bahan serap yang mampu me­
nyerap air cairan biologi yang 
mengandung protein dengan be­
rat molekul 20.000 atau lebih 
besar. Dapat memekatkan larut­
an protein. Dipakai pada anali­




Lakmus. Zat pewarna ungu, 
berasal dari tumbuh-tumbuhan 
jenis Rocella dan Dcndrographa. 
litmus tinktur litmus tincture 
Larutan jenuh litmus dalam al­
kohol atau air. Digunakan seba­
gai penunjuk asam basa. 
liter litre 
Satuan volume setara dengan 
bobot satu kilogram air pada 
40suhu C pada tekanan udara 
satu atmosfer. 
logam Aich Aich's metal 
Paduan logam terdiri dari Cu 
56, Zn 42, Fe 1%. Mempunyai 
sifat medah ditempa pada nyala 
api merah. 
logam alkali alkali metal 
Logam-Iogam yang terdapat pa­
da golongan I sistem berkala, di 
an taranya K, Na, Rb, dan Cs. 
logam alkali tanah alkaline earth 
metal 
Logam-Iogam yang terdapat pa­
da golongan I sistem berkala, 
di antaranya Ca, Mg, Ba, dan 
Sr. 
logam meriam gun metal 
Paduan logam bukan besi yang 
mengandung tembaga, seng, ti­
mah, timbel, dan fosfor. 
logam monel monel metal 
Paduan logam yang terdiri dari 
nikel, tembaga, mangan, silikon, 
kobal, besi, krom, aluminium, 
dan karbon. 
logam mulia noble metal 
Logam yang sukar teroksidasi, 




logam paduan vik/vikaloi vicallo)' 
Logam paduan dari CO 50%, Fe 
25-30%, V 10-14%, untuk mem­
buat magnet berkekuatan keciL 
logam putih white metal 
Paduan logam yang terdiri dari 
tembaga, timah, tim be! , stibium, 
dan seng. 
logam Wood Wood's metal 
Paduan logam bismut, timbel, 
kadmium, stanurn. 
lubrisil lubriseal 
Bahan bebas silikon, stabil, ben­
tuk halus, tak berbau, tak larut 
dalam air, tahan terhadap asam 
dan basa. Digunakan untuk pe­
licin/pelumas buret. Titik lebur 
52 0 C. 
lumpang Buck Buck mortar 
Lumpang dengan bentuk khusus 
untuk menggerus bijih emas de­
ngan merkuri. 
lumpang mulit mortar of mullite 
Lumpang yang dibuat dari ba­
han mulit. Digunakan untuk 
menumbuk euplikan kasar yang 
keras menjadi bubukan. 
lumpur anoda anode mud 
Residu yang dihasilk an pada da­
sar bak penyepuhan. Lumpur 
anoda ini biasanya mengandung 
logam lamb an seperti platina, 
perak, dan emas. Residu dikum­
pulkan dan diolah kembali un­
tuk memperoleh logam-logam 
tersebut di atas. 
lumpur Weldon Weldon mud 
Lumpur mangan dan kalsium 
manganit proses Weldon. 
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magnesium perklorat magnesium 
perchlorate 
Bahan pengering untuk menye­
rap air embun dari gas hasH 
analisis pembakaran. Daya serap 
50% dari beratnya. 
magnesol magnesol 
Asam silikat dari magnesium di­
gunakan pada kolom kromato­
grafi. 
manometer manometer 
!nstrumen untuk mengukur te­
kanan dari gas at au cairan. 
manometer air water mallometer 
Tabung berbentuk U berisi air 
yang satu ujungnya terbuka dan 
ujung lainnya dihubungkan de­
ngan tempat gas. Perbedaan 
tinggi air dari kedua lengan ta­
bung menunjukkan tekanan gas. 
manometer merkuri mercury mano­
meter 
Tabung berbentuk U berisi air 
raksa. Perbedaan tinggi air raksa 
dari kedua lengan tabung me­
nunjukkan tekanan. 
manoskopi manoscopy 
Analisis volumetri gas . 
massa atom atomic mass 
Massa atom netral/nuklid. Satu­
an massa atom ini adalah seper­
dua belas massa atom karbon 
(C - 12), atau setara dengan 
1,6604 x 1O- 24 g. 
meja lab beroda/kereta lab lab cart 
Meja dari bagan baja berukuran 
panjang 107 x lebar 48 x 80 
em dengan kaki beroda. Dapat 
dipakai sebagai kereta,meja tulis, 
atau meja alat-alat Lab. 
mencuplik sampling 
Proses pengambilan dalam porsi 
keeil dari bahan yang banyak, 
yang dapat mewakili komposisi 
keseluruhan bahan. 
menimbang dengan ayunan weigh­
ing by swings 
Metode penimbangan yang 
menghitung kepekatan dengan 
cara melihat perbedaan jarak 
ayunan kiri kanan terhadap ti­
tik pusat. 
meniskus meniscus 
Batas antara permukaan eair'J 
dengan udara di atasnya; digu­
nakan pada saat pembaeaan isi 
eairan/ gas. 
merkurimetri mercurimetry 
Penentuan kadar suatu zat de­
ngan eara mengendapkannya de­
ngan garam air raksa dan mene­
tapkan kadar air raksa dalam 
endapan tersebut. 
mesh mesh 
Angka yang menunjukkan jum­
lah lubang persatuan luas dari 
ayakan. 
metaloid metalloid 
Unsur-unsur yang mempunyai 
sifat-sifat fisika dari logam dan 
sifat-sifat kimia dari alogam. 
Contoh: arsen. 
meter kadar garam salinity meter 
Alat ukur dipakai untuk meng­
ukur daya hantar, kadar garam 
dan suhu dari air laut. 
meter pengantar conductivity me­
ter 
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Alat ukur dipakai untuk mcng­
ukur tahanan dan daya han tar 
air dan larutan asam. Dipakai 
bersama sel penghantar. 
metode method 
Cara tertentu untuk mengerja­
kan sesuatu . 
metode Bang Bang method 
Metode penen tuan glukosa da­
lam air kemih dengan cara titr­
asi dengan larutan kupri tiosia­
nat alkali. 
metode Blacher Blacher method 
Cara penen tuan kcsadahan air 
dengan cara pembentukan ga­
ram polimitat yang tak lawL 
Larutan yang digunakan adalah 
natrium polimitaL 
metode Bleeker Bleeker method 
Metode reduksi yntuk senyawa 
vanadium dengan proses elek­
trolisis. 
metode Borda Borda's method 
Cara menimbang suatu benda 
dengan mengganti anak tim­
bangan. Benda yang ditimbang 
diletakkan di piling kiri dibuat 
setimbang dengan pasir. Benda 
yang ditimbang diganti dengan 
anak timbangan sampai setim­
bang dengan pasir. Jadi bobot 
benda = bobot anak timbangan. 
metode evolusi evolution method 
Penetapan kadar suatu bahan 
yang mudah menguap dengan 
cara : L pemijaran udara atau 
aliran gas. 2. dengan menam­
bahkan pereaksi terlentu sehing­
ga kandungan yang dianalisis di­
bentuk menjadi komponen yang 
mudah menguap_ 3. seperli ad. 
I, dibentuk menjadi komponen 
82 
yang menguap. 
metode Fajans Fajans's method 
Titrasi argentometri yang titik 
akhir titrasinya ditunjukkan de­
ngan perubahan warna indikator 
serap. 
metode Gauss Gauss's method 
Cara menimbang suatu benda 
dua kali. Pertama, benda yang 
ditimbang di piring kanan dan 
anak timbangan di piring kiri (a 
g), Kedua, benda yang sarna 
ditimbang di piring kiri, anak 
timbangan di piring kanan ( b g). 
Bobot bend a =(a + b) g 
2 
metode Gay-Lussac Gay-Lussac 
method 
Cara penentuanjpenetapan ka­
dar halogen secara argentometri 
tanpa menggunakan petunjuk 
luar. Titrasi dihentikan _bila pa­
da penambahan satu tetes titran 
berikutnya larutan tetap jernih. 
metode kekeruhan turbidity me­
thod 
Cara litrasi yang titik akhirnya 
diketahur dengan til1lbulnya ke­
keruhan dalam larut;H\ . Dikenal 
oleh Gay Lussac lHJ2. Titrasi 
Ag+ dengan NaC! . 
metode Laue Laue method 
Difraksi sinar X dengan perto­
longan sebuah kristal. 
metode Uebig Uebig's method 
Titrasi argentometri yang titik 
akhir titrasinya ditunjukkan de­
ngan timbulnya kekeruhan. Ca­
ra ini untuk penentuan sianida. 
metode merkurimetri mercurime­
tric method 
Analisi volumetri berdasarkan 
reaksi an tara ion air raksa (II) 
d engan ion halida. 
metode Mohr Mohr method 
Cara penentuan kadar ion klori­
ua dengan larutan baku perak 
nitrat, uengan menggunakan la­
rutan penunjuk kalium kromat. 
metode mutlak absolute method 
Cara analisis dengan memban· 
dingkan zat yang dicari cengan 
zat baku utama tertentu. 
metode pembanding comparative 
method 
Cara analisis dengan memban­
dingkan kedua zat baku. Misal­
nya: membandingkan cuplikan 
mineral dengan mineral baku 
terlentu. 
metode pengenceran dilutioll me­
thod 
Cara analisis dengan mengencer· 
kan larutan cuplikan berwarna 
sampai warna larutan sarna de· 
ngan pembanding. 
metode polarografi polarographic 
method 
Cara analisis volumetri yang me· 
nentukan titik akhir titrasi de· 
ngan membandingkan kurva te· 
gangan arus listrik. 
metode potentiometri potentio­
metric method 
Cara anal isis volumetri yang me· 
nentukan titik akhir titrasi de· 
ngan mengukur tegangan elek· 
troda yang dicelupkan ke dalam 
laru tan. Pada saat terjadi per· 
u bahan tegangan yang tiba·tiba 
maka saat tersebut adalah titik 
terakhir titrasi. 
metode Schneider Schneider me· 
thod 
Cara argentometri yang titik 
akhir titrasinya dengan meng­
gunakan penunjuk paladium m­
trat. Perubahan yang terdiri dari 
warna kuning sampai terbentuk 
endapan merab coklat. 
metode termogravimetri thermo­
gravimetric method 
Metoue yang berdasarkan pad a 
hubungan antara suhu dan berat 
benda. 
metode volatilitasi volatilitation 
method 
Lihat metode evolusi. 
metode Volhardt Volhardt method 
Cara penentuan kadar ion perak 
dalam suasana asam nit rat de· 
ngan larutan baku tiosianat, de· 
ngan menggunakan :renunjuk 
ion besi (III) atau Fe+ . 
metode Winkler Winkler's method 
Cara penentuan kadar natrium 
hidroksida dengan terlebih dahu· 
lu menghilangkan karbonat se­
bagai barium karbonat. Cairan 
yang telah dipisahkan dititrasi 
dengan asam baku. 
mililiter mililitre 
Satuan volume setara dengan 
seperseribu liter. Lazim diguna­
kan pada ukuran alat-alat gelas. 
mikrodensitometer microdensitv­
meter 
Liha t mikrofotometer. 
mikrofotometer micro photometer 
Alat untuk mengukur kerapatan 
noda hitam pada lempeng foto 
gambar. Dipakai ualam analisis 
pancaran spektrum gambar. 
mikrogasometer micrvgasometer 
Peralatan yang dibuat oleh Na­
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telson untuk analisis ultramikro. 
Hasil teliti sampai dengan 1% 
untuk cuplikan 0,03 m1. Oi­
pakai pada pcnen tuan Co2 , CO, 
O2 dan N2 dalam darah, plasma 
dan cairan lain . 
mikrokuri microcurie 
Sepersejuta kuri atau 3,7 x 104 
peluruhan per detik. Singkatan­
nya: /lCi. 
mikron micron 
Satuan panjang yang sarna de­
ngan 10-6 meter. Lambangnya: 
/l. 
milikuri milicurie 
Seperseribu kuri atau 3,7 x 107 
peluruhan per detik . Singkatan­
nya: mCi. 
minyak pelumas lubrican t 
Minyak untuk mengurangi ge­
sekan, panas., dan aus pada per­
mukaan gelas dan logam. Meng­
hindarkan melekatnya slang ka­
ret pada sambungan gelas. 
model atom atomic model 
Bola polistiren bermacam-ma­
cam diameter. Oipakai membu­
at model dari bangunan kimia 
untuk menynjukkan pemben· 
tukan molekul senyawa organik 
dan anorganik. 
model atom, kr is tal atom model, 
crystal 
Kisi sederhana terdiri dari bola 
plastik diameter 25 mm dihu­
bungkan oleh pegas baja lentur. 
Oipakai untuk menunjukkan ki­
si yang tera tur dari kristal dan 
getaran panas (thermal vibrati­
on) dari atom-atom penyusun. 
molal molal 
C a ra menyatakan kepekatan 
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suatu larutan , yang menyatakan 
perbandingan antara jumlah 
gram molekul terlaru t dengan 
berat pelarut yang dinyatakan 
dalam kg. Simbol molal adalah 
molar molar 
Cara menyatakan kepekatan 
suatu larutan, yang diartikan 
sebagai perbandingan antara 
jumlah gram·molekul zat terla­
rut dengan isi larutan. Simbol 
molar adalah M. 
molekul molekul 
Kuantitas terkecil suatu senya­
wa yang dapat berdiri sendiri 
dan masih memiliki sifat asli· 
nya. 
molfraksi mole-fraction 
Cara menyatakan kepekatan la­
rutan, yaitu perbandingan anta­
ra jumlah gram-molekul salah 
satu komponen terhadap semua 
komponen yang ada dalam la­
rutan tersebut. 
monokromator monochromator 
Alat yang mampu meneruskan 
cahaya dengan satu panjang ge­
lombang tertentu . 
monokromator filter filter mono­
chromator 
Monokromator yang digunakan 
dalam kolorimeter untuk daerah 
tampak, biasanya terbuat dari 
kaca berwarna. 
monokromator kisi difraksi difrac­
tion monochromator 
Monokromator yang digunakan 
dalam spektrometer , berbentuk 
kisi yang disepuh dengan Alu­
minium. 
monokromator prisma prisma mo­
l1ochromatur mulit mullite 
Monokromator yang digunakan Jenis keramik yang serba rata 

dalam spektrofotometer. Untuk terbuat dari bahan kuat, tahan 

daerah tampak terbuat dari ku­ benturan dan tidak berpori. 

arsa. Untuk daerah inframerah 







Cara analisis berdasarkan pengo 
ukuran kekuatan sinar yang di· 
hamburkan oleh zarah yang ter· 
dapat dalam laru tan. 
neraca air embun moisture balance 
Neraca analitik dengan peren· 
dam magn it. Kemampuan me· 
nimbang lag dilengkapi dengan 
pemanas infra·merah. Dipakai 
untuk menentukan air embun 
pada senyawa yang mengandung 
air. Bahan ditimbang sambil di· 
keringkan dan bobot/proses tase 
air menguap dapat dibaca lang· 
sung dengan ketelitian 0,0 1 g. 
neraca analitik analytical balance 
I. Neraca yang mempunyai ke· 
pekaan 0,1 mg beban maksimal 
100 g atau 200 g. 2 . Neraca 
untuk menimbang berat dengan 
sangat teliti. Skala penunjuk be· 
rat sampai 0, I mg ketelitian 
sampai 0,05 mg. 
neraca 	dua piring balance, double 
pan 
Neraca dengan dua pi ring tim· 
bang dan lengan dari kuningan 
yang panjangnya 200 mm de· 
ngan kapasitas 250 g. Mempu· 
nyai kepekatan 2 mg. 
neraca massa meluncur berpiring 
dua balance, sliding mass, dou· 
ble pan 
Neraca dengan lengan yang kuat 
yang dipakai untuk menimbang 
dengan cepat dan teliti sampai 
2 kg. Dilengkapi dengan dua 
skala dari a sampai 200 x lag 
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dan a sampai 10 x 0,1 g dan 
jarum peilUnjuk noL Untuk me· 
nimbang sampai 210 g tidak per. 
lu memakai batu timbang. 
neraca Me bain-Bakco McBain· 
Bakco balance 
Neraca yang dilengkapi dengan 
zat pengering silika dalam ta· . 
bung kaea kuat, digunakan un· 
tuk penelitian pengaruh ~rapan 
pada tekanan tinggi. 
neraea model tuas balance, lever 
pattern 
Neraca dengan skala penunjuk 
dari a sampai 1000 x 5 g dan 0 
sampai 250 x 1 g, yang dileng· 
kapi dengan sebuah piring yang 
dapat diangkat. Dipakai untuk 
menimbang dengan cepat. 
neraca Mohr Mohr balance 
Neraca untuk menetapkan bo­
bot jenis zat padat. 
neraca panas thermo balance 
Neraca yang dilengkapi dengan 
pemanas sedemikian rupa se· 
hingga perubahan bobot zat se· 
bagai akibat perubahan suhu da· 
pat dibaca pada neraea . 
neraca pegas tekan balance, com· 
pression spring 
Neraca kasar dengan satu piring. 
Bagiannya yang utama adalah 
per tekan, yang dilengkapi de· 
ngan anak timbangan dan garis· 
garis ukuran dengan piring tim· 
bang yang dapat diangkat. 
neraca per /pegas balance, spring 
I. Neraea kasar yang dilengkapi 
de ngan cincin penggantung. 
Benda yang akan ditimbang di­
kaitkan pada paneing .2. Neraca 
yang bekerja berdasarkan peng­
ukuran gaya yang dihasiJkan ka­
rena perpanjangan pcgas. 
neraca piring tunggal pisau dua 
two-knife single pan balance 
Neraca analitik yang mernpu­
nyai satu piring dan pada le­
ngannya terpasang tiga pisau. 
Yang satl! berdiri di alas tiang 
tiang neraea dan yang lain me­
nyangga piring neraca dan anak 
timbangan. 
neraca putar balance, torsion 
Neraea dengan dua piring tim­
bang dengan kapasitas 120 g 
dan kepekaan 5 mg. Berat ben­
da yang ditimbang dapat lang­
sung dibaca pada jarum penun­
juk angka dari °sampai 9 x 1 
g dan °sampai I g x 10 mg. 
Untuk menimbang sampai 10 g 
tidak memerluka batu tim­
bangan. 
• neraca rantai chain balance 
Neraea untuk menentukan berat 
jenis cairan dengan ketelitian 
yang linggi. 
neraca redam damped balance 
Neraea anaIi tik yang dilengkapi 
dengan alat peredam. 
neraca 	 semimikro semimicro-bal­
ance 
Neraea analitik yang memiliki 
kepekaan O,OJ mg. 
neraca tepat balance, precision 
Neraea Iistrik dengan sebuah pi­
ring timbang. Bera t benda dapa I 
dilihal dad angka yang timbul 
pad a skala. 
neraca Westphal Westphal balance 
Neraea lengan unluk menenlu­
kan bobot jenis dari zat cair 
a tau za t pada t. 
neslerimeter nesslerimeter 
Alat pengukur kadar zat dengan 
membandingkan warna laru tan 
terhadap warna kaca pemban­
ding. A1at ini terdiri dari dua 
tabung nesler dan sederetan 
warna kaca. 
nikrom nichrome 
Paduan logam dari Ni 60, Fe 
25, Cr 15%. Bertitik lebur ting­
gi, digunakan sebagai bahan alat 
pemanas Iistrik dan alat-alat ta­
han asam. 
nikel tembaga cupro-/lickel 
Paduan logam bukan besi yang 
mengandung tembaga, nikel, 
mangan,dan fosfor. 
nilai value 
Angka yang menyatakan salu 
sirat. Misalnya: nilai iodium. 
nilai iodium iodine value 
Banyaknya iodium (dalam mili­
gram) yang diserap oleh 1 g 
lemak alau minyak pada keada­
an tertentu. 
nilai Rf Rf value 
Suatu tetapan fisika yang digu­
nakan dalam kromatografi ker­
tas dan lapisan tipis untuk 
mengidentifikasi suatu senyawa. 
nilai valenta valenta )!alue 
Nilai kekeruhan dari minyak. 
nilai Wijs Wijs value 
Angka iodium. 
nitrometer nitrometer 
Sebuah ediometer dengan kran 
I u I u p berlubang dua yang 
menghubungkan udara luar at au 
corong pada sebuah buret tem­
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pat mcmbebaskan gas. Dipakai 
untuk mengukur gas yang di­
bebaskan dari suatu reaksi ki­
mia. 
nomor a tom atomic number 
Nomor proton dalam inti atom 
netral. Lambanllnya Z. 
nonelektroli t nonelectrolyte 
Zat yang sangat sedikit meng­
urai mcnjadi ion-ion. 
normal lIormal 
Cara menyatakan kepekatan la­
rutan yang dinyatkan sebagai 
perbandingan antara bobot ler­
larut dengan bobot ekuivalen 
' ali isi larutan larutan. Simbol 
normalitas adalah N. 
normalitas bobot weigh t normality 
Robol ekuivalen suatu senyawa 
per satuan kilogram. 
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nukleofil ILUcleuphile 
Atom, inti molekul, alau ion 
yang rnempunyai kelebihan 
elektron dan disebut basa . 
nuklid nuclide 
Jenis atom yang memiliki sifat 
k.has dinyatakan oleh susunan 
atomnya, yaitu: bilangan pro­
ton (Z), bilangan neulron (N), 
bilangan atom (Z) , bilangan 
massa (A = N + Z). 
nyala ok~idasi oxidazillg /lame 
Bagian nyala Bunsen yang ter­
dapat pada ujung badan nyala. 
Diguankan unluk mengoksidasi 
senyawa yang diuji. 
"yaJa reduksi reducing flame 
Bagian nyal a Bunsen yang ter­
dapal pacta tengah badan nyala. 
Digunakan untuk mereduksi se­
nyawa yang diuji. 
o 
obor langan lialld torch oksigen meter oxygell lIleter 
Pembakar llbor Jengan langkai 
pemegang. Dipakai untuk me­
nyambung. II1cmanaskan, dan 
membengkokkan kal:a. 
obor Hup hfol\' torch 
Pelllbakar Jilengkapi dengan 
Jua katup jarull1 pengatur besar 
nyala dan suhu nyala api. Meng­
h;lsilkan nya la yang besar. man­
tap Jan tidak mudah padam. 
Dipakai untuk pemanasan pada 
waklu Illenyambung kaca. 
oksida magnet lIIaglletic oxide 
Oksiua besi (II) dan (III) yang 
mempunyai rumlls re304. Se­
nyaw3 ini tcrjaJi bila Fe 2 03 
dipanaskan dalalll api reduksi . 
oksidimetri (}xydilJletry 
Analisis vnlulllelri Jcngan meng­
gunakan za t pengoksidasi . 
AlaI pengukur yang dipakai tlll­
luk mcngukur ga~ uksigen di 
lIJara. oksigen dalam air bersih. 
air lau l, dan dalalll tanah. Alat 
ini bekerja den o 3n baterai. Ka­
dar uksigcn yang diukur darat 
Jibaca langsung pad a skala pe­
nunjuk. 
osmosis OSlIlosis 
Aliran pelarul Illllrni dari kon­
st:nlrasi rendah mcnuju konsen­
lrasi tinggi hila dua larutan di­
pi~ahkan olel1 Illcmbran selektii" 
yang hallY" mampu menailan 
"Iiran Illolekul teriarut scdang­
kan pelarut dapat Illelaluinya. 
otoprotolilik alllopro to{vtic 
Dua mulckul sejenis yang saling 
III e nerillla dan me nyu mbang 
proton H20 + H20 ======== 





paduan logam Devarda Devarda's 
alloy 
Paduan logam dari eu 50, Al 
45, Zn 5%. Reduktor kuat da­
lam larutan alkali. 
paduan raksa amalgam 
Paduan logam raksa dengan 10­
gam lainnya. Misalnya: paduan 
seng-raksa. 
paduan seng raksa zinc amalgam 
Paduan logam seng dengan rak. 
sa yang dibuat dengan cara se­
bagai berikut: 15 bagian serbuk 
seng dicuci dengan asam sulfat 
encer, selanjutnya direndam da­
lam larutan 300 bagian raksa 
dan 5 bagian asam sulfat (I : 4) 
selama I jam sambi! dipanas­
kan. 
paduan zirkon zircon alloy 
Logam paduan dari zirkonium 
dengan sejumlah besi, nikel, ti­
mah, dan tidak lebih dari 0,5 
ppm boron. 
papan pengering drain board 
Papan ukuran 51 x 51 em di­
lengkapi dengan bilah penumpu 
besa r 18 buah dan kecil 72 
buah untuk gantungan. Dipakai 
untuk mengeringkan tabung re­
aksi, gelas beker, gelas ukurdan 
sebagainya. 
papan poJietilen berpasak poly­
etlzylene pegboard 
Papan polictilcn dilengkapi pa­
sak untuk menggantung dan 
mengeringkan perala tan gelas. 
Papan ini mempunyai selokan 
penampung tetesan air dan sa­
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luran pembuangan. Pipa dipa­
sang berdiri, Ukuran p. 56 x I. 
19 x t. 64 crn . .Iull1lah pasak 26 
buah dari bermacam ukuran. 
paralaks parallax 
Kcsalahan pembacaan meniskus 
yang disebabkan posisi mata 
pengamat tidak scjajar dengan 
batas permukaan cairan. 
pasir kaca glass sand 
Persenyawaan yang terdiri dari 
oksida besi. aiuminiulll, tita· 
niull1, zirkonium, kalsiulll, dan 
magnesiu m. 
pasir semen cement salld 
Pasir silika Illurni berukuran 
20-3 mesh. Untuk campuran 
membuat bata. 
pateri solder 
Paduan logam yang terdiri dari 
timah dan limbel. 
patron Laues Laue pattern 
Gambar fotografi yang dihasi!­
kan bila sinar X dibelokkan 
oleh sebuah kristal. 
pelarut solvent 
1. Bagian campuran serba rata 
yang relatif lebih banyak. 2. 
Cairan yang mampu melarutkan 
zal lain umumnya padatan. tan· 
pa mengalami perubahan kimia. 
3. Cairan yang mampu melarut· 
kan zat lain disertai reaksi; mi· 
salnya: logam dalam asam. 
pelarut air aqueous soll'em 
Air. 
pelarut nonpolar 	nonpolar solvent 
Pelarut yang tidak dapat meng· 
hantar arus Iislrik. Misalnya: hi· 
drokarbon. 
pelarut bukan air nonaqueous sol­
)lent 
Pelarut selain air. 
pelarut polar polar solpent 
Pelaru t yang dapa t 1l1cnghantar­
kan arus listrik. Misalnya: asam 
klorida. 
pelbet jari-jari asbes asbestos finger 
cot 
Sarung tangan asbes bentuk 
kantong untuk melindungi jari­
jari. 
pelat pemanas getaran oscillating 
hot plate 
Pemanas yang dapat rnengaduk, 
berukuran panjang 37 x lebar 
47 x tinggi 22 cm. Terdiri dari 
pelat pcmanas, pengatur pema­
nas, dasar penggetar, dan motor. 
Dapat memanaskan dari 93° 
sampai 288 0 C. Cocok untuk 
mernpercepat keperluan men­
campur, rnelarutkan logam ,dan 
pengendapan. 
pelubang arang charcoal borer 
Bar dari besi tahan karat dipa­
kai untuk melubangi batang 
arang tempat meletakkan cup­
likan. Diameter bar 12 111m. 
pelubang gabus cork boming ma­
chine 
Alat untuk ll1cmbuat lubang de­
ngan diameter dari 3 sampai 25 
mm pada penutup dari gabus 
atau karet. AlaI ini dibuat dari 
logam berat dengan landasan 
kare t sintetis yang berdiamc ter 
90 mm untuk menahan penu­
tup. Dilengkapi dengan roda pe­
mutar yang di tengahnya ber­
lubang untuk memasukkan pa­
lu mas_ 
pelumas hampa vacuum grease 
Pelumas untuk meminyaki sam­
bungan dan sebagai perekat anti 
kebocoran pada sistem hampa 
tertutup. 
pelumas kran-tutup nonak Ilollaq 
stopcock grease 
Pelumas kran-tu tup lin tuk ba­
han zat kimia kecuali air, alko­
hal at au larulan asam aliratik. 
pelumas kran-tutup Dow-Corning 
DO\\l-Cornillg stopcock grease 
Peillmas dari silikon, tahan ter­
Iladap pengaruh panas) dan zat 
kimia. 
pelumas-sello cello-grease 
Pelumas dengan tekanan uap 
rendah, warna !cbih tua dan 
lebih berat dari minyak-cello. 
Tidak lebllr pad a suhu di bawah 
1190 C. 
pelumer nadi emas lead flux 
Pereaksi yang bcrsifat sebagai 
reduktor dan penarik belerang_ 
Dipakai untuk menguji kadar 
logam emas dan perak dari bi­
jill. Terdiri dari: 16 bagian na­
trium bikarbonat, 16 bagian ka­
liurn karbona t, 8 bagian flour, 4 
bagian kaca boraks. 
pembakaran basah wet combus­
tion 
Metode untuk menentukan kar­
bon organik dengan cara oksida­
si dengan asam kroma t. 
pembakar Argand Argand burner 
Pembakar yang dilengkapi de­
ngan tabung pada bagian dalam 
untuk mell1bcri udara pada nya­
la. 
pembakar Boyce Buyce burner 
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Pcmbakar yang dilcngkapi cle­
ngan pcngatur aliran gas clan 
udara. 
pembakar Bunsen BUllsscll burmer 
Ala! pembakar dengan bahan 
pelllbakar gas balu bara, metan, 
butan, propan, atau' caillpuran­
nya. Pipa pernbakar dengan dia­
meter luar dari dari 9-13 'lllIll, 
dilengkapi dengan sekrup peng­
atur udara, katup jarulll peng­
atm gas. 
pembakar Chaddock C7wddock 
burner 
Tungku pcmbakar berbentuk 
pcriuk belanga keciI. 
pembakar letup blast hurner 
Pipa tiup besar dengan udara 
dipLllllpakan ke dalam nyala 
gas. 
pembakar Meker Mekcr hunzer 
Alat pernbakar yang bagian 
atasnya dilengkapi dengan lu­
bang-Iubang majemuk, untuk 
Illendapatkan suhu tinggi. 
pembakar puncak acne burner 
Pembakar bunsen dilengkapi de­
ngan pengatur gas dan udara, 
dirancang sedemikian rupa se­
hingga nyala tidak dapal mem­
balik. 
pembakar semi-mikro semi micro 
burner 
Pcmbakar dengan bahan bakar 
gas batu bara yang diameter luar 
pipa pembakarnya 4.5 mm. 
Pengatur udara, dan saluran gas 
dengan diameter luar 9 n1111. 
pembakar tirril tirril burner 
Alat pembakar dilengkapi de­
ngan pcnga tur uda ra masuk 
yang dapat naik-turun. 
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pembanding bobot jcnis d('IJsilY 
cO/llparator 
Densitometer fotolistrik 
pembanding kantong pocket com­
parator 
Alat pcngukur kca:;aman dan 
kim air dcngan 1llcmbandingkan 
warna pcmbanding, dilengkapi 
dengan prism:.!. Cupl ikan di tam­
bah pereaksi. warna yang tcr­




Alat analisis kU3nti(a!if berda­
sarkan pcngukuran intensitas 
waran larutan. ('ontoh yang su­
dah disiapkan berdasarkan kaca 
terten tu keilludian dibanding­
kan dengan baku kaca berwarna 
yang sudah ditera/dibakukan 
dengan teliti. 
pembanding wama c%r compa­
rator 
A I a t untuk lllclllbandingkan 
warna cupl;kan dengan 18 war­
na baku kaca berdasarkan cara 
ASTM D 1544. Oapa t dipakai 
un tuk lllcmbandingkan warna 
dari cairan bcrwarna dan tem­
bus cahaya. Contoh: warna ver­
nis, nlinyak pengering, resin, 
asalll lemak,dan lak. 
pembawa anting rider carriage 
T ongka t terbua t dari logalll 
atau plastik dipasang sejajar de­
ngan Iengan neraca dan dapat 
digeser, digunakan untuk mem­
bawa anting sepanjang lengan 
neraca. 
pembuka tutup stopper remUl'cr 
Alat pembuka terdiri dari dua 
rahang untuk melepaskan tutup 
gtlas dari botol. Rahang luar 
melekat pada leher botol dan 
rahang dalam menggigit tutup_ 
TlItup dikeluarkan dcngan 
mCllllltar tomboL 
pemegang kuvet cell holder 
Tcmpat pcnyimpan sel selama 
pen c u cian dan pe ngeringan_ 
Memuat 4 sci yang tak mudah 
Ie pas. Tahan lerhadap kikisan 
kimia. 
pemegang tabung reaksi test tube 
holder 
Alat pemegang terbuat dar i ka­
yu dengan pegas dari baJa. Oi­
pakai untuk menahan tabung 
reaksi pad a wakt u pem~ nasan . 
pemekat protein pro tein C'tlflcen­
trator 
Perala tan kantong kolodion yang 
terdiri dari tabung hampa, ta­
bung kaca luar yang dipasang di 
dalam tabling hampa dengan tu­
lup karet dan tabung kaca dalam 
selongsong plastik. Oipakai un­
tuk memisahkan dan memekat­
kan Illolekul protein dengan bo­




Pemeriksaan anion atau kation 
yang meliputi: uji kering, pem­
bentukan gas dengan penambah­
an natrium hidroksida dan asam 
sui fat 
pemisah fasa Whatman Whatman 
phase separator 
Lembaran yang bersif at seperti 
kertas saring. Oipakai untuk me­
misahkan f asa cair aif dari pela­
ru t organik. 
pernisah magnetik magne tic separa­
tor 
Alat yang menggunakan tenaga 
elektromagnet un tuk memisah­
kan mineral-mineral magnetik 
dari mineral-mineral amagnet ik. 
pemotong kaca pengungkit intan 
diamond- lip cutter 
Pemotong kaca dengan peng­
ungkit intan. Kedudukan intan 
dapat dia tUI. 
pernotong kaca rneja table mount­
ed cutter 
Pemotong kaca untuk memo­
tong pipa kaca dari 5 sampai 40 
mm. Oipasang di meja . Mata 
pisau dari roda baja_ 
pemotong kaca Iistrik electric glass 
I-"'lltter 
Pemotong kaca berbentuk ko­
tak. Pisau pemotong berbentuk 
roda dari bahan silikon karbid. 
Dapat memotong pipa kaca dari 
senma ukuran, porselin, dan sili­
ka. Oijalankan dengan catu da­
ya listrik 115 Y, 50 Hz_ 
pemotong kaca jenis Griffin Grif 
fill type cutter 
Pemotong kacadengan mata pi­
sau dari paduan logam seng, 
kuat dan tahan pengikisan. Oa­
pat memotong pipa kaca sampai 
40 mill. 
perno tong kaca gerinda carbide 
wheel L"'lilter 
Pernotong kaca roda terbuat da­
ri bahan karbid. Roda mudah 
diganti. Oipakai untuk memo­
tong kaca borosilikat. 
pemotong pipa kaca tubing cutter 
Pisau dengan dua mata pisau 
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berbentuk gergaji. Pinggiran 
yang tajam 8,3 em, terbuat dari 
bahan tungsten karbid . Hulu pi­
sau dari aluminium. Dipakai un­
tuk memotong pipa kaca. 
pemungut batang magnet stirbar 
retriever 
Batang polietilen pada ujungnya 
dipasang magnet unt uk memu­
ngut batang magnet pengaduk. 
pemusing centrifuge 
Alat untuk mempercepat peng­
endapan. 
pemusing lempeng kaea un i-smear 
slide spinner 
Alat pemusing untuk menghasil­
kan lapisan monosel darah pada 
lempeng kaca mikroskop untuk 
perhitungan diferensial dan ana­
!isis morfologi sel darah. 
pemusing Iistrik electric centrifuge 
Alat pemusing berJengan jarnak/ 
majemuk. Tiap-tiap lengan di­
lengkapi dengan mantel pelin­
dung tabung pemusing. Alat ini 
dijalankan dengan tenaga listrik 
pemusing Martin Martin's centrifuge 
Pemusing kecil yang dijalankan 
oleh tenaga air, dipakai dalam 
lab. 
pemusing Me Bain Me Bain centri­
fuge 
pemusing tangan hand centrifuge 
Alat pemusing tangan yang ber­
lengan dua dengan dua mantel 
pelindung tabung pemusing. Un­
tuk menjalankan alat ini diper­
gunakan tenaga tangan. 
pemusing ultra ultra centrifuge 
Pemusing berkeeepa tan tinggi 
untuk menentukan ukuran dan 
distribusi zarah-zarah dalam la­
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rutan koloid. 
penahan eawan cup support 
Spon plastik dipasang di bawah 
cawan penampung pada alat pe­
musing luncur/geser. 
penahan nyaJa flame retainer 
Pipa Jogam nikel pendek bcrdin­
ding dua. Dinding sebelah dalam 
berlubang-lubang. Dipasang pada 
kepala pcmbakar supaya nyala 
api tidak mudah padam. 
penahan piring pan arres t 
Lempeng bundar berJapis kain 
terIetak tepat di bawah piring 
neraea yang menahan goyangan 
piring selama beraca dalam ke­
adaan istirahat. 
penampung fraksi fraction collec­
tor 
Penampung yang terdiri dari rak 
yang berisi sejumlah tabung re­
aksi. Dipakai untuk tempat 
mengalirkan bagian-bagian ter­
tentu eairan kolom kroma togra­
f1 ke dalam liap tabung reaksi 
yang sudah ditentukan. 
penampung fraksi, tabung sifon vo­
lume collector unit, fraction 
collector 
Perala tan penampung fraksi ter­
diri dari tabung sifon bentuk U 
berskala, tempa t menetes eup­
likan dari kolom dan seeara 
otomatis menuangkan isinya bi­
la penuh. 
penampung fraksi otomatis auto­
matic, fraction collector 
Penampung yang seeara otoma­
tis dapat mengalirkan bagian­
bagian terten tu eairan kolom kro­
matografi berturut-turut lang­
sung ke dalam liap tabung re­
:Jksi yang sudah clitcn t ukan. Pe­
naillpung terdiri daTi 20 sampai 
40 rak, dan tiap rak berisi 10 
tabung rcaksi. 
penampung fraksi, penghitung te­
tes drop cow/lillg lIllir, [racrion 
co//cctor . 
Peralatan penampung fraksi ter­
diri clari kutak pcngatur waktu 
dan pcngatur tetes roto Iistrik. 
Dipakai lIn tuk mengukur jUIll­
lah tetes yang maslik kc dalam 
tabung rcaksi pcnaillpung. 
penampung fraksi, pengatur waktu 
tetes tillle dispel/sillg unit, frac­
tioll collectur 
Pcralatan penampung fraksi , ter­
diri c1ari kotak pengatur waktll 
c1ipas::mg pada bagian bawah 
alat penampung fraksi. Ikrguna 
ulltuk mengatur selang waktu 
ca iran kololll IIlcneles kc Jalam 
liap tabung reaksi. Dipakai un­
tuk lIlenalllpling fraksi cairan 
kolom krol1l3lografi herdasar sc­
lang waktu terlentu. 
penangas air \Vater bath 
Bejana herben luk silinder yang 
clilengbpi dengan tutup yang 
lcrdiri dari cincin sepllsat , lel­
bual c1ari bahan logam dari alu­
minium atau baja tahan karat. 
Diisi dengan air untuk peillanas­
an larutan paJa suhu tetap di 
hawah 100· '. Pell1anasan darat 
dilakukan <.Ii atas pemanas li s­
trik atau cli atas kaki tiga <.Ie­
ngan pemhakar gas. 
pencacah geiger ,:wiger cuunter 
Alat untuk mencleteksi keradio­
aktifan suatu zat. 
pencampur blender 
Alat pencaillpur clan pengaduk 
bahan untuk Il1cmbuat sLispensi 
halus. emulsi, dan larutan. Dige­
rakkan oleh motor listrik yang 
clipasang c1i bawah t angkai pen­
cam pur. 
pencedok SC()Opula 
Baja tahan karat berbentuk ta­
lang yang runcing panjang 17 
cm, digunakan unluk lIlencedok 
bahan Cllplikan. C'uco k unluk 
mcngaillbil bahan cuplikan pa­
clal clalam jUllllah keci!. 
pencedok bertangkai scuopula 
hall die 
Penceduk yang c1ilengkapi tang­
kai panjang I I CII1 . Dapal me­
nahan le'zanan 2,3 kg. 
pencepit bercabang dua two pronK 
clamp 
Penjepil <.Iengan rahang dilapisi 
vinil alau sera I kac a. Tercliri 
dari sebuah rahang pClljcpit tc­
tap dan lainnya c1apat dibuka 
atau c1ilutup uen ga n pegas. Di­
pakai untllk Inenahan gelas pia­
la alau gelas erlenmeyer. 
pencernaan endapan direstioll 
Proses kristal kecil melarLiI dan 
Illcnggahung cicngan kristal yang 
lebih hcsa r dalalll jangka waktu 
tertentu mell1benluk kri slal 
yang leb ih baik. 
pencuci erada erada - staill 
Bahan pencuci yang mengall­
clung lanolin. Dipakai untuk 
l11elllbersihkan langan, alat gelas 
c1ari noJa tinta "ball point" dan 
noda kertas karbon. 
pencuci kolol11 -3 3- cululI1l1 cleall­
er 
Alat yang lerdiri dari kolom 
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pcnalllpung alas, kolom asalll, 
penyaring akhir penampung, ge­
las mloji berlubang di lengah 
Jan kain kasa. Dipakai untuk 
melllurnik:.m air raksa. Asalll 
yang dipakai asam nitra! 20%. 
pencuci gas Fisher Milligan Fisher 
Milligan gas washer 
Tabung pencud terdiri dari la­
bung kaca dengan tulllp yang 
berlubang dua untuk lllcl11asuk­
kan dan l1lengelllarkan gas . Ta­
bung diisi cairan pcnyerap dan 
dipakai un t uk Illcm bersihkan 
gas. 
pencuplik gandum/butiran AOAC 
AOAC grain sampler 
Tabung bcrujung runcing kc da­
lal1lnya uisisipkan tabung kedua 
yang keduanya bcrjendcla. Dc­
ngan melllutar tabung bagian 
dalalll dapat dialur pcmbukaan 
dan penutupan jcndela. Diguna­
kan lIntuk penclIplikan blltiran 
luar gandulll. 
pencuplik penyaring udara isi ba­
nyak high-l'ulume air jilter 
sampler 
Penyaring lldara yang tcrdiri da­
ri penghelllblls dan motor yang 
dipasang ui bawah pcnyaring 
bentuk wrong. Dipakai untuk 
Illcnangkap zarah-zarah di uda­
ra . 
pencuplik Riffle Rifjl/! sampler 
Kotak uari baja tahan karat 
ukuran panjang 38 x lcbar 29 x 
dalam 36 Cill. 8agian alas ber­
lubang-Iubang tempat lIlelllasuk­
kan bahan. Dipakai unluk mCI1l­
bagi bahan batu bara melljadi 
sejumlah lcrtentu cuplikall un­
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luk uianalisis bcruasarkan cara 
ASTM 0 271. 
pendar flour .fluurescence 
PCllciar cabaya dengan panjang 
gelombang tertentu yang elipan­
carkan suatu Lat setelah zat 
tcrscbut menyerap sinar clektro 
magnctik ucngan panjang ge­
IOl1lbang yang lebih pcndck. 
pendar fosfor phosphor/!ccllce 
Penelar cahaya yang scrupa de­
ngan penciarlluor, hanya jangka 
waktu pancaranllyan Icbih lama . 
Biasanya terjadi pada zal yang 
menganuung fosfor ualam kc· 
adaan tertentu . 
pendialisis/dialisator dialyzer 
Selaput semiperl1leabel diguna­
kan dalam dialisis. 
pendukung neraca balance support 
Scbl1ah lempeng logarn tertentu 
berben tuk scgi panjang dipakai 
untuk melctakkan neraca analit­
is un t uk rnenyerap ge taran sela­
rna pcnirnbangan. 
penegak butet burette stand 
Penegak terdiri dari batang besi 
dcngan dasar lempeng besi. Oi­
lengkapi dengan penjepit untuk 
menahan buret. 
penegak pipet pipette stand 
Tempat Illeletakkan pipet secara 
tcgak lurus (horisonlal). Terdiri 
dari penahan plastik bUlldar 
berlubang-lubang, ba tang besi 
dilapis kaelmiulll dan elasar kaki 
tiga besi. Tinggi penahan pad a 
ba tang bcsi dapa I dia t ur. 
penentuan blanko/kosong blank 
determination 
Penen luan kadar Slla Iu za t tan­
pa bahan aktif. Oimaksuukan 
untuk mengctahui pengaruh pe­
larut yang mendukllngnya. 
penetuan kontrol control deter­
mination 
Pencntllan kadar suatu zat aktif 
dlam jumlah tertcn tll sebagai 
pembanding penentllan zat yang 
sama dalam l:uplikan. Misalnya: 
menent ukan argentornetri de­
ngan pencntuan kontrol natri­
um klorida baku. 
penetes dropper 
Pipet tctes polos yang elileng­
kapi dengan karet pada ujung 
atas. Ukuran panjang 10 dan 18 
l:nl. Digunakan unt uk memin­
uahkan cairan. 
penetes obat medicine dropper 
Pipet penetes yang telah eliba­
kukan, mcmpunyai ukuran pe­
nampang lubang ujung 115 IIll1l 
penampang bagian luar 3 mm. 
Tiap tetes air isinya 0,05 ml 
atau 20 tetes tiap I ml air. 
penetes pereaksi reagen t dropper 
Lihat botol pereaksi_ 
penetes sempit capillary dropper 
Pipet penctes yang bagian scm­
pit panjangnya 10 ern, bagian 
lebar panjangnya 8 em. 
pengabut atoln i zer 
Alat untuk mengabutkan eairan 
flarutan paela fotometer nyala. 
pengabut tabung grafit graphite 
tube atomizer 
Alat yang tereliri uari bagian : 
pereelaran kering, percdaran abu, 
dan peredaran kabut dikontrol 
dan diprogramkan. Digunakan 
untuk menganalisis elemen da­
lam ukuran I - 20 uL dengan 
maksimum l:uplikan 50 uL. 
pengaduk bertutup plastik PVC 
policemen, PVC tuhe 
Satang pengaduk kal:;J oerlu­
bang panjang 40 Illlll. Seouah 
ujungnya ditutup plastik PVC. 
Ukuran yang diberikan JIlCnUlI­
jukkan diameter ualam pipa ba­
tang. Misalnya : 3, 4, 5, 6 nm1. 
Dipakai sebagai pengaduk. 
pengaduk geraklln udara air-dril'en 
stirrer 
Pengaduk digerakkan oleh te­
kanan udara pada 0,7 kg/011 2 
uengan isi 20 liter/menit. Ke­
l:epatan pengaduk 1800 rpm. 
pengaduk hampa stirrer for !la­
GlUm work 
Pengaduk khllSllS yang diguna­
kan untuk larulan ualam keada­
an ham pa. 
pengaduk kecepatan rendah slow 
speed stirrer 
Pengauuk untuk pencampuran 
lambat ualam sistem tertutup 
terhadap gas dari luar. 
pengaduk koloid high torqlle slir­
rer 
Pengaduk khusus cligunakan un­
tuk lllencampur larutan koloid 
yang sangat kental. Kecepatall 
putaran sl'll1ellit dapat diatur 
dari 45 sampai 2000 putaran. 
pengaduk kuat heavy-duty stirrer 
Pengaduk lislrik dilengkapi de­
ngan motor listrik 1/ 15 hp. 
Dipakai untuk mengaduk cairan 
ken tal sampai scbanyak 38 liter. 
pengaduk lab lab stirrer 
Pengaduk listrik dengan motor 
1/ 30 hp. KCl:epatan pengaduk 
dapat diatur dari 100 sampai 
1550 rpm. Dipakai untuk meng­
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aduk (airan cneer sampai seba­
nyak II liter. 
pengaduk listrik direct-drive stirrer 
Pcngaduk digerakkan langsung 
oleh motor induksi dcngan 
1( 100 hp_ Ke(epatan putar 
pengaduk 1600 rplll . 
pengaduk magnet magnetic stirrer 
Alat untuk m~ngaduk larutan 
yang dijalankan oleh arus lis­
trik. Pengaduk sepotong magnet 
dalam bungkus plastik. Kecepat­
an mcngaduk dari 250 salllpai 
1000 plltaran scmenit (rpm) . 
pengaduk magnet lambat stir-light 
magl/etic stirrer 
Pengadllk magnet un tuk men­
campur cairan dcngan kecepat­
an pengadukan dari 60 sa111pai 
1500 rpm. 
pengaduk magnet sentrifugal 
magnetic cel/trijilgal stirrer 
Batang magnet pengaduk yang 
dapat menC31llpUr ke arab tegak 
dan datar. menghasilkan gerak­
an lllCI11()lllpa senlrifugal tanpa 
ada udara m3suk. bila dipakai 
pad a alat pengduk magnet. Di­
pakai pada sd spektrofotometer 
dengan lintasan sinal' 10 111111. 
pengaduk magnet super super­
powered stirrer 
Pengatiuk magnet untuk larutan 
dengan isi dari 80 sal1lp;li 120 
liter. Kecepatan pengadukan da­
ri 10 sampai 380 rplll. 
pengduk magnet turbin air water 
turbi/1(! magl1etic stirrer 
I. Pcngatiuk yang digerakkan 
dcngan tenaga putaran turbin_ 
Terhindar dari tilllbulnya panas , 
kejutan, dan ledakan_ Dapat di­
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gunakan dalam air pan as. 2. 
Pengaduk magnet dige rakka ll 
olel! air dengan tek ~man anlar;] 
1,05 dan 2I~ kg/CIll 2 . 
pengaduk payung umbrella ,tiner 
Pengaduk dengan daun kayuh 
sudu dapat l11engelllbang dan 
mengelllpis sehingga da pa t me­
lewati leher sClnpit tab ung. OJ­
pakai pada pengadu ka n tabu ng 
atau botol berlcher ~e lNN p it. 
pengaktif activator 
Sesuatu, biasanya ~uatll ka la lis, 
yung menyebabkan za t ,Itat: sis­
telll menjadi aktiL 
pengaktifan actiJla tio/l 
I . Proses penggiatall slIa !u ;at. 
Illisalnya karboll deng;J Il 111\;'111:1­
1l3skan atau mcnga lirkal ! ga: 
l11ulia . ::. Proses pena illba.ha n 
tenaga in ternal i11ok kul. :1. fl)­
ses pen3111bahan en ergi yang 
l11cn!!lngkinkan slIalll /a t at ell! 
sistcm l11elakukan leaksl kimia 
yang tidak mUllgkin h~rbng~lf ng 
tanpa pengaktifan. 
penganaiisis COD akuara tor aI/LIB­
rator COD analyzer 
Pengllkur kadar oksigcn dalam 
air kotor. Alat illi berdasarkan 
krul11:ltografi gas de ngall ketcli­
tian Yli . Cuplikan yang diper!lI­
kan 20 lIL air. COD adalah 
chemica! oxygen dell/and . WJk­
tll allalisis :: jam. 
pengutuban penganalisis polarizati­
Oil alla(l'zer 
Prisl11:J yang terdapat pada pOla­
rimeter. bert'ungsi sebagai peng­
lIbah sinar tunggal II1enjadi sinar 
terkutub. 
pengatur gravitas graFity ad/lIst­
fIlt!fll 
Pc mberat yang dilcmpclkan pa­
cla jarulll ncraca , digunakan un­
tuk mCllgatur kelincallan aYlInan 
ncraca. Pcrnberal ini dapat di­
geser epanj:mg jarulll ncraca 
naik atau turun. l3ila gOY3ngan 
neral'a terlalll lincah pembera t 
diturunkan. 
pengatur n:rala bentuk kipas fan 
shape spreader 
Pe nga tur bcntllk nyala ari ber­
bcntu k kipas. Dipakai pada nya­
la api pCIllbakar untuk mem­
bcngkokkan kaea. 
pengelusi c/uellt 
l aru tan yang digllnakan dalam 
tekni k krol11atugrafi untuk me­
l1l isah kan komponen- kOlllponen 
sualu cuplikan, 
pen~enal Lindikator dapat dipindah 
portable indicator 
Pompa tangan berskala dilellg­
kapi dengan tabung indikator 
yang clitera. Panjang noda me­
nunjllkkan konselltrasi gas. Oi­
pakai untuk menentl!kan 
kadar CO 2 • slIlfida, S02, 
NO ,. dan gas klor. 
pengedng alat gelas listrik electric 
glass ware dryer 
Pengering bcrbentuk kotak clari 
ballan baja tahan karat dengan 
calu daya listrik 115 V, 50/60 
Hz. 1400 wat t. Ukuran p. 32 x 
l. IJ x l. 57 CIIl. Uclara panas 
dialirkan lewat 44 buah peno­
pang tabung nilon yang berlubang 
lI ntuk mcngeringkan peralatan 
gelas. 
pengering hampa lIaCUUIII desicca­
tor 
Alat unluk mengerillgkall zat. 
Za t dikerillgkall di bawah lc­
kanan tereduksi. 
pengering neraca balance desicca­
tor 
Pengering yang terdiri dari ka­
leng aluminiulll bcrlubang·lu­
bang dan berisi 150 g kalsium 
sui fat anhidraL Kalsium sulfat 
anhidrat berfungsi sebagai pe­
nyerap uap air sehingga ruangan 
neraca dapat dipertahankan ke­
keringannya. 
pengering udara panas hot air 
hiower 
Alat untuk mengeringkan, ter­
diri dari motor dan pemanas 
500 watt. dipasang dengan wa­
dah yang diisolasi. Pada tangkai 
pemcgang ada pengatur untuk 
I1lcnghasilkan lIdara dingin, ha­
ngat, dan panas. Oilcngkapi de­
ngan sebuah termostat untuk 
membatasi kenaikan suhu_ Su­
hl! aliran udara tertinggi 700 C. 
pengering udara tekan compressed­
air dryer 
Tabung dcngan clinding berlu­
ballg-Iuballg dan diisi dengan 
silika gel yang warnanya ber­
ubah dari biru menjadi merah 
Illllcla bila basah . Dipakai untuk 
mengeringbn udara tekan dari 
ko nlpresllr. 
penggaris tarik dan alas bench and 
drawer liner 
Lempeng terbuat dari polietilen, 
halLls, tak mellyerap, berukuran 
panjang 15 Gill, lebar 3,6 ClI!, 
tebal 3,2 mm. Oigunakan seba­
gai penggaris dan alas menahan 
goncangan_ 
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penggoyang ayakan Fisher-Wheeler 
Flsher- Wheeler sieJII:: shaker 
Alat listrik penggoyang ayakan. 
Dipakai untuk menggoyangkan 
ayakan berdiameter 15-30 CIlI. 
Cocok untuk mengayak semen. 
bat u bara hal us . kaca zal warna 
dan sediaan farlllasi. 
penghamburan eahaya light scatter­
illg 
Cahaya yang terpancar dari sua­
tu zarah atau ll10lekul yang 
beresonansi dan tereksitasi aki­
bat penyinaran. 
penghasil butir tekan press pellet 
maker 
Alat untuk membuat butir KBr 
pada spektromcter infra merall. 
Butir ini terbentuk oleh kerja 
tckan Llua bau t dengall permll' 
kaan yang sangat rata yang sa­
ling diputar dalam sHinder baja . 
pellghembus-penyedot udara Fisher 
Fisher air ejector aspirator 
Pompa pcnyaring dengall kc­
l1lalllpUan mengalirkan udara I A 
I/ Illenit pada tcbnan air 2.8 
kg/ c1I1 2 . Darat digunakall untuk 
uji nitrogen dalam urea de ligan 
cara "aerat or". l1lel1lbersihkall 
pipet dan tabung scLlil1lentasi 
dan juga sebagai alat pengisap 
tu IIlpahan cairan. 
penghitung gelembung bubble 
cOWHer 
Bolol borosilikat dengan lubang 
pClIlasukan dan pellgcluaran. Di- . 
isi dcngan asalll sulfa!. Dipakai 
untuk mengukur kccepatan alir­
an oksigell untuk pembakaran 
dan penycrap air elllbun pada 
gas. 
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penghitung otomatik Ackermann 
Ackermallll aUlVlllaTic recorder 
Alat yang dipabj untuk menen­
tubn bagian kering dari susu 
berdasarkan bobot jcnis dan ka­
dar lemaknya. 
pengisap noda sput recE}v e~v device 
Alat untuk mengambil noda ter­
diri dari pipa kaca panjang 6,4 
CI1I di dalamnya diisi wol kaca . 
Kedua ujung pipa diruncingkan. 
Satu ujulIg Llihubungkan dengan 
pompa saring. Ujun g lainnya 
menyt:dot noda pada !eml'eng 
kromatografi lapisall tipis. 
pellgkristalan ulang reCl:ystallizaTi­
on 
Salah satl! cara untuk memurni­
kan padatan yang m3sih kotor. 
scbagai pelarut ulllunya 
air. Prinsip yang digunakan di 
sini adalah zat yang !arut dalam 
air panas kelaru tannya lebih be­
sar dari pada clalam air dingin. 
pengocok Eberbac.h hberhach 
shaker 
Pellgocok cligerakkan oleh mo­
tor 1/30 IIp dengan kecepatan 
lI1encampur clapat cliatur dari 
20 sampai 240 simpangan / llle­
nit. Tinggi angkat clapa! diatur 
dari 13.25 s3111pai 38 nlln. 
pengocok gerak ulIgkit wriST-actiun 
shaker 
Alat untuk mencampur cail'an 
dengan goyangan. Kuat-Iemah 
dan waktu goyangan dapat di­
atur. Dapat rnengocuk isi 12 
tabung erlenmeyer sckaliglls. 
pengocok kuat seimbang eWlIipoise 
heallycluty shaker 
Pengocok yang bekerjanya di 
alas bangkll dengan kemampuan 
I11cngo<':l)k 265 getaran/l11enit. 
Dapat Illcnocok sampai 45 kg 
bahan. Berguna untuk Illen<.:arn­
pur Jan mcngadllk larutan. 
cillulsi. dispersi, dan koloiJ . 
pengocok untuk uji Khan shaker 
for Khan testillg 
Mesin ko<.:ok dengan cmpat bu­
ah rak. Kc<.:cpatan lllenCaIllpur 
280 sirnpangan / l1lcnit dengan 
tinggi angka sejallh 32 1111ll. 
pengotoran kimia chimica! impuritF 
Sliatu senyawa dalam jumlah 
sedikit yang ikut mcnyusun sua­
tu bentuk paJat haolur. 
penguji air aqua te~ter 
Seperan<>kat larll tan pereaksi 
dan alat un tuk Jllcnguji air. 
Yang diuji alltara lain klor, 
amonia, besi, ortofosfa t. 
pengujian pipa-tiup blowpipe test 
Pengujian senyawa berdasarkan 
pada reaksi panas. Panas ini 
Jiperoleh c!engan l11eniup pada 
pipa api bunscn ke arah scnya· 
\Va yang Jiuji. 
penguji kepadatall semen dari Vi­
cat Vicat ce//lent cOl/sistellcy 
tester 
Alat untuk rnenentukan kcpa­
datan normal semen Jan waktu 
pengerasan scmen sesuai dcngan 
<.:ara ASTM C 187. 
penguji kertas kurkumin lUrmellic 
paper test 
Kertas saring yang berbentuk 
lembaran segi empa t panjang 
mcngandung kurkumin. Diguna­
kan untuk rnenguji berat. 
pengukur aIiran udara veIometer 
ve!oflleter air flow meter 
Pcngukur kc<.:epatan dan tekan­
an lIdara dengan kClnampuan 
mengukur dari 0 - 300 rpm. 0 
-1250 rplll dan 0 - 2500 rpill. 
pengukur lubang tutup stupper 
gauge 
Lempcng pJastik bcntuk segi ti­
ga panjang 15 ell'. Dipakai un­
tuk Illcngllkur diameter llibang 
muilit botol tabung pipa dan 
gclas. 
penguji lempeng kaca/kaca objektif 
slide halder 
Alat yang mengll n<.:i lel1lpeng 
ka<.:a pada kedudukanllya sela­
rna putaran. Merupakan kclcng­
kapan pada ala t pemusing lem­
peng kaca . 
penimbangan ganti weighing by 
subs ti tu tiO/l 
Penimbangan yang hasilnya ti­
dak tergalltung dari perbedaan 
panjang lengan . Benda yang 
akan ditimbang diletakkan oi 
sebelah kiri dan Jiirnbangi de­
ngan butiran pcmberat. Selan­
jlltnya benda diganti dengan 
anak timbangan sampai seim­
bang. 
penimbang skopel weighing scoop 
Wadah berbentuk skopel untuk 
menimbang zat padaL 
penjepit pille/lOck 
Alat terbuat Jari besi, oapat 
melentllr, digunakan lIntuk 
rnenjepit pipa plastik atau ka­
ret. Sering digunakan pad a bu­
ret sebagai pcngganli kran. 
penjepit buret burette clamp 
Pemegang buret, biasanya sepa­
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sang, yang tliletakkan pada ba­
tang pCllcgak. 
penjepit Chaddock Chaddock 
clamp 
Pcnjepit tabung uji yang tcrbllat 
dari kayu. 
penjepit kran slang Iwsccock ex­
tellsioll cla/llp 
Penjepit yang tlia t ur deng;lI1 
se krup. Dipabi untuk Illengatur 
kcccpatan alir uari (airan tlalalll 
sl;'lIlg/ pipa bret alau plastik . 
penjepit slang clips, tubillg 
Penjepit pipa bret atau plastik 
den gall cinl'in tipis rangkap dua 
dari baja tallan bra t yang IllC­
lingkari pipa. Ukuran I11cllya­
takan diamcter tlalam penjepit. 
Contoh: penjcpit, 10 - 14 111111, 
18 - ~~ 111111. 
penopang botol kilap scilltillatioll 
pial suppurt 
Penopang dari polipropiien ukur­
an. p. 30 x I. 13 x t. q.5 (Ill. 
tlilengkapi tlengan pcmcgang. 
Dapal lll.:nampung ~4 buah bo­
llli kilap. isi 30 mi. 
penopang botol tetes bulat roulld 
droppiliX /JlIlIl(' slIppurt 
PClh)P:lI1g Jari kaYll tlt'ngan 
cnam bllah lubang lIntlik me­
n,llllplln)! blltol tctcs isi 30 1111 
d:ni jenis No . 2- l)t\6 A. 
penopang botol tetes segi empat 
sqllare druppillg hOllle sllPI'OI'/ 
Penopang dari kaYlI, panjang 31 
e111. D:tp:tt menal11pung 12 buah 
hotol lett'S segi ernpat jenis 





Tiang buret tlilcngkapi pcgas ka­
wat unlllk l11enjcpit 2 buret. 
penopang 4-corong 4-fllllllel SIII'­
pori 
Pcnopallg byu dengall 4 iubang 
bereelah. Dilengkapi dcngan se­
krup jepitan ulltuk dip:tsang 
pada batallg penopang dan kc­
rangka pcnupang. 
penopang corong kayu \\Ioudell 
jill/lid support 
Pcnllpang dati kayu tlengan 4 
bllah lubang bcn:t:!:tlt llntuk mc­
1ll3sang dan mclcpas (urong de­
ngan lIluJah. Pcnup<lng dapat 
diatur naik-turun lllttuk telllpat 
cOHlng ocngan panja 19 t ~ rtent u. 
penopang dan pengering pol i tilen 
polyethylelle support alld dryer 
Polietilcn (etnk bcrllkuran p. 18 
x I. 7.6 x L 5 (Ill. Dilengkapi 
Jcngan lubang untuk meletakkan 
labung reaksi dan bilah penulIl­
pu llntuk mengeringkan tahung 
rcaksi. 
penopang dan pengering polipropi­
len pol)'propylcl1e hulder alld 
dr)'('I" 
Papan bntiang. banyak clari P"­
liprupilen cctak. Tabung ditt)­
pang dan dikningkan tegak di 
,111 tara t iang. 
pellopang Fisher-Lang Fisher-/,allg 
support 
Penllpang tertliri d~ri tlu., lu­
bang kayu sejajar tlipasang se­
linggi 28 un tlan berjarak 4.4 
Cill . Landasan kayu ukuran pan­
jang (il x lebar IS Cl1l unluk 
tClIlpat gelas piala. Dapat ditclll­
pati olch 8 wrong (65 llllll) 
tlan gclas piala (250 mI). 
penopang kertas saring filter paper 
holder 
Penumpu berben tuk kerucut da· 
ri Jogam nikel berlubang·lubang. 
Diameter dalam 38 mm. Sudut 
kerucut 60", dapal dipasang pa· 
da corong penyaring baku. Di· 
pakai pada penyaringan hampa 
untuk mcnumpu kertas saring. 
penopang labu neopren neopren 
flask support 
Penupang berbcntuk Jingkaran 
dari neopren berdiamctcr 13 cm. 
Untuk tempat mcletakkan labu 
godok isi 250 atau 500 m!. 
penopang pipet kotak mountable 
pipette support 
Kotak dcngan dua buah rak 
berlubang masing·masing 24. Di· 
pakai untuk meletakbn dan 
mcnyimpan pipet berdiamcter 
9,5, 13, atau 16 mm sebanyak 
24 buah. Ukuran kotak panjang 
18 x lebar 8,9 x tinggi 26 em. 
Mudah dipindah ke tcmpat lain 
atau dipasang pada tembok. 
penopang rak baja tahan karat 
stainless-steel rack support 
Ukuran sama dcngan penopang 
rak kawat. Kawat dari baja ta­
han karat. Dipakai pada proses 
yang pengikisannya menjadi rna· 
salah. 
penopang rak kawat wire rack su[r 
port 
Penopang tcrdiri dari kisi kawat 
disepuh seng terdiri dari dua 
tingkat kisi kawat. Ukuran p. 
27 x L II x t. 10 em. Dipakai 
untuk menopang 40 buah tao 
bung reaksi berdiameter 24 
mm. 
penopang tabung bola perata Ie· 
veling bulb support 
Penopang berbentuk cincin ter· 
bub yang dapat naik·turun sc· 
panjang batang pipa penopang. 
Dipakai untuk menaikkan dan 
menurunkan tabung bula p~rata 
pada analisis gas, nitrometer, 
dst. 
penopang tabung semi·mikro semi· 
micro tube support 
Penopang dari kayu yang ber· 
lubang dcngan ukuran 16 mm. 
Lubang tcrbuka pada salah satu 
sisinya untuk mcmudahkan me· 
Jihat permukaan larutan. Dapat 
mcnampung 15 buah tabung se· 
mi-mikro. 
penopang vial antigen antigen vial 
support 
Penopang dari kayu berbentuk 
segi panjang, berlubang ukuran 
55 x 17 mm. Dapa t menam· 
pung 20 buah vial antigen dari 
Khan. 
penopang vial serum serum vial 
support 
Penupang dari polipropilen de­
ngan 72 lubang dilengkapi peme· 
gang untuk mengangkat peno· 
pang. Ukuran p. 23 x L II x t. 
8,9 ern. Coeok untuk menam· 
pung yial serum ukuran 10 - 13 
mm. 
penunjuk akridin acridine indicator 
Larutan penunjuk akridin memo 
punyai dacrah harga (jelajah) 
pH antara 5,2·6,6 dengan pcr· 
ubahan warna dari warna hijau 
ke ungu. Larutan ini dibuat 
dengan melarutkan 0,1 g akri· 
3din ke dalam 100 cm etanoL 
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penunjuk alfazurin G alphazurine 
G indicator 
Liha t penunjuk erioglausin A. 
penunjuk alisarin alizarin indicatur 
Larulan penunjuk alisarin mem· 
punyai Jaerah harga (jelajah) 
pH antara 11,0-13,0 dengan 
pcrubahan warna dari merah 
muda (mcralt jambu) ke ungu. 
Laru tan ini Jibllat dari I g 
alisarin Jilaru tkan dalam 1000 
em 3 air suling. 
penunjuk amonium purpurat am­
munium purpura/e illdica/or 
Amonium purpurat dipakai se· 
bagai pcnunjuk titrasi EDTA 
dengan perubahan warna dari 
warna IlIcrah jambu menjadi bi· 
ru. Laru tan pen unjuk ini dipa­
kai pada Ii trasi EDT A pencn tu· 
an kalsilllll. Penunjuk ini dibllat 
dengan eara mencampurkan I g 
amonium purpurat + lOa g na· 
trium klorida kemudian discr· 
bukkan. Untuk setiap titrasi di· 
pakai 0,2 g serb uk campllran. 
penunjuk asam bas a acid·base indi­
cator 
Penunjuk persenyawaan organik 
yang perubahan warnanya ter­
gantllng dari keasaman larutan. 
Misalnya : fenolftalin di atas pH 
R berwarna merah. di bawaII 8 
tak berwarna_ 
penunjuk asam biru sianin cyanine 
acid blue indica/or 
Laru Ian pcnunjuk asam biru sia· 
nin mempllnyai daerah harga 
(jelajah) pH an tara 10,5-12,0 
dcngan perubahan warna dari 
warna biru kc merah. Larutan 
ini dibllal dengan melarulkan 
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0,4 g asalll biru sian in ke dalam 
500 em) etanol, kemudian di· 
eneerkan dengan air suling sam· 
pai volumcnya 1000 em3 . 
penunjuk asam 3,3' dimetil nafti· 
den 3,3' dimethyl naphthide/le­
disulfunic acid indicatur 
Penunjuk asam 3,3' dimetil·naf· 
tiden-disulfonat mempunyai hal" 
ga Eo (potensial) = 0,71 
dengan perubahan warna dari 
tidak bcrwarna mcnjadi warna 
ungu merah . Larutan 3,3' di· 
metil-naftiden disulfonat dipakai 
sebagai pen unju k ti trasi oksida· 
si-reduksi pada pencntuan seng 
dan logam lain besi (II) sianida. 
Larutan ini dibuat dengan mela· 
rutkan I g 3,3' dimctil naftiden 
3disulfonat dalaIll 100 em air 
suling. 
penunjuk asam N·fenilantr:milat 
N-plzenylan tlzranilic acid indi­
cator 
Larutan penunjuk 3sam N-fenil· 
antranilat Illempullyai harga Eo 
(putensial) = 1,08 dengan per· 
ubahan warna dari tidak ber· 
warna menjadi merah ceri. La· 
rutan asam N·fenilantranilat di­
pakai sebagai penunjuk titrasi 
oksidasi reduksi pad a penelltuan 
ion besi (II) olch serisulfat atau 
dikromat. Larutan penunjuk ini 
dibua t dengan melaru tkan 0, I g 
3N·fenilantranilat dalam 5 em
0,1 M larutan natrium hidrok· 
sida kemudian diencerkan de· 
ngan air suling sampai volume· 
nya menjadi 100 em 3 . 
penunjuk asam kromotropat chru­
motrupic acid indicator 
Larutan p(ll li nj uk aSaIll kro I1l 0­
trupat Illempllnyai daerah harga 
(jelajah ) p l l an larJ 3,5-4,5 Je­
ngall pCfllhahan \Varna dari li­
Ja k bcr\VamCi ke warna biru. 
Lanllan ini dibual clellgan Illcla­
rUl kan 0 ,1 g a~g lll krolllutrupal 
Jke dalam 100 CI1l CIano!. 




ronal lllclllpunyai dacrJil harga 
(jeIJjab) pH anlara 8.5- 10,0 de­
ngJIl pcrubailan \Varna dari war­
na jingga kt! ungu. Alau Jacrah 
harg a (j e lajall) pH all lara 
10,5-1 ' ,0 dcngJIl peruQahan 
warna dari warna ungu ke binI. 
Lalulan dibuJI dengJIl l1lelarul­
kan 0 ,4 g asa lll kuini/.arin sulCI.)­
nat ke dalJI1l air uling sampai 
volulllellya 1000 cm ] . 
penunjuk asam rosolat rosolic acid 
indieat()r 
Lanll all pCll unjllk asalll resolal 
I1lCIll pUI1y:ti daerah harga (jcla­
jah) pH anta ra 6.9-8.0 ciengall 
pcrubailan warna dGri warna co­
klal ke warna mefah. Larulall 
ini ciib ua l dengan mclarulkan 
'i.0 g asal11 fll solal ke dalam 
500 ::Ill J l'lanlll kel1l ud ian (liell­
cerkan c1Cngan air suiing saillpai 
volumcnya 1000 CIll]. 
penunjuk. asam rulianat mjlallic 
acid inc/iealur 
Lihat tarutan penunjuk asam 
kuinizarin-sulfonat. 
penunjuk 2,4.6-asam trinitro ben­
zoaf ],4,6-trinitmbellZoic acid 
indicat()r 
La ru tan pC!1 l1lljllk 2,4. lJ W.f ~am 
trinilr"bell/oa l l11empun ' ai dac­
rah harga (jelajah ) pH an tara 
I 2,0-1 J,4 dcnga ll pCIlJbailan 
warna dari li dak herwa rml ke 
jingga-merah . La rutar ini J ibua l 
dcngull 1.0 g 2 A ,6-aslI l11 Irilli­
trobelll..Oal ke dalum ai r sul ing 
salll pai vo lu rn nya 1000 e lll ] . 
penunjuk azolitmin azolitmill inJi­
em or 
Larulan PCll ullju k as,)l itlllin 
nK'mpunyai dac rah harga (jc la­
jail) pH ~lfNtara 5,O-rl,O dengan 
perubah all WJrna dari wa rna 
lllL'rah ke biru . Larlilan in i dl­
buat dellgan melar uIbtl 1,0 g 
asoli lmin ke c!a larll ai r sul ing
3saillpai vu lulIlcny a 1000 cm . 
penunjuk aurin {rurin indicator 
Lihal penunjuk asam rosolat. 
penunjuk barium difenilamin sulfo­
nat bariwn dipheny lamille sul­
phonate indica tor 
Pen llllJu k bariulli J ireniiall1ill 
sul(l1na t mcmpuny ai !Jarga II 
(polen ial) '" + R,83 dClIgaJl 
peru ballan warrw d' ri warnu hi­
jau Ill cnjadi ungu. Larula.n ba ri­
UIIl direllilamin sulluna !. di pakai 
sebag'li pCll unj uk litrasi ok iclasi 
redu ksi paJJ penen lUtl n 'on besi 
(II). Larutan ini di bu al dcngan 
melarulkan 0,2 g b Urt ll lll J ifenl­
larll in sUlru llal Jal:IIIl 100 CIll 3 
air sulin '. 
penunjuk 7,8 -benzo-Oavon 7, 8 
-bellzu-jlal'une indicator 
Lillat penunjuk -nafto-flavon. 
penunjuk berpelindung fenolftalill 
hijau metil plu!IIolphli1aleill me­
thyl ;" L'e/1 screened inJicator 
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Larutan penllnjuk berpelindllng 
fcnolftalin hijau lIletii mcm­
punyai daerah harga Uelajah) 
pH antar 8-<>,8 dengan peru bah­
an warna dari warna hijau ke 
ungll. Larlltan ini dibuat 0 ,33 g 
fcnolftalin dan 0,66 g hijau 
metil dalam etanol sampai volu­
mcnya 1000 cm 3 . 
penunjuk berpelindung jingga metil 
hijau anilin methyl orallge ana­
line green screened indicator 
Laru tan jingga metil-hijau anilin 
sebagai larutan penunjuk berpe­
lindung mempunyai daerah har­
ga Uelajah) pH antara 2,9-4,6 
dengan perubahan warna dari 
ungu ke hijall. Larutan dibuat 
dari a,s g jingga metil dan 0,5 g 
hijall anilin dalalll air suling 
sampai voilimenya 1000 cm 3. 
penunjuk berpelindung jingga me­
til-xilen sianol methyl oral/ge­
xylene-cyanol scree lied illdica­
tor 
Larlltan jingga metil-xilcn sianol 
sebagai larutan penllnjllk berpe­
lindung mempunyai daerah har­
ga Uelajah) pH antara 2,9-4,6 
I dengan perubahan warna dari 
warn a biru kehijauan ke hijau. 
Larlltan dibllat dari I g jingga 
metil dan 2 ,6 g xilen sianol 
dalam air suling sampai volume­
nya 1000 cm 3 . 
penunjuk berpelindung kuning di­
metil-biru metilen dimethyl jel-' 
low-methylene blue screened ill­
dicatur 
Larutan kuning dimetil-biru me­
tHen sebagai larutan penunjuk 
berpelindung mempllnyai dae­
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rah harga (jclajah) pH an tara 
2,9-4,0 dcngan pcrubahan war­
na dari lIlerah muda (l11erah 
jambu) ke hijall kekuningan. 
Lurutan ini dibuat rlari I g 
kuning dimetal dan 0,5 g 
biru metilen dalam etanol sam­
pai voillmenya 1000 em). 
penunjuk berpelindung klorofenol­
biru anitin chlorophenol red-ani­
lille blue screened illdicator 
Larutan penunjuk berpelindung 
merah klorofenol biru anilin 
me1l1punyai daerah harga Uela­
jah) pH antara 4,8-6,4 dengan 
perubahan warna dari hijau ke 
llngu. Larlltan ini dibuat dari 
0,5 g merah merah klorofenol 
dan 0,5 g biru ITlctilen . dalam 
air suling sampai vollllllcnya 
31000 cm . 
penunjuk berpelindung merah me­
til-biru metilen methyl red-me­
thylene blue screened il/dicator 
Larut:1I1 pcnunjuk berpelindung 
merah netral birll metilen mem­
punyai daerah harga Uelajah) 
pH an tara 4.2-6,3 dcngan per­
ubahan warna daTi warna biTU 
kehijauan ke hijau. Larutan di­
buat dari I g merah metil dan 
0,5 g biru l11etilen dalam etanol 
sa1l1pui volu111enya 1000 cm3 . 
penunjuk berpelindung merah ne­
tral biru metilen lIeutral red-fIIe­
thyllene blue screened indicator 
Larutan penunjuk berpelindung 
merah netral biru metilen mern­
punyai daerah harga Gelajah) pH 
antar 6,8-8,0 dengan perubaban 
warn a dari wama ungu biru ke­
hijau. Lam tan ini dibuat dari 
0,5 g ll1erah netral dan 0,5 g 
biru metilen dalam etanol sam­
pai volumenya 1000 em3 . 
penunjuk biru bromofenol bromo­
phenol blue indicator 
Larulan penunjuk biru bromo­
fenol mempunyai daerah harga 
(jelajah) pH anlara 2,8-4,6 de­
ngan perubahan warna dari ku­
ning ke ungu biru . Lannan ini 
dibual dari 0,4 g biru bromo­
3fenol dilaru tkan dalam 200 em
elanol kemlldian dieneerkan de­
ngan air suling sampai volume­
nya menjadi 1000 em3 _ 
penunjuk biru bromotimol bromu­
thymol blue indicator 
Larulan penunjuk biru bromo­
timol mempunyai daerah harga 
(jelajah) pH an tara 6,0-7,6 de­
ngan perubahan warna dari ku­
ning ke biru. Larutan ini dibuat 
dari 0,4 g biru bromotimol dila­
3rutakan dalam 200 em etanol 
kcmudian dicneerkan dengan air 
sllling sampai volumenya men­
jad i 1000 em 3 _ 
penunjuk biru kromoklorofenol 
bromuchloruphcnul blue indica­
tur 
Laru Ian penunjuk biru bromo­
klorofenol mempunyai daerah 
harga (jelajah) pH an tara 
3,0-4,2 dcngan perubahan war­
na dari warna kuning ke warna 
biru. Laru tan dibuat dcngan 
melarutkan 0,4 g biru biru bro­
moklorofenol ke dalam 200 
3em etanol kemudian dieneer­
kan sampai volumenya I000 cm~ 
penunjuk biru-psiJenol p-xylenol 
blue indicator 
Larulan penunjuk biru p-silenol 
mempunyai dacrah harga (jela­
jah) pH anlara 1,2-2,8 dcngan 
perubahan warna dari warna 
merah ke warna kuning. Larul­
an Lni dibual dengan mclarlll­
kan 0,4 g biru p-silenol ke 
3dalam 500 em etanol kemudi­
an diencerkan dengan air suling 
sampai volumenya 1000 em3 . 
penunjuk biru Poirrier C 4 B Poir­
rier blue C 4 B indica tor 
Larulan penllnjllk Poirrier C 4 
B m~mpunyai daerah harga (je­
lajah) pH anlara 11,0-13,0 de­
ngan perubahan warna dari war­
na biru ke warna merah. Larllt­
an ini dibuat dengan Il1clarut­
kan 1,0 g Poirrier ke dalam air 
suling sampai volllmenya 1000 
3cm . 
penunjuk biru tetrabromofenol te­
trabromuphenol blue indicator 
Larutan penunjuk biru tetrabro­
mofenol mcmpunyai da~rah 
harga (jelajah) pH an tara 
3 ,0-5,0 dengan pcrubahan war­
na dari warna kuning ke warna 
bim . Larutan ini dibuat dengan 
melaru tkan 0,4 g bim tetrabro­
3morenol ke dalam 200 em
etanol kemudian dieneerkan de­
ngan air suling sampai volume­
nya 1000 cm3 . 
penunjuk biru timol thymol blue 
indicator 
Larutan penunjuk biru timol 
mempunyai daerah harga Uela­
jah) pH an tara 8,0-9,6 dengan 
perubahan warna dari kuning ke 
ungu_ Larutan lni dibuat dari 
0,4 biru hmol diJarutkan dalalll 
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2 0 ~ tlN g clan 1 kemudian di­
cncerksil dl'ng:tll ai r sulillg sam­
I ai vo lumcn a Illcnjadi 1000 
I: III ;\ _ 
penunjuk difenilamin dip/wilY/
tll II i!lt' indicat()r 
Penunj uk difenila lllin ll1(;'IllPU­
nyai harg3 0 (petcnsial) =0.76 
dengan perubalian warna dari 
tiuak bel\v:Jt na menjadi ungu. 
u ru lan di r oil:llnin tlipakai 
bagai perllll)juk pada titrasi uk­
sitlasi-rcu uksi pen n IlIan kadar 
iOIl (le t! ti lran dik roll1al. l.aru t­
an illi dihua t dcngan lllclaru l­
kan I S di l-en ilaI11in dalam 100 
elll as<l1ll sul fa t pekat. 
penulljuk difenilhenzidin dipl!cllyl 
beJ/::idillc illdicator 
Penunjuk difenilbenl.idin mem­
punyai harga [ 0 (p lensial = 
0,76 dcngan pcr1.lbahan warna 
Jan tida k be rwam a menjadi 
ung.u . LalU tan di f nilbenzidin 
J ipakai el aga i pcnllllj uk titrasi 
ok:icJa ' i-red llksi pada pcnentuan 
seng I II h he i (\ I) sianida. La­
rut :Jn in i dlbuat dcngan rnela­
ru tak n I g difen ilbctl£idin ke 
dalam 100 (.; m3 :Isa III sulfal 
p kat. 
penunjull. dikloroOuoresin dicll/o
mjhillr ' ("(' ill il1dica r"r 
La 'utan pwunjuk diklnrut1uure­
sei 11 me mpun at dacralt harga 
(j elajah ) pH anlara 4.0-6.5 de­
ngall perubahan warna dari ti­
dak ber ll ama ke warna hijall. 
Laruta. in i dib uat dcngan lIlell1 ­
fut!.. an .1 g di klorofluuresein ke 
3ualal1l 100 cm elanlll. 
penunjuk 2 ,4-dinitrofenol 2,4 <iilli
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troplzello{ illdica tor 
Larutall pCllunju k _.4 uillitrofc­
llul metllpullyai dac ra h ha rga 
(j elajah) pH anl<Jra 2,R-4 .4 dc­
ngan pcrubalHin w:lrt a dar i ti­
dak be rw<lrtla l11 cnjodi kuoing. 
Laru t:lll ini dibuat cleo)!, n 1llc111­
rlltkan I g 2.4 dinit rofeIlll l ke 
dalalll 500 ell1 J ctatHl! kCll1udi· 
all dicncerkan Jeng n air suling 
sampai Vullllllcnya I 00 un 3 . 
penunjuk 1.S·dinHrofenol 2.5-dilli
lropliel/o/ illdicator 
Laru tan penu njuk ~ . ~ Jdit iilt o l"e­
I1tll lIlempunY:li d' crall harga 
(jelajah) pH anlar:l 4 , ' ",Il de­
ng:an pcrubahan watlla . ari l i­
dak berwarna tnelli' di kun ing . 
Larulan itti dihual dellgan mda­
rUlkan 1.0 g 2.5-dillit rofe nol kc 
dalam 500 ClIl) et:lIlol kCIlllldi­
an dienccrkan dcngatt air suling 
s:.lI11pai Vullllllcnya 1000 em". 




Larut all penlllljuk 2.6-dill itrofe­
nul lllcillpunyai Jacrah harga 
(jelajah) pll anUra 2.2-4.4 dc­
ngan p~r llhah an warna da ri ti­
Jak berw:lrna Illenjadi kuning. 
Laru tall ini dibua I dcngan me\a­
rutkan I g ~.SJdinilrofenol da­
Jlalll 500 tlll ctallD! kCl11udian 
diell cerkan sampai vulllillenya 
1000 cm 3 . 
penunjuk 2,2"-dipiridil ::.2-dipyridi/ 
indica rof" 
Penunjllk 2.2'-dipiridil mcmpu· 
llyai harga Eo (pulensial) = 
0.97 dengan perubahan warna 
clan warn:l lIlcrah menjadi biru 
lIIuda. Laru tan 2,2' dipiridil di­
pakai sebagai penunjuk titrasi 
penen tuan Kadar ion oleh titrall 
serisulrat. Larutan ini dibuat de­
ngan melaru tkan 1,172 g dipiri­
di! dan 0,695 g besi (II) sulfat 
kristal dalam 100 em 3 air su­
ling. 
penunjuk diyodometil f1uoresein di­
iododimethyl fluorescein indica­
tor 
PCllunjuk yang digunakan untuk 
titrasi ion yodida seeara argen­
tometri. Dibuat dengan melarut­
kan 1,0 g diyodometilfluoresein 
dalam 100 ml alkohol 70%. 
Perubahan warna: jingga merah 
menjadi biru merah. 
penunjuk eosin eusin indicator 
Larutan penunjuk eosin mem­
punyai daerah harga Uelajah) 
pH an tara 2,5-4,5 dengan per­
ubahan warna dari tidak ber­
warna menjadi hijau . Larutan 
ini dibuat dengan melarutkan 
0 ,1 g eosin ke dalam 100 ern 3 
etano!. 
penunjuk erioglausin A eriuglau­
cine A indicator 
Pcnunjuk erioglausin A mem­
punyai harga Eo (potensial) = 
1,00 dengan perubahan warna 
dari warna kuning hijau rnenjadi 
jingga. Larutan erioglausin A 
dipakai sebagai penunjuk pada 
penen tuan titrasi dari sulfal. La­
ru tan ini dibuat dengan Larutan 
ini dibuat dengan rnelarutkan 
0, I g erioglausin A dalarn 100 
em 3 air sulingg. 
penunjuk etil his (2,4-dinitrofenal) 
asetat ethyl bis (2,4-dinitruphe­
nol) acetate illdicator 
Larlltan penunjuk etil his 
(2 ,4-dilli trofenol) asetat mem­
punyai daerah harga Uelajah) 
pH antara 7,4-9,1 dengan per­
uhahan warna dari tidak ber­
warna menjadi hiru tua. Dihuat 
larutan jenuh eti! bis (2,4-dini­
trofenol) asetat dalam 500 em 3 
3etanol dan 500 ern asctat. 
penunjuk p-etoksikrisoidin p-etok­
sikrisoidine indicator 
Pe n u nj u k p -e t 0 ks i k r isoidin 
mempunyai harga Eo (potensi­
al) = 0,76 larutan p-etoksikrisoi 
din dipakai sebagai penunjuk 
titrasi oksidasi reduksi pada pe­
nentuan : I . seng oleh besi (ll) 
sian ida, dengan perubahan war­
na laru tan dari warna abll-abu 
hijau menjadi berwarna merah 
jambu. Larutan penunjuk di­
buat dengan melarutkan 0,02 g 
p-etoksikrisoidin ke dalam 100 
em3 asam sulfat pekat. 2. arse­
nat oleh brama t at au ioda t de­
ngan perubahan warna larutan 
dari warna merah menjadi kll­
ning jillgga. Larutan penunjuk 
ini dibuat dengan melarutkan 
0, I g p-etoksikrisoidin dalam 
100 em 3 elano!. 
penunjuk 1,IO-fenantrolin hidrat 
l,l O-phenanthroline hydrate 
Larutan penunjuk 1,10 fenatra­
lin hid rat mempunyai harga Eo 
(potensial) = 1,14 dengan per­
ubahan warna dari warna merah 
menjadi biru. Laru tan I , I 0 fe­
nantrolin hidrat dipakai sebagai 
pcnunjuk titrasi oksidasi reduksi 
pada penentuan ion besi (II) 
oleh serisulfat. Larutan penun­
100 
juk ini dibuat dengan melarut­
kan 1,485 g I, 10 fenant rolin 
3hid rat dalam 100 em air su­
ling. 






t ilamin-az.o-benzen-p-asam sui 1'0­
nat mempunyai daerah harga 
Uelajah) pH antara 3,0-5,0 de­
ngan perubahan warna dari war­
na ungu menjadi jingga merall. 
Larutan ini dibuat dengan mela­
rutkan 0,5 g N-fenil-I-naftila 
amin-azo-tlenze-p-asam sulfonat 
ke dalam 200 c1II 3 etanol ke­
mudian dieneerkan dengan air 





Larutan penunjuk fenolftalin 
melllpunyai daerah harga Uela­
jah) pH antara 8,2-10,0 dengan 
perubahan W:Hna dari tidak ber­
warna lllenjadi merah muda. La­
rutan ini dibuat dari I g fenolf­
3talin dilarutkan dalam 600 em 
etanol kemudian diencerkan de­
ngan air suling sampai volullle­
nya menjadi 1000 cm·l . 
penunjuk fenol tetra kloroftalin phe­
/lui tetrachlorophthalille indica­
tor 
Larutan penunjuk fenol tetra 
kloroftalin mempunyai daerah 
harga (jelajah) pH an tara 
8,2-9,4 dengan perubahan war­
na dari tidak berwarna menjadi 
110 
merah jambu/merah muda. La­
rutan dibuat dengan melarutkan 
0,4 fenoltetrakloroftalin kc da­
3lam 200 em etanol kemudian 
diencerkan dengan air suling 
sampai volumcnya 1000 em 3 . 
penunjuk fenoltimolftaIin p/zenul­
thyl/1olplz talille indica tor 
Larutan penunjuk fenoltimolfta­
lin mempunyai daerah harga Ue­
lajah) pH antara 8,3-1 1,0 de­
ngan perubahan warna dari ti­
dak bcrwarna menjadi ungu. La­
rutan ini dibuat dari 1 g fenol­
t i molftalin dilarutkan dalam 
3600 cm ctanol kemudian di­
eneerkan dengan air suling sam­
pai volumenya 1000 em J . 
penunjuk feroin ferroin illdicator 
Larutan penunjllk feroin atau 
1,10 fenantrolin besi (II) sulfat 
kompleks mempunyai harga Eo 
:= 1,14 dengan perubahan warna 
dari \Varna merah rncnjadi biru. 
Larutan feroin dipakai sebagai 
pcnunjuk titrasi oksidasi reduksi 
pad a penen I uan ion besi (I I) 
oleh serisulfat. Larulan penun­
juk ini dibuat dengan lllelarut­
kan 1,485 g fen an trolin hid rat 
dan 0.695 g kristal besi (II) 
sulfat dalam 100 cm:l air suling. 
penunjuk flouresein .fluuresceill illdi­
cator 
Larlltan penunjuk flouresein 
mempunyai d:lCrah harga Uela­
jah) pH antara 4,0-6,0 dengan 
perubahan \Varna dari tidak ber­
\Varna menjadi hijau. Larlltan 
ini dibuat dengan melarulkan 
0,1 g flouresein ke dalam 100 
cm 3 elano!. . 
penunjuk galin gallein indicator 
Larulan penunjuk galin mem­
punyai claerah harga (jelajah) 
pH antara 3,4-6,8 clengan per­
ubahan warna dari pucat menjadi 
jingga . Larutan dibuat dengan 
melarutkan I, I g galin ke dalam 
800 em\tanol. Kemudian di­
tambah air sulin$ volume selu­
ruhnya 1000 enr). 
penunjuk hematoksilin haernatuxy­
!in iwiicatur 
Larutan penunjuk hematoksilin 
mempunyai daerah harga Uela· 
jah) pH antara 0 ,0-1,0 dengan 
perubahan warna dari warna 
merah menjadi kuning . Atau 
daerah harga (jelajah) pH antara 
6,0-1 1,0 dengan peruhahan war­
na dari \Varna jingga ke mcrah 
ungu . Larutan dibuat dengan 
melarutkan I g hema toksilin ke 
dalam 1000 em3 etano!. 
penunjuk hijau bromokresol bru­
lIlocresol green indicator 
Larutan penunjuk hijau bromo­
kresol mempllnyai daerah harga 
(jelajah) pH antara 3,6-5,2 de­
ngan perllbahan \Varna dari ku­
ning menjadi biru. Larutan ini 
dibuat dari 0,4 g hijau bromo­
kresol dilarutkan dalam 200 
3em etanol kemudian dieneer­
kan dengan air sliling sampai vo­
lumenya menjadi 1000 em3 . 
penunjuk hijau erio B erio-green G 
indicator 
Penunjuk hijau erio B mempu­
nyai Eo (potensial) = 1,0 I de­
ngan perubahan \Varna dari war­
na hijau mcnjadi jingga. Larutan 
hijau erio B dipakai sebagai 
pcnunjuk pada titrasi dengan 
titrasi larutan serislilfat. Larutan 
ini dibuat dengan mdarutkan 
0, I g hijau erio B dalam 100 
cm3 air suling. 
penunjuk hiJau lisamin lissamine 
green indicator 
Lihat penunJuk hijau erio B. 
penunJuk indigokarmin indigo car­
mille illdicator 
Larutan pen unjuk indigokarmin 
mempunyai daerah harga Ucla, 
jah) pll antara 11,6-14,0 de­
ngan perubahan warna dari war­
na biru ke warna kuning . Larut­
an ini dibuat dengan melarut­
kan 1,0 g indigokarmin ke da­
Jlam 500 em etanol kemudian 
diencerkan dengan air suling 
sampai volumenya 1000 em J . 
penunjuk jingga brilian brillialll 
oral/ge indicator 
Larutan penunjuk jingga brilian 
mempunyai daerah harga Uela­
jah) pH antara 10,5-12,0 de­
ngan perubahan dari kuning ke 
merah. Larutan ini dihuat dari 
0,4 g jingga brilian dilarutkan 
dalam 200 cm3 etanol kemu­
dian dieneerkan dengan air su­
ling sam~ai volumenya menjadi 
1000 em . 
penunjuk jingga etil ethyl urange 
indica torr 
Larutan penunjuk jingga etil 
mempunyai daerah harga Ucla­
jah) pH an tara 3,0-4,5 dengan 
perubahan \Varna dari warna 
merah ke jingga. Larutan ini 
dibuat dengan melarutkan 0,4 g 
jingga etil ke dalam 200 cm3 
III 
penunjuk galin gallein indicator 
Larutan penllnjllk galin mem­
punyai daerah harga (jelajah) 
pH antara 3,4-6,8 dengan per­
ubahan \Varna dari pueat menjadi 
jingga. Larutan dibuat dengan 
melarutkan 1, I g galin ke dalam 
800 em3etanol. Kemudian di­
tam bah air sUli?! volume selu­
ruhnya 1000 em . 
penunjuk hematoksilin haematoxy­
lill indicator 
Larutan penunjuk hematoksilin 
mempunyai daerah harga (jela­
jah) pH antara 0 ,0-1,0 dengan 
perubahan warna dari \Varna 
merah menjadi kuning. Atau 
daerah harga (jelajah) pH antara 
6,0-11,0 dengan perubahan war­
na dari \Varna jingga ke merah 
ungu. Larutan dibual dengan 
melarutkan I g hematoksilin ke 
3dalam 1000 em elano!. 
penunjuk hijau bromokresol bru­
mocresol green indicator 
Larutan pen unjuk hijau bromo­
kresol rnempunyai daerah harga 
(jelajah) pH an tara 3,6-5,2 de­
ngan perubahan warna dari ku­
ning menjadi biru. Larutan ini 
dibuat dari 0,4 g hijau bromo­
kresol dilarutkan dalam 200 
3em etanol kemudian dieneer­
kan dengan air suling sampai vo­
lumenya menjadi 1000 em3 . 
penunjuk hijau erio B erio-green G 
il/dicator 
Penunjuk hijau erio B mempll­
nyai Eo (polensial) = 1,01 de­
ngan perubahan \Varna dari war­
na hijau menjadi jingga. Larulan 
hijau erio B dipakai sebagai 
penunjllk pada titrasi dengan 
titrasi larutan serisulfat. Larutan 
ini dibuat dengan melarutkan 
0,1 g hijau erio B dalam 100 
em 3 ai.r suling. 
penunjuk hijau lisamin lissamine 
greell indicator 
Lihal penunjuk hijau erio B. 
penunjuk indigokarmin il/digocar­
mille indicator 
Larutan penunjuk indigukarmin 
mempunyai daerah harga Uela, 
jah) pH antara 11,6-14,0 de­
ngan perubahan warna dari war­
na biru ke \Varna kuning . Larut­
an ini dibuat dengan melarut­
kan 1,0 g indigukarmin ke da­
3lam 500 em etanol kemudian 
dieneerkan dengan air suling 
sampai volumenya 1000 em3 . 
penunjuk jingga brilian brilliallt 
orange indicator 
Lanllan penunjuk jingga brilian 
Il1cmpunyai daerah harga (jela­
jah) pH an tara 10,5-12,0 de­
ngan perubahan dari kuning ke 
merah . Larlltan ini Llibllat dari 
0.4 	g jingga brilian dilarutkan 
3dalam 200 em etanol kemu­
dian dieneerkan dengan air su­
ling sam~ai volumenya menjadi 
1000 em . 
penunjuk jingga eti! ethyl orange 
illdica turr 
Larlilan penunjuk jingga etil 
mempunyai daerah harga (jela­
jah) pH antara 3,0-4,5 dengan 
perubahan \Varna dari warna 
merah ke jingga. Larutan ini 
dibuat dengan melarutkan 0,4 g 
jingga eti! ke da1am 200 em 3 
III 
c t anol kemudian dieneerkan 
samp volumenya 1000 ern3 . 
penunjuk jingga metil methyl! 
orange indicator 
Larut n penunjuk jingga melil 
mempunyai daerah harga (jela­
j ah) pH an tara :::!,9-4,6 dengan 
perubahan \Varna dad me rah ke 
kuning. La lutan ini dibuat dari 
0 ,4 g jingga metil dil arutkan 
dalam _00 em) Blanc! , kemudi­
an dience rkall dengan ai r suling 
sam pai vu lumenya menjadi 
J1000 cm . 
penunjuk jingga meW-silen ianoJ 
methyl orange-xylene cyall01 in­
dicator 
Lannan penunju i-. j ingga metil­
silen ianol mempunyai daerah 
harga (j elajah)pH antara 2,9-4,6 
dengan perubahan warna dari 
ungu ke hij au . La rutan ini di­
buat dari 3,6 g jingga metil-silen
3sianol dilaru tkan dalam 200 em 
etanol, kemudian dieneerkan 
dengan air suling sampai volu­
menya menjadi 1000 em3 . 
penwljuk O-kTesoftalin O-cresolp/z­
thaleln indicator 
Larutan pe;1Unjuk O-kresolftalin 
mempunyai daerah harga Ue\a­
jah) pH an tara 8,2-9,8 dengan 
perubahan warna da ri t idak ber­
warna ke merah ungu. Lamtan 
ini dibuat dengan melarutkan 
0,2 g O-kresolftalin ke dalam 
800 g kemudian diene rkan 
, . 3 
sampai volumenya 1000 em . 
800 em.) et:mol kemudian cli­
eneerkan sampai volumenya 
31000 em . 
ll2 
penunjuk kokinil cochilleal indica­
[ur 
Larutan penunjuk kukinil mem­
punyai Jaera11 harp (jclajall) 
pll antara 5,O-() ,O dengan per­
ubahan warna Ja ri \varna jingga 
ke ungu merall. 
penuojuk koralin corallill illdicator 
Lihal penwljuk asam rosoJat. 
penunjuk kuinin qui/( i lle illdicator 
arutan penunjl.rk i-.uin in me m­
puny ai daerah harga (jelajah) 
pll an tal a 3.0-5,0 dengan per­
ubahan warna dari warna hlru 
ke ungu at uu dae rah h:nga (jcla­
jah) pH ant ara 9,5-10 ,0 dengan 
perubah an \Varna da ri warna 
ungu menjadi tidak berwarna. 
Laru tan ini dihuat dengan 
rnelarutkan 0,1 g kuinin ke da­
3lam 100 em etanol. 
penunjuk biru kuinolin quinoline 
blue indicator 
Lihat penunjuk ianin. 
penunjuk kuning yellow indicator 
Zat warna yang dalam suasana 
asam berwama kuning, dalam 
suasana. bas a tak berwama. Oi­
gunakan sebagai penyaring si­
naL 
penunjuk kuning alizarin G alizarin 
vellow G indicatur 
'Larutan penunjuk kuning aliza­
rin mernpunyai daerah harga 
(jelajah) pH an lara 10,1-12,1 
dengan perubahan warna dari 
warna kuning ke jingga metah. 
Larutan ini Jibuat dengan rnela­
rutkan 0,1 g kuning alizarin G 
ke dalam air suling, sampai 
volumenya 1000 ern 3 . 
penunjuk kuning alizarin GG aliza­
rin ydluw GG indicator 
Larutan penunjuk kuning aJiLa­
rin GG mempunyai daerah har­
ga Ue 13jah) pl1 antara 10 ,0-12 ,0 
dengan perubahan warna dari 
tida k be rwarna kc kuning. La­
rutan ini dibua t dengan mela­
rutkan 0,10 g kUl ing :.t.liLarin 
GG. k dala m air sulinco sampai 
volumeny:.t 1000 em). 0 
penunjuk kuning anilin aniline yel­
{ow indica tor 
Uhat penunjuk kuning Marti us. 
penunjnk kuning brllian brilliant 
yellolV indicator 
Larut an penunjuk kuning bri­
lian mernpunyai llaerah harga 
(je1ajah) pH antara 6,4-9,4 llc­
llgan perubahan warna dari wa r· 
na kuning ke jingga merah. La­
rutan ini djbuat dengan mcla· 
rutkan 0,4 g kuning brilian ke 
3dalam 200 em etanol ke mudi· 
an dicncerkan dengan air suling 
sampai volumcnya 1000 em3 . 
penunjuk kuning dimetil dimethyl 
yello w indicator 
Larlltan penunjllk kuning dime­
til me mpunyai daerah harga Ue­
lajah) pH antara 2,9·4,0 dcngan 
perubah an warna dari Illerah ke 
kuning. Larutan ini dibuat dari 
0 .4 g kuning dimetil dilarutkan 
dalam 900 em 3 etanol kemudi­
an clitambah dengan air sliling 
sampai volurnenya menjadi 
31000 em . 
penunjuk kuning kuinolin quino­
line yellow indicator 
Larutan penunjuk kuning kui­
nolin mempunyai harga Eo (po­
tensial) == 1,08 dcngan peru bah­
an warna dari warna kuning 
menjadi tidak berwarna. Larut· 
all kllning kuinolin dipakai se· 
bagai penunjllk titrasi ok idasi­
reduksi pada penen t uan arseni t 
dengan hipoklori t. Larutan pe­
nunjuk ini dibuat dengan mela­
rut kan 0,2 g kuning kuinolin 
datam 100 em 3 air sliling. 
penulljuk kuning Martiu.., Martills 
y ellow indicator 
Laru tan kuning Martius mernpu­
nyai daerah harga (jelajah) pH 
antara 2,0-_' .2 dengan perubah­
an warna dari tidak berwarna 
ke warna kuning. Larlltan ini 
dibuat dengan l11elarutkan 0,5 g 
kuning Martills ke dalam etanol 
sampai voilime nya 1000 em 3. 
penwljuk kuning metanil metanil 
yellow indicator 
Larlltan penulljuk kuning meta· 
nil mempul1yai dae rah harga Ue· 
lajah) pH antara 1,2·3,2 dengan 
perubahan \Varna dari warna 
merah ke warna kuning. Larut­
an ini dibuat dcngan melarut­
kan 0,5 g kuning metanil ke 
dalam etanol sampai volumenya 
31000 em . 
lJenwljuk kuning titan titan yellow 
indicatur 
Larutan penunjllk kuning titan 
mempunyai daerah harga Uela­
jah) pH antara 12,0-13,0. de­
ngan perllbahan warna dari ku­
ning ke merah. Larutan ini di· 
buat dari 1,0 g kuning titan 
dilarutkan dalal11 500 cm) eta­
nol kClIludian llieneerkan sam­
pai volumenya menjadi 1000 
cm 3 . 
113 
penunjuk lakmoid laclIloid indica­
tor 
Larutan pcnunjuk lakmoid 
ll1empunyai claerah harga (jela­
jah) pll an tara 4,0-6,0 dengan 
peru bahan warna dari warna 
mcrah jjngga ke ungu_ Larutan 
ini djbuat dengan Illclarutkan 5 
g lakmoid ke dalam 1000 ern] 
etanol. 
penunjuk lakmus litmus indicator 
Larutan penunjuk lakmus mem­
punyai daerah harga (jelajah) 
pH antara 5,0-8,0 dengan per­
ubahan warna dari merah ke 
biru_ Larutan dibuat dengan 
melaru tkan 0,5 g lakmus ke 
dalam etanol sampai volumenya 
1000 ern 3 _ 
penunjuk luar external indicator 
Penunjuk yang pemakaiannya 
tidak dimasukkan dalam contoh 
yang dititrasi. Contah: Larutan 
KJ Fe(CN)6 dalam titrasi Fe++ 
dengan K2Cr207­
penunjuk merah alizarin S alizarin 
red S indicator 
Larutan pcnunjuk merah ali/.a­
rin S mClllpunyai daerah harga 
(jelajab) pH antma 4,0-6,0 de­
ngan pcrubahan warna dari war­
na kuning ke mcrah jingga atau 
daerah harga (jelajah) pH an tara 
6,0-12,0 dengan perubahan war­
na dari 'varna merah jingga ke 
ungu. Larutan ini dibuat dengan 
melarutkan 1,0 g rnerah ali/.arin 
S ke dalarn air sui ing, sampai 
volumenya 1000 cm 3 . 
penunjuk merah bromofenol bro­
mophenol red indicator 
Larutan pcnunjuk merah bro­
111 0 fenol mempunyai daerah 
114 
harga (jelajah) pH anta r'l 
5,2-7,0 dengan pcrubahan war­
na dari warna kuning ke llngll 
merah. Larutan lIIi dibuat dc­
ngan lIlelarutkan 0,4 g Jl1crah 
3bromofcnol kc dalam 200 em
etanol kemudian dienl'erkan 
sampai volulllenya 1000 
Jcm . 
penunjuk merah fenol phcl/ol red 
indicator 
Laru tan pcnunjuk IIlcrah renol 
rnempunyai daerah harga (jcla­
jah) pH antara 6.8-8.4 dengan 
perubahan warna dari kuning ke 
merah fenol, dilaru tkan clalam 
200 cm 3 ctanol, kC1I1udian di­
en 'erkan dcngan air suling sam­
paj volumenya I1lcnjadi 1000 
CIll] . 
penunjuk merah klorofenol chloro­
phel/ol red indicator 
Laru tall penunjuk lIIerah kloro­
renol mempunyai daerah harga 
(jelajah) pH an tara 4 ,8-6,4 de­
ngall pcrllbahan warna dari ku­
ning kc lIIerah ungll. Laru tan 
jni dibuat dari 0,4 g 111crah 
klorofenol dilarutkan clalam 
3200 em ctanol kt'IIl U hall c1i­
CIH;crkan dcngan air slI lIllg sall!­
pai volulllenya lIIelljadi 1000 
3C111 . 
penunjuk merah kresol cresol red 
indicator 
Laru tan penllnjuk lIIerah kresol 
mempunyai daerah harga (jela­
jah) ~ 1 antara 0,2-1 ,8 dengan 
pcrubahan warna dari merah ke 
kuning. Larutan ini dibuat dari 
0,5 g mcrah kresol dilarutkan 
3dalam 200 em etanol kemll­
dian diencerkan dellgan air Sll­
ling sampai volumenya menjadi 
1000 em 3 . 
penunjuk merah kongo congo red 
indicator 
Laru tan pen unjuk me rah kongo 
melllpunyai daerah harga Ucla· 
jah) pH an tara 3,0-5,0 dengan 
perubahan warna dari biru kc 
mcrah. Larutan ini dibuat dari 
0,2 g merah kongo dilaru tkan 
3kalam 200 em etanol kemudi­
an dieneerkan dcngan air suling 
sampai volumcnya menjadi 
1000 em] 
penunjuk merah kuinaldl quinal­
dine red indicator 
Larutan penu ll j, k Illcrah kuinal­
din mcmpllnyui dae rah harga 
(jelajah) pH ,1Il lara 1,4-1 ,2 de­
ngan pcrubahan W.1I 113 J ari ti­
dak berwarna ke mcrah muda 
(merah jambu). Larutan ini di­
buat dari 0,4 g merah kllinaldin 
dilaru tkan dalam 1000 cm3 eta­
nol. 
penunjuk merah metil methyl red 
indicator 
Larutan penunjuk merah-metil 
llIell1punyai daerah harga (jela­
jah) pH an tara 4,2-6 ,3 dengan 
perubal1an warna dari merall ke 
kuning. Larutan ini dibllat dari 
0.2 g lI1erah metil dilarutkan 
dalam 300 em:1 etanol kcmudi­
an diencerkan Jengan air slilling 
sampai volull1cnya II1cnjadi 
1000 em 3 . 
penunjuk merah meta-metil meta­
methyl red indicator 
Larutan merah meta-me til mem­
punyai daerah harga (jelajah) 
pH antara 2,0-4,0 dengan per­
ubahan warna dari warna lllerah 
kc warna kuning. Larutan ini 
dibuat dengan melaru tkan 0,4 g 
merah meta-metil ke dalam 200 
3em kemudian dienccrkan de­
ngan air suling sam pai vol lIme­
nya 1000em3 . 
penunjuk merah netral n(;'u tral red 
indicator 
Larutan pcnunjllk merah netral 
mempunyai daerah harga (jela­
jah) pH antara ),8- ,0 dengan 
peru bahan warna da ri warna 
merah ke warna jingga. Larutan 
ini dibuat dengan melarutakan 
1,0 g merah netral ke dalam 
3600 em etanol kemudian dien­
cerkan dengan air suling sampai 
voillmenya 1000 cm 3 , 
penunjuk merah parametil para 
methyl red indicator 
Lamtan pcnunjuk merah para 
metil mempunyai daerah harga 
(jelajah) pH antara 1,2-3,4 de­
ngan perllbahan warna dari war­
na JlIerah ke \Varna jingga. laru t­
an ini dibuat dengan mclarut­
kan 0,4 g merah parametil ke 
3dalam 200 em etanol kemudi­
an dieneerkan dengan air suling 
sampai volurnenya 1000 em 3 . 
penunjuk mureksida murexide in­
dicator 
Lihat penunjuk am onium pur­
purat. 
penunjuk mureksida dengan hijau 
naftol murexide with naphthol 
green indicator 
Mllreksida dengan hijau naftol 
Illerupakan penllnjuk titrasi ED­
T A pada ptmen tuan kalsium, 
dcngan perubahan warna hijau­
IIlcrah--biru, Penunjuk dibuat de­
ngan meneampurkan 0,2 g ser­
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buk murcksida + 0,5 g biru 
naftol + 100 g Nae!. Seliap 
litrasi menggunakan penllnjuk 
ini sebanyak 0,2 g serbuk_ 
penunj uk -nafto-flavon -naphtlw­
jlaJi(Hle illdicator 
Lam 13n pcnunjuk -naglo-tlavoll 
mcmpunyai harga Eo(pOlcllsial) 
= 0.8 dengall pcrllbahan warna 
dari warna klilling Il1cnjadi jing­
ga eoklaL Laru 1:111 nafto-flavon 
di pakai scbagai penuni~k lilrasi 
oksidasi-reduksi pada pcnenlllan 
arsenat oleh broJllaL Larulan 
ini dibual dengan meIaru lbn 
0 ,5 g nafto-flavOll dalam 100 
3crn elanol. 
penunjuk -naftol -naphthol indica­
tor 
Larulan penunjuk akridin melll­
plinyai daerah harga (jelajah) 
pH anlara 8.5-9.5 dengan per­
ubahan warna dari lidak ber­
warna ke warna biru_ I.arulan 
ini dibllal dengan Illelarlilkiln 
0, I g -naftol ke dalam 100 CIIl 3 
elano!. 
penunjuk naftol-bellzen I/aph tlt( li­
bel/zelle illdica t or 
Laru Ian pen unjllk naflol-bell/cn 
melllpunyai daerah harga Uela­
jah) pH anlara 8.5-9.8 dengan 
peru bahan warha da ri warna ku­
ning ke warna hijau _ Larll Ian ini 
c1ibua I dengan mela r u I kan I ,0 g 
naflol-benzcn kc dalam 700 
3cm elanol kell1l1dian dieneer­
kan dengan air suling sall1pai 
volulllenya 1000 em.!_ 




nyai daerah harga (jelajah) pH 
anlara 7.J-R,7 dengan pcruhah­
an warna dari warna kuning kc 
warna binI. Larulan ini dibllal 
dengan meiarll t kan 0.4 g -naf­
3lol-ftalin ke dalam 800 un
clanol kellllldian dicncerkun de­
ngnn air suling sampai volume­
nya 1000cl11-' _ 
penulljuk m-nitrofenol m-Ililruphe­
nol illdicator 
Lannan pcnunjllk III-nitrofellol 
mcmplinyai dacralt harga (jcla­
jail) pll anlara S.oJ~.4 dcngan 
peruballan W:Hna dari lidak ber­
warna ke warna kuning_ Larul­
an ini dibllal dengan l1lelarlll­
kan I g m-nilrofenol ke dalam 




Larulan penllnjuk p-nilrofcnol 
l11empunyai daerah harga (jela­
jah) pH antara 5,0-7 ,0 dengan 
perllbahall warna dari lidak her­
\Varna kc \Varna kuning_ Larllt­
an ini dibllat dcngan I11clarlll­
kan I g p-nitrot'cnol ke Jal;:l111 
air SIding s<1lllpai vollllllcnya 
1000 cm J _ 
penunjuk oksigen ox) 'gen indicator 
I\lal untuk Illcllleriksa!memoni ­
lor kandllngan oksigcn pada 
daerah ukur 0 sampai 5t;( dan 0 
sampai 25%_ Dipakai llnlllk me­
meriksa kebocoran udara ke da­
lam sislem oksigen dan llnluk 
memonilor aliran oksigcn JI111r­
ni_ 
penunjuk pirogalolfetalin pyrugal­
lolpllllzein indicator ' 
Lilla! penunjuk galin. 
penunjuk res8zurin resazurill illdi· 
catur 
La [II t an penllnju k resa/ur in 
lllelllpunY<l i uaerah hmga (jc l<l' 
jall ) pll antara 5,0·7 ,0 dcngan 
pcrubah<ln warna uari warna 
Ilwf<lh j':ll1l bu / l11erah l11uda ke 
ungu. Larutan ini clibuat dengan 
lI1elaru tbn 0,05 g resazurin kc 
dalam air suling sampai volume· 
nya 1000 em.!. 
pnunjuk serapan ads(,rptiun indi­
cator 
I. Zat untllk ll1engetahui ada· 
nya sejumlah kecil za l lain atau 
ion dalall1 larutan . 2. Suatu 
penunjuk yang discrap paua saal 
till1blllnya endapan, sehingga ter· 
jadi pcrubahan warna. Contoh: 
Fluoresein , digunakan dalarn ti· 
trasi argento l1lc tri. 
penunjuk setoglusin setoglucine in­
dicator 
Larut an penllnjuk sc toglu in 
ITIclI1punyai harga Eo (poten· 
si al) = 0,1 dengan perubahan 
wama da ri hijau kuning menj ad i 
klllling mcrah . Laru tan set ogill' 
sin dipakai sebagai penunjuk ti· 
trasi oksida i· rcduksi paua pe­
nentuan ion hes i (11) olch per· 
manganat. Larutan penunjuk ini 
uibuat dengan me laru tkan 0, I g 
set oglusin dalam 100 C11l 3 • 
penunjuk 'etopalin se topalille illdi­
(;atur 
Larutan penunjuk se top lin 
mempunyai harga Eo (potensi­
al) == 1,07 dengan perubahan 
warna daTi hij au kuning menj;}di 
jingga . La rutan setopalin dipakai 
sebaoa i penunjuk (i trasi ksidasi­
reduksi pada penentuan kadar 
ion olch seri sulfat dan besi II) 
sian ida. La ru tan penunjuk ini di· 
bunt dengan me larutkan 0,1 g 
e top;} lin dalam 100 ClI1 3 . 
penunjuk sianin cyanine in ica tor 
Larut an pcnunjuk sianin m 111­
punyai da rail ha[ga 'ela ah) 
pH anta ra ,bo8, dengan pe r­
ubahan warna dari tidak ber· 
warna ke biru. Larut an in i ui­
b llat dengan mel rutkan 1 g 
sian in ke dalarn e tanol ampai 
volumcnya 1000 cm 3 . penunjuk 
penunjuk timolftalin thYlnolpll ta­
line indica(,)r 
Larutan pcnunjuk timolftalin 
mcmf unyai dae rah harga Uela· 
jah) pH ant ara 9.3-10,5 dcngan 
perllbahan warna dari tidak ber­
warna kc biru. Laru tan ini di­
bua t dari 2,0 cr timolftal in dila­
rutkan dalam 1000 em3 ctanol. 
penujuk 1.3.S-trinitrobenzen 
1,3,5-trillitrubenzelle illdicator 
Larutan penllnjuk 1,3 ,5·trinitro­
be ll/en mernpunyai daerah har­
ga (jelaj ah) pH antara 11 ,5· 14 ,0 
dengan perubahan warna dari 
tiuak berwarna ke warna jingga. 
Larutan ini dibu;}t dengan me la­
rutkan 1,0 g 1.3,5-trinitroben­
zen ke ualam etanol sampai 
volu menya 1000 em 3. 
penunjuk tropaolin 0 tropaeolin 0 
illdicatur 
Larutan pcnunjuk tropaolin 0 
mempunyai uaerah harga Uela­
jail) pH antara 11 ,1- 1, 12,7 de· 
ngan perubahan warna dari ku­
ning ke jingga. Larutan ini di­
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buat dari 0,1 g tropaolin 0 
dilarutkan dalam 600 cm) cta­
nol ke Illudian dicneerkan de­
ngan air suling sarnpai volume­
nya rnenjaui 1000 cm). 
penunjuk tropaolin 000 tropacolin 
000 illdicator 
La r utan penunj,uk tfopaolin 
000, mempunyai uaerah harga 
(jclajah) pll antara I 1,0-13.0 
dengan pefubahan warna uari 
kuning ke merah. Larutan ini 
dibua t dari :2 ,0 g tropaolin 000 
dilarutkan ualam 600 cm) cta­
nol kcmudian dicneerkan de­
ngan air suling sampai volullle­
nya menjadi 1000 em). 
penunjuk umum lamada lamada's 
ulliversal illdicator 
Larutan pcnunjuk UI11UIll Jama­
da mernpunyai pH tcrtenlll dan 
warna tertcntu pula . Warna-war­
na dan harga pH- nya dinyata­
kan sebagai berikut: 
pH 
8 
binI tua ungu 
Larutan ini dibuat dengan mela­
ru tkan 0,025 g biru tilllol,O,0625 
g merah metil, 0,5 g fcnolfelalin 
dan 0,25 g biru bromotil11ol da· 
Jlam 500 cm etanol kemuuian 
diencerkan dengan air suling sam· 
pai volumcnya menjadi 1000 
em 3 . . 
penunjuk umum van Urk vall Urk's 
universal indicator 
Larutan penunjuk ulllum van 
Urk mempunyai pH tertentu 
dan warna tertentu pula . Warna­
warna Jan harga pH-nya dinya­
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takan sebagai bcrikllt : 
pH 2 3 4 
warna merah jingga jingga 
jingga merah 
5 6 7,5 7 
jingga kunin kuning 
kuning jingga I hijau 
8 8,5 9 9,5 
:lija u hijau biru biru 
hiru hijau ungu 
10 \I I 12 

ungu 
 merah merah 
llngu 
Laru tan ini dibuat dengan mela­
rutkan 0,35 g Iropaolin 00; 0,5 
g jingga metil; 0,4 g mcrah 
metil; 2.0 g biru brolllolimol ; 
2,5 g -naftolfctalin; 2 g O-kre­
solftalin; 2,5 g fenolftalin dan 
0,75 g kuning alisarin R ke 
dalam 700 em) etanol kemudi­
an dienccrkan dengan air suling 
sampai volllmenya IIlcnjadi 
31000 em 
penunjuk ungu bromokresol bro­
mocresol purple indicator 
Laru tan penunjuk ungll bromo­
kresol Illcmpllnyai daerah harga 
Uelajah) pil an tara 5.2-6 ,8 de­
ngan pCfubahan warna dari ku· 
ning ke ungu. Larutan ini di­
buat dari 0,4 g ungu brolllokre­
sol dilarutkan dalam 200 em) 
etanol kellludian dieneerkan de· 
ngan air suling sampai volume­
nya menjadi 1000 em). 
penunjuk ungu difenol diphenol 
purple indicator 
Larutan pcnunjuk ungu difenol 
me mpunyai daerah harga (jela­
jah) pH an tara 7,0-8,6 dengan 
perubah al1 warna dari \Varna ku­
ning ke' ungu. Larutan ini dibuat 
dengan mclarlltkan 0 ,4 g ungll 
3difenol kc dalam 200 ern t'la­
nol kcmuclian dieneerkan sam­
pai vollllllenya 1000 em 3 , 
penunjuk ungu fenol phellol-violet 
illdica tor 
Larlltan penunjuk unou fenol 
mcmpunyai daerah harga (j la­
jah) pH antara 8,0-10,0 dcngan 
pcrubahan warna dari warna ku­
ni 19 keb iru ungu . Laru Ian ini cli­
bual dellgan melarutkan 0,2 g 
3ungu ren 01 ke dalalll 200 C111 
clanol kenluclian diencerkan de­
ngan air suling sampai volume­
nya 1000 em 3 . 
penunjuk ungu m-kresol m-cresol 
purple illdica tor 
Larutan penunjuk ungu m-kre­
sol mempunyai daerah harga 
(jelajah) pH antara 7,6-9,2 de­
ngan perubahan warna clari ku­
ning ke biru lIngli. Larlltan ini 
dibuat dari 0.2 g ungu m-kresol 
dilarutk::tn dalam 200 em) ela­
nol kel11uclian dieneerkan de­
ngan air suling sampai volume­
nya menjadi 1000 em 3 . 
penunjuk ungu metil methyl violet 
illdicator 
Larulan penunjuk ungu melil 
mempunyai c1aerah ilarga (jela­
jail) pH 3nlara 0,1-2,0 dengan 
perubahan warna dari kuning ke 
ungu. Laru Ian ini dibuat dari 
0,5 g ungu metil dilarutkan 
dalam 1000 em 3 air suling. 
penunjuk ungu timol thymol violet 
indicator 
Larutall penunjuk ungu timol 
me mpunyai dacrah harga (jcla­
jah) pH antara 9,0-13,0 clcngan 
pcrubahan \Varna dari warna ku­
ning-hijau-ungu. Larutan ini di­
buat den'gan mclarutkan 0,4 g 
ungu limul ke dalam 200 em 3 
etanol kemudian dien oerkan de­
ngan air suling sampai volume­
nya 1000 em3 . 
penunggang neraca /anting balance 
rider 
Kawat platina atau aluminium 
berben tuk seper ti huruf U cle­
ngan lingkaran ket:il eli bawah­
nya, yang d3pa I dipindahkan 
sepanjang lengan neraca. Kawat 
ini berbobot 10 mg, 5 mg_ 
penutup lab lab cover 
Penutup yang sangat mudah 
menyerap air sampai 16 kali 
bobotnya. Halus, dan dipakai 
sebagai pengganjal. Ukuran lebar 
51 em panjang 91 em. 
penutup plastik plastic cover 
Penutup plastik lrntuk menu­
iur neraea analitik terhadap de­
bu . Terbuat dari bahan plastik 
temblls cahaya. 
penyangga cincin halosupport 
Cincin besi baja bcrtangkai de­
ngan diameter dalam 6,4 em_ 
Berguna untuk ternpa t pemanas­
an sebagai pengganti kaki tiga. 
Dapat dipasang pada badan 
pcmbakar dengan jalan dise­
krup. 
penyarian leaching 
Mencllei atau mcngekstraksi zat 
yang laru 1 dari zat yang tidak 
laru t. 
penyaringan hampa j'aCUlIm filter­
ing 
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Cara pcnyaringan di bawah te­
kan 1 tr. reduksi atall dengan 
pengisapan. 
penyaring asbes asbestos jilter 
Campuran asbes da n kaca wol, 
digullaka lIntuk menyaring. 
penyaring benang kaca Reeve 
Angel Reel'e AlIge! glass jiber 
.{ill er 
Penyaring dari bcnang kaca bo­
rosilika t sangat bal us . S,I ,q,;at 
tahan terhadap pelaru t yang 
mengikis. Tahan panas sampai 
suhu 246" C- Keeepatan alir­
an. cepat. Dipakai un tuk me­
nyaring enJ apan yang halus se­
kalL 
penyaring Berkefe!d Berkefeld fil­
ter 
Tabung terb llat dari porselill 
berpori , digllnakall llntuk me­
llyarillg dan II1cnstabilkan air. 
penyaring Coming Coming filrer 
Penyaring un luk mcngisolasi ca­
haya ult ra lC rtlbayung. 
penyaring corong, 300 mI 300 1It/. 
glass jill1nel 
Penya ring eorong yang tercliri 
dari tabling kaca borosilikat 
UKuran diallleter 7.9 x tinggi 28 
em. Oilengkapi Llengan tutllp 
yang berlllhang untu k mema­
sukkan udara pengganti yang 
akan disaring_ 
penyaring corong magnetik magnc­
tic filt er funnel 
Penyaring terdiri atas tabling 
plastik tembus cahaya, tlltup 
bagian bawah berbcntllk seperti 
corong pelllisah dari bahan ke­
ramik magnetik dan tutup atas 
bahan plastik_ Ukuran tinggi 23 
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x diameter 7.0 CIT! . lsi 300 III I 
dan di dala1l111ya dipasang pc­
nyaring Gelman diamete r 47 
1111n. 
penyaring Fisher Fisher .filtrator 
Penyaring tc rdin dari sungku p 
gelas, corong porselin bcrdin­
ding dlla dengan dinding dalanl' 
bercclah , dan dasar logam de­
ngan sam bungan hampa dan 
tombol pengatll r. Oipakai pada 
penyaringan hampa dengan Cillrat 
langsung llla suk ke dalalll piala 
penampung. 
penyaring gas gas jilter 
Alat UJltuk menyaring gas terha­
dap padatan dan cairan yang 
lerkandllng dalam gas ko tor. 
penyaring Gelman Geimall filter 
Membran dengan lubang 0,45 
,tim dan diameter 47 1lI1l1 _ Dipa­
kai untuk menyaring air bebas 
ion dan anal isis gravimctri debu 
dari lIdara. 
peny.ariug Gooch Gooch filt l!r 
Penyari ng bcrbentllk krus, ter­
buat dari platina. bea, atall 
porselin. Lubang saringannya 
terbllal Llari serabllt asbes. En­
dapannya dapat dipanaskan dan 
ditimbang bersam3 penyarillg. 
penyaring karsul lipa tan plcated 
capsu le fil ter 
Penyaring terdiri da ri silinder 
ukuran dia llleter luar 5,8 x pan­
jang 18.7 em. dilengkapi dengan 
lubang pemasukan dan pcnge­
luara!L Oi dalamnya dipasang 
kapsul penyaring yang terdiri 
dari cakram selapllt penyaring 
mclekat pacla eielllen. Oipakai 
lIntuk lIlenyaring udara dan air. 
penyaring mikro micro filter 
(orong penyaring Hi[S(:h dari 
bahan porselin dilcngkapi de­
ngan lempeng berlubang pori te­
tap. Diameter Illulut 42 111m. Dia­
meter Icmpeng 11.5 nlm. in· 
meter rllang berluhang pori 8 ,5 
mill. Panjang tangkai 80 mm. 
Selurllh corong Jiglasur. 
penyarillg Seitz Sdtz filter 
Penyaring yang bekerja berda­
sarkan tekanan , gravitasi. atau 
hampa udara . Dipakai untuk 
mcnyaring zarah ukuran sub­
mikron dari laru tan. 
pellyarillg serat kaca Gelman Gel­
man glass fiber filter 
Penyarillg dehu dari udara ter· 
buat dari henang halus kaca 
murni dan pere ka t akrilat. Di­
pakai menyaring 99 .7% I.arah 
dcngan ukuran lebih besar dad 
0,3 mm. Dipakai pada analisis 
pencemara n udara. 
penyaring serat kaca kuali tas spek­
tro spectra grade glass fiber 
jilter 
Penyaring sera t kaca. dapa 1 me­
nampung con wh udarn pada ke­
cepatan 2 cm3 / ll1enil selama 7 
hari. Dipakai pada analisis pen· 
cernaran udara . 
penyarillg sonic sonic jilter 
Penyaring larah halus beraneka 
bentuk dan kerapatan dari 850 
sa mpai 38 mikron. Jenis lain 
dapat memisahkan ukuran zarah 
dari 5 mikron - 5660 rnikron. 
Menggunakan tenaga listrik. 110 
. 120 V. 50/60 H2 
penyaring vini1 metrisel vinyl lIle· 
tricel filter 
Membran dari bahan polivinil 
klorida yang len tur dan tahan 
panas s:llllpai 68° C. Diame ter 
lubang pori 5 mlll dan sedi kil 
menyerap air embun (0,4%). Di· 
pakai un tuk mellyaring ~airan 
yang en(cr , udara , dan unlllk 
analisis gravi metri. 
penyaring Wbatman b~nang mikro 
kaca Whatman glass micro fiber 
filt er 
Penyaring dari benang haills ka· 
ea borosilika t dcngan ker.:epatan 
menyaring 100 kali lcbill cepat 
dari kertas saring biasa. Dapat 
menamp ll ng zarah ukuran mi­
kron (0.7 sampa i 2,7 pm) . Di· 
pakai untuk mJnya ring ko toran 
gas pada suhu sampai 500°(. 
penyaring Whatman benang miJcro 
kaca seri A What man glass mi­
cro fiber A filter 
Penyaring yang digunakan seea­
ra luas dalam hiokimia. Sangat 
cocok lInt ll k ~lfN alisi s pence mar· 
an udara dan penyaringan en· 
dapan protein, sisa sel Pcnya­
ring dengan landa GF/A. 
penyaring Whatman benang mikro 
kaca seri B Whatmall glass mi· 
cro .fiber B jilter 
Penyaring benang mikro, lehih 
lebal dari seri A. Mempunyai 
kemampuan menarnpung zarah 
leb ill besar dan kekuatan basah 
lebill baik. Cocok untuk cuplik­
an dengan k<!dar pada tan linggi. 
Penyaring dengan tanda G / B. 
penyaring Whatman ben8l1g mikro 
kaca seri C Whatman glass mi· 
cro jiber C jilter 
Penyaring dari benang mikro 
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kaea unluk l11cnyaring larah kc­
ei1 dengan Kadar renJah. Meru­
pakan penyaring baku paclatan 
kalalll anal isis sir. I'enyaring de­
ngan landa GF jC. 
penyaring Whatman benang mikro 
kaca seci 0 Wildtnzall glass rni­
ao .fiber D .filter 
Pellyaring bt:nang kaca yan!! Ja­
pal 111l'nyarrng I.arah berukuran 
sampai 2.7 um. Kecepatan alir­
an penyaring I () kali lebih cepal 
Jari kerl;J.s saring biasa. 
penyaring Wbalman benang mikro 
kaca seri F WI/a tmall glass /IIi­
cro fiber F filter 
P nyaring hcnang kal'a Jengan 
kD~ NlNPrnpran IlIcnampung 7.arah 
berukuran sampai 0.7 um dari 
cairan Jan 0.0 I um Jari udma. 
Bergu!1a pada pcnyaringan sus­
pensi halalls prolein JenaturasL 
sel kecil , kUll1pulan bakleri dan 
zarah radio aktif. 
penyemprot peteaksi KL T T/,C re­
agent sprayer 
Penampllng bahan aerosol Ji­
pakai untuk l11enyc!l1prul lCII1­
peng KLT Jengan kabul pere­
aksi schingga dihasilkan lapisan 
percaksi tipis pacta lcmpeng. 
penyepuhan anoda anodizillg 
Proses pelapisan loga1l1 Jengan 
logal11 lain dengan cara pengalir­
an arlls listrik tegangan linggi 
pada bak pcnyepllhan yang bia­
sanya menganctung a5am sulfat. 
a5am kroma at au a5am oksalat. 
penyulingan hampa vacuulIl dis­
til/atiol/. 
Penyulingan di bawah tckanan 
lereJlIksi. digunakall lIntuk me­
lllulIlikan iair~ln ata u Illl'1ll1Sall' 
kan call1[1uran. 
penyul inga.ll kembali redistil/atioll 
Cairan yang tl'lall disuling. di­
suling kembali untuk IlH.: nJapat 
kan cairan yang kbih llI urn i. 
penyulingan kecil /mikro lll icm dis­
rilation 
Alat yang tnd iri dari labung 
rcaksi, pipa bengf,u i-: , dim krus 
kecil terpas3ng dCllgan sak " ma. 
Digunakan un luk iIlcnyuling la­
rulan yang jUllllahnya sangal 
Sl'lhkit. 
penyulingan Wlp steam distillatio/l 
Pellyulingan Jcngan cara IIlcng­
alirkall uap an fIlelalu i cairan 
untuk IIlCI I1!l' 'f uli:li ildSil ~ uiiflg­
an yang lcrdiri dari lllr dan I.a t 
lcrlarul. 
penyumbang proton proto/l dO/lor 
I. Senyawa kimia yang her­
lI1uatan atau liJak Jan dapat 
Illelepaskan ion hidrogen H ') 
Senyawa asalll men L1f1l t lcor,i 
Brunsll:'d-Lmvri. 
penyuntik ~~lfriffhe 
AI,ll 1I11tuk llIemindahkan sc­
j ulIllah terten lu isi eairan Je­
ngall Lara Illengilljek:i ikan me le­
wali jarurn pl'l1yul1tik. 
penyuntik Fisher Fisher syringe 
Penyunlik dengan isi dari 
saillpai 50 III I. Penyunlik de­
ngan lsi I atau 2 ml. tiap 
bagian skala. 0.1 Ill!. Untuk 
lIkllran lain. tiap skala I ml. 
Tidak lerjacti pCll1balikan pada 
\Vaktu cairan diinjeksikan. 
penyuntik mikro mief"(} syringe 
Ala! suntik lIkuran 1.0 ml atau 
5,0 1111. Panjang jarulIl sllntik 7 
CIll. Dipakai untuk lllcnginjeksi­
kan cliplikan gas kromatografi. 
Ketelitian ± 2% 
p nyuntik mikroliter microliter 
syrillge 
AlaI suntik ukuran :) atau 10 
llli. Dipakai un tuk memindah­
kan cairan dalam rua ngan tert u­
tup , telllpat rJuioaklir dan pe­
kcrj:liJ1 .. f fg ~ I rafi cairan. Ke
l' litia Il'lcnlla 5 cairan ± 1'7r . 
penyunt ik kedap ga~ gas-tight sy
rillge 
AlaI untik ukuran 1,0 atau 5,0 
Illi. Dapat dipakai sampai tekan­
an 7 atmosfer tanpa terjadi ke­
bncoran cairan atau gas. Dipa­
kai untuk menginjeksikan cairan 
kental atau yang Illengikis. 
penyuntik turberkul in turberculin 
syri/lge 
Alat suntik dengan vllfu mel /4; 
P 1/2 dan Icc. Tiap bagian skala, 
1/ 100 CCo 
peplisasi peptizatiu/1 
Perist iwa terbentuknya koloid 
dari suatu endapan akibat pc n­
cucian. 
perah II pembakaran combax boat 
Alat untuk analisis dcngan cara 
pe mbakaran berben t uk scperti 
perahu. Tahan suhu tinggi dan 
tidak Illudah pecall. Ukuran 
panj3ng 95 x lebar 13 x diame­
ter II mill. Dipakai untuk me­
nen luk:1l1 bdar karbon dan bc­
lerang dengan cara pembakaran. 
perala tan amonia nitrogen ammo
Iliulll nitrugl:.'l1 kits 
Tas berisi seperangk:it perleng­
kapan pengujian amonia l'itro­
gen dalalll air , dcngan kemam­
pU:.ln 0 - 1 ppIl1 dan I - \0 
p P lll. Menggun:.lkan pereaksi 
Nessler . Perlengkapan ini meliputi 
pembanding. gergaji kedl, pen­
cuplik, CHEM :NT, penjclasan. 




Tabung kaca berskala dengan 
bentuk khuS LlS, d unakan 
tuk pencntuan minyak. 
peralatan Dudley Dudley apparatus 
Pe rabt;ln dari ' (;a yang guna­
'j untuk III .ncntukan belerang 
da lalll besi dan baja. 
perala tan titik didih bo iling point 
appara lUS 
Peralattll1 untuk menentukan ti­
tik did ill cairan pada tekanan 
tcrtentu. 
pernJa tan Bromwell Bromwell ap
paratus 
Tabung kaea berskala dengan 
bentuk khusus. digunakan Ull­
tuk pencntuan l11inyak . 
perangkat batang-magne t pusingan 
maglletic spillbar kit 
Kotak plastik bertutup berisi 16 
buah batang pusingan magnet 
dari bermacam-lI1acam ukuran. 
perangka t besi iron kits 
Tas bcrisi seperlengkapan peng­
ujian bcsi laru I , uj i korosi , pen­
cemaran dengan kemampuan 
u kur 0 - I PPIll dan I - 10 
ppill . Menggunakan larutan pe­
reaksi fenontrolin. Perlengkapan 
I11cliputi pembanding, gergaji 
kecil, pencup1ik, CHEMENTS, 
penjelasan. 
perangkat jelajah oksigen rendah 
{uw-uxygen-rallge kits 
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Tas berisi sepcrangkat periellg­
Kapan pengujian oksigen '<.ad<lr 
rcndah masi ng-masing 0 - 1 
ppm, 0 - 40 ppb dan 0 - 100 
ppb. Meliputi pembanding, pen­
c'uplikan, CHEMENTS. Perubah­
an warna yang terjadi adalah 
terben lukny,; warna merait VIO­
let. 
perangkat klor ch/an·ne kits 
Tas be risi seperangkat pcrleng­
k apan pengujian klor-jumlah 
yang tcrsisa dalam air minurn 
at au air klor, dengan kemampu­
an ukur dari 0 - ppm. Perleng­
k apan melipu ti pemband ing, 
gergaji kccil , CH <ME NTS, dan 
pcnjdasan. Menggunakan pere­
aksi 0 - toHdin . 
peranka t penutup ruang cuplikan 
sample compartment wil/dow 
kits 
J endela silika pada spcktrof oto­
meter untuk menulup ruang cu­
plikan bila bckerja dengan ba­
han bcrasap atau l11udah meng­
uap. 
perangkat pereaksi pemeriksa spek­
tra spectro-check reagellt kit 
Kotak berisi scdcretan cmpa I 
buah botol 100 ml : 2 buah 
pereaksi kobal amoniull1 sulfat 
dan 2 buall pereaksi kalium 
kromaL Dipakai un luk Illcme­
riksa prestasi fotometer. 
perangkat sel-mini cuplikan cair 
mil/i-cell liquid sample kit 
Dua potong ICll1peng tipis dari 
AgCl. Dipakai tempat melapis­
kan cuplikan cair sctebal 0,025 
atau 0,050 111 Ill. Dipakai pada 
spektrofotometer infra Irierah . 
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perangkat spinbar magnetik mag­
Iletic spillbar kit 
Tas yang berisi seperangkat 
pcrlcngkapan magnet pengaduk 
berjumlah 16 macam berukurall 
penalllpang lintang dari 3 mm 
sal11pai 9,5 111111 dan panjang 
dari 10 111m sam pai 64 111111. 
PClIlbungkus batang magnet ter­
buat dari teflon. 
perangkat uji air minum drink­
ing water test kit 
Perlengkapan lapangan untuk 
uji kebcrsihan air minul11. Yang 
diuji pH, klorida, kesadahan , 
warna.dan tluorida. 
perangkat uji fenol phenol tcst kits 
Tas bcrisi seperangkat pcrleng· 
kapan pengujian fenol dalam air 
kolor dad industri.Menggunakan 
laru tan pereaksi 4-al11iro anti­
pirin dalam basa. Adanya (enol 
berwarna ungu kcrncrahan. Per­
lengkapan I11clipUli: pemban­
ding, gergaji keril, pcncuplik, 
CHEMENTS. dan penjelasan. 
perangkat uji oksigen dissolJlcn 
oxygen lest kits. 
Tas yang berisi scpcrangkat per­
Icngkapan pengujian oksigen la­
ru t dalarn air. Laru tan pcreaksi 
yang digunakan adalalr percaksi 
karllli-indigo, bila ada oksigen 
dalam air, larutan berwarna bi­
ru. JUl111ah cuplikan yang di­
ambil cukup 25 ml. Ba tas peng­
ukuran 0 - 12 pplll oksigen. 
perangkat uji pencemaran air water 
poilu tion tes t kit 
Perlcngkapan lapangan untuk 
mcnguji air sungai. air buangan 
industri, dan danau. Untuk me­
ngetahui eeara kuantitatit' kon· 
scnlrasi dari pcncemaran. 
pereaksi reagent 
"enyawa kimia yang dipakai un· 
tuk Illcnguji senyawa lain. 
pereaksi Abel Abel's reagell! 
Pereaksi yang mengandung 10 
persen asam kromat, digunakan 
dalam analisis mikro baja kar· 
bon. 
pereaksi Agulhon Agulllun 's re­
agelll 
Laru tan 0.1 N asam kromat 
dalam 3salll ni trat enccr, di· 
gunakan untllk mcnitra i alko­
hoi pri mer. 
pereaksi air raksa (II) klorida mer· 
[uric chloride reagent 
Laru tan air raksa ( II) f..lo rida 
L1engan kepekata n 0, 1 1110 ar 
alau 0,2 110rmal. Dibua t dengan 
melarutkan n g air raksa (11) 
klorida dal am air suling sampai 
volumenya I Lim). Larutan ini 
disediakan di meja persediaan 
pada laboraloriul11 kimia. 
pereaksi air raksa (I) nitrat mercu­
rous nitrate reagent 
Larutan air raksa (I) nitrat Lie· 
ngan kepckatan 0,2 mular. Oi· 
buat denga n rnelarutkan 50 g 
Hg (N0 3 ) H2 0 di L1alam 40 
em J asam nilrat pekat. Larutan 
ini L1iencerkan sampai vulume· 
nya I dm 3 . Larutan ini dised ia· 
kan eli mcja persediaan pada 
laboratorium kimia. 
pereaksi alizarin alizarin reagel/t 
Pereaksi yang dibual dengan 
rnelarll tkan sejumlah padatan 
ali/.arin L1alam alkohol. Oiguna· 
kan lIntuk pengenala"n ion alu· 
minium. 
pereak i alizarin-S alizarill-S reagent 
Pereaksi yang dibll al d .ngan 
rneiarutkan 0.1 gran~ n trium 
ALiz(lri.n sulfonat datam alr u· 
ling. Digunakan untu pengenal. 
an ion aluminium. 
pereaksi aluminon aluminun re­
agent 
Pereaksi yan!> tlibuat dcngan 
melar lltkan 0,25 gram amo ium 
aurin trikarboksila ciaJ<lm 250 
em3 air 'u lin '. Oiguf,akan untuk 
lTlenenlu an adanya ion alumi· 
nium. 
pereaksi amonium air raksa (0 ) 
tiosianat ammonium mercuri 
rhio(vanat reagent 
Laru tan amolliu m air ra sa (Ll) 
tiosianat dengan kepcka tan 0 ,3 
molar. Oibuat dengan melarut· 
kan 9 gram amonium liosianat 
dalam 50 l;!113 air su li ng , me· 
nambah 8 gram ai r raksa ell) 
klorida, dan diaduk sampai larut. 
Larutan ini kc mudian diencer· 
kan dengan air su ling sam pal 
vulumenya 100 cm 3 . Larutan 
ini disediakan di meja persedia­
an palla laboratorium kimia. 
pereaksi amonium asetat ammoni· 
um ace tate reagen t 
Larutan amoniuI11 asetat dengan 
kepckatan tiga molar atau tiga 
nurmal. Dibllat dengan melarut· 
bn 231 g kristal kering amoni· 
U111 ase ta t dalam air suling sam· 
pai volull1enya I dm 3 . Larutan 
ini disediakan di meja persedia· 
an pada laboratoriUIIl kimia. 
pereaksi amonium karbonat ammo­
nium carbollate reagent 
Larutan amOnilllTl karbonat de· 
ngan kepekatan satu molar atau 
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dlla normal. Dibuat dcngan mc­
luru tkan 160 g padatan allloni­
3um karb ona t dalam 500 em
air sLiling, ditall1hah 120 cm 3 
amonia yang hobot jcnisnya 
0,88 g!cm·1 kCllludian dicncer­
kan dengan air suling saillpai 
volume I dm 3 . Larutan ini disc­
diakan di meja persediaan pada 
lab0raloriul11 kirnia . 
pereaksi amon ium klorida ammo­
Ilium chloride reagent 
Larutan allloniulI1 klorida de­
ngan kepekatan tiga lI10lar atau 
tiga norlt1al. Dihuat clengan me­
Ian! tkan 160 g amoniul11 klo­
rida dalarn air suiing sampai 
volumenya I dm.J. Larutan ini 
disecliakan di meja persediaan 
pada laburatoriulll kimia. 
pereaksj amonium molibdat ammo­
nium moZFhdllte reagent 
Larutan anlllniul1l Illolibdat de­
ngan kepekatan 0,50 molar. Di­
bLiat clengan melarutkan 75 g 
allloniLll11 molihJat dala1ll 50 
un] Ian! tan a1llonia yang booot 
jenisnya 0,88 g/ C1II J Jan 25 
crn" air suling. Larutan ini 
dicnccrkan sam pai volume 500 
cm3 , kemudian ditambahkan 
kc dalam laru tan 500 c mJ 5 M 
asam nitrat sambil Jiaduk. La­
ru tan ini Jiscdiakan Ji meja 
persediaan pada labllratoriu1ll 
ki mia . 
pereaksi amonium nitrat ammu­
nium nitrate reagent 
Larutan alllOnium nitrat Jcngan 
kepekatan satu molar atau satu 
normal. Dibuat dcngan melarut­
kan 80 g kfistal amoniul11 nitrat 
dalalll air suling s<lmpai vulu me­
nya I dlll J . LarLitan ini disedia­
kan Ji meja perseJiaan pada la­
boratoriu1l1 kirnia. 
pereaksi amonium oksalat ammo­
niulll oxalate reagent 
Larutan arnoniuI11 oksalat de­
ngan kepckatan 0.25 mobr atal1 
0,5 normal. Diou3 t Jengan I11e­
larutkan 34 g kristal alIloniuI11 
oksalat dalam air suiing sampa,i 
volume I dm]. Larutan ini di­
seJiakan di meja per scdiaan pa· 
Ja laboratorium kimia. 
pereaksi amonium suIfat ammoni­
um sulphate reagent 
Larutan allwnium sulfat Jengan 
kepckatan satu molar atau dua 
norlIlaL Dibuat dcngan mclarut­
kan 132 g amonium sulfat da­
lam air suling sampai volume I 
JlII.l. Laru tan ini disediakan di 
mcja persediaan pada labllratori­
LlIll ki mia. 
pereaksi amonium tiosianat ammu­
nium thiocyanate eagellt 
Larutan arnllW~W~WNff tiosianat dc­
ngan kepekatan 0,5 molar atau 
0,5 normal. Dibuat Jcngan me­
larutkan 3R g amoniuIII tiosia­
nat Jalam air suling salI1pai \'0­
lumenya I JIII J I.arulan ini 
Jisecliakan Ji meja persccliaan 
paJa laburatoriul11 kimia. 
pereaksi arsenomolibdat arsenolno­
lybdate reagent 
Lihat larutan Nelson. 
pereaksi asam asmat asmic acid 
reagent 
Larutan yang dihuat dcngan 
I11claru tkart 1 g :.Isam asma t (os­
mium tetroksida). Larutan ini 
dipakai untuk uji Icmak tak 
jenuh. 
pereaksi asam fosfomolibdat phos­
pllUmulybdic reagent 
Laru tan asam fosforomolibda t 
schagai hahan uji adanya ion 
antimon. Larutan ini dibuat dari 
5 g asam fosforomolibdat dalam 
100 em 3 air suling. 
pereaksi asam glioksilat glyoxylic 
acid reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 10 g serbuk magne­
siu m dalam air suling , ditambah 
3sedikit demi sedikit 250 em
asam oksala t pekat sambil di. 
dinginkan. larutan ini disaring 
kemudian diasamkan dengan 
asam asetat, dicneerkan sampai 
volumenya I dm 3 dengan air 
suling. Larutan ini dipakai un­
tuk uji protein 
pereaksi asam kromatropik chro­
motropic acid reagent 
Pereaksi yang dihuat dengan 
melarutkan asam 1,8 dihidroksi 
naftalen -3,6-disulfanat dalam 
air suling sampai jenuh. Diguna­
kan untuk pengenalan ion 
krom. 
pereaksi asam pikrolonat picrulu­
nic acid reagent 
laru tan jenuh l -p-nitrofenil-3­
metil-4 nitro-5-pirazolon dalam 
air. Diguanakan untuk menguji 
ion kalsium. 
pereaksi asam rubeanat rubeanic 
acid reagent 
Pereaksi yang dibuat dengan 
melarutkan 1 g padatan asam 
3rubeanat dalam 100 em alko­
hal. Digunakan untuk menguji 
ion kohal. 
pereaksi asam sulfanilat sulplzallilic 
acid reagent 
Pereaksi yang Jihuat dengan 
melarutkan I gram a5am sulfa­
nilal dalam 100 ml larutan 
asam cuk:! 30'/r.. Digunakan un­
tuk mcnguji ion nitril. 
pereaksi asam sulfomolibdat suI­
pllOn1olyhdatc acid reagellt 
Larutan yang dibuat dcngan 
Illelarutkan 109 asalll Illolibdat 
atau natrium molihdat dalam 
100 em) asam sulfat pckat. 
Larutan ini dipakai untuk uji 
glukosida. 
pereaksi asam sulfanilat -)-naftila­
min sulphanilic acid-]-naph tlzy­
lamine reagent 
Pereaksi asalll sulfanilat nafti­
lamin sebagai bahan uji adanya 
ion nitra\. Bahan uji ini dibuat 
dari: (a) I g a5am sulfanilat da­
lam 100 em 3 larutan 5 M asam 
aselal. (b) 0,3 g naftilanium 
yang dididihkan dalam 100 em 3 
5 M asam asetal. 
pereaksi asam tanat tannic acid 
reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 	 10 g asam tanat 
3daJam 10 em etanol dan dien­
eerkan dengan air suling sampai 
volumenya 100 em 3 . Larutan 
ini dipakai umtuk uji albumin 
dan gelatin. 
pereaksi Bang Bang's reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 100 g kalium karbo­
nat, 66 g kalium klorida dan 
160 g kalium bikarbonat dalam 
air suling sampai volu me 800 
127 
Larutan yang dibual dengan 
Illclaru Ikan I tablet 2,6 diklor­
fenolindo fenol dalam air suIing 
salllpai volumenya 50 em3_ La­
rutan ini dipakai untuk menen­
tukan adanya asam askorbat/vi­
lalllin C; I em3 larulan pereaksi 
ekuivalcn dengan 0,02 mg asam 
askorba t. 
pereaksi dimedon dimedone re­
agellt 
Larulan yang dibuat dengan 
melarutkan 0,3 gram dimedon 
dalam 50 em3 air suling dan 50 
em3 elano!. Larutan ini dipakai 




Larulan yang dibuat dengan 
melarulkan 5 g p-dimetilamino­
benzaldehid ke dalam 100 eta­
nol. Larutan ini dipakai untuk 
menguji adanya asam aminopro­
pional. 
pereaksi dinatrhun fenilfosfat di­
sodium pheniphosphate reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 1,01, gram dinatri­
um fenilfosfat dalam air suling 
sampai volumenya I dm 3 . La­
rutan ini dipakai untuk menen­
tukan alkali fosfotse dalam da­
rah. 
pereaksi 2,4 dinitrofenil hidrazin 
2,4 dinitrophenyl hydrazine re­
agent 
Larutan yang dibuat dengan 
melaru tkan 2,4 dinitrofenil hi­
drazin dalam laru tan alkali en­
eer. Larutan ini dipakai untuk 
uji asam piruvat. Asam piruvat 
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dengan 2,4 dinitrofenil hidrazin 
akan memberi warna biru. 
pereaksi 2,4 dinitro-klorobenzen 
2,4 dinitro-chlorobenzene re­
agent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 20 gram 2 ,4 dinitro­
klorobenzen daJam 100 cm3 al­
kohol panas. Larutan ini dipa­
kai untuk uji merkaptan. 
pereaksi ditio-oksamid dithio-oxa­
mide reagen t 
Lihat pereaksi asam rubeanat. 
pereaksi Dragendorff Dragendorff 
reagent 
Pereaksi un luk menguji adanya 
sulfat dalam alkaloid (endapan 
merah jingga). Pereaksi dibuat 
dari 1,5 gram bismut nit rat da­
lam 20 ml air panas kemudian 
ditamballkan 7 gram kalium yo­
dida dan 20 tetes asam klorida 
eneer. 
pereaksi Easbach Easbach 's reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan I gram asam pikrat 
dan 2 gram asam sitrat dalam 
100 em3 . Larutan ini dipakai 
un tuk uji albumin. 
pereaksi Ehrlich Ehrlich's reagent 
Larutan yang dibuat dengan me­
larutkan 0,7 g p-dimetil amino­
3benzaldehida dalam 150 em
asam klorida pekat dan 100 cm3 
air suling. Larutan ini dipakai 
untuk menentukan urobilinogen 
dalam urin seeara kolorimetri. 
pereaksi Esbach Esbach reagent 
Larutan 1 gram trinitrofenol 
dan 2 gram asam sitrat dalam 
100 rnI air Wltuk menentukan 
albumin dalam air kemili . 
pereaksi O-fenilen O-phenylene re­
agent 
Laru tan yang dibuat dengan 
melarutkan 5 gram O-fcnil dia­
min dalam 100 em3 ctanol pa­
nas. Larutan ini dipakai untuk 
uji kuinon dan dikcton. 
pereaksi fenol phenol reagent 
Larutan yang dihuat dengan 
rnclaru tkan 100 gram natrium 
tungstat (Na2 W04 2H20) 25 
gram natrium molibdat dalam 
700 em 3 air suling. Tambah 
350 em asam fosfat dan 100 
em 3 asam klorida pc kat. Larut­
an ini kemudian direfluks sela­
rna 8 jam. Larutan ini dipakai 
untllk menentukan protein da­
lam plasma seeara kolorimetri. 
pereaksi fenolftalein natrium karbo­
nat sodium carbonate phenol­
phthalein reagent 
Larutan yang terdiri dari I ml 
natrium karbonat 0, I N ditam­
bah 2 ml laru tan fenolftalcin 
0,5 persen dan 10 ml air suling_ 
Digunakan untuk menguji gas 
karbondioksida, sulftda, sulfid, 
tiosulfat, sian ida, fluorida. 
pereaksi Fenton renton's reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan sejumlah besi (II) 
sulfat sampai terjadi larutan je­
nuh, ditambah 10 volume hi· 
drogen peroksida dan natrium 
hidroksida berlebihan . Larutan 
ini dipakai un tuk uji ion tartral. 
pereaksi feroks fenox reagent 
Laru tan feroks dibua t dengan 
malaru tkan I gram besi (I II) 
klorida dan I gram kalium tio­
sianat dalam 10 (;m 3 metano!. 
J JJJ~DJ.~J ....-....­
kacak dan saring. Laru tan ini 
dipakai untuk uji ion besi. 
pereaksi Fischer Fischer reagent 
Laru tan yang dibua t dengan 
melarutkan 400 grllm yodium 
murni dalam 3150em3 metanol 
anhidrat menambah 1268 gram pi­
ridin kering dan mengalirkan be­
lerang diaksida sam'pai beratnya 
menjadi .no gram. Laru tan ini 
dipakai untuk uji air di dalam 
pelarut organik. 
peraksi floroglusinol phloroglucinol 
reagent 
Larutan yang dibua t dengan me­
larutkan 3 g tloroglusinol dalam 
3100 em etano!. Larulan ini di­
pakai sebagai uji pentosa. 
pereaksi fJuoresein fluorescein re­
agent 
Laru tan jenuh f1uoresein dalam 
50 pcrsen. Digunakan untuk 
pengujian ion bromida . 
pereaksi formaldoksim f0171Ul/Jox­
ime reagent 
Pereaksi yang dibuat dengan 
melarulkan 2,5 gram formal­
doksim dalam 100 (;m3 air su­
ling. Digllnakan untuk mcnguji 
ion mangan. 
pereaksi Fouchet Fouchet 's reagent 
Larutan yang dibuat dcngan 
mclarutkan 25 gram asam tri­
kloroasetal dalam 100 (;m3 air 
suling dan ditambah 10 em3 la· 
rutan besi (Ill) klorida 10%. La­
rutan ini dipakai un tuk uji ste· 
roid yang mcmpunyai gugus al­
kaloid dalam air kcmih. 
pereaksi fuchsin fuchsin reagent 
Larutan yang dibuat dari 0,015 
gran, fuchsin dilarutkan dalam 
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em 3 • ditambah 4,4 g kristal 
Icmbaga (II) sulfat dan diencer­
kan sampai volume seluruhnya 
I dm 3. Setelah 24 jam 300 em3 
larutan lersebut dieneerkan men­
jadi I dm3 dengan larutan 
'kalium klorida jenuh, diad uk 
dan dibiarkan selama 24 jam. 
Ditutup rapat supaya jangan 
sampai ada udara masuk. Laru I­
an ini dipakai untuk mcnenl u­
kan kadar glukosa. 50 em 3 la­
I'll tan ekuivalcn dengan SO mg 
glukosa. 
pereaksi barium klorida barium 
chloride reagent 
Larulan barium klorida dengan 
kepekalan 0.25 molar atau 0,5 
normal. Dibuat dengan melarut­
kan 61 g BaCI 2 2H 2 0 dalam air 
suling sampai volumcnya 1 
dm ·~ . Larutan ini disediakan di 
meja persediaan pada laboratori­
urn kimia. 
pereaksi barium nitrat barium ni­
tra te: reagent 
Larutan barium nitral dengan 
kepekatan 0,25 mular atau 0,5 
normal. Dibual dengan melarut­
kan 65 g barium nitrat dalam 
air suling salllpai volumenya 1 
dm 3 . Larutan ini disediakan di 
meja pcrsediaan pada laboralori­
urn kimia. 
pereaksi Barfoed Barfoed's reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan IJ,3 g tembaga (II) 
3asetat dan 2 em asam asetat 
glasial dalam 200 em 3 air su­
ling. Larutan ini dipakai untuk 
uji glukosa. 
pereaksi Bartrand Bartralld's re­
agent 
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Empa t laru tan yang terpisah 
masing-masing volulllenya 1 
dm 3 , dibuat dengan melarut­
kan : a. 200 g garam Rasela. 
ISO g natrium hidroksida. b. 40 
g tembaga (II) sulfa!. e. SO g 
besi (III) sulfat. 200 em 3 asam 
sulfat pekaL d. 5 g kalium per­
rnanganat dalam air suling. 
pereaksi Benedict Osterberg Bene­
dict Osterberg reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 36 gram asam pi­
krat yang telah dipanaskan pada 
3suhu 60°C dalalll sao em 
larUlan natrium hidroksida ~IR 
molar kemudian dikocok. Larut­
an diencerkan dengan air suling 
panas sedikit demi sedikit dan 
kalau asam pikrlltnya sudah larut 
diteruskan penambahan air su­
ling panas sam~ai volumenya se­
luruhnya I dm . Larutan ini di­
pakai untuk uji gula. 
pereaksi benzidin benzidine re­
agent 
Larutan benzidin yang dibuat 
dengan eara melaru Ikan 0,05 g 
3zat tersebut dalam 100 em
larutan asam asetat 10%. Di­
gunakan unluk mengenal kati­
on: Pb , Ce, Bi, Co, Ni, Ag. 
pereaksi besi (III) klorida ferriC 
chloride reagent 
Larutan besi (IJ I) klorida de­
ngan kepekatan 0,5 molar. Di­
buat dengan melaru tkan 135 g 
besi (III) klorida dalam air su­
ling tam bah 11-12 em 3 asam 
klorida pekat dan diencerkan 
sampai volumenya I dm 3 . La­
rutan ini disediakan di meja 
persediaan pada laboratorium 
kimia .. 
pereaksi besi (III) peryodat ferric 
peryodate reagent 
Larutan 2 gram kalium klorida, 
10 ml laru lan kalium hidroltsida 
2 N, 3 ml larutan besi (III) 
klorida dieneerkan sampai 100 ml 
(dalam suasana kalium hidroksi­
da). 
pereaksi besi (II) sulfat ferrous 
sulphate reagent 
Larutan besi (II) sulfat dengan 
kepekatan 0,5 molar. Dibuat 
dengan melarutkan 140 gram 
kristal besi (II) sulfat dalam air 
suling yang mengandung 10 
em 3 asam sulfat pekat sampai 
volumtnya I dm 3 . Larutan ini 
disediakan di mcja persediaan 
pada laboratorium kimia. 
pereaksi Bial Bial's reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melaru tkan 6 g resorsinol dalam 
200 em 3 etanol 95%, yang me­
ngandung 40 tetes larutan besi 
(III) klorida 10%. Larutan ini 
dipakai untuk uji pentosa dan 
asam glukuronat. 
pereaksi Brucke Brucke 's reagent 
Larutan jenuh yang dibuat de­
ngan melarutkan 50 gram kali­
um yodida dan 129 gram air 
raksa (II) yodida dalam air su­
ling sampai volumenya I dm 3 . 
Larutan ini dipakai untuk uji 
protein. 
pereaksi campuran magnesia 
magnesia mixture reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 55 g magnesium 
klorida kristal dan 1.00 g amo­
nium klorida dalam air suling, 
tam bah 50 em3 larutan amonia 
dcngan bobot jellis 0,88, oi­
eneerkan dcngan air suling salll­
pai volu menya I 0111 3 . Laru tall 
sebagai penguji ion rosfat dan 
arsena l. 
pereaksi Carnot Carnot's reagellt 
Percaksi yang menganoung na­
trium bismut liosulfat dalam 
larutan alkohoL Gunanya unluk 
pcnentuan adanya kalium. 
pereaksi Cross dan Bevan Cross 
and Bevan's reagent 
Larutan yang dibuat oengan me­
law tkan 2 bagian bera t asam 
klorioa pekat dengan I bagian 
bcrat kristal seng klorida. Laru l­
an ini dipakai untuk uji selulo­
sa. 
pereaksi Denige Denige's reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
mclarutkan 50 gram air raksa 
(II) oksida merah atau kuning 
setelah dipanaskan dalam cam­
puran 200 em 3 asam sulfat pe­
kat dan I dm 3 air suting. Lall.lt­
an ini dipakai untuk uji sitrat 
pereaksi 	 difenilamin diphenylamin 
reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 0,2 gram difenila­
min dalam 100 em 3 aShm sulfat 
pekat. Larutan ini dipakai un­
tuk uji serat (rayon). 
pereaksi defenilkarbazida diphenyl­
carbazide reagent 
Pereaksi yang dibuat dengan 
melaru tkan I gram difenilkar­
3bazida dalam 100 ern alkohoL 
Digunakan untuk pengenalan 
ion krom. 
pereaksi 2,6 diklorfenolindo-fenol 




pereaksi besi (III) peryodat ferric 
peryodate reagent 
Larutan 2 gram kalium klorida, 
10 ml larutan kalium hidro~ida 
2 N, 3 ml larutan besi (III) 
klorida dieneerkan sampai 100 ml 
(dalam suasana kalium hidroksi­
da). 
pereaksi besi (II) sulfat ferrous 
sulphate reagent 
Larutan besi (11) sulfat dengan 
kepekatan 0,5 molar. Dibuat 
dengan melarutkan 140 gram 
kristal besi (II) sulfat dalam air 
suling yang mengandung 10 
em 3 asam sulfat pekat sampai 
volumtnya I dm 3 . Larutan ini 
disediakan di meja persediaan 
pada laboratorium kimia. 
pereaksi Bial Bial's reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melaru tkan 6 g resorsinol dalam 
200 em 3 etanol 95%, yang me­
ngandung 40 tetes larutan besi 
(111) klorida 10%. Larutan ini 
dipakai untuk uji pentosa dan 
asam glukuronat. 
pereaksi Brucke Brucke's reagent 
Larutan jenuh yang dibuat de­
ngan melarutkan 50 gram kali­
um yodida dan 129 gram air 
raksa (11) yodida dalam air su­
ling sampai volumenya I dm 3 . 
Larutan ini dipakai untuk uji 
protein. 
pereaksi campuran magnesia 
magnesia mixture reagent 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 55 g magnesium 
klorida kristaI dan 100 g amo­
niu m klorida dalam air suling, 
tambah 50 em3 larutan amonia 
dengan bobot jenis 0,88, di­
enecrkan dengan air suling sam­
pai voluJ1lcnya 1 d1ll 3 . Larutan 
sebagai penguji ion rosfal uan 
arscnat. 
pereaksi Camot Camot's reagent 
Pereaksi yang menganuung na­
trium bismut tiosulfat dalam 
larutan alkohoL Gunanya untuk 
penentuan adanya kalium. 
pereaksi Cross dan Bevan Crass 
and Bevan's reagent 
Larutan yang dibuat dengan me­
laru tkan 2 bagian bera t asam 
klorida pckat dengan I bagian 
berat kristal seng klorida. Laru t­
an ini dipakai untuk uji selulo­
sa. 
pereaksi Denige Denige's reagellt 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 50 gram air raksa 
(II) oksida merah atau kuning 
setelah dipanaskan dalam eam­
puran 200 em 3 asam sulfat pe­
kat dan 1 dm 3 air suling. Lasut­
an ini dipakai untuk uji sitrat 
pereaksi difenilamin diphenylamin 
reagent 
Laru tan yang dibuat dengan 
melaru tkan 0,2 gram di fenila­
min dalam 100 em3 aSam sulfat 
pekat. Larutan ini dipakai un­
tuk uji serat (rayon). 
pereaksi defenilkarhazida diphellyl­
carbazide reagent 
Pereaksi yang dibuat dengan 
melarutkan I gram difenilkar­
3bazida dalam 100 em alkohoL 
Digunakan untuk pengenalan 
ion krom. 
pereaksi 2,6 diklorfenolindo-fenol 
2,6 dichlorphenolindo phenol 
reagent 
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100 em 3 air su ling. Digunakan 
untuk pengujian sulfa!. 
pereaksi fuchllin-asam sulfat fuch­
sin-sulphurous acid reagent 
Lihat pereaksi Schiff. 
pereaksi -furil-dioksim -furil-diox­
illlt' reagell t 
Pereaksi yang dibuat dengan 
melaru tkan 10 gram -ruril diok­
3sim dalam 100 em alkohol. 
Digunakan untuk menguji ion 
llikel. 
pere~i ppm oitroso R nitroso 
R-$IIlt reagent 
Pereaksi yang dibuat dengan 
melarutkan I gram padatan na­
triu m 1- nitroso- 2-hidroksi-nafta­
len-3.6-disulfonat dalam 100 
em 3 air suling. Digunakan un­
tuk pengenalan ion kobal. 
peftaksi Gunzberg Gunzberg's re­
agtnt 
Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 2 gram floroglusinol 
dan I gram vanilin dalam 100 
3em etanol 95%. Larulan ini 
dipaklli untuk uji asam klorida, 
a58m gastral. 
pereakJi ea~ Hager's reagent 
Larutan asam pikrat jenuh de­




Larutan yang dibuat dengan 
melarutkan 35 g hidroksilamin 
hidroklorida lllurni dalam air 
suling 160 em 3 dan dicneerkan 
dengan etanol sampai volume­
nya I dm 3 , larutan ini kepekat­
lInnya 0.05 molar. 
pereaksi kalium besi (III) sianida 
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potassium ferricyallide reagent 
Larutan kalium hesi (1II) siani­
da dengan perekatan 0,133 mo­
lar atau 0,5 normal. Dibuat 
dengan melarutkan 55 g kalium 
besi (III) sian ida dalam air su­
ling sampai volumenya I dm 3. 
Laru tan ini disediakan di meja 
persediaan pada laboratorium 
kimia_ 
pereaksi kalium besi (II) sianida 
potassium fe"ocyanide reagent 
Larutan kalium besi (II) sianida 
dengan kepeka tan 0, I 0 molar. 
Dibuat dengan melarutkan 40 g 
kalium besi (II) sianrda dalam 
air suling sampai volumenya I 
dm 3 . Larutan ini disediakan di 
meja persediaan pada laborato­
rium kimia. 
pereaksi kalium kromat potassium 
chromate reagent 
Larutan kalium Iuomat dengan 
kepekatan 0.1 molar atau 0,2 
normal. Dibuat dengan melarut­
kan 20 gram kalium kromat 
dalam air suling sampai volume­
nya 1 dm3. Larutan ini disedia­
kan di meja persediaan pada la­
botorium kimia . 
pereaksi kaJium nitrat calcium ni­
trate reagellt 
Larutan kalsium nitrat dengan 
kepekatan satu molar atau dua 
normal. Dibuat dengan melarut­
akan 470 kristal kering kalsium 
nitrat dalam air suling sampai 
volumenya I dm 3 . Larutan ini 
disediakan di meja persediaan 
laboratorium kimia. 
pereaksi kalium oksalat potassium 
oxalate reagent 
Larutan kalium oksalat dengan 
kcpekatan 0,5 molar atau Inor­
mal _Dibuat dengan melarutkan 
138 gram kalium oksalat dalam 
air suling sampai volumenya I 
dm 3 _ Larutan ini disediakan di 
meja persediaan pada laboratori­
urn kimia . 
pereaksi kalium permanganat po­
tassium permanganate reagent 
Larutan kalium permanganat 
dengan kepckatan 0,02 molar 
atau 0, I normal. Dibuat dengan 
melarutkan 3,2 gram kalium 
permanganat dalam air suling, 
dipanaskan sampai mendidih 
dan diencerkan sampai volume­
nya I dm 3 , saring dengan kaea 
wul. Larutan ini disediakan di 
meja persediaan pada laboratori­
lim kimia. 
pereaksi kalium sianida potassium 
cyanide reagent 
Larutan kalium sianida dengan 
kepekatan 0,5 molar atau 0,5 
normal. Dibuat dengan melarut­
kan 3,3 gram kalium sianida 
dalam air suling sampai volume­
nya 100 em 3 . Larutan ini sa­
ngat beraeun, disediakan di le­
mari asam pada laboratorium 
kimia. 
pereaksi kalium tiosianat potassi­
um thyocyanate reagent 
Larutan kalium tiosianat dengan 
kepekatan 0,1 molar atau 0,1 
normal. Dibuat dengan melarut­
kan I° gram kalium tiosiana t 
dalam air suling sampai volume­
nya I dm 3 _ Larutan ini disedia­
kan di meja persediaan pada 
laboratorium kimia . 
pereaksi kalium yodida potassium 
iodide reagent 
Laru tan kalium yodida dengan 
kepekatan 0,20 molar atau 0,20 
normal. Dibuat dengan melarut­
kan 40 gram kalium yodida 
dalam air suling sampai volume­
nya I dm 3 . Larutan ini disedia­
kan di meja persediaan pada 
laboratorium kimia. 
pereaksi kalsium klorida calcium 
chloride reagent 
Laru tan kalsium klorida dengan 
kepckatan 0,25 molar atau 0,5 
normal. Dibuat dcngan melarut­
kan 55 gram kristal kalsium 
k10rida (CaCI 2 6H2 0) atau 27 
gram kalsium k10rida anhidrat 
(CaCI 2 ) dalam air suling sampai 
volumenya I dm 3 . Larutan ini 
disediakan di meja persediaan 
pada laboratorium kimia. 
pereaksi kalsium suI fat calcium sul­
phate reagent 
Larutan kalsium sulfat dengan 
kepekatan 0,03 molar atau 0,06 
normal. Dibuat dengan melarut­
kan sambi! mengaduk 3 gram ser­
buk kalsium sulfat dalam air 
suling sampai volumenya I 
dm 3 . Larutan ini disediakan pa­
da laboratorium kimika. 
pereaksi Karl Fisher Karl Fisher 
reagent 
Larutan yodida dan belerang 
dioksida dalam metiI alkohol 
dan piridin_ Dipakai untuk me­
nentukan air dengan eara titrasi. 
pereaksi k10rida chloride reagent 
Laru tan yang dibua t dengan me­
larutkan 1,7 g AgN0 3 dalam air, 
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ditambah 25 g KN03dan 17 em 
0,88 M ammonia, campuran ini 
selurllhnya dibllat I dm) de­
ngan mcnambah air slIling. 
pereaksi klor karbon tetraklorida 
cllfor ill carbo/l tetrachloride 
reagent 
Larlltan gas kim dalam karbon 
t c t r a klorida. Diolla t dengan 
mengalirkan gas klor yang telah 
diellei dcngan air slIling dalalll 
karboll tetraklorida sampai je­
lIuh. Larlltan ini discdiakan di 
lIIeja persediaan pacta laborato­
rillm kimia. 
pereaksi kobal nitrat cobal lIitrate 
reagent 
Larlltan kobal nitrat dcngan kc­
pckatan 0,0) molar atau 0,02 
normal. Dibuat dcngan mclarut­
kan 2,9 gram kobal nitrat da­
lam air slIling s3mpai volume· 
nya I dill 3 . Biasanya diguna­
kan juga brutan kobal nit rat 
10% dan We . Dibuat dengan 
melarutkan 50 gram dalam air 
suling. ditambahkan 200 el11 3 
asam asetat biang, dicneerkan 
salllpai volumenya I dm). La­
rll tan Inl disediakan di I11cja 
perdediaan pada laboratoriurn 
kimia. 
pereaksi kuinaIizarin quil1alizarill 
reagent 
Pereaksi yang dibuat dengan 
rnelarutkan 0,05 gram padatan 
1,2,5,8 -tetrahidroksiantrakui­
non dalam )0 em) piridin, sc­
lanjutnya diencerkan dengan 
aseton salllpai volume 100 em) . 
Digunakan untuk rnengenal ion 
alu miniul11. 
pereaksi kuning Clayton Clayton 
yellow reagent 
Larutan pereaksi yang dibuat 
dengan Illelarutkan 0,1 gram pa­
datan kuning titan dalam 100 
em 3 air suling. Digllnakan un­
t uk mengllji ion magnesium. 
pereaksi kuning tiazole thiazole 
yellow reagent 
Liha t pereaksi kuning clayton. 
pereaksi kupferon cup/errOlz rea­
gent 
Pereaksi yang dibllat dengan 
lIlelArlltkan 2 gram padatan. Ga­
ram amonium nitrosofenilhi­
droksilamin dalam 100 ml air 
suling. Digunakan untuk meng­
lIji kation Fe (Ill) yang mem­
bentuk endapan berwarna me­
rah coklat. 
pereaksi Lindt Lindt reagent 
Larutan yang dibllat dengan 
melarutkan 5 mg vanilin dalam 
l' a 111 p U ran 0,5 l'm) etanol 
100',0. asal11 klorida pekat dan 
30.5 em air slIling. Larutan illi 
dipakai unt uk uji tloroglusinol , 
tanin glukosida. 
perellksi 	Maclean MacLean's 
reagent 
L.arlltan yang dibuat dcngan 
melarutkan 5 g besi 	 (Ill) klo­
3rida ke dalam 100 cm larlltan 
air raksa (II) klorida 0,2 molar 
dan tambah lagi 1,5 em) asam 
klorida pekat. Larutan ini di­
pakai sebagai penguji adanya 
asam tertat, 
pereaksi magnesium nitrat magne­
shun nitrate reagent 
Larutan magnesium nitrat, yang 
dibuat dengan melarutkan 128 
gram kristal lll:lgncsium nilrat 
dan 240 gram allloniulll nilral 
dalam air suling, lamhah dengan 
larutan 3monia yang b()bot je. 
nisnya O,RR. encerbn dcngan 
air suling sampai volulllcnya I 
dIll 3 . Larulan sebagai pengllji 
ion rusrat dan arsenal. 
pereaksi magnesium uraniI asetat 
lIIagllesiulII urallyl acetate rela­
gellt 
Larutan yang dibual dengan ca· 
ra: 
I. larutan 12 gram lllagncsium 
uranil asetal padal dalarn 200 
cm) I M asam ase tat.2. Dilam­
bahkan 6 gram magnesium asc· 
lat dalam 100 cm) larulan 
,asam asetat I M dan di didiilkan 
salllpai jernih. Larulan 6 gralll 
uranil aselal dalam 100 cm ) 
larulan asam aselat salu molar. 
Kedua larutan lersebul dicalll' 
pur dalam keadaan panas, di· 
biarkan selama 24 jam dan di· 
saring. 




pereaksi magneson II magneS(}1l J J 
reagcllt 
Lihal pereaksi para- nitrobenzen 
azo-naftoL 
pereaksi Marine Marine's reagelll 
Larulan yang dihuat dcngan 
melaru tbn 33 granl kalium yo· 
dida dan 16 gram kadmium 
yodida Jalam 50 cm 3 air slIling 
dan dilambah Jengan larutan 
kalium yodida jClluh sampai vo· 
IUll1cnya menjadi 100 em 3 . La· 
rulan ini dipakai llnluk uji alka· 
loid. 
pereaksi Manl uis Mart/uis's n:aKellt 
Larliiall yang dihuat dengan 
l11clarlltkan 10 rill :! !'ortllalin 
dalam 50 l'm :! asalll sul!'at pe· 
kat. Larlltan illi dipakai unluk 
uji alkaloid . 
pereaksi Marme Mamlc's reagcllt 
Larutall dari 6 grain k:.tlium 
yodida, 3 gram kaumilllll yodi· 
da dalalll 18 III I air. Pcrcaksi 
untllk alkoloid (cndapan Pllliil 
alau kUlling). 
pereaksi Mayer Maycr's reaKCI/l 
Larutan yang dihuat dcngan 
IIlclarlJtkan I,.\h gram ail raksa 
(II) klorida dalalll 50 em3 
air suling, dilalllhah 5 gram 
kalium yudiJa, Jiencerkan de· 
ngan air slliing ,alllpai volullle· 
nya 100 em). 
pereaksi Me ('anee /l1c Callce rea· 
gel/I 
I.arulan pcrak nilral dan gelatin 
yang Ji ,mllllkan dcngan asalll 
sulf'al. Pcreaksi lInluk lIlengura· 
ng,i hclerang ualalll bcsi alau 
baja. 
pereaksi metilamin hidroklorida 
methylamillc hydruC/ilIJride rea­
gCllt 
Larulan yang dihllut uengan 
l11ClarUlkan 5 gram metilamin 
hiJroklorida ke ualam 100 ern) 
air suling. Larutan ini Jipakai 
untllk Illcnguji auanya Illaltosa. 
pereaksi Millon i'vfillol1's reagellt 
l.arulan yang Jihuat dengan 
Illclarutkan I hagian bcral air 
raksa dalam 2 bagian herat 
asalll nit rat pckat. Larutan ini 
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dipakai Ullluk uji pru tein. 
pereaksi molibdat l1lolybda lt.: rea­
gent 
LaTutan 85';' MO.., da!am cum· 
pUTan 400 air dan 80 Ill! !arut· 
an alll llnia pekaL 
pereaksi Moli ch Molisell S raagellf 
LaTLI tan yang dlbua( dengan 
mciaru tkun 5 gram -nan ul cia­
lam 100 cm] etanu\. LHulan 
lnl dipakai un tuk ujl ka rbu· 
hidrat. 
pereal,""i -naftokuinon natrium mo· 
nosulfat -naphthoquinone so­
d i1I!II mOllusulphate reagent 
Larulan yang dibuul dengan IHe· 
!arutkan 109 na lriul1l hi uruksi J a 
dalam 100 C111 3 air sliling dan 
kloruforlll. Larulan ini dipnka i 
lIn tuk uji asanl ·aminopropionat. 
pereaksi natrium a etat sodium 
acetate reagellt 
Laru tan natrium asel ut dengan 
kepekatan al II mola r at au satu 
normal. Dibu3 t dengu n lllc laru t­
kan 136 gram nal riulll a etal 
krlsl al (C'H 3 C'OONa JH 2 0) da­
lam air suling sampai vu lume· 
nya I dm 3 . Larlltan ini d" elfia­
kan di Il1cja persediaun pada 
laboratoriul11 kil11ia. 
pereaksi natrium asidn-iodin sodi­
um azide-iodine reagent 
Pereak' i natrium asida i din un­
tuk mengetahui adallya ion sui· 
fida . tiosulfida. dan liosianat·. 
Per aksi dibuat dari mdarutkan 
3 gram natrium asida dalam 
100 em 3 0,05 M laru tan iudi· 
un1. 
pereaksi natrium azid-yodium sodi­
um azid-iodille reagent 
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Laru Ian per~aksi yan ' dihLla I 
d(lngan lIlelarLlt kan J gram na· 
lriurn aLid dalalll 10 ml lar Lll an 
yod ill lll 0.1 
pereaksi natrium bi ulfit sodium 
bisulphite reagellf 
La.ru lan yung dibllat denga ll 
melarulk an 380 gram nat rium 
metabislIlfit dalam air uling 
sampai VOIUlll ny a 1 dmJ . La­
rut an ini dipaklli untu k uji ada· 
nya aldehid dan keil)l1. 
per~ksi natrium hipobromit sudi­
UlII hypubrl)lI1ite reagent 
Larul:l1I nat rium hipl bm11li t lie· 
ngan kep kalan .2 molar atau 4 
llormaL Diouat dengan men­
ca ll1p ur kan 900 l:m J se llar sa' I, 
sampai se luruhnya 50 cm3 hro· 
min. Dil:Jkukall la.lam almari 
<lsam, larutan tidak stabil. La­
rutan dised iakan di allllarj asam 
pada lah nratoriulll k irnia. 
pereaksi natrium Jtipoklorit sodium 
hyp( whloritl' reagent 
Laut all na lrium hipok l Til de· 
ngan kep katan satu n olar at au 
dLia normal. Laru tan 10- 14% 
hipokloril ekuiva len de ngan dua 
Burmal. Untuk mcmbual larut­
an pereaksi natrium hip klorit, 
diarnbil sej umlah volume larut­
an hipoklorit aienccr an Jengan 
vo lum yan g 3ma dalam air 
suling. Lalutan ini ilisediakan di 
meja per ediaan pada laboralori· 
um killlia. 
pereaksi natrium karbonat sudium 
carbonate reagent 
Lanllan natrium karbonat de· 
ngan kepekatan sa tu molar atan 
clua normaL Dibuat dengan me­
larul kall _jo) (l ~ l alll kr i~tWg! natri­
um kal b~F~l l (Na2C O .1.1 01-120 ) 
Jal:ull ail ~ lllilN~! sal!1pa i sEF l lf NNNN~ ­
nya I Jill ) . Larulun ini di~cdia­
kan Ji l!lcju perseJiaall paJa 
lahoralori unl killlia. 
pereaksi natrium karbonat-fenoUla· 
lin sodium car/Joll(/le-p/z(,llo/ph­
thaidl[ reagell t 
Pen: ak_ i na Lriu lll kad)()l1at-l"c­
l1ulflalin ul1 tuk me nge tahui aJa­
nyu iUll hikarb ,ll1at. Bahan uji 
ini J ibuat gal l ~ l em] 1:l l lIlan 
kl10lltnlin Jan 10 em) 0,05 M 
!arulan natriulll kar bona!. cam­
puran ini ke l1lud i:JIl dicncerkan 
dengan air suling sall ipai vu lu­
III nya 100 ell . 
pereak i natrium kJorida sodium 
chloridl! reagcflt 
Laru tan n lriu lll kl tJriJa d<!ngan 
kepekatan 0,1 5 molar atau 0 ,15 
normaL Dihl!at denga n melarul­
kan 4,5 gram natrium kloriciu 
dalam air :uli ng pa.nas ~ampa i 
volumenya 50 (m 3 kemudi:ln 
uiilinginkan_ Laru tan ini dlscdia­
b n di lIleJa perse diaan pada 
laburatoriu ll1 kimia. 
pereaksi natrium kobalti nitril So­
dilm l cobalti nitrile reagent 
LBru tan nat rium kobo lt! nil rit 
d ngan kepckalan 0,1 () molar 
atau 0.32 normaL Dlb uat de· 
ngan melaru tkan 68 g nat rium 
kubalti nitrat d lam air suiing 
sampai VOiU Dl nyu 1 um] . La­
ruran ini di sediakan di meja per­
seuiaan pada laburatorillm kimia. 
pereaks.i natrium nitroprusida sodi­
[ml nitropniside ref1gem 
Larutan na tri um ni troprusida 
denga n kepckatan 0,03 nllliar. 
aibll ~N uCllgun 111l!13 rulbn I 
gram nalrilll lJ nit (Up rllSida da­
lalll 100 C11I·1 air suling. Lallllall 
illi harus selahl dalam keauaan 
buru. okh sc bab ilu memhual­
ny" seslI:li uell,'a.n kcDutllhall. 
Lar lltan ini gi ~ed iaka ll ui Illcja 
pcrscdiaan pada laboraloriulll 
kill lia. 
pereak. i natrium perklorat sndium 
percliloraTe reagenl 
ar ulan na triulll I crktorat ue­
ngan kepcka tan 0,2 mobr. Oi­
buat de ngan mclarulkon 20 
gram na trium pCl klorat dalarn 
50 em] ' iT suling dan 50 em] 
ctanu!. Larulan ini uiscdiakan 
Ji meja per. ediaan pad a labora­
toriulll ki mia . 
pereaksi natrium rodizonot sodium 
rlwclizOllate reagent 
P reaks i ang dibuat dcngan 
melarut kan 0, gram natrium 
3rouiwnal dalam 100 em air 
sul lllg. Oigu nakan untuk rneng­
uji ion har iulll dan strontium_ 
pereaksi natrium sulfida sodium 
sulphide rea!} '111 
Larutan natri um ~ ul fida dcngan 
k pekatan 0 ,5 molar atau satu 
normal. Oibuat den an mclarut­
kan 120 gram natr ium sulfida 
(Na·,! S.lJH 2 0) dalarn air suling 
sarn pai volumeny' 1 dm 3 . La­
ru tan ini di scu iakan di meja 
persediaan pada laboratorium 
kirnia. 
pereaksi k~ler Mesler 's reagent 
Larutan ya ng dibuat de ngan 
mc larutkan 3,5 gram kalium yo­
dida ualam air suling Jan tam­
137 
halt I .25 gram scrbu k air raksa 
(II) klorida. Kedua rampuran 
di;llluk s;lIl1pai seillua air raksa 
(II) kluriuallya larut. ditambah 
13 gram natrium hidroksida dan 
c)ieI;rerk::rn uengan air slIling sam­
pai vuluincilya Inenjadi 100 
elll.!. Perc;lksi Nessler dipakai 
unluk uji al11ullia . 
pereaksi nikel (1\) hidroksida nieA­
1'11'11.1' /iydn )xidc reagclIl 
Larulan dibual dari nikel (II) 
klmida dilaillbah nalriulll hi­
dl·l,ksida. Indapan yang Icrjadi 
disaring dan die-uci. Digullakan 
uliluk pCllgujian belL'ralig diok­
sida. 
pereaksi ninhidrin lIill/fydrill rca­
gC1I1 
Larutan yang disebut dengan 
Illt'larutkan 0.19 inoah-trion hi­
dral dablll air Siding saillpai 
vullllncllya 100 rl\1'l . Larulan 
ini dipakai ulltuk uji asam allli­
no. 
pere,lksi para-nitro ben zell-azo-naf­
tol para-nilrobclI:cllc-a:/I lIap/i­
luI rcagclIl 
Lllutall pl'It'aksi yang dibual 
lkngan I11clarutkan 0.5 gram pa­
ra-ni t ru bell/clI-a I.o-na ft 01 oa lal11 
100 L'IWI natriulII hiumksida 
0.2:'1 i\. Digunakan untuk peng­
ujian ion magnesiulI1 . 
pereaksi para-nitrobenzen azo-resor­
sino! para-II itrobof:cllc-a:u-r('sor· 
cillol reagellt 
Larutan pereaksi yang dibu3t 
dengan melarutkan 0,5 gram p-ni­
I robenlen-;)ZO-reSllrsiIllll dalal1l 
3100 em natrium hidroksida 
0,25 N. Digunakan untuk 
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Illcllguji inll magnesium. 
pe reaksi -nitroso- naftol -llitroso­
lIap/t t/tol reagelll 
PelL'aksi yang dibual dengan 
1IlL'larulknn I gralll -Ilitnlso-naf­
IDI dalam 100 L'm.l asam asetal 
SO'10 atau alknhol mauplin aSe­
Ion. Diglillakan lIlIluk pengenal­
all inn kllba!. 
pereaksi Nylander ty ~vlallderDs rea­
f(t! III 
LarUlan yang dibuat dcngan 
ITlClarulbn 4 gram natriulll ka­
lium larlrat dan 2. gram bislllut 
subnilrat dalam 100 em3 , mo­
lar larutan natriuJII Itidroksiua_ 
LJrlIlan ini dipakai untuk uji 
karbuhidrat dan mcncntukan 
banyak glukosa. 
pcrcaksi Obermeyer Obermeyer's 
reagellt 
Larulan yang dibu<Jt dengan 
lIleiaru tbn 4 gram besi (III) 
klDrida dalalll I dm J asam klD­
rid.1 peka!. Larulan ini merupa­
kall pereaksi terhadap indoksi!. 
percaksi orsin orcin reagent 
Ltrutan yang dibuat dengan 
Illclarutkan ]-mctil. 3 ,5 -dilli­
droksi beIllen sebanyak 0,5 
gram oalam 100 L'm) elanDI 
l)0%. LHutan ini dipakai untuk 
uji illulin. 
pereaksi perak nitrat silpcr Ilitrate 
rcagcnt 
Larutan perak nitrat dengan ke­
pekatan 0.1 molar atau 0, I nor­
Ilia!' Dibua t dengan melaru tkan 
17 g perak nitrat dalam air suling 
sampai volumenya 1 dm 3 . Larut­
an ini disediakan di meja pcr­
sediaan pada laboratorium kimia. 
pereaksi perak nitrat amoniak 
all/1/lolliacal silJ!cr lIitrat rellxellt 
Lillat pereaksi Tollen . 
pereaksi perak sulfat sillier slll­
phate reagellt 
L.arulan pcrak sulfal g~lfgan ke­
pckalan 0.025 mular atau 0.05 
normal. Dibual dcngan mengu­
cuk X gram petak nilrat Jalam 
air suling S<1I11pai vulllJ1lcnya I 
Jill). L.arllian ini disediakan Ji 
meja perseJiaan paJa laboralOri­
Ulll kil1lia , 
pereaksipirokatekol pyrocatechol 
reagellt 
L.arllian pirokatekol 109 ua· 
lam 100 1111 air suling. Diguna­
kan unluk pengujian litaniulll. 
pereaksi pirol pyrro/e reag('l[t 
L.aru tan yang terJ iri dari 
gram pirol Jalam 100 1111 ctilal­
dehid bebas alkohol. [)igunakan 
unluk pengujian seienil. 
pereaksi Robert Rlibert 's reaga/lt 
L.arllian c~lfnpllran antara asam 
nitral pekat Jan larutan magnc­
sium sulfat jcnuh uengan per­
hanJingan I ) , Luutan tlipa­
kai un tuk uji pClIgenuapan pro­
tein, 
pereaksi Saltzmann Saltzmallll 's re­
agent 
Pelcak,i Saltlfnann dipakai un­
tuk Illengctahlli auanya ion ni­
trit. Larutan Salumann uihual 
Juri 0,02 gram N-( ]·naftil) eti­
lell-uiamin hiur()kluriJa dan 5 
gram asarn sui f anila t dalalll ail 
suling yang mengandung asam 
asetat g1asiaJ 140 e rn 3 kemudi­
an dieneerkan dcngan air suling 
sarnpai volumenya 1000 em 3 . 
pereaksi Scheibler ScllciiJ/('r's rel/­
gel/t 
Lllutan asam j'usllliungslat, ClI­
llanY:1 unluk Illellllniukkan ad~l­
Ilya sul!'at dalalll alkaloid (en­
dapan kuning), 
pereaksi Schiff 5jc!II:!f's reagcllt 
l.arulan )' <lng dibllal tiL-ngan Ille­
larulkall 0,5 g magenla dalalll 
500 enl] air suling dan warna· 
nya dihilangkan dellgan mCllg­
alirkan gas bcierallg dioksida, La­
rulall illi dipakai untuk uji al­
uehid, 
pereaksi Schul7.e ."ie/ILl/;;c's r<:agellt 
I.arutan pckat yang dibual dari 
seng klorida , kaliulll yodiJa dall 
nyudin dalall1 air suling, Larlll­
an ini dipakai lIntllk uji selu· 
losa. 
pereaksi Schweeitzer Schweitzer's 
reagent 
Larutan yang dibuat uengan 
mendidihkan lalu tan 5 gram 
kristal tcrnbaga (II) sulfat dalalll 
100 em] air suling dan lambah 
pelall·pclan 2 nlolal larutall 
natrium hidruksida saillpai tcr­
jadi cndapan. Larutan ini di­
pakai untuk l1lelarutkall selLl­
losa . 
pereaksi Scliwanoff SeliwU/It!J/'s 
reaKent 
Larutan yang dibual dengall me­
laru tkan 0,5 g resorsinol c1alalll 
I dm] 3 Nfl~Flar larutan asalll 
klorida, Larutan ini dipakai un­
tuk uji fruktosa, 
pereaksi seng nitrat zinc nitrate 
reagent 
Larutan seng nitrat dengan ke­
pckatan 0,25 molar atau 0.5 
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normal. Dihuat dl!ll an melarut­
kan 74 gram kri~ta l plW n ~ Jila­
flltkan dalam air . ultng sampai 
vo!u ll1tln ya I dm J . !l rutall in i 
disedia all Ji meja pcrscd iaan 
la ora loriulll ki lll ia . 
pereak i ,eng unmil osetat ural lyl 
zinc acerale rcagcll t 
Larutan pcreaksi yang mcngan­
dung , eng ma ni l aseta t. Diguna­
kan ull luk pengujian in n nat ri­
llill dalanl jU llIlah yang keci!. 
Ca ra p~lllb ila tWlfNnyaW a ) 10 gralll 
lIfan il ascta t (bn 6 gram as'.IIn 
aset at 3()<} 50 gram air. h) 30 
gra m seng aseta t 3 ralll osc 
ase tat PM~; 50 gralll air. (aj ilan 
(b) dicalllpu r. 
pereaksl Snyder Sny der reagent 
4,7-dil1idrnksi 1, IO- fe nantr lJ lin, 
P re aksi untllk besi (II , Ilesi 
(II) J engan percaksi Snyder 
I11Clllbc.llll se nyawa bcrwa rna 
merah yan 1 stabil. 
pereaksi 	 smnum tIl ) klorida stall­
nOlls chloride rcagen t 
Larutan slan u!11 (I I) klorida dc­
ngan kepe :llan 0 ,5 III lar ala l! 
satl! normal. Dibuat dengan me­
larutkan 113 "ram tanum (II) 
k lllriJa (SIlCl 1 .2H 2 0) dalullI 
200 em:! asam k lo rida peka t 
sambil dipanaska n, ditambah 
beberap(l pOlllng log3111 ,tanulll 
dan dien~e l kan dengan air Sll­
ling sampai vo lll l11enya I dnr'" 
Larutan ini di diakan di meja 
persediaan pada lab ra t, riul11 
kimia . 
pereaksi Stoke luke's reagent 
Laru !an yang Jibuat dcngan 
mclarut kan 3 gram besi (11) 
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sul fa! dan ~ ~!ralNN a 'am tartrat 
J alalll 100 crr;J air ' ld in g, St'be· 
IUlIl digullukan wtU 1l1' ail 31110­
Ilia yang bobot jellisllyn 0,88 
gj L1T1 J sampai cndapa n yang te r­
h n tuk. larut I<clll bali. 
pereaksi Sumnt!r SUII/ll er reagellt 
Li hal pereaksi Bial. 
pereaksi Tauber Tal/her's reagent 
Larutan y:tng di bua t de noan 
lT1 laru(kan I gram he ll7idin da­
I m 25 (; 11 3 353 111 asclu t obsial. 
Larutan ini dipa.kai ull tuk uji 
kh wus pen tosa . 
pereaksi tembaga asetat coiJper 
ace ra re rcagCII t 
LarUlan IC ll1ba ga (11) dsetat :\ g 
da lalll 100 Illi air . 
pereak~i tembaga (II) klorida amo­
niak cLlprnllsch/()l'ide, ammo· 
Iliacal reagal/ t 
Lnru tan yang ibual d'llgan 
mc lar u lkH Il 0,5 g kr isl al te mba­
ga ( II) sulfa t d i dalum 5 L'1ll ] 
22 Illolar laruttl n amon ia. D i­
tarn bah setcta dc lll i setetes la­
ru lan hidr ks il amin klorida sa­
pai warna biru larutannya hi­
1311". Larlll an ini dipakai LlIltuk 
uji ase tiIcn . 
pereaksi tembaga (U) sulfat cupric 
sulphate reagel/l 
Lanna n lcmbaga ( II) sulfut Je­
ngan kepekatan 05 molar atau 
sa tu norm al. D ib llat dengan me­
larllt kan L 5 gram kri. tul te m­
baga ( II) sulfal da lam air suling, 
L uutan ini dised iakan di mcja 
persediaan pad a laboratoriulll 
ki mia , 
pereaksi tembaga (U) suJiat Hard. 
ing /larding's copper sulphate 
reagent 
Larutan ya ng le rdi ri Jari dlla 
'enis larLl lan yailu 
I. 13 gram tembaga ((() s Mat 
(CuS04 ·SHZO) (dilarutkan da­
lam air sulin lT sarnp ai volu llIe­
ny a 1 dm 3 . 
2_ 550 gram nalrium bikarb nat 
murni dilar ILkan dalam 70 
cIll 3 ai[ suling,ditambah 40 gram 
na trium, karbonat anhidrat 
dan teru Jiaduk, Ditalllbahkan 
lagi la ru tan pana ' kaliu III oksa­
lat (3 .8 gram dala m 120 e l11 3 
air su ling su hu 0° C dan di­
lambahkan lagi 24 gram natr iUIll 
kal tU Ill tart ra t yang dilaru lkan 
dalam air panas, ke llludia n tl i­
'neerkal1 amra i vol ume larut' n 
B rnenjad i 1 dm 3 . Kal u akall J i­
pak i s jUllltah volume lar utan 
A Jan B yang sama diambil. 
La rutan ini dipakai lIn luk me­
nen tukan glukosa dalam darah 
pereaksi tetra basa Mlra base rea­
gent 
Larutan pereak i tetr~I"fiDlil dia­
mint) Jifcnilme tan. La rutan illi 
J ibuat dengan cilra melarut k' n 
0,5 gra m I.a l dalarll campuran 
yang terdiri . ta' _0 rnl a all1 
ase tal biang dan RO IIII elano! 
96 p rs n. 
pereak j Tollen Tollell 's reagen t 
L.a ru tan ymg Ji bua t dari 0,2 
molar pe rak mlrat s ballyak 5 
l'll!J ya ng Jitelcsi uua atau tiga 
tetes larutan dua molar natriulll 
itiJruks ida dall :: molar laru ta ll 
amonia sampai endapanll a er­
larut. Digu na an 1I 11 tllk uji aluc­
hida. 
pereak i Wagner Wagner 's reagent 
Ld.rutan yang dibll al Jari cam­
puran ymJiuTIl Ian ka liu l11 yoJi­
da d il aru tkan <1: lam air. J iguna­
kun scbagai pereaksi Ill ikroki lllia 
u tuk alkalOid. 
pereaksi yodo-kaHum odida ioi/u­
prlla siw n iouide reagent . 
L.tru tan yang dibu<ll Jengan 
I11clnrU lkall (, gram kal ium yodi­
da dan :: gram ull in dabm 100 
CIl1 1 air su ling. Larlllan ini tli­
pabi untuk uji alkohol dan 
ali ehicL 
pereak i cello cell() -seal 
Minyak dcngan tekanan liar 
rendall. ' uhu tinggi d italtan 
sampll i 100° C. Di pakai pada 
sall1b un l'\an sistclll hampa . 
pergeseran slr(f' 
PClubahan keeil pada ranjang 
ge lombang da ri garis pek tral di­
sc hab an antara lain old! bobol 
jcnis, rn assa pen trapan . peman­
IU ! n. 
perlengkapan oeraea balancc acce­
sories 
t\lat· al a t ke ll'ngkapan mC lI iln­
bang_ 
perimhangan pengenceran dillilioll 
ratio 
Perballdi ngan I.al tcrlaw t (air 
den 'an !..at pelar ut caif un tuk 
mendapatkan larutan y~ng lebih 
('ncer. 
perunggu aluminium allumillium 
bro/lze 
PaJ lIan loga III yang terdiri al as 
ternbaga, alumi.nium. besi, ~e ng I 
nikel, dan mangan. 
perunggu fosfor phuspllOr bronze 
Padu an loga lll yan ter tlir i dar i 
141 
N~lflh;tga. lil11ah. limbe\. besi . 
i"osi"m, dan sl ihillili . 
perunggu tuang nisI broll::e 
PaulI(ln logal11 ya ng ltrdiri U;11 i 
IClnhaga. scng. lilll;Jil.lembaga. 
dan nikel. 
perunut lrac, 'r 
Lal yang c1ilall1bhkan ke dalalll 
sislem ulllllk Illclllllngkinkan ki· 
la lllcngikuli jalannya slialu 
proses lallpa hJnyak lllcngubah 
keadaan sistt'1Il ilu se lluiri . 
pesawat /peralatan Van Slyke Vall 
Slykc uliparallls 
J>l'1'alatan unluk lllClll'nlUkan 
Kadar COl, dan d;lial11 da­O 2 
lah. 
petunjuk noda .~igE}lfillg guide 
1."lIlbaran plaslik ucng.;l11 sc­
jllllliah garis lir,gbran illBsing­
Ill<lsing di allll'lc rnya hl'rbeda. 
Dipakai un tuk lllcngukur ke­
dudllkan Iwda. balas llluka pe­
larul} dJn Iuas noda pada kr G­
1l1alllgrat'i l:.Jpi sa n lipis . 
piknometer Nicol /Vicol pykI1011lt'­
ler 
Tahung gcbs dcngan kedll;l 
ujungnya bcrkapiler. Oipak:.ti 
ulliuk lllellentukan beral jenis 
eairan. Isillya 10 1111. 
pipa /slang pengabut alollli:cr IlIb­
ing 
Pip a kccil uari h:.Jhan polieliicn 
panjang 12 .7 l'111-'- Oip;lkai pada 
i'oloilleler nya la lin t uk nH:nya, 
lu rk:.tn ea irJn ClI plikan sebdu III 
dikabulkan. 
pipa kaca glass r.!J 
Batang gelas bcrillbang panjang 
kurang \cbih (kira-kira) 1,5 nl. 
UkurannYJ dinyalakan dalall1 
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d iaillc ler-Iubang. 

('onloh = dialllder 3.± 0.5 nll11. 

pipa pengukur gas gas measuring 
lube 
Pipa kaca scuerhanJ/kolo1l1 l<aca 
uenga n sl'bllah lIjllng tl'rtlitUp. 
Diberi skala Ilul Illlliai ujun g 
lcrtutllp tcrus ke baw;Jh. Oi­
pakai lIntuk llll'ngli kur isi gas di 
alas cairall_ 
pipa penyebar gas gas dispersiun 
tube 
Pipa kal':l diameter 6 111111 de­
ng<lll iempeng berlubang pori 
pada sudlll '-)0° . Tinggi pipa 
250 mm d:m diameler lempeng 
20 al au 30 111m. Dipakai lIntuk 
men yeba rkan gas sccara Il1crat:l. 
pipa tiup bio\l' pipc 
Pi p:I U ntuk mengilcmbusbn 
udara lIntuk l11elllbakar senyawa 
logam. Oipak:Ji pada analisis ke­
ring. Oari W:Hna loga m yang 
terjadi karen<l pemhakaran dike­
lahui jenis logalll ,'un loh. 
pipa uji nyala .flal/lc tes l rod 
Pipa kapila dari kaca silika 
lInluk lIji nyala. lIkuran pan­
jang 7:" nll11 x diameter I 1111ll. 
pipets, pipcllc _ 
Pipa gelas unluk I11cmindJ.llkan 
cair:ll1 . 
pipet allalisis air lI'alt!r analysis 
pip e II/! 
pipet dengall luhallg alas 11ludah 
dilu tllP uengan sumbat kapas. 
Dilera unlllk isi s31l1pai tanda 
dasar. Oiberi skala pada isi 0,10 
dan II 1111. Ralat,! 0 ,06 m1. 
pipet cerat }/reakillg pipl:.'lIe 
Pipel uengan glilungan kapiler 
l1lcndatar pada ujllngl1ya. Pan­
jang pipet IS em, isi bag ian 
gllilingan 0,5 IIII dan diame ter· 
nya 8 111111. Pipet dari ballan 
borosilikat. Dipakai untuk III . 
notolkan eu plikan pada kertas 
kromatografl . 
pipet Dudley Dudley pipette 
Pipet yang mengeluarkan LOO 
ml air pada suhu 10° C daLam 
35 detik. unanya un t uk lIji 
kekentalan cairan. 
pipet Kirk berskala graduated Kirk 
pip fte 
Pipet kaca borosilika t dite ra un· 
tuk isi tertentu dan dibcri sl<ala 
isi oalam satuan lamda ganda . 
Garis skal a haills membagi isi 
pipet dalam 5 bagian yang S3' 
mao Contoh: pipet isi 25 , skala 
pada isi 5, 10, 15,20, dan 25 "­
pipet !amda dasar putih wI! i te­
back lamda pipette 
Pipet mikro diberi skala dalam 
satllan lamda (lXOO I ml atau 
ul). Ujllng pipa rala dan lancip 
supaya ll1udah rnasuk ke dalam 
vial kccii. C;aris skala halus de· 
ngan latar belakang plltih untllk 
dapat membaca permukaan cai ­
an dengan teLiti. Dipakai untuk 
memipet laru tan radioaktiL Di· 
tera untuk isi tertentu . 
pipet Lunge-Raey Lunge·Rey pi­
pette 
Pipet yang kedua ujllngnya J i· 
lengkapi dengan kran kaea , 
yang bagian tengahnya bula!. 
Ujung yang satu yang bervo· 
lume 2 ern3 ditutLIP dengan 
kaca yang berben tuk tabung. 
pipet mikro folin micro Julin pi­
pette 
Pipet berujung panJang dan ru n· 
cing. Oitera unt ll k isi rerlenlu 
dengan r· lat terlera palla pipet 
Dlpakai unluk menen tukan gula 
dalam dara.h dengan cara hi­
drll ida dad lIagedoren dan 
Jensen. 
pipet mikro Kirk Kirk mIcro pi­
pette 
Pipet dari kaca boro i1ikar de­
ngan garls tanda berwama ku· 
ning woo Dl eri kala dalam 
satuan lamua. Ujung atas pipet 
daput dilu tup J engan karet. 
Mempunyai ruang bola un luk 
menampung kelebihan carrano 
Oilera un tuk isi tertentu. 
pipet mikro Lang Levy Lang Levy 
micro pipette 
Plpet dengan lubang sempiL til 
tengahnya. Oapat mengukur isi 
mikro dcngan teliti. lSi pipet 
an tara lubang ujung dan lubang 
sempi . Ujung dibengkokkan 
unt u memudahkan la rutan el i 
pipet dan dasar tabung kaea 
diameter keci!, vial, sel, dan lain· 
. lain . Pipet mtera untuk isi 
ter ten lu dengau angka ralat di­
cctak pacta pipet. Satuan lsi 
pipe t lamda. 
pipet Mohr Mollr pipette 
Pipet dari kaca borosilikat de­
ngan ujung tumpul un tuk me· 
ngeluarkan ,. iran dengan ra ta 
dan cepat. Dite a untuk meng . 
sQngkau isi sampai Landa dasar. 
Anoka ralat dieelak pada pipet. 
pipet Mohr ujung panjang Mohr 
long tip pipette 
Pipet Mohr dengan ujung lancip 
dan panjang dapal rnasuk de­
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ngan mudah k dalam gelas vial 
k eii, tabling gelas atall kuvet. 
Di t fa lIll tuk mengosongkan isi 
sampai tanda dasar. Angka ra­
lat dicctak pada pipet. 
pipet pemindah mikro micro trans­
fer pipette 
Pipet dari bahan kal:a borosili­
ka t den an garis tanda bcrwarna 
kuning saw~. P ip t ditera untuk 
isi ter tentu dalam satuan lamda. 
l si terdapat antara lIjung penge­
luaran dan uju ng kapiler. 
pipet penetes dropper pipettes 
Lihat penetes. 
pipet penyedot cuplikan KLT TLC 
zolle recovery pipette 
Pipet terdiri dari tabung dinding 
tebal, dUengkapi dengan cakram 
penyarillg kaea yaIlg dihubung· 
kan pada ujung pipet dengan 
penyambung polipIOpilen . Ujung 
atas pipet dihubungkan dengan 
pompa hampa. Dipakai un tuk 
menyed t sejumlah kedl cuplik­
an pada KLT. 
pipet Pickard Pierce Pickard Peirce 
pipette 
Lilia t pipet mikro folin 
pipet prothrombin pro thrombin pi­
pette 
Pipet yang dapat dibuang sesu­
dah dipakaL lsi 0 .2 ml, teliti 
sarnpai ± 2'k. Diberi pcrnbagian 
skala dengan ruang an tara 0,1 
ml. Panjang pipet 17 I:m. Oi­
pakai pada hcmatologi, kimia 
darah, dan lab. serologi . 
pipet sedimentasi sedimentation pi­
pett e 
Pipet yang terdiri dari gelas 
ukur 550 ml berskala terbagi 
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dari 0 sampai 20 em dan pipet 
I IIII dcngan han penu t II P 
3-jalan ungu ITlcnge iuarkan isi 
g I s UkUL Dipakai lIntuk me· 
nentukan butiran ukuran 30 
sampal 0 ,5-mikron. 
pipet sempit syringe pipe tte 
Pipet yang bagian ujungnya <ii· 
pasang sempit lIntuk menarik 
dan mendurong eairall. 0 ngan 
dernikian tak perlu diisap de­
ngan lTIulut. 
pipet serum biasa regular serologi­
cal pipette 
Pipet c1ari .kaca borosilikat c1ite­
ra untuk mengosongkan isi de­
ngan ditiup. Dapal mell .ell ~r­
kan isi dengan rata ,(an 'cpat. 
Mernpullyai ke telitian lin go!. ni­
pakai pad a.nalisis serum Jarah . 
pipet serum Kahn Kahn serological 
pipelte 
Pipet dari kaca borosilikat c1e­
ngan isi pipet dari 1.5 sampai 
0 , I ml. Dipakai un tuk meng­
ukur dan memindahkan seru nt 
dan antigen. Angka ralat dicetak 
pa da pipet. 
pipet serum lubang ujung besar 
large tip opening serolugical pi­
pette 
Pipet serum untu k larutan ken­
tal. Pipet ukuran 1 ml lllCl11pU­
nyai lubang ujung 2,5 lllm, 
ukuran lain lubang ujung 3 IllIll. 
Angka ralat dieetak pada pipet. 
pipet serum UjlUlg panjang long tip 
erological pipette 
Pipet se rum ujung lancip dan 
panjang dipakai untuk memipet 
cuplikan dari tabung kecil , vial 
atau kuvet. Coeok untuk cup­
likan jum lah keei!. Angka ralal 
dicelak pada pipe t. 
pipet 'eukuran trallsfer pipette 
Pipet yang Illcmpu ny.li Landa 
vuluIlle terte nllL Ukuran ya ng 
luilll: 10, 25. 0 ml. Ukllran 
y illlg lain: f I ~I 5 ml. 
pipet tetap permallen t pipe t/ I! 
PIpet dar i plll ' pro pi len dengan 
lljuno pipet baja tahan karat. 
Dipabi untuk menarik cairan 
dari tabLing se rologi i'j 75 mm. 
Pengis3pan dcngan bola p ng­
i ap 'are t. I i pipet 6 ml. 
pipet totol spotriTlg piperre 
Pi et yano panjangnya 175 mill 
dan diber i skala, tiap ska la 3 x 
10 ml. pipet dii$i berdasa rka n 
gc ra kan kap iler cairan. Oipaka i 
unluk menutolkan eu plikan pa­
da le mpeng kroJ1la logra fi lap is­
an tipis dan pemeriksaan sedia­
an armasi. 
pipet ukur graduated pipette 
Pipet yang mem punyai bebera­
pa batas tanda yang digunakan 
L1ntuk melllind<lhkan bo;;rmacam­
m3e<lm ukuran volume. 
pipet zat warna ind ustri dye indus­
try pipette 
Pipet denga n tanda skala garis 
putih untu k memindah an pem­
bacaaan isi larutan bcrwarna. 
Skala isi mulai de nga n 0 pada 
ujung pipet pemba aan. C I:ok 
untuk memipet cairan berwar­
113. Angka ralat dicetak pada 
pipet. 
piring neraca 	balance disll 
Piring aluminium dengan bibir 
dan pemegang. Oipakai untuk 
menimbang bahan serb uk. 
piring serbaguna dlsposahie dish 
Pirin dari bahan aluminium di­
len kapj dengan pemegang. Be­
ral piring JY! . gram dan diame­
ler 60 fl1m . Dipakai untuk me­
nimbang lal menuangkan cair­
an juga tiapa! dipak ' i .cbagai 
cawan penguap atau pClIulup 
de ll. 
piring timbang weghill dish 
Piring t rb ll3! dari kaca dan 
dile ra sam pai .:t 1 mg Di pakai 
untuk meniInbang contol! cair­
an atau serbuk. 
piring timbang weighing dish 
Piri ng gelas yang bera lnya dite­
ra sampa i ± ] mg. Oipakai 
unluk menirnbang cairan atau 
cu plikan serbuk. 
piring timbang aluminium light 
aluminium dish 
Pjring dari bahan aluminium. 
Oipakai unt uk menilllbang ba­
han rbuk. 
piring warna dan pen unjuk pene­
tapan keasaman color discs and 
illdicat(Jr for pH decermillOlor 
Seperangkat pcrJcngkaran yang 
t Tdiri dari pi ing berwarna se­
suai dengan keasaman dari pH 4 
- 8,8 dan larutan penunjuk. 
Oigunakan untuk menetapkan 
kea~aman larutan. 
piring warDa jarak pendek/reodah 
cara DPD {ow-range color discs 
.fc)r DPD procedure 
Piring ber arna sebagai pem­
banding unru k menetapk n b ­
dar kJor dalam air metodc OPO 
( N-die til-p-fenilediamin) . Ke­
mampuan ukur 0,2 - 4 ppm, 
dan 0,1 - 2 ppm. 
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piring warna klor chlorine co/I/I" 
disc 
Piring berwarna sehaga i pem­
banding n tapan kadar klor 
minum. Batas kadar yang di­
tetapKan ilntara 0 - 1 pm, 
o 3 ppm dan 0 - 10 ppm. 
Dilen kapi dengnn p reaksi Of ­
to Iidin 
pirit bakar burnt [ )vnre 
Paduan logam yang tercliri dari 
lcmbaga. besi, dan belerang. 
piseal p 'eal 
Pereka I dcngan udara-uclara air. 
Dipakai untuk merekatkall sam­
bu gan pipa as. Tidak tall an 
. uhu tinggi. Ti ti k Ie urnya 68" ­
73'" _ 
pisau neraca ""nffe I1dge 
Pisau bermata liga clari batu 
agat atau dari bahun yang tah'} 1 
aus. 
pita mm asetat tembus cahaya 
transparanl acetats f ilm tape 
Pita untuk mc linod ungi etiket 
pada hotol, tabung, atau tabung 
reaksi. Mcnjaga e liket letap ber­
sih dan ll1ucl ah dihaea . Tahun 
suhu tinggi, ai r , dan tidak rLlsak 
uleh sinar lIla taltari. 
pita pencatat debu recording (ape 
sam pler 
P neatal terdiri dari katak pita 
pusat pcngatur dilengkapi 
dengan pencatat kertas grafik, 
Dipakai untuk mempelujuri kon­
sentrasi t.arah-larah di udara 
yang mengendap pacla pita pe­
ny ring. apat rnemonitor za­
rah-l arah udara dellgan ukllran 
40 Um atall lebih kecil. 
pita polietilen berwama colored 
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polyethylellc tape 
Pita pembalut Iabll Dcwar. bo­
tol ham pa. dan labllng kaLa 
lainnya, un luk mengllrangi kc­
mungkillun luka-Iuka akibat me­
letllsnya tabling. 
pita poLietilen temb us cahaya 
trallsparel/r pulyethylene tape 
Pila tipis jernih teillpat Il1l'1e ka 1­
kan L"lIplikan pada kaLa objek­
tif lInl uk diperiksu Ji bawah 
mikroskup. Dipakai pula unluk 
I11cnutup rapat botol yang berisi 
senyawa yano peka tcrlwdap air 
embull. 
pivot pillo( 
Tit ik Ji atas tempat persing' 
gungatl!persent ll han pisau nera­
<.:a dengan tian ' neraea. 
platina elektroda. tetap. silinder 
kasa diameter 3,5 em plarilla 
electrode, stationary, 3,5 Clil 
Jiagauze cylinder 
Katoda dari kaca platina ukuran 
45 mesh, diameter 4 \ tinggi 
5,1 CI11 . Tinggi selLlruh katuda 
11.7 L"m dCfl~NfN bera tnya kira­
kira 25 tlram. Dipakai pada alat 
elcktro analbatlJr. 
p mpa ham pa FaCl/lI/ll I'W II{J 
Pompa pengi~ap yan <, Japat me­
nge lmll'kun tlas s~lfNNpai ke adu an 
hampa lin ggi. 
pompa hampa nalgen lIa/gellc I'a­
Ctlll/ll ptllllP 
Pompa penyaring dari hahan 
polipropilen. kCl11ampuan I11C­
1l1()J, 'pa 11.5 1/ ll1enit Jengan IC­
kanan air 0,53 kg/em] dan di­
Icngkapi clengan klltub balik in­
tegral. 
pompa penyaring kaca glass .fIlrer 
pump 
Pompa pcnyaring dilengkapi de­
ngan katup balik integraL Alir­
an udara behas yang dihasilk:Jn 
6.5 l/ll1enit pada tekanan air 
2,8 kg/cm] 
pompa penyaring logam putih 
white metal jilter pump 
Pompa penyaring dcngan lubang 
pell1asukan udara dari bawah. 
Terbual dari ballan aluminium 
dan logam pulih. 
pompa saring filter PlJmp 
Pompa yang dipakai ulltuk me­
nyaring dan meng ringkan en­
dapan dengan c pa t. <\ la t ter­
buat dar! kaca borosilika t. De­
ngan tekanan ail 1,75 kg/ cm3 
dapat dihasilkan lekanan ham pa 
50 tor ( iceli ). 
polarimeter polarimeter 
Alat untuk mcngu ur sifat aktif 
optis (optically active) cairan 
([tau bahan padaL Contllh: la­
rulan gub. 
polarograf pularograph 
AlaI yang menggunakan sepa· 
sang elektroda un tuk mcnunjuk­
kan perubahan arus dan tegang· 
an listrik. Salah satu pengguna· 
annya ialah menentukan tiill< 
akhir titrasi analisis volumetri. 
polarografi polarography 
Cara analisis berdasarkan peng­
ukuran arus listrik akibat proses 
polarisasi pada katoda air raksa 
atau katoda lainnya. 
polarogram polarogram 
Gambar yang menunjukkan hu­
bungan antara perubahan arus 
dan tegangan listrik. 
polietilen polyethylene 
Senyawa plllimc etilen yang 
m'mpunyai bob ol jenis dan ti­
tik I burnya b rma.:am-macan 
tergan tung dari cara pcmbuataJI­
nya. Digunakan untuk membuat 
piala, cOfllng, petri, tabllnp.. pi­
pe t , dan sebagalnya. AlaI ya ng 
terb uat dati bahan inl tahan 




Senyawa p timer p opilen yang 
bersifa t lebih kua t dan lebill 
kaku daripada polipren. Tahan 
pemanasan sampai uhu tak le­
bih dari 120 _ 1300 C. Diguna· 
kan dalam pembua tan alat-alat 
laboratorium. 
polismen policemen 
Satang pengaduk dad gelas yang 
salah sat~ ujungnya dil n k pi 
dengan karet. 
politen polythel1e 
Liha t polietiJen. 
poli t etra()uoroetiIen polyt tra· 
fluuroetllylene 
Senyawa polimer tetrafluoroe· 
tilen yang bcrsifat tahan pada 
suhu 250-260° C, tidak larut de· 
ngan peJarut organik , tidak be­
reaksi dengan pereaksi . Diguna­
kan untuk membuat alat la­
boratorium. Misalnya beker. tu· 
tup beker, pengaduk, dan bas­
kom. 
polivinil piroUdon K-30 poly viny l 
pyrrolidone K-30 
Bahan penyerap air untuk me­
mekatkan putih telur/protein ai r 
kemih, serum, dan la ru tan air 
lainnya. Sering disingkat dengan 
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PVP. 
pos- presipitasi pust-precipitatiull 
Pengotoran pada permu kaan en­
dapan yang terutaI1la disebab­
kan karena terlalll billa endapan 
berada dalam laru tan induk . 
Contoh: a oksal:.tt dikotori Mg 
ok ala I. 
potensial elektroda electrode pu­
telltial 
Sel isih pOlensla! antara loguIII 
de nga n laru tannya. 
potensial elektroda deb U slandard 
electrode potential 
Daya m t r listrik bila sel para 
yang terdiri dari unSlir t rcelup 
dalam larut3n molar ionnya. 
potensial nol zero potential 
Po en sial yang melintasi lapis3I1 
GOllY pada zarah koloidal. 
potensiometri pot ntiumetr ' 
Cara an lisis berdas rkan peng­
ukuran peru bah an tcgangan Iis­
lrik selama ti trasi dari larlltan 
yan' tidak cl iketahui . 
prisma Littrow Uttrow prism 
.prism kaGa d ligan sudllt-Slltlut 
90° , {JO° , dan 30° . Digunabn 
se bagai mallu kroma tor dalam 
spektrofo tomeler. 
pri. rna Nicol Nicol's prism 
Dua prislTla I cbual dari bahan 
kal it tcmbus cahaya dilekatkan 
saw sama lain. digunakan seba­
'aj pengu tub dan penganalisis 
.:ahaya dalam polariskop. 
prosenrose procen tage 
Perbandingan antara zat teriarllt 
dan laru t nnya dikalikan 100'Y". 
pro8el1taBe bobot weight procell t~ 
age 
Kepekatan ya.ng din ata.J<an se­
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bagai perballdingan alHara bu­
bot terlarul dengan hobo! larlll­
an diblikan 10m;,. 
pro, cntase volume 110 II/Ill t! pro­
cl'nrage 
Ke pekatan yallg dinyalak3.n se­
ba"ai perbandi llgan anlara ulu­
me teriarut clcngan vulufIlc la­
rulan dikalikdn 100';;', . 
prosentase - b/v w/v - pr(}cenrage 
I rosent· se bobot tcl'larut dihan­
J ingkan dc ngan volume la rutan. 
prosenta 'e /b I'/Ii' - proc1'Il[axe 
PrllSl: ntase vlllulllC terlarul di­
han di ngkan dcngan bobol larut­
an. 
prosentase -v /v v/v - procellfage 
Prosentase vulull1e teriarut di­
bandingkan clengan volUille la­
rutan. 
proses Acker Acker process 
Pro e pembualan natrium hi­
droksida dengan cara mengelek­
trolisis ga ram na tri um, meng­
gunakan limah hilam sebagai 
katuda. 
proses basah wet pn Icess 
Proses dalam induslri yang me­
nyangkut larutan , sepe rti eks­
trJksi bijih dcngan mengguna­
kan aSl'l m. 
prose Brin Brill prvcess 
PIO es pembuatan gas oksigen 
dcngan cara IIIcn1anaskan bari­
UIll o k ida sampai suhu 
1000" C . 
proses fotokimia phutuchemical 
process 
Pro es kililia yang terjadi karena 
adanya ne rgi cahaya . 
proses residu residual prucess 
Cara pene ntuan kadar suatu zat 
dcngan j:.IhU) menambahkan la­
ru tan baku bcrIebihan sclanjut­
nya lebihannya it ll dititrasi 
ke mba li. Mi' lnya: Menentukan 
kadar ion Cl dengan jalan me­
nambhkan seju mlah pcrak lI i­
trat. Kelebilmfl perak nitrat di­
titrasi kernbali dcngan larutan 
tiosiana t. 
proses Roesler Roesler's process 
m~ misahan tembaga dan peTak 
daTi ernas dengan cara rnelcbur­
nya bersama belerang atau anti­
man sulfida untuk menghasil­
kan sul nda dari tembaga dan 
perak_ 
proses lhies Thies process 
Proses ekstraksi em as dari bijih­
nya dcngan menambahkan ka­
pur klurida dan a am sulfat. 
proses Wohwill Wohwill process 
Pemurnian emas secara eleklro­
!isis dengan pe larut asam lemah. 
proses Weldon Weldoll process 
PrOses pembuatan gas klor dari 
asam k1arida d ngan katalisator 
mangan di )ksida. 
proses Zimmermann-Reinhard Z im­
mermann-Reinhard pr cess 
Cara :malj is biji besi direduksi 
dengan Sn (II) klorida. Kelebih­
an Sn (II) klorida dih ilangkan 
den an mcnarnbah Hg (Il) klari­
da. eianjutnua Fe (ll) dititrasi 
secara oksidim trio 
protofilik pro[ophylic 
Pelaru t yang suka rnenerima 
proton dari zat yang terlarut. 
Contoh: ase ton, eter , larutan 
amonia. 
protogenik protogenic 
S uatu senyawa penyumbang 
proton_ Contoh: 3sam asetat, 




radiokimia radiorltemis try 
I lmu kirnia yang membahas len­
Iw g radionukl id dan jfat-sirat­
nya , walak radi ak IiI' da lam 
j ulIl lah kedl, keradioaktifan 
serta penggunaan radJonuklid 
untuk mcmbahas masalah- rnasa­
lab kimia. 
rak botol BOD BOD bottle­
support 
Ra dari kawat dilapis plasl ik 
PVc. liK uTan rak: panjilng 3 x 
lebar 25 x linggi L cm. Dapa t 
menarnpung 12 buab botol 80 
D dengan No. 2- 26, isi 300 
011. 
rak kawat berlapis neopren lIeo­
prene-coated wire rack 
Rak uku ran panjung 23 x lebar 
9,8 x ti nggi 9,2 CIIl. Tallan 
peflgikisan dan dapat menopang 
40 tabun reaksi. 
rak kawat berlapis vinil pillyl-coat­
ed wire rack 
Rak tahan pengik isan terdiri da­
ri dua buah kisi dengan ukuran 
panjang 26 x lebar 13 x tinggi 
6,4 enl . 0 pat menopang 72 
buah tabung reaksi. 
rak kawat seng sepuh ziTlc-plated 
wire ra k 
Rak kaw· t ahan pengikjsan de­
ngan ukuran panjang 24 x lebar 
9,5 x tinggi 6 cm_ Terdiri dari 
dua kjsi un luk menopang 48 
tabli ng reaksi. 
rnk Kolmer Kolmer rack 
Rak dua tingkal dari baja tahan 
kara t dengan ukuTan panjang x 
150 
lebar 10 x tinggi 13 1.:111. Dapal 
/llallam pung tabling rea ksi dia­
meter 15 mm sebanyak 48 
buall. 
rat< lempeng kromatografi chroma­
tography plate rack 
Rak dari bahan plastik tahan 
panas. Dapat dipakai untuk me­
nyimpan 21 buah lempeng kaca 
kromalografi lapisan lipis. 
rak mahasiswa kedokteran medical 
schoul rack 
Rak dua tingkat dari bahan baja 
tahan karat. Mudah dibersihkan 
dan disterilkan. Ukuran panjang 
25 x lebar 5 x tinggi .10 cnl. 
Dapat menampung :W buail ta­
bung Wassermann. diameter 
12 ,8 mIll. 
rnk mesin pengocok Kahn Kahn 
shaking rack 
Rak dua tingkat , lIkuran pan­
jang 29 x lebar 7,6 x tinggi 7 
CIll . Rak dila;J!s neopren , dapal 
menampllng 30 labung rea ksi. 
diameter 12,8 mm. Dapat dipa­
sang paJa Illcsin pellgol.:ok 
Kahn. 
rak pipet pipette rack 
empat tnenyimpan pipet. Ter­
buat dari kayu dan dapat dile­
takkan di tembok. Ukuran pan­
jang 460 x lebar 76 x tinggi 
270 cm. 
rak sel cell rack 
Rak untuk menyimpan sci yang 
beb:ls debu. Kapasitas 12 scI 
dilengkapi dengan tll t1I p. 
rak tabung reaksi test tube rack 
Tempat untuk meletakkan ta­
bung reaksi, yang terbuat dari 
kayu atau logam dan pada 
umul11nya terdiri dari dua ling­
kat. Rak bagian atas berlubang. 
rak tabung reaksi mikro tube 
storage rack 
Rak tabung reaksi kecil dengan 
20 buah lubang untuk tabung 
yang berukuran 1,5 ml dan 24 
buah lubang untuk tabung yang 
berukuran 2 1111. 
rak tabung reaksi berlapis epoksi 
epoxy-coated test tube rack 
Rak tabung reaksi dari kawat 
baja dengan lapisan epoksi. Ta­
han terhadap kawat, pengikisan, 
gosokan, pelarut organik, asam, 
dan alkali. Lubang penopang 
bentuk bujur sangkar. Terdiri 
dari liga kisi dengan kisi dasar 
dianyam. Dapat menopang sam­
pai 40 tabung reaksi. 
rak tabung reaksi cuplikan mikro 
micro sample tube rack 
Rak terdiri dari dua tingkat. 
Bagian atas berlubang untuk 
menopang tabungTadah mang­
kok bawah untuk menampung 
air atau rernukan es untuk men­
dinginkan cuplikan yang ber­
ukuran panjang 22 x lebar 13 x 
tinggi 5.7 cm, dapa t menopang 
sampai 50 buag tabung reaksi. 
rak tabung reaksi logam bentuk S 
S-shaped metal test-tube rack 
Rak berbentuk huruf S dapat 
menampung 6 sampai 15 ta­
bung reaksi. Terbuat dari alumi­
nium disepuh, tahan pengikisan. 
reaksi analitik analitical reaction 
Reaksi yang digunakim untuk 
menentukan kuantitas dan/atau 
kualitas dari suatu zaC 
reaksi basah wet reaction 
Pengujian suatu bah an contoh 
yang dilaksanakan dalam ben­
tuk larutan. Pada umumnya se­
bagai pelaru t air. Reaksi yang 
diperlihatkan di sini berdasar­
kan: 
a. pembentukan endapan, b. pe­
lepasan gas, c. perubahan war­
na. 
reaksi hati hepar reaction 
Pengujian ion sulfat berdasarkan 
pembentukan warna hitam ke­
coklatan(seperti hati) pada lem­
peng perak. Cuplikan diendap-· 
kan sebagai barium sulfat selan­
jutnya direduksi dengan karbon. 
dan natrium karbonat. Natrium 
sulfa t yang terben tuk direaksi­
kan dengan perak. 
reaksi kesetimbangan equilibrium 
reaction 
Kcadaan yang menyatakan ke­
cepatan reaksi ke arah kanan 
dan kid tanda panah dalam 
persamaan reaksi adalah setara. 
reaksi kokodil oksida cacodyl oxi­
de reaction 
Pengujian ion asetat berdasar­
kan pembentukan bau kokodil 
oksid yang tidak enak_ Cuplikan 
ditambah dengan asam oksid, 
senyawa yang terbentuk adalah 
kokodil oksid. 
reaksi kualitatif qualitative reacti­
on 
Reaksi yang mendeteksi satu 
zat dalam suatu campuran. 
reaksi netralisasi neutralization re­
action 
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Pengertian umum: Rcaksi anta­
ra asam dan basa. 
Pengertian khusus: I. Reaksi 
antara basa bebas atau garam 
yang berasal dari asam lemah 
dengan bahan asam. 2. Reaksi 
an tara asam bebas a tau garam 
yang berasal dari basa lemah 
dengan bagan basa. 
reaksi pembentukan kompleks 
complex formation reaction 
Reaksi pembentukan scnyawa 
kompleks yang mengalami diso­
siasi sangat keeil. 
reaksi protolitik protolytic reacti­
on 
Reaksi perpindahan proton. 
Contoh: reaksi asam klorida 
dan air; asam klorida sebagai 
asam dan air sebagai basa. HCl 
+ H 2 0--- H30+ + Cl-. 
red oks redox 
Singkatan rcduksi-oksidasi 
reduktor Jones Jones reductors, 
Tabling gelas yang berbcntuk 
kolom. dan berisi zink amal­
gam. Digunakan untuk mere­
duksi Fe (III), Mo (VI), Ti 
(IV), dan Cr (III). 
reduktor perak silver reductor 
Tabung gelas yang berbentuk 
kolom yang panjangnya 12 em, 
berdiameter sebelah dalam 2 em 
berisi Ag dan HCI, dan bagian 
atasnya berbentuk bula!. Volu­
menya 50-75 em3 . 
refraktometer refractometer 
Alat yang bekerja berdasarkan 
pembiasan sinar. Dipakai un tuk 
menen tukan indeks bias cairan. 
refraktometer Abbe Abbe refracto­
meter 
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I. Refraklomcter untuk mcng­
ukur indcks bias cairan , padatan 
dalam cairan atau scrbuk de· 
ngan indeks bias dari 1,300 
sampai 1,700 dan prosen padat. 
an dari 0 sampai 95%. 2. Alat 
untuk menentukan indeks bias 
minyak, lemak, gelas optis. la­
rutan gula, dan sebagainya. In­
deks bias anlara 1,300 dan 
1,700 dapat dibaca langsung de­
ngan keleJitian sampai 0.00 I 
dan dapal dipcrkirakan sampai 
0.0002 dari gelas skala di da­
lam. 
refraktometer BaUach dan Lomb. 
Ballacll alld Lomb refractome­
ter 
Refraktometer untuk mcngukur 
indeks bias cairan dan padatan 
an tara 1,30 dan 1,71. Dipakai · 
pula untuk menentukan prosen 
padatan tcrlarut dengan keleliti·, 
an sampai ± 0.2% untuk kadar 
padatan dari 0 sampai 85%. 
refraktometer Fery Fery refracto­
meter 
Refraktomeler untuk r mbaca· 
an langsung indeks bia~ dari zat 
cair tembus eahaya. 
refraktometer saku/mini pocket reo 
fractometer 
Rcfraktometer untuk mengukur 
kadar gula dalam prosen dari 
larutan atau bahan pada!. 
refraktometer Zeiss Abbe Zeiss 
Abbe refractometer 
oefrag~tometer untuk mengukur 
indeks bias dari 1,5 sampai 1,71 
dan prosen padatan dari 0 sam­
pai 95% (skala Brix). Dikocok 
un tuk meneliti kemurnian mi­
nyak mineral. Ketelitian peng­
ukuran sampai 0,001 satuan in­
deks bias atau 0,5% satuan. 
refraktometri refractometry 
eara analisis yang berdasarkan 
penentuan indeks bias zat yang 
diketahui. 
reostat rheostat 
Penga turan tahanan listrik, sede­
mikan rupa sehingga arus listrik 
yang melalui rangkaian kawat da­
lam sistem eiektroninika dapat 
diatur 
resapan primer /pertama primary 
adsorption 
Resapah yang disebackan oleh 
suatu permukaan terhadap ion; 
ion-ion tersusun berupa iapisan 
mengelilingi endapan. 
residu/sisa endapan residue 
Endapan yang tertinggal pada 
kertas saring. 
resin resin 
Senyawa polimer dengan bobot 
molekul tinggi mengandung 
gugus sulfonat, karboksilat,fenol 
atau amin yang mampu meng­
ikat dan melepaskan ion-ionnya. 
resin penukar anion anion exchange 
resin 
Resin penukar ion yang gugus 
fungsionalnya dapat ditukar de­
ngan anion lain. 
resin penukar ion ion exchange 
resin 
Suatu senyawa organik polimer 
tinggi yang berisi gugusan-gugus­
an funsional yang mengandung 
ion-ion yang dapat ditukar. 
resin penukar kation cation ex­
change resin 
Resin penukar ion yang gugus 
fungsionalnya dapat ditukar de­
ngan kation lain. 
rodanometri rhodanornetry 
Lihat tiosianometri. 
ruang geJap dark space 
Daerah gelap dekat katoda dari 
sebuah tabung hampa yang dila­
lui arus frekuensi tinggi. 
runut trace 
Sesuatu yang jumlahnya sangat 
keeil, umumnya kurang dari 5 







Hidrometer untuk mengukur 
kadar garam dalam larutan gao 
ram. Hidrometer ditera untuk 
pembacaan prosen jcnuh atau 
prosen garam pada 60°F. 
salinometer salinometer 
Instrumen yang menggunakan 
daya hantar listrik air untuk me· 
ngontrol kadar garamnya. 
sanereisen sanereisen 
Bahan perekat cair dari semen 
untuk menaIllbal alat·alat lab 
yang dipakai pada suhu tinggi. 
Misalnya: pembakar minyak . 
saring/ cerek" penapis percolator 
Bejana bentuk kerueut dengan 
lubang pengeluaran di bawah 
dan dapat dipasang pada slang 
karet dengan diameter dalam 13 
mm. Panjang bejana 39 em. 
Dipakai untuk mengalirkan cairo 
an bertekanan , sebagai penam· 
pung pereaksi cair dan untuk 
melarutkan padatan. 
sarung tangan asbes asbestos glo· 
ve 
Sarung tangan berbentuk tangan 
dari bahan asbes panjang 28 
cm. Dipakai un tuk IIlclindungi 
tangan dan pergelangan tangan 
pada waktu memegang benda 
panas . 
sarung tangan asbes asbestos mit· 
ten 
Sarung "tangan asbes dengan 
tempat terpisah untuk ibu jari. 
sarung tangan asbes berlapis alumi· 
nium aluminium·coated asbestos 
glove 
Sarung tangan berbcntuk tangan 
untuk melindungi tangan terha· 
dap reaksi panas. Danat meman· 
tulkan 90% Jari panas radiasi. 
sarung tangan karet alam natural 
nibber glove 
Sal ung tangan berbentuk tangan, 
tahan terhadap pengaruh asam. 
alkali dan geseran. 
sarung tangan lateks nitril nitrile 
latex glove 
Sarung tangan berbcntuk tao 
ngan. tahan terhadap pengaruh 
asam, zat pelarut , soJa, gemuk, 
IIlinyakk bumi , dan hidrokar· 
bon. 
sarung tangan tenunan lVopen fa· 
bric glove 
Sarung tangan dari kain yang 
ditenun. mempunyai daya iso· 
lasi tinggi dan lebih lentur dari 
asbes. Panjang sa rung tangan 28 
CIIl. 
satuan angstroms, allgstrom unit 
Satuan panjang gclombang caha· 
ya. Sa tll sa t uan ang t ·om (A) 
adalah S3ma dengan 10-8 scnti· 
metcr atau 1/250.000.000 inci. 
satuan intensitas sinar X X·ray 
intensity unit 
Satuan yang dinyatakan dalam 
roen tgen, r satu menghasilkan 
I .62 x 10 I 2 pasangan ion/gram 
udal:' . 
satuan massa atom atomic mass unit 
Lihat massa atom. 
satuan 	roentgen roentgen unit 
Satuan internasional untuk in· 
tensitas sinar X. Sekarang telah 
digan ti oleh sa t uan curie . 
skleron sclerOI/ 
Logam paduan dari AI dengan 
Si , Cu , Mn, In, dan Li. Logam 
untuk alat·alat tahan karat. 
sealit cair liquid sealit 
Perekat unt uk merekatkan pe· 
nutup karet at au gabus, slang 
karet pada kaca at au sambung· 
an logam . Tahan terhadap pa· 
nas, air , minyak, dan beberapa 
pelarut. 
segitiga penyangga/ dukung iron 
wire triangle 
Penyangga berbentuk segitiga 
dari bahan keramik dengan 
rangka kawat besi. Dipakai un· 
tuk tempat pemanasan krus di 
atas nyala api. 
sekrup pengatur adjusting screw 
Sekrup kecil terpasang pada 
ujung·ujung lengan neraea. Di· 
gunakan un tuk mengatur bobot 
lengan kanan dan kiri . 
sekrometer secrometer 
Tabung hampa titrimcter untuk 
titrasi pOlensiomelrik . 
sel 	alir mikro micro flow cell 
Sel yang dilengkapi dengan dua 
lubang pintu masuk dan keluar. 
Panjang 10 mm. Kapasitas 0,4 
ml dan 0,6 m\. 
sel alir suhu tetaps, constant tem­
perature flow cell 
Sel yang mempunyai 4 · lubang 
pintu, dua lubang untuk meng­
atur aliran air suhu tetap dan 
dua lainnya unluk memasukkan 
dan mengeluarkan cuplikan. 
Panjang 10 mm. 
selang dialisator dialyzer tubing 
Selang dari selulosa tanpa kelis 
(seamless.cellulose) mengandung 
gliserin , air, dan 1% belerang 
dengan diameter pori-pori 4,8 
mm. Sangat mudah dilewati air 
dan senyawa dengan bobot mo­
lekul rendah. Dapat menahan 
beban bobot molekul 12.000 
alau lebih tinggi. 
selaput kaca glass membrane 
Batas penghubung antara larut­
an dengan lljung elektroda kaca. 
se/aput sel dialisis dialysis cell 
membrane 
lembaran selapu t/membran ter­
bllat dari selulosa bekas dengan 
kandungan air 10% dan senya· 
wa belerang 0, I %. Diameter lu­
bang pori rata· rata 4 ,8 mm. 
Ukuran 10,2 x 15,2 em. Dapat 
menampung bahan dengan bo­
bot molekul 12000 atau lebih, 
misalnya bakteri dan protein. 
sci baku standard cell 
Sel elektrolit dengan tegangan 
tertentu. Contoh : sel Weston. 
sel 	baku Weston standard Weston 
cell 
Sel pembangkit tenaga listrik 
yang berisi amalgam kadmium 
dan elektrode merku ri dengan 
elektrolit kadmium sulfat dalam 
sebuah sel gelas berbentuk hu­
rur H. Ukurannya 65 x 55 x 18 
mm. Dipakai sebagai sel pem· 
banding. 
sel bongkar-pasang cuplikan cair 
demountable liquid cell 
lempeng segi panjang, di tengah 
berlubang bundar ditutup de· 
ngan dua jendela NaBr atau 
KCI. Cuplikan cairan kental de· 
155 
ngan tebal 0,025, 0,05, atau 
0, I ° mm diteteskan ke dalam 
celah antara dua jendela dan 
dipasang pada lempeng dengan 
tiga sekrup-ibu jari. 
sel Bunsen Bunsen cell 
Sel elektrolitik bertegangan 1,9 
volt dengan anoda seng amal­
gam dalam 10% asam sulfat. 
sel Chaperon Chaperon cell 
Sel volta bertegangan 0,98 volt, 
terdiri dari elektroda seng amal­
gam dan tembaga dalam larutan 
kalium hidroksida. 
sel Clark Oark cell 
Sel baku bertegangan 1,433 volt 
pada suhu 1515° C. Terdiri dari 
anoda air raksa dan katoda seng 
amalgam dalam larutan jenuh 
seng sulfat. 
sel Daniell Daniell cell 
Sel volta bertegangan 1,08 volt 
terdiri dari elektroda seng amal­
gam dalarn asam sulfat encer ( I 
:12) dan elektroda tembaga 
dalam laru tan tembaga sui fat 
jenuh. 
sel dialisis jenis kesetimbangan 
equilibrium-type dialy sis cell 
Alas dialisis dari bahan plastik 
terdiri dari dua bagian, satu ba­
gian untuk larutan, bagian lain 
untuk media ekstraksi. Kedua 
bagian digabung dengan sekrup 
baja. Lembaran membran/selaput 
sebagai gasket/paking. Dipakai 
untuk memisahkan protein atau 
molekul besar dari larutan. 
sel Faraday Faraday cell 
Suatu sistem dengan dua pris­
rna dari kuarsa, satu sebagai 
pendispersi dan yang lain seba­
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gai pengutub atau penganalisis. 
sel difusi Conway Conway diffusi­
on cell 
Piring dari bahan polipropilen 
dengan dua buah parit berben­
tuk gelang. Dilengkapi dengan 
tutup yang dapat menutup parit 
luar dengan rapat untuk menu­
tup ruangan seI. Dipakai untuk 
menentukan karbon monoksida. 
amonia, alkohol dalam darah 
atau serum dengan cara difusi. 
sel fluoresen f1uorescence cell 
Sel bentuk pcrsegi empat pan­
jang yang semua sisinya tembus 
cahaya. Ukurannya, panjang 
dan lebar \0 mm, digunakan 
untuk mengukur tluoresen. Tu­
tup sel terbuat dari teflon. 
sel gas gas cell 
Sel elektrolit dengan 2 elektro­
da gas. 
sel hantar(an) conductivity cell 
Sepasang elektroda (katoda dan 
anoda) tercelup dalam larutan 
yang akan diperiksa daya larut­
annya. Sel iili dipakai untuk 
mengukur perubahan daya han­
tar. 
sel Law Law cell 
Sel listrik bertegangan 1.37 
volt, terdiri dari anoda seng dan 
katoda karbon dalam larutan 
amonium Idorida 15%. 
sel DLechlanche Lechlanche cell 
Sel volta bertegangan 1.46 volt, 
terdiri dari anoda seng amalgam 
dan katoda karbon yang tersus­
pensi dalam larutan amonium 
Idorida dengan mangan dioksida 
sebagai antipengutub. 
sel milcro micro cell 
Sel yang JIIernpunyai bentuk Ie­
bih kecil dan terbagi dua ruang­
an yang terpisahkan oleh din­
ding yang kuat. Panjang 12,5 
mm, lebar 12,5 mIll, tinggi 25 
III Ill . Digunakan untuk cuplikan 
yang sedikit. 
sel mini cuplikan gas milli-gas sam~ 
pie cell 
Silinder dari kaca dengan dua 
tabung pipa masukan dan luaran 
yang tertutup. Panjang pipa 5 
m111. Kedua lubang silinder ditu­
tup dengan jcndela lempeng 
NaCI. Dipakai untuk tempat 
cuplikan pada spektrofotometer 
infra merah. 
sel paro half cell 
Sistem yang terdiri dari bak 
berisi elektrolit dengan sebatang 
elektroda tercelup dalam larut­
annya. 
sel Partz Partz cell 
Sel bertegangan 2,06 volt de­
ngan elektroda terpisah. Anoda 
seng amalgam dalam larutan 
magnesium sulfat dan katoda 
karbon dalam laru tan kalium 
bikromat. 
sel penghantar mikro micro can­
duc tivi ty cell 
Jenis sel eelup dari borosilikat, 
diameter luar 12,7 mm. Kete­
tapan sel (K) 1,0 em. Larutan 
yang akan diukur daya hantar­
nya dimasukkan dalam tabung 
reaksi dengan isi 5 mi. 
sel persegi empat panjang rectangu­
lar cell 
Sel yang terdiri dari badan dan 
pintu kaea atau silika berdaya 
tembus tinggi. Antara badan 
dan jendela direkatkan dengan 
perekat tahan asaIll. Digunakan 
untuk melekatkan cuplikan da­
lam spektrofotometer. Ukuran 
panjang 1 CIll . 
sel silindris cylindrical cell 
Sel terbuat dari kaca bentuk 
silindris dengan dua pintu ber­
tutup teflon . Kedua pintu tegak 
lurus terhadap ~llmbll silinder. 
Ukuran penampung lintang n 
IIIIII, panjang tabung 50-100 
mIll. Digunakan untuk wadah 
euplikan_ 
sel talofida thalofide cell 
Sel fotolistrik dengan taliumosi­
sulfida sebagai bagian yang peka 
terhadap cahaya. 
sel tutup rapat cuplikan cair preci­
sion sealed liquid cell 
Sel terdiri dari dua buah kristal 
NaCI terpadu dengan sebuah ce­
lah antara untuk ruang cuplikan 
cair diinjeksikan ke dalam sel 
dengan penyemprot/alat suntik. 
sel utama main cell 
Sel bertegangan 2,5 volt, terdiri 
dari katoda seng amalgam dan 
anoda timbel dioksida dalam 
asam sulfat. 
sel UV semi-mikro semi-micro UV 
cell 
Sel bentuk empat persegi pan­
jang yang dinding samping di­
perkecil untuk mengurangi jum­
lah cuplikan. Ukurannya: tinggi 
45 mm, lebar 12,5 mm, panjang 
12,5 mm, kapasita 1 ml. 
sel volta voltaic cell . 
Sel listrik yang reaksi oksidasi 
reduksinya menghasilkan gaya 
gerak listrik. 
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semen asbes asbestos cement 
Perekat berbentuk plastik yang 
dipakai untuk merekatkan ba­
han-bahan keramik atau dinding 
dapur Iistrik yang dipakai di 
lab. 
semen perekat cement/stik 
Perekat sangat tahan asam dan 
mudah melekat hampir pada se· 
mua permukaan benda pada!. 
Tidak rusak oleh air, asam, kar­
bon disulfida, benzen, minyak 
tanah, dan terpentin. Larutan 
dalam alkohol. Dipakai pada 
sambungan listrik 
semprot penunjuk indicator spray 
Alat semprot berisi zat pewar­
na. Dipakai pada teknik penam­
pakan noda dari senyawa tak 
berwarna pada lempeng gelas 
dari kromatografi lapisan tipis. 
seng teraktifkan/aktif activated 
zinc 
Butiran seng yang mengandung 
kadmium sulfat, digunakan un­
tuk uji Marsh. 
sentimeter bubik cubic centimetre 
CC CCM. em 3 
Satuan volume setara dengan isi 
kubus yang ukuran panjang sisi­
nya 1 sentimeter. Hubungan an­
tara milimeter dengan senti­
meter kubik adalah: 1000 ml, 
1000,028 c.c. 
seperangkat perlengkapan uji ko­
lam renang swimming pool test 
set 
Dos plastik yang berisi seper­
lengkapan uji air kolam renang 
yang terdiri dari laru tan penun­
juk merah fenol, ortotolidin, 
dan klor baku; 2 pipet, 3 sel 
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cuplikan. Ukurannya lOx 14 
em. 
serapan kedua secondary adsor~ 
tion 
Serapan yang uisebabkan oleh 
suatu lapisan ion pada permuka­
an terhadap ion lawan di seki­
tarnya, dan mcmbentuk lapisan 
ion kedua . 
serapan primer/pertama primary 
adsorption 
Serapan yang disebabkan oleh 
suatu permukaan terhadap ion; 
ion-ion tersusun sedemikian be­
rupa lapisan mengelilingi endap­
an. 
sebuk/bubukan seng zink dust 
Bubukan yang dibuat dengan 
menghaluskan logam seng, di­
gunakan scbagai zat pereduksi. 
Bubukan ini mcmiliki kemurni­
an tinggi. Bila direaksikan de­
ngan asam encer seger a melepas­
kan gas hidrogen. 
sikat bentuk ekor kuda pony's hair 
brush 
Sikal terbL::!1 dari bulu/serat 
yang halus. Dipakai untuk 
membersihkan neraea, balu tim­
bang dan alal-alat yang halus. 
sikat berujung dua double-end 
brush 
Sika t dengan serat pembersih 
pendek dan kaku pada kedua 
ujungnya . Untuk membersihkan 
bagian·bagian yang tersembunyi 
dari alat·alat laboratorium yang 
halus. 
sikat botol krem Babcock Babcock 
cream bottle brush 
Ujung sikat bentuk kipas de­
ngan diameter 38 x panjang 64 
mOl. Badan sikat lurus dcngan 
diameter J3 x panjang 76 Illlll. 
Panjang seluruhnya 28 em. Di· 
pakai untuk rncmbersihkan bo­
tol reaksi Babcock. 
sikat butu onta camel's hair brush 
Sikat dari bulu onta yang halus. 
Dipakai untuk membersihkan 
debu pada neraca dan alat-alat 
halus. 
sikat buret buret brush 
Sika t yang panjang 91 cm de­
ngan tangkai sikat dari kawat 
yang disepuh. Badan sikat dia­
meter 22 x panjang 140 111111 
Dipakai untuk membersihkan 
buret ukuran 25 dan 50 ml. 
sikat corong funnel brush 
Sikat berbentuk kerucut dcngan 
dua baris bulu sikat yang kaku. 
Bulu sikat dilekatkan pada ba­
tang logam tipis yang ditancap­
kan pada tangkai pemegang dari 
kayu. Cocok untuk membersih­
kan wrong dan b0101 bermulut 
lebar. 
sikat tabu flask brush 
Sikat dengan satu sisi bulu sikat 
yang kaku. Tangkai kawat dari 
baja dengan cincin pcnggantung. 
Digunakan untuk membersihkan 
bermacam-macam alat gelas. 
sikat niton putih white nylon 
brushes 
Sikat dari nilon putih, ujungnya 
berben tuk kipas dengan peme­
gang dari kawat yang kuat dan 
disepuh. 
sikat pembersih pipa pipe cleaner 
brush 
Sikat berbentuk tali sepanjang 
15 meter. Dapat dipotung un­
tuk II1cmbersihkan pipet kccil. 
kran pipet, dan tabung kapiler. 
Untuk mcmhersihkan tabung 
yang lebih besar. tali dilipat-li­
pat. 
sikat penggosok scrub brush 
Sikat dcngan badan sikat ber­
bentuk datar, scgi empat. Oi­
pakai untuk menggusok meja 
laburatorium dan bak air. 
sikat pipet pipette brush 
Sikat dengan badan sikat ber­
bentuk kerucut, dipakai untuk 
rncmbersihkan pipet. 
sikat serbaguna general-purpose 
brush 
Sibt bcntuk gepeng/tipis dari 
serat nilon. Pernegang bahan 
plastik. Dipakai untuk member: 
sihkan debu pada meja labora­
torium. 
sikat tabung guta darah blood su­
gar tu be brush 
Sikat yang ujungnya dari rarn­
but yang halus. Panjang sikat 
ujung 25 mm. Badan silikat 76 
111m. Badan sikat terbuat dari 
ramhut binatang yang kaku. 
Panjang seluruhnya J em. Peme­
gang disepuh. 
sekat tabung ke~ter Nessler tuhe 
brush 
Sikat dengan kepala bentuk bo­
la dari serat kaku . Dipakai un­
tuk membersihkan dinding dan 
dasar tabung Nessler. 
sikat tabung pemusing centrifuge 
tube brush 
Sikat berbcntuk kcrueut dengan 
diameter bagian pum:aknya 13 
mm dan bagian dasarnya 20 
mm . Digunakan untuk member­
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sihkan tabung pemusing. 
llikat tabung reaksi test brusher 
tube 
I. Sikat untuk membersihkan 
tabung reaksi. Ujungnya berben­
tuk kipas dengan pemegang dari 
kawat yang disepuh. 2. Sikat 
yang dibuat dari serabut nHon 
kaku. Digunakan untuk mem­
bersihkan tabung reaksi, botol 
kecil dan tabung pemusing. 
sikat tabung sempit narrow tube 
brush 
Sikat yang panjangnya 30 em 
dengan badan sikat dibuat dari 
serat sangat kaku, diameter 13 
x panjang 76 mm. Dipakai un· 
tuk membersihkan tabung gelas 
yang diameter I I mm. 
siku anting rider hook 
Penggait bentuk siku di ujung 
pembawa anting. Digunakan un­
tuk memindahkan/menggait an­
ting sepanjang lengan neraea. 
sinar ray(s) 
Berkas cahaya, panas, atau za­
rah-zarah yang bergerak sangat 
cepat. 
sinar Grenz Grenz rays 
Sinar infraroentgen , sinar X ge­
lombang panjang. Dapat diserap 
oleh kaca. 
sinar katoda cathode rays 
Elektron-elektron dengan kece· 
patan tinggi yang bergerak me­
nuju katoda dalam sebuah ta­
bung hampa, menghasilkan sinar 
X apabila mengenai zat padat. 
sinar kosmik cosmic rays 
Sinar ultra, sinar ultra X. Radia­
si panjang gelombang sangat 
pendek (sekitar 0,0005 AOs ,O), 
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berasal dari ruang anglcasa (kos­
mos)dan meneapai permukaan 
bumi dari segala arah. 
siDar Lenard Lenard rays 
Sinar biru berupa pita panjang 
yang dihasillcan bilamana sinar 
lcatoda menembus lempeng tip is 
dari aluminium atau emas. 
siDar monokromatik monochroma­
tic light 
Sinar yang hanya terdiri dari 
satu panjang gelombang. Sinar 
monokromatik sepenuhnya di­
peroleh hanya dengan penya­
ringan sebuah spektrum. 
sinar tenerap absorbed rays 
Sinar cahaya yang berubah 
menjadi panas (gerak molekul) 
pada waktu melalui suatu zat. 
sinar ultra ultra rays 
Uhat siaar kosmik. 
au ultra Iembayung ultraviolet 
rays 
Sinar tampak yang menyebab­
kan aktivitas kimia, menghasil­
kan pendarfluor dan mempu­
nyai sifat pengobatan. 
sinar X X-ray(s) 
Sinar Roentgen. Radiasi pan­
jang gelombang pendek (0,06­
AO ) dihasilkan oleh tabung sinar 
X, atau sinar katoda yang di­
fokuskan pad a permukaan 
logam. Mirip sinar daTi benda­
benda radioaktif, dapat tampak 
oleh layar pendarfluor atau lem­
peng fotografi. Kuantitasnya di­
tentukan dengan larutan Eder, 
intensitasnya dinya takan dalam 
satuan Roentgen. 
sinar X heterogen heterogeneous 
X-ray 
Sinar X berfrekuensi banyak. 
sinar X homogen homogeneous 
X-ray 
Sinar X berfrekuensi tunggal. 
sinar X infra infra X-ray 
Lihat sinar Grenz. 
sinar X keras/kuat hard X·ray 
Sinar yang relatif berdaya tern· 
bus tinggi (panjang gelombang 
0, \9·0,43 A, yang day a tembus· 
nya berkurang apabila melewati 
medium). 
sinar X lunak/lemah soft X-ray 
Sinar yang relatif berdaya tern· 
bus rendah (panjang gelombang 
11 ,9·13 ,6 A, yang daya tembus­
nya bertambah bila melewati 
medium. 
sinar X monokromatik monochro­
matic X-ray 
Lihat sinar X homogen 
sinar polikromatik polychromatic 
X-ray 
Lihat sinar X heterogen 
sinar X ultra ultra X-ray 
Lihat sinar kosmik 
sisa asam acid radical 
Ion sisa dari penguraian senya· 
wa asam dengan melepaskan ion 
hidrogen. 
sistem fluorida air orion orion 
water fluoride system 
Cara pengukuran Ouorida dalam 
air dengan menggunakan elek· 
troda. HasH pengukuran lang· 
sung dibaca pada meter, jarak 
pengukuran 0,1 . 10 ppm. La· 
rna pengukuran 2 menit, keteli· 
tian 4%. 
sitosif cytosieve 
Tabung terdiri dari membran, 
pemegang penyaril1g, dan bantal· 
an penahan. Oipakai untuk me· 
mekatkan cairan sel bad an un· 
tuk analisis. Cairan dimasukkan 
dengan jalan disuntikkan. 
siwur/gayung porselin porcelain 
casserole 
Cawan berbibir dengan tangkai 
pemegang. Terbuat dari porselin 
yang dilapis glasur. Tahan suhu 
pemanasan sampai ) 1500 C. Oi· 
pakai untuk Inenentukan kadar 
silika dalam eupJikan . 
skopometer scopometer 
Alat yang dilengkapi dengan pa­
sak optis untuk pengukuran ke· 
keruhan dengan jalan mengama· 
ti menghilangnya sasaran yang 
bercahaya. 
skopometri scopometry 
Cabang nafelometri yaitu pe· 
nyesuaian warn a kekeruhan la· 
rutan dengan jalan mcmban· 
dingkan garis bercahaya terha· 
dap mcdan intensitas tetap. 
soda kapur Wilson Wilson soda 
lime 
Batangan natrium kalsium hi· 
drat berliang pertama. Oipakai 
untuk menyerap gas·gas asam. 
Oaya serap 35% dari beratnya. 
sonometer sonometer 
Instrumen untuk mengukur ge· 
taran bunyi . 
spektra spectra 
Benluk jamak dari spektrum 
spektra nyala flame spectra 
Spektra yang dihasilkan oleh 
uap unsur pada reaksi nyala. 
Oigunakan untuk anaJisis spek· 
troskopi. 
spektrograf massa mass spec· 
trometer 
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Berkas yang dihasilkan dari per­
handingan JIlassa dengan muat­
an dipusalkan pada elektroda 
dan dideteksi atau diukur secara 
eJektrik. 
spektrogram spectrugram 
Catatan fotografi dari spektrum 
dengan spektrum pembanding 
baku. 
spektrometer sinar X X-ray spec­
trometer 
Alat untuk mengatur difraksi si­
nar X dengan menggunakan kisi 
kristal. 
spektroskopi spectroscupy 
Pc ngukuran komposisi atom 
suatu senyawa bedasarkan peng­
ujian spektra yang dihasilkan 





kan 2 spckua sekaligus. 
spektroskopi serapan atom atumic 
absorptioll spectroscopy 
Cara unluk JIlengenal dan meng­
ukur unsur kimia, khususnya 
unsur Jogam . 
spektrum Aston Aston spectrum 
Speklrum massa, digunakan un­
tuk menen tukan bobot isotop 
dari suatu unsur. 
spektrum atom atomic spectrum 
Spektrulll dari zat daJam ben­
tuk alom . 
spektrum bunga api spark spec­
trum 
Spektrum yang terjadi oJeh uap 
yang tereksitasi oleh bunga api 
listrik. 
spektrum busur arc spectrum 
162 
Spektrum yang terjadi apabila 
sebuah benda diletakkan antara 
dua kutub karbon dari sebuah 
busur listrik. 
spektrum emisi/pancar(an) emission 
spectrum 
S pe ktrum yang dipancarkan 
oleh zat tersebut dikenai energi 
radiasi. Spektrum ini merupa­
kan karakteristik dad zat terse­
but. 
spektrum garis line spectrum 
Bentuk spektrum yang dihasil­
kan oleh spektrum atom. 
spektrum magnetik magnetic spec­
(mm 
Garis-garis gaya yang dibentuk 
oleh serbuk besi di alas per­
JIlukaan datar dari suat u medan 
magnetik. 
spektrum matahari solar spectrum 
Spektrum yang terjadi pada 
pembiasan cahaya matahari oleh 
prisma a tau kisi. 
spektrum Moseley Moseley spec­
trum 
Garis-garis spektrum karakteris­
lik yang dihasilkan apabila sinar 
X anti ka toda 10 gram terdifusi 
oleh sebuah kristal. 
spektrum serapan absorptiun spec­
trum 
Spektrum yang diserap oleh zat 
apabila zat tersebut dikenai ca­
haya. Spektrum ini sesuai de­
ngan karakteristik dari zat ter­
sebut. 
spektrum sinar X X-ray spectrum 
Spektrum Moseley, spektrum 
frc kuensi tinggi. Spektrum ini 
dihasilkan oleh kisi difrikasi 
kristal dengan radiasi karakteris­
tik yang dipanearkan oleh anti 
katoda dalam tabung sinar X. 
spon selulosa cellulose sponge 
Spons dari selulosa sintetis 
mempunyai daya serap eair be­
saT dan tahan lama. 
spon baja , tahan karat stainless­
steel sponge 
Pipa baja {ahan karat bersinam­
bungan dalam gulungan kuat 
dan lentur. Dipakai untuk 
menggosok dengan sabun. 
statif penopang besi tuang cast 
iron support stand 
Statif un tuk titrasi tunggal. Pe­
nopang dari besi tuang dilapis 
email aspal. Batang penopang 
dari baja dilapis tembaga. 
statif penopang porselin porcelain 
support stand 
Statif.dengan dasar diglasur por­
o selin, panjang 33 x lebar 18 em, 
dengan batang penopang 38 em. 
Tahan perubahan suhu menda­
dak. Dapat ditempari dua gelas 
pial a waktu ti tra.si. 
stirup stirrup 
Suku eadang neraca analitik 
penghubung piring neraea de· 
ngan lengan ncraea. Tiap neraea 
analitik mempunyai dua stirup 
yang tergantung pada ujung le­
ngan neraea kiri dan kanan. 
stoikiometri stoichiometry 
Pengukuran hubungan antara 
banyaknya reaksi dan hasil re­
aksi dari perubahan kimia yang 
ditunjukkan oleh persamaan re­
aksi kimia. Besarnya perubahan 
dinyatakan dengan koefisien re­
aksi kimia. 
sudip dan sendok spoon and spa­
tula 
Sudip terbuat dari baja bebas 
karat berlapis nikel dengan sa­
lah satu ujungnya ben(uk sen­
dok. 
sudip karet keras hard rubber spa­
tula 
Sudip bentuk bilah yang mudah 
lentur terbuat dari jenis karet 
yang keras. Ukurannya, 10 em, 
15 em, 20 em. 
sudip kembar double spatula 
Sudip terbuat dari porselin 
mengkilap, dengan kedua ujung­
nya pipih. 
sudip mikro micro spatula 
Sudip terbuat dafi kawat nikel 
baja bebas karat berlapis leflon 
pada kedua ujungnya yang me­
nipis. Diameter/penampang me­
lin tang kawat 2,7 mm panjang 
seluruhnya 20 em. 
sump porselin gilap glazed perce­
lain spatula 
Sudip terbuat dari porselin 
mengkUap, ujung pipih dan 
pangkaJ bulat, untuk menum­
buhkan euplikan. Ukuran 21,5 
em. 
sudip semi-mikro semi-micro spa­
tula . 
Sudip terbuat dari bahan nikel 
dan baja bebas karat yang ber· 
garis dengan 4 mm, panjang 18 
em. Kedua ujungnya melebu rl 
tipis. 
sudip timbang weighing spatula 
BiJah terbuat dari baja bebas 
karat, berJapis teflon, ujungnya 
agak meruneing dengan tangkai 
kaea kuat. Ukuran panjang 7,6 
em dan 15 em. 
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sungkup Whatman .Whatman thim­
ble 
Sungkup dari bahan selulosa 
murni bebas lemak. Dipakai un­
tuk mengekst]aksi dan dipasang 
dalam tabuog ekstraksi. 
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sungkup alundum alundum thim­
ble 
Sungkup dad bahan alundum. 
Dapat dicuci, dibakar . dan di­
pakai berulang·ulang. Lubang 
pori ukuran menengah/medium. 
Dapat dipakai untuk semua ekrr 




tabel bahan berbahaya dongerous 
materials chart 
Daftar kelompok bahan 
tergolong dalam: berbahaya ter­
hadap kesehatan, mudah terba­
kar, reaktif, berbahaya terhadap 
mata, merusak kulit, berbahaya 
terhadap pernapasan. Dijelaskan 
pula cara pertolongannya. 
tabel obat berbahaya dangerous 
drug chart 
Daftar obat tergolong opi­
at, barbiturat, amfetamin halusi­
nogen dengan penjelasan akibat 
keracunan dan diJengkapi de­
ngan pertolongan pertarna. 
tabel pengaman Iaboratorium labo­
ratory safety chart 
Tabel dinding dengan 25 gam­
bar berwama yang memuat 
petunjuk mengunakan alat 
gelas dengan cara yang be­
nar, cara menggunakan perna­
daman api, mantel pengaman, 
perto)ongan mata, cara memba­
wa pereaksi, dan lain-lain. Sa­
ngat berguna untuk mahasiswa, 
pekerja insustri, atau pekerja 
yang baru mengenal peralatan 
laboratorium. 
tabel periodik periodic table 
Susunan unsur kimia yang ber­
dasarkan nomor atomnya. Un­
sur yang mempunyai sifat yang 
sarna disusun dalam kolom te­
gak sedemikian sehingga deretan 
tersebut menggambarkan ting­
kat sifat-sifatnya. 
tabel pertolongan laboratorium 
Fisher Fischer laboratory emer­
gency chart 
Daftar yang berisi cara peng­
obatan untuk tiap-tiap kecelaka­
an laboratorium, kebakaran, ke­
racunan, pingsan, terluka , dan 
benturan. Ukurannya: 40 x 
SO cm 2• 
tablet pemercepat Whatman What­
man accelarator tablet 
Tablet dari bubur selulosa tak 
berabu yans dengan mudah me· 
nyebar dalam air. Dapat mena­
han penyumbatan dan meleng­
ketkan endapan halos pada ker­
tas saring. 
tablet uji air wtlter testing tablet 
Bahan untuk mengukur kepe­
katan ion klorida sampai 1000 
ppm_ Coeok untuk uji air mi­
num. 
tabung tube 
Benda berbentuk sHinder be­
rongga yang kedua ujungnya 
terbuka, tertutup, atau satu ter­
buka dan satu tertutup. Terbuat 




Tabung aluminium bertutup. 
Terutama dipakai untuk menen­
tukan air embun dalam analisis 
tanah. 
tabul1l bola penta leveling bulb 
Bejana gelas dihubungkan oleh 
slang karet pada sebuah buret. 
Digunakan dalam analisis gas 
untuk membuat setimbang te­
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kanan dalam kedua labung ler­
sebul Ji alas. 
tabung Braun Braull tube 
Tabung sinar kaloda yang di­
gunakan paJa lclevisi 
tabung Coolidge Coolidge tube 
Tabling sinar X Jengan kaloda 
lerpanaskan oleh lislrik. 
tabung cuplikan sample holder 
Tab ling gclas bcrben luk segi 
cmpat alau bllndar lInlllk lem­
pat clIplikan pada analisis folo­
melri. 
tabung cuplikan gas gas sampling 
tube 
Tabling kaca dilcngkapi dengan 
Jua kran lulup dengan pipa 
sambllng paJa bagian alas dan 
bawah labung. 
tabung Dom-Goetz Darn-Goetz tu­
be 
Tabung hampa digunakan dalam 
spcklroskopi. 
tabung didih semi-mikro sell1i-lIIi­
cro boiling nlbc 
Tabling reaksi lerbllal dari kaca 
yang bcrukuran panjang 60 
mm. garis Icngah 25 mm. 
tabung Faraday faraday tube 
Tabung kaca benluk V diguna­
kan untuk penyulingan dan 
pcnghamburan cairan dengan le­
kanan . 
tabung fermentasi fermentation 
tube 
Tabung kaca berbentuk huruf 
U. Scbuah tabling tegak lertu· 
tllP dengan lIkllran tinggi 140 x 
diameter dalam 15 111m. Tabung 
lainnya berlubang dengan ruang 
bundar. 38 mll1. Tabung berdiri 
pada kaki plaslik yang dapal 
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dilepas. Dipakai untuk menang­
kap gas hasil fermenlasi cuplik­
an air dan air bekas yang me· 
ngandung jasad renik. 
tabung fotopelipat ganda photo­
multiplier tube 
Tabung folo sel yang bila ter­
kena elektron dapat melepaskan 
eleklron yang berlipat ganda de­
ngan kecepatan yang berlipat 
ganda pUla. 
tabung hampa vacuum tube 
Tabung dari kaca, mengandung 
gas tekanan rendal1. 
tabung kapiler capillary tube 
Tabung kaca dengan diameter 
Iubang lcbih kecil dari 1 mill. 
tabung kolorimeter colorimeter 
tube 
Tabung uji beralas datar terbual 
dari kaca pu tih bening. 
tabung La Bel I.a Bel tube 
Tabung sllling unluk penyuIing. 
an bcrtingkal. 
tabung magnet pengaduk bent uk 
telur magnetic stirring cggshaped. 
bar 
Batang magnet pengaduk dilapis 
Lenon benluk lelur. Dipakai pa· 
da pcngadukan tabung dasar 
bula t. 
tabung magnet pengaduk oktagonal 
octagonal magnet ic stirring bar. 
Satang pengaduk magnet ben­
tuk oktagonal dengan cincin pa­
sak. Ukuran bermacam-macam. 
Misalnya: panjang x diameter, 
13 x 3.2 111m. 15 x 7,9 mm. 
tabung Nessler Nessler tube 
I. Tabung gelas berisi larutan 
baku dari bcrbagai konsentrasi 
sebagai pembanding. 2. Tabung 
kaca berdasar datar, digunakan 
unluk rnembandingkan warna 
dalarn anal isis kalorimelri. 
tabung pembanding comparison 
tube 
Suatu set tabung uji dari kaca 
dengan ukuran yang sarna di­
gunakan dalam kalorillleter un­
tuk mernbandingkan warna. 
tabung pembakar combustion tube 
Dipakai untuk mcreduksi oksida 
logarn dengan pemanasan di da­
lam aliran gas nitrogen atau gas 
kota . Bcntuknya seperti tabung 
reaksi dengan lubang diamcter 1 
-1;' mOl di dckat dasar tabung. 
Ukuran panjang x diameter. 
Contoh : 125 x 16 mm, ISO x 
25 mm. 
tabung pemusing centrifuge tube 
Tabung terbuat dari gelas de­
ngan ukuran dan benluk yang 
beraneka ragam. Digunakan un­
tuk rnemishkan endapan dari 
laru tan secara cepa I dcngan cara 
memusingkan tabung tersebut. 
tabung pemusing, albumin dan 
protein jumlah albumin and 
protein centrifuge lUbe 
Tabung pCl11using dari kaca bo­
rosilikat. Tabung bagian bawah 
sempil dan panjang dipakai un­
luk rncmbaca jumlah isi yang 
sedikil dcngan teliti. lsi tabung 
6,5 ml, dari 0-0,4 1111 diberi 
skala dalam 0,0 I 011. Dari 
0,4-1,0 ml liap skala 0,1 ml. 
Dari 1-2 ml tiap skala 0,5 011, 
dan pada 3 ml, 4 ml dan skala 
6,5 011. 
tabung pemusing analisis suspensi 
jaringan tissue suspension analys­
is, centrifuge tuhe 
Tabung pemusing berlulup dari 
Cocts. lsi 50 ml dall berskala. 
Dari: 0-0,5 ml tiap skala 0,05 
ml.,0,5-2,0 ml liap skala 0,10 
ml.,2,0-3,0 1Il1 liap skala 0,20 1111. 
3,0-50 101 liap. skala 0,5 ml. 
5,0-10011 tiapskala I. IIlI. 
Dipakai untuk pcngcndapan se­
belum penyaringan pada pencIl­
tuan vilamin dari cairan biologi 
bila diperlukan peml1singan. _ 
tabung pemusing berbibir, dinding 
tebal heavy duty, centrifuge 
tube 
Tabung pemusing dengaJl mlilut 
berbibir besar dan berdinding 
leba!' Tabung ini lahan getaran 
yang kuat. 
tabung pemusing berskala dan ber­
tutup ulir graduated with screw­
on cap, centrifuge tube 
Tabung pemusing berskala di­
lengkapi dcngan lu lup berulir. 
Bagian dalam dircka tkan pi ta 
karet putih. Tulup tabung ini 
dibuat dari bahan resin/damar 
tahan lcrhadap suhu dan uap 
air. 
tabung pemusing bertutup kaca 
penny head centrifuge tube 
Tabung pemusing dilengkapi dc­
ngan tlitUp ka<.:a . Tutllp berguna 
untuk mcnghindari pengotoran 
isi labung dari bahan lain . 
tabung pemusing dasar, kerucut 
conical bottom, cenrrijilge tube 
Tabung pcmusing yang polos, 
tidak bcrskala, dasar tabung 
berben tuk keru<.:u t. lsi tabung 
IS ml dan dipasang pad a ta­
bung logam pemusing ukuran 
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15 ml. 
tabung pemltiing dasar ramping 
elogated tapered bottom. centri­
fuge tube 
Tabung pemusing yang rnem­
punyai dasar berbentuk kerucut 
ramping dan l11ulut tabung ber­
bibir. lsi tabung IS Ill!. Ukuran 
diameter luar 17 x panjang liB 
mm. 
tabung pemusing dinding tebal ex­
tra-strong. centrifuge tube 
Tabung pemusing dengan kete­
balan kaca dinding dan dasar 
sama, bersifat tallan terhadap 
getarall. 
tabung pemusing kecepatan tinggi 
high speed. centrifuge tube 
Tabung pemusing untuk pemu­
singan larutan sampai 3500 x 
G, tanpa kemungkinan pecah. 
lsi 15 ml. Ukuran diameter luar 
17 x panjang 120 mm. Tabung 
ini terbuat dari ballan kaca ta­
han tekanan. 
tabung pemusing. kecil/mikro mi­
cro chemical. centrifuge tube 
Tabung pemusing kecil dengan 
ukuran diameter luar I I dan 
panjangnya 76 mOl. Tabung 
berdinding polos, dan dasarnya 
berbentuk kerucut. Tebal din­
ding gelas serba sama. Sangat 
tahan terhadap getaran. 
tabung pemusing Kolmer untuk uji 
Wasserman Kolmer centrifuge 
tube for Wasserman test 
Tabung pemusing berskala de· 
ngan isi 10 ml. Untuk isi dari 
0-4 ml, tiap bagian skala 0,1 mI 
dan untuk 4-10 ml, tiap bagian 
skala 0,2 ml. 
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tabung pemusing mikro micro cen­
trifuge tube 
Tabung pernusing rnikro/kecil di­
lengkapi dengan tutup yang me· 
lekat pada leher tabung. Dapat 
dipakai pula sebagai tabung re­
aksL Tabung yang isinya 400 ml 
dan 500 ml dari bahan polipro­
pilen . Tabung ukuran 250 ml 
dari bahan polie tilen. 
tabung pemusing Nalgen lambat 
low-speed Nalgell. centrifuge 
tube 
Tabung pemusing dengan kece­
patan rendah, dari bahan poli­
metilpenten, tembus cahaya dan 
sangat tahan terhadap bahan ki­
Mia. 
tabung pemusing, pendek, dasar 
kerucut berbibir short. conical 
bottom with pour out, centri­
fuge tube 
Tabung pemusing dasar berben­
tuk kerucut pendek dengan bi­
bir penuang cairan . 
tabung pemusing, pendek, dinding 
tebal, berbibir short, heavy du­
ty with pour out centrifuge 
tube 
Tabung pernusing yang dasarnya 
berbentuk kerucut pendek de­
ngan dinding gelas teba!. Ukur­
an diarneter luar x panjang. lsi 
tabung 40 ml. 
tabung pemusing penentuan fosfor 
phosphorus determination cen­
trifuge tube 
Tabung pernusing dari Goetz 
dengan isi 100 ml dan berskala. 
Dari : 0-1 ml tiap skala 0,05 mi. 
1-5 ml liap dkala 1,00 ml. 5-50 
ml tiap skala 5,00 ml. 50-100 
ml tiap skala 10 ml. Dipakai 
untuk menentukan kadar fosfor 
dari besi dan baja. 
tabung pemusing penetapan pro­
trombin prothrombin deter­
mination centrifuge tube 
Tabung pemusing dari kaea bo­
rosilikat berdinding teba!. lsi 5 
ml dan garis skala pada isi 0,5 
ml dan 5 m!. 
tabung pemusing pengendap darah 
blood desimentation centrifuge 
Tabung pemusing dengan kadar 
bagian dalam datar dan berskala 
ganda untuk pembaeaan dari 
atas atau bawah. Dari 0-100 
mm diberi skala tiap 1 mm. 
Angka nol dasar untuk isi sel 
dan nol atas untuk keeepatan 
sedimentasi. Dipakai untuk me· 
nentukan keeepatan sedimenlasi 
darah dan pemeriksaan indeks 
isi. 
tabung pemusing plastik disposable 
centrifuge tube 
Tabung pemusing dengan dasar 
kerueut, berskala, dan dibuat da­
ri bahan polistiren. Dapat di­
putar sampai 5000 x C. lsi 
eairan mudah diluang. 
tabung pemusing, polos berbibir, 
dasa r bundar ungraduated, 
round bottom, · pour out centri­
fuge tube 
Tabung pemusing tak berskala, 
dasar tabung berbentuk bulat 
dan ujungnya berbibir untuk 
menuangkan cairan. 
tabung pemusing, polos, dasar bun­
dar ungraduated round bottom, 
centrifuge tube 
Tabung pemusing tak berskala 
dasar bulat, dari bahan polikar­
bonat. Dipakai pada alat pemu· 
sing keeepatan tinggi. 
tabung pemusing tutup ulir screw 
cup centrifuge tube 
Tabung berdinding tebal yang 
mempunyai dasar bentuk keru· 
cut. Di bagian ujungnya dileng· 
kapi dengan tutup plastik yang 
pada sebelah dalamnya direkat­
kan lapisan karet yang tipis. 
Digunakan untuk memusingkan 
larutan. 
tabung pemusing, tutup berulir 
screw cup, cen trifuge tube 
Tabung pemusing dengan dasar 
berbentuk kerueut Dinding ta­
bung teba\. Dilengkapi dengan 
tutup plastik yang pada bagian 
dalamnya direkatkan lapisan ka­
ret yang tipis. 
tabung pengendap kemih urinery 
sediment tube 
Tabung pemusing dari kaca bo­
rosilikat. Dasar tabung sempit 
berskala, sehingga dapa t meng· 
ukur volume yang kecil dengan 
teliti. Volume tabung J 0 em3 
dengan pembagian skala D,S; 
0,75; 1,0; 1,50; 3,0; 5,0; dan 
310 em . 
tabung pengering drying tube 
Tabung kaea diisi dengan zat 
pengering. 
tabung pengering bentuk terbalik 
inverted from drying tube 
Tabung pengering dengan ruang 
penge ring panjang kira-kira I 10 
mm termasuk ruang bentuk bo­
la dengan diameter luar 30 mm. 
Pada pemakaiannya,- sebuah ka· 
ki tabung dipasang pada sam­
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bungan kaca dan lubang tabung 
lainnya untuk tutup kare!. 
tabung pengering berbentuk U po­
los plain V-shaped drying tube 
Pipa pcngcring berbentuk huruf 
U. Ukuran diameter dalam ) 4 x 
tinggi ) 00 111111. 
tabung pengering beruang bola 
:;traight-budied with bulb drying 
tube 
Tabung pcngcring dcngan ruang 
pcngering bentuk bola dileng· 
kapi dengan langkai panjang 40 
mm dan diameter lua r 6 nlln. 
tabung pengering polietilen polye­
thylene drying tube 
Tabung terdiri dari bumbung 
plastik dengan dua buah saluran 
untuk memasukkan dan mcnge­
luarkan gas yang dikeringkan. 
Diamcler luar labung 19 111111 
dan panjang saluran gas llIasing­
masing ~~ mill. Diisi dengan 
bahan pengcring yang perubah· 
an warnanya mudah diamati. 
tabung pengering Schwartz bentuk 
U Schwartz V-shaped drying 
tube 
Tabung pengering bcntuk huruf 
U dellgan dua buah pipa lengan 
dan tu tllP kaca. Tutup kaca 
pada ujung kaca U dan pipa 
lengan untuk tempal menJasallg 
slang kare!. Panjang pipa lengan 
40 fIlllI x diameter luar 6 111111 . 
Tinggi tabung diukur lanpa tu· 
tup. 
tabung penghasil arsin arsine gene­
rator 
Tabung pipa U dilengkapi de· 
ngan tabung erlenmeyer. Dipakai 
. untuk IIIcnentukan kadar arsen 
170 
dalam saluan ppm (bagian da­
lam salu juta). Cuplikan me· 
ngandung arsen diu bah menjadi 
gas arsin dan dialirkan dalam 
larulan pereaksi perak dielil di­
liokarbonat. 
tabung pengumpul gas gas collect· 
ing tube 
Tabung berbentuk silinder atau 
bola yang dapat memuai dengan 
kran penutup pada kedua 
ujungnya. 
tabung penyaring AlIihn Allihn 
type filtering tube 
Penyaring berbentuk tabung 
bertangkai dengan lempeng ber­
lubang pori diameter 20 mm. 
lsi tabung 30 £111. Tinggi tabung 
di alas lempeng 100 mm. Di· 
pakai pada penenluan kadar gu­
la. 
tabung penyaring gas gas filtering 
tube 
Tabling legak di tengahya dire­
kalkan lempeng berlubang pori . 
Lubang mulut lebar, linggi 202 
IlIm. Dipakai un tuk menengkap 
zarah dari gas. 
tabung penyerap mikro micro ab­
sorption tube 
Tabung kaca panjang 170 mm 
tlengan kedua ujungnya sempit 
unluk lubang pemasukan dan 
pengeluaran gas. Diisi dengan 
alumina aktif untuk menyerap 
CO 2 dan H20 . 
tabung Plucker Plucker tube 
Tabung kaca dengan 2 elektro· 
da , mengandung gas di bawah 
tekanan tereduksi. Digunakan 
dalam spektroskopi. 
tabung reaksi mikro micro test 
tube 
Tabung reaksi dengan isi 1,5 ml 
atau 4 ml dipakai untuk men­
campur dan mengaduk larutan 
dalam alat pemusing. Tabung 
reaksi ini dilengkapi dengan tu­
tup tabung. 
tabung pereaksi pembakaran com­
bustion tube with one open 
end 
Tabung kaea pirek panjang 30 
em berbentuk seperti tabung 
reaksi, dipakai untuk menentu­
kan halogen dan belerang pada 
eara Carius dan untuk distilasi 
batu bara. 
tabung saring filtering tube 
Tabung gelas dengan bagian ba­
wahnya menyempit dan bagian 
tengahnya dilengkapi dengan sa­
ringan kaea/lempeng kaca ber­
lubang.. Digunakan u tnuk me­
nyaring lerutan yang sedikit. 
tabung sinar X Xray tube 
Tabung hampa tinggi, bcrisi pi­
ring sepusat dengan tabung se­
bagai katoda, lempeng miring 
dari logam bertitik lebur tinggi 
sebagai an ti katoda dan scbuah 
kawat kedl sebagai anoda. 
tabung spektral spectral tube 
Tabung kaca hampa dengan 2 
eleklroda, IIIengandung runutan 
gas. Menghasilkan cahaya de­
ngan spektrul1l karakteristik 
apabila dilalui arus listrik. 
tabung sungkup pengekstraksi ex­
traction thimble tube 
Tabung gelas dengan leher dan 
mulu t lebar. Tahan terhadap pe­
ngaruh I.at kimia. Dasar tabung 
dari bahan kaca dengan liang 
roma/lubang pori kasar. Dipakai 
untuk menyaring dan mcnim­
bang zat hasil ekstraksi. 
tabung uji test tube 
Tabung kaca tahan panas dan 
asam. 
tabung Vanier Vanier's tube 
Tabung yang akan digunakan 
untuk rnenyerap karbon dioksi­
da yang terjadi dalam penentu­
an karbon pada baja. 
tabung Wesson Wesson tube 
Tabung serapan un tuk karbon 
dioksida, mengandung kalsium 
karbonat dan kalsium klorida. 
takometer fotoelektrik photoelec­
tric tachometer 
Alat untuk mengukur kccepatan 
alat pemusing dengan teliti dan 
peralatan lab lainnya yang dija­
lankan dengan aki. 
takometer mekanik mechanical ta­
chometer 
Alat yang dipakai untuk men­
jagai supaya alat pernusing bc­
kerja di bawah keeepatan mak­
sil11um yang diperkenankan. 
takometer tangan hand tachometer 
Alat untuk mengukur kecepatan 
motor, pemusing, atau penga­
duk. 
tanah liat aktif activated clays 
Tanah liat yang mcmpunyai 
aksi melunturkan atau mampu 
mcnyerap. Pcngaktifan ini dila­
kukan dengan penambahan 
asam. 
tanah Hat plastik plastic clay 
Tanah liat yang terdiri dari: 
siJikon oksida, aluminium oksi­
da, besi oksida, titaniulll oksida, 
l.irkolliul11 oksida. fusfor Ilksida, 
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vanadium oksida, krom oksida, 
kaJsium oksida, barium oksida, 
mangan oksida, !itium oksida, 
natrium dan kalium oksida serta 
belerang oksida. 
tanda pengukur aliran udara air 
flow meter-alarm 
Alat otomatis yang dapat meng· 
ukur keeepatan aliran udara, 
bila ada perubahan tekanan ± 
10% (berkurang atau bertam­
bah), maka alat mengeluarkan 
bunyi. Menggunakan tenaga ba­
terai. 
tangkapan transmittance 
Suatu besaran dengan simbol T 
yang rnenunjukkan perbanding­
an antara kekuatan sinar yang 
diteruskan (It) dari suatu larut­
an dengan kekuatan sinar yang 




1. Tangki kaea berbentuk segi 
ernpat. Dipakai untuk ruang pe­
ngembangan pada pemakaian 
kromatografi . 2. Tabung gelas 
berbentuk silinder atau segi em­
pat dapat menampung pelarut 
dan lempeng kromatografi . Dipa­
kai untuk menghasilkan kroma­
togram pada kromatografi lapis­
an tipis (KLT). 
tantiron tantiron 
Paduan logam tahan asam dari 
besi mengandung silikat, diguna­
kan untuk keperluan kimia. 
taour oven 
Ruangan tertutup untuk pema­
nasan, pengeringan, atau pe­
manggangan. 
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taour Iistrik electric oven 
Tungku dengan pemanas listrik 
yang dapat diatur suhunya seea­
ra otomatis. Jarak suhu dari 
suhu kamar sampai 250 
atau 3000 C. Suhu diatur dalam 
batas kesalahan 1_20 C. Diguna­
kan untuk mengeringkan endap­
an atau padatan. 
tanur kromatografi chromato­
graphyoven 
Tanur dilengkapi dengan peng­
hembus udara untuk mengering­
kan kromatograL Pemanas da­
pat diatur untuk mengeringkan 
pad a suhu kamar. Suhu pema­
nasan dari 30 sampai 1200 C 
dan diatur seeara otomatis. Da­
pat dipakai untuk 10 buah lem­
peng ukuran 46 x 57 em sekali­
gus. 
tanur pengering abati abati drying 
oven 
Tanur bersuhu tetap dengan 
bak silena (l00-200° C). 
tatal pemercepat accelarator chips 
Bahan besi murni ukuran 50 
mesh. dipakai untuk memper­
cepat pembakaran. 
teflon teflon 
Lihat politetra fluoroetilen. 
tegangan elektroda electrode po­
tential 
Selisih tegangan an tara katoda 
dan elektroda. 
tegangan formal formal potential 
Tegangan oksidasi-reduksi zat 
dalam larutan yang kepekatan­
nya setara dengan kepekatan 
formal. 
tegangan lebih over potential 
Perbedaan tegangan yang ter· 
jadi an tara elektroda sel dengan 




Tegangan listrik terendah agar 
suatu larutan garam dapat men­
jalani elektrolisis dengan lancar. 
Msalnya: Tegangan urai satu' 
normal larutan: ZnS04 = 2,35 
volt, ZnBr2 = 1,80 volt. 
tekanan parsial partial pressure 
Tekanan yang dinyatakan oleh 




Cara pemanasan pada suhu ting­
gi umumnya dari suhu 8000 
sampai 1400° C. Zat yang akan 
dipijarkan/diabukan di masuk­
kan ke dalam krus dan dipanas­
kan dengan nyala Bunsen atau 
tungku api. 
teknik Walpole Walpole technique 
Cara penen tuan keasaman laru t­
an cuplikan dengan memban­
dingkan warnanya terhadap la­
rutan warna baku. Keunggulan 
cara ini adalah tidak dipenga­
ruhi oleh warna pengganggu 
yang ada dalam larutan cuplik­
an. 
teliti, ketelitian accurate, accuracy 
sirat pengukuran atau hasil 
pengukuran yang mendekati 
harga sebenarnya. 
tembaga nikel cupro-nickel 
Paduan logam yang terdiri dari 
Cu 88,35, Ni 10, Fe 1,25,dan 
Mn 0,40%. 
tembaga pekat copper concentrate 
Paduan logam yang terdiri dari 
tembaga, besi, dan belerang. 
tembus cahaya transparent 
Benda yang dapat dilalui sinar­
sinar spektru 111 tam pak. 
tempat/wadah obat bakar bum 
treatment station 
Wadah sediaan obat semprolan 
untuk menyembuhkan luka ba­
kar. Wadah ini ditempatkan pa­
da tempat van~ Illudah dicapai. 
tenaga eksitasi excitation energy 
Tenaga yang diperlukan untuk 
mengu bah sistcm dar i kead aan 
dasar menjadi keadaan tcreksi­
tasi. Tiap-tiap keadaan tereksi­
tasi yang berbcda memiliki te­
naga eksitasi yang bcrbcda pula. 
tenaga ikat binding energy 
Tenaga yang menyatakan perbe­
daan massa an tara jumlah bagi­
a n-bagian komponcn dengan 
massa inti yang sebenarnya. 
tenaga ionisasi ionizing energy 
Tenaga rata-rata yang hilang 
oleh radiasi ion pad a pemben­
tukan pasangan ion dalam gas. 
Untuk udara, kira-kira 33,73 
eV. 
tenaga radian radiant energy 
Tenaga radiasi elektromagnetik. 
Misalnya gelombang radio, caha­
ya tampak, sinar X dan gama. 
tensimeter tensimeter 
Alat untuk mengukur tegangan 
permukaan sl1atu zat. 
tensiometer tensiometer 
Alat untuk mengukur tegangan 
permukaan suatu zat. 
teori Bronsted-Lowry Bronsted­
I.owry theory 
Teori yang menjelaskan bahwa 
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aS31ll atlaJah suatu zat. baik 
yang herllluatan lllaUplin yang 
titlak, 1Il3mpU Olelllherikan pro­
ton: basa atlalah suatu zat. baik 
yang berl11l1atan 1l1aUplln yang 
tiLlak. lIlampu menerima proton 
dari asal11. 
tepung peluntur bleaching powder 
Call1pliran kalsiu m hipoklorit 
Ca(OCI)2' kalsillrn klorida 
CaCI 2 tlan kalsiulll hidroksida 
Ca(OH)2 ' 
tepol L Tecpol L 
Nama dagang detergen yang di­
gunakan sehagai bahan peneuci 
alat kaea. misalnya : buret, pia­
la. erlcnmeyer. Sebagai larutan 
persediaan dibuat IQl7r, dalam 
air. Untuk mcmbersihkan alat 
kaea. sctiap 2 1111 dieneerkan 
dengan air 40 1111. 
t e r m o-hidrometer Ihernw-hydru­
meIer 
Hidrometer tlilengkapi dengan 
t er1l1omclcr berskala 200 -
1300 F (tiap skala :t F). Bobot 
jenis dan sullll eupJikan dapat 
langsung dibaea. 
termo-hidrometer Baume Ball IIIe 
liJcrl/lI)-h)'drolllcler 
Hidrolllcter BaulIle dilengkapi 
dengan terlllolllelcr. lIntlik 
Illengllkur hobot jenis lllinUlllan 
t3k hcralkohol. Oitera pada 
. 2(f' C. {'airan yang diukllr isinya 
275 IIll.s. 
termo-hidrometer Brix Brix ther­
mo-hydrometer 
Hitlrolllcter Brix dilengkapi de­
ngan · \ernlOlllcter. Untuk mcng­
lIkur bobot jenis minulllan be­
ralkl)hol. · Cairal,1 yang diukur 
isinya 500 IIlI. 
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termolisis thermolysis 
Oisosiasi atau penguraian yang 
disebahkan oJeh panas. 
termolistrik themweleetric 
Kelistrikan yang disebahkan oleh 
panas. 
termometer alkohol merah red 
alcahal thermometer 
Ternlllllleter diisi dengan alko­
hoI warna merah. Dinding bela­
kang arna putih. Mudah di­
baca. Suhu yang dapa t diukur 
dari _200 C sampai + II 0° C. 
termometer apung floating thermo­
meter 
Termometer dari gelas dengan 
skala suhu dituJis pada kertas 
dalam kaca termometer . Suhu 
yang dapat diukllr _'200 sam­
pai +2200 F . Dipakai pada per­
usahaan susu. 
termometer bersudut angle ther­
mometer 
Termometer dengan lIkuran ba­
dan terlllollleter panjang 31 x 
diameter 1.9 em. Cabang yang 
mClllbentlik sudut berukuran 
panjang 15 x diameter 0,95 CI11. 
Sullu yang dapat diukur dari 0° 
salllpai 2400 F. Skala suhu di­
tulis pada kertas dalaOl kaca 
termometer. Dipakai untuk 
Olengukur suhu tangkai asam 
dengan eara dimasukkan dari 
salllping. 
termometer jenis mangkuk cup 
type thermometer 
TernlOmcter dengan penjang 32 
em melckat pada sebclah kayu . 
Bagian bawah dipasang mang­
kuk telllbaga. Dipakai untuk 
mengukur suhu eairan dalam 
tangkai . Suhu vang bisa dillkur 
-20 salllpai +220° F. Bila termo­
meter diturunkan ke dalam cair­
an, mangkuk mengambil cairan, 
sehingga waktu dibaca, suhu ti­
dak berubah. 
termometer krioskop Heidenhain 
Heidenhain Cryoscope thermo­
meter 
Termometer untuk pengukuran 
tekanan osmosis dan berat mo­
lekuL Suhu yang dapat diukur 
dari -SO sampai + 10 C. Tiap ska­
la 0,01 0 C. 
tennometer maks/min Fahrenheit 
Fahrenheit max/min thermome­
ter 
Termometer mencatat suhu 
maksimum dan minimum, suhu 
yang dapat diukur _400 F sam­
pai + 1200 F. Berben tuk huruf 
U, dengan suhu tertinggi terca­
tat pada puncak suatu sisi dan 
suhu terendah pada puncak sisi 
. lain . 
. termometer maks/min sentigrad 
ce·ntigrade max/min thermo­
meter 
Termometer dengan fungsi se­
perti termometer maks/min 
Fahrenheit, dcngan suhu yang 
dapat diukur dari _400 sampai 
+550 C. 
termometer mesin machine ther­
mometer 
Termometer panjangnya I SO 
mm dengan tabung bola raksa 
. dataL Suhu yang dapat diukur 
_100 sampai 150°C dengan tiap 
skala t. Dipakai untuk meng­
. ukur suhu motor dan bagian-ba­
gian mesin. 
termometer saku pocket thermo­
meter 
Termometer berisi cairan me­
rah. Disimpan dalam sarung pe­
lindung dari logam. Pada ujung 
atas ada gelang untuk menggan­
tungkan termometer. 
termometer suhu permukaan sur­
face temperature thermometer 
Termometer bentuk lingkaran 
dengan diameter SO mm dan 
20tiap skala F. Dipakai untuk 
mengukur suhu permukaan pipa 
dan tungku. 
termometer suhu rendah low tem­
perature thermometer 
Termometer berisi alkohol yang 
diberi warna merah atau ungu 
un tuk memudahkan pembacaan. 
Tiap skala setara dengan 10 C. 
Ketelitian tinggi untuk peng­
ukuran suhu rendah. 
termometer suhu tinggi high tem­
perature thermometer 
Termometer berisi air-raksa de­
ngan gas nitrogen di atas per­
mukaannya. Dipakai untuk 
pengukuran suhu tinggi. 
tetapan asam acidity constant 
Bilangan yang menyatakan per­
bandingan an tara hasil kali kon­
sentrasi uraiannya . berpangkat 
koefisiennya dan bentuk mole­
kulnya. HB+ H20 -- H30 + B­
(H30+) (B-)
tetapan asam =Ka (HB) 
tetapan basa basicity constant 
Bilangan · yang menyatakan per­
bandingan hasil kali konsentrasi 
uraiannya berpangkat koefisien­
nya terhadap bent uk basanya. 
NH3 + H2---- OH- + NH4 + 
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K = (OW) (NH4 +) 
(NH 3+) 
tetapan disosiasi kedua secondary 
dissociation constant 
Tetapan yang menunjukkanke­
dua senyawa asam, sebagai hasil 
pelepasan proton yang kedua 
dari bentuk ionnya_ 
tetapan disosiasi pertama primary 
dissociation constant 
Tetapan yang menunjukkan ke­
kuatan senyawa asam, sebagai 
hasil pelepasan proton pertama 
dari bentuk molekulnya_ 
tetapan Trouton Trouton's cons­
tant 
Satuan tetapan yang merupakan 
ukuran derajat asosiasi molekul­
molekul dalam keadaan cair, di­
nyatakan dengan derajat Kelvin. 
tikar saring filter mat 
Penyaring yang dibuat dari as­
bes murni teranyam diletakan 
dalam krus Gooch porselin atau 
nikel. Digunakan untuk memin­
dahkan endapan. 
tikar tenggelam sink matting 
Tikar terbuat dari kawat lebar 
61 cm dan panjang sekehendak. 
Dapat dilalui aliran air. Untuk 
melapisi bagian bawah alat agar 
ierhindar dari goncangan dan 
getaran. 
timah nikel tin nickel 
Paduan logam dari Sn 65, Ni 
35%, bersifat keras dan tahan 
asam_ Digunakan untuk melapisi 
alat-alat mesin. 
timbel-raksa lead amalgam 
Paduan an tara logam timbel de­
ngan raksa yang dibuat dengan 
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cara: Timbel bentuk batang di­
cuci dcngan asam klorida pekat, 
selanju tnya dipanaskan dengan 
raksa sampai terjadi larutan 
yang serba sarna. 
tiosianometri thiocyanometry 
Metode analisis volumetri yang 
menggunakan tiosianat sebagai 
zat penitrasi. Contoh: penentu­
an perak . 
titik akhir stoikiometri stoichiome­
tric end poin t 
Lihat titik ekuivalen. 
titik akhir teoritis theoretical end 
point 
Lihat titik ekuivalen. 
titik akhir titrasi titration end 
point 
Keadaan di mana penambahan 
satu tetes zat pentitrasi akan 
menyebabkan perubahan warna 
penunjuk. 
titik ekuiwlen equivalence point 
Saat yang menunjukkan bahwa 
jumlah ekuivalen pereaksi-pere­
aksinya sarna. 
titik gumpal flocculation point 
Saat terjadi penggumpalan ko­
loid dalam lingkungan kesamaan 
tertentu. Umumnya pcnggum­
palan ini bolak-balik. 
titik stoikhiometrik stoichiometric 
point 
Lihat titik ekuivaJen. 
tib-an titrant 
Laru tan baku yang digunakan 
untuk penetapan kadar suatu 
cupl!kan dengan menggunakan 
buret. 
titrasi titration 
. Proses penambahan larutan ba­
ku sampai reaksi sempurna sele­
sai. 
titrasi desak/ganti displacement ti­
tration 
Reaksi an tara dua pereaksi 
membentuk senyawa yang lebih 
stabiL Misalnya: KCN ------ HCN 
+ HCL 
titrasi fotometri photometric titra­
tion 
Cara titrasi yang titik ekuivalen­
nya dibaea dengan mengamati 
rapat optik larutan yang diseli­
diki. 
titrasi kolorimetri colorimetric ti­
tration 
Metode analisis yang memban­
dingkan laru tan berwarna yang 
tidak diketahui konsentrasinya 
dengan laru tan baku berwarna_ 
titrasi kolorimetri colorimetric ti­
tration 
Cara titrasi yang titik ekuivalen­
nya diketahui dengan memban­
dingkan warna larutan terhadap 
warna baku pembanding. 
titrasi kompleksometri complexo­
metric titration 
Titrasi yang berdasarkan reaksi 
pembentukan kompleks. Misal­
nya: penetapan kadar Ca (ion 
logam) dengan EDTA. 
titrasi magnetometri magnetome­
tric titration 
Analisis volumetri di mana per­
u bahan paramagnetik dari ion 
pada penambahan za t pengkom­
pleks diamati dengan spektro­
meter, resonansi magnetik. 
titrasi potensiometri potensiome­
tric titration 
Analisis volumetri yang meng­
gunakan perbedaan potensial 
zat-zat yang bereaksi . 
titrasi radiometer radiometric titra­
tion 
Penggunaan penunjuk radioaktif 
untuk mengamati perpindahan 
zat antara 2 fase dalam kesetim­
bangan. Contoh: titrasi dari 




Lihat titrasi fotometri. 
titrasi termometri thermometric ti­
tration 
Penggunaan perubahan suhu un­
tuk menunjukkan titik akhir da­
ri suatu reaksi volumetri. 
titrat titrate 
1. Menganalisis dengan metode 
volumetri. 2. Larutan yang akan 
dititrasi. 
titrimeter titrimeter 
Merek dagang untuk tabung 
hampa yang digunakan pada ti­
trasi potensiometri. 
tong piaia deluks deluxe beaker 
tong 
Tong berbentuk khusus untuk 
piala yang berukuran 100 ­
2000 mL Panjang lengan tong 
15 em, terbuat dari baja tahan 
karat dan bagian rahangnya ber­
lapis serabut kaea. Dilengkapi 
sekrup pengatur dengan panjang 
maksimum bagian terbuka 33 
ern. 
tong cawan dish tong 
Tong khusus untuk mengangkat 
eawan porselin terbuat dari baja 
tahan karat. Bagian rahang da­
pat terbuka dari 75 sampai 120 
mm. 
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tongkat penyaring filter stick 
Tongkat kaca dengan ujung me­
lebar dan berpori, bagian tengah 
berlubang digunakan untuk me­
nyaring laru tan teru tama dalam 
analisis mikro. 
tong labu deluks deluxe flask tong 
Tong khusus untuk labu Erlen­
meyer, Florence atau labu alas 
bulat. Terbuat dari baja tahan 
karat dengan bagian rahang ter­
buka maksimum II cm. 
tudung pembakar berkasa burner 
cap and grid 
Pipa pendek yang berdiame ter 
30 mm dilengkapi dengan tutup 
kasa kawat, dipakai untuk 
mempercepat aliran gas dan 
mengurangi nyala pada pem­
bakaran dengan pembakar Burn­
er. 
tungku Dennstedt Dennstedt fur­
nace 
. Tungku pemanas listrik untuk 
analisis organik dasar. 
tungku Fletcher Fletcher furnace 
Tungku gas yang biasa diguna­
kan di laboratorium. Untuk me­
Ie bur logam atau keramik. 
tungku hitam black furnace 
Tungku peleburan dengan aliran 
udara, digunakan pada pembuat­
an besi kasar. 
tungku Muffle Muffle furnace 
Tungku untuk meleburakanbahan 
padatan (batuan paduan logam) 
pada suhu 10000 C selama 1-1,5 
jam. Pemanasandengan arus listrik. 
turbidimetri turbidimetry 
Cara analisis yang berdasarkan 
pengukuran berkurangnya ke­
kuatan sinar yang melalui larut­
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an yang mengandung zarah-za­
rah tersuspensi. 
tutup gabus cork scopper 
Tutup dari gabus yang berben­
tuk silinder dengan sisi miring. 
tutup kaca glass stopper 
Tutup berkepala dari bahan ka­
ca untuk tu tup botol yang ber­
isi laru tan pereaksi , kccuali la­
ru tan alkali. 
tutup karet rubber stupper 
Tutup yang dipakai untuk me­
nutup botol pereaksi . Pada bagi­
an atas tutup terdapat nomor 
rnenunjukkan diameter dasar 
dalam milirneter dari dasar tu­
tup. 
tutup karet Ianeip solid rubber 
stopper 
Tutup karet warna merah de­
ngan ukuran panjang 50 mm, 
diameter atas 10 111m, dan dia­
meter bawah 3 mm. 
tutup karet neopren neoprene rub­
ber stopper 
Tutup daTi karet sintetis tahan 
terhadap pengaruh llIinyak bu­
mi. lemak, dan zat organik. 
tutup karet untuk labu Kjeldhal 
rubber stopper fur Kjeldahl flask 
Tutup karet warna kuning sa· 
woo Oi tengah tutup berlubang 
untuk memasukkan salllbungan 
balon Kjeldahl 
t u tup penahan/pelindung cover 
shield 
Tutup alat pemusing luncur/ge­
ser dari plastik yang mudah 
dicuci. Tutup dapat dilepas dan 
berguna untuk memantapkan 
putaran ruang alat pemusing. 
tutup plastik busa plastic fuam 
stopper 
Tutup yang mudah dimanfaat­
kan menjadi bentuk sesuai de­
ngan tabung mulut tabung re­
aksi dan tabung gelas lainnya_ 
Bila diJepaskan dari tabung me­
lentur kembali menjadi bentuk 
aslinya. 
tutup polietilen polyethylene stop­
per 
Tutup dari polietilen untuk si­
linder pencampur, labu ukur 
dan corong pemisah . Tahan pe­
ngaruh zat-zat kimia. 
tutup serum dari karet merah red 
nlbber serum stopper 
Tutup karet warna merah de­
ngan tepinya melekat pad a leher 
boto!. Tutup karet bolong di 
tengah dan dapat ditembus oleh 
jarum hipodermik untuk menge­
luarkan cairan dari botol. 
tutup teflon teflon stopper 
Tutup dari bahan kimia tahan 
terhadap zat kimia yang mengi­
kis dan tidak memerlukan pelu­
masan. Dapat dibersihkan de- · 




uap vapor, vapour 
Gas yang berasal dari suatu zat 
yang pada suhu kamar berben­
tuk padat atau cair, misalnya: 
uap eter. Gas terbentuk apabila 
tekanan uap zat sarna dengan 
tekanan atmosfer. 
uap jenuh saturated vapor 
Uap yang berada pada batas 
kesetimbangan dengan cairan­
nya. 
uap tak jenuh/ajenuh unsaturated 
vapor 
Uap yang cairannya masih da­
pat menjadi uap. 
uji air kesadahan kalsium water 
testing, calsium hardness 
Cara pengujian untuk mengukur 
kadar ion kalsium dalam air 
sadah. Hasil dinyatakan dalam 
ppm kalsium karbonat. 
uji AImen, Almen test 
Deteksi karbohidrat dengan cara 
reduksi oleh ion bismut alkali. 
uji amilum, starch test 
Pengujian yodida berdasarkan 
pembentukan warn a biru kom­
pleks yodamilum. Kepekaan 2,5/ 
ug. 
uji amonia ammonia test 
Pengujian ion nitrat berdasarkan 
pembentukan amonia . Larutan 
cuplikan direaksikan dengan hi· 
drogen segar, bila ada nitrat 
akan keluar gas amonia. 
uji amonium persulfat ammonium 
persulphate test 
Pengujian ion mangan (II) de­
ngan menambahkan garam per­
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sulfat dalam suasana asam sulfat 
(terjadi warna merah atau lem­
bayung). 
uji asam perkromat perchromic 
acid test 
Pengujian hidrogen peroksida 
berdasarkan pembentukan war­
na pada lapisan pelarut organik 
setelah cuplikan ditambah kali­
um dikromat. 
uji besi (III) peryodat feme peria­
date test 
Pengujian litium yang berdasar­
kan pembentukan endapan pu­
tih yang stabil dari kalium liti­
urn besi (111) peryodat. 
uji besi (III) tiosianat femc-thiocy­
anate test 
Pengujian ion sianida yang ber­
dasarkan . pembentukan warna 
merah. Ion sianida direaksikan 
dengan amonium polisulfida 
dan tiosin~t yang terbentuk bere­
aksi dengan ion Fe(IIl)maka ter­
bentuk warn a merah darah . 
uji Bettendorf Bettendorf test 
Deteksi arsen yang ada bersama 
senyawa bismut dan antimon. 
Arsen dengan larutan stannum 
klorida memberikan warna cok­
lat. 
uji biro metilen methylene blue 
test 
Pengujian ion sulfida yang ber­
dasarkan pelunturan warna. 
uji biru prusian prussian blue test 
Pengujian ion sianida berdasar­
kan pembentukan warna biru 
dari senyawa kompleks kalium 
besi (Ill) besi(lI) sianida . 
uji cermin perak silver mirror test 
Pengujian ion oksalat yang ber­
dasarkan pembentukan cermin 
perak setelah ditambah larutan 
perak nitrat dan amonia. 
uji 	cincin biru blue ring test 
Pengujian ion tiosulfat yang 
berdasarkan pemben tukan cin­
cin berwarna biru. Larutan yang 
akan diuji ditambah amonium 
molibdat, selaniutnya dituang­
kan ke dalam larutan asam sul­
fat melalui din ding tabung. Pa­
da tempat pertemuan terbentuk 
cincin biru. 
uji 	cincin coklat bro wn ring test 
Pengujian ion nil rat yang berda­
sarkan pembentukan IIl Lil, wk­
lat dalam tabung. Larutan cup­
likan dalam tabung reaksi dialiri 
asam sulfat pekat melalui din­
ding, bila ada nitrat akan ter­
bentuk cincin berwarna coklat. 
uji danau zirkonium-alizarin zir­
conium-alizarin lake test 
Pengujian ion fluorida yang ber­
dasarkan perubahan warna la­
rutan sebagai hasil reaksi an tara 
zirkonil nitrat, alizarin-S dan 
fluorida. 
uji Denige Denige's test 
Pengujian ion sitrat yang ber­
dasarkan pelunturan warna per­
manganat dan pembentukan en­
dapan putih garam basa raksa 
(II) sulfat. 
uji dimetilglioksim besi (III) klori­
da dimethylglyoxim-ferric chlo­
ride test 
Pengujian timah (Sn) yang ber­
dasarkan pembentukan warna. 
Cuplikan ditambah dengan ga­
ram besi (III) larutan dimetH­
glioksim dan sedikit amonium. 
Bila ada Sn (II) maka terbentuk 
kompleks dimetilglioksim besi 
(II) warna merah tua. 
uji 	dinaftol dinaphthol test 
Pengujian asam tartrat berdasar­
kan pembentukan warna hijau 
hasH reaksi dengan dinaftol da­
lam suasana asam sulfat. 
uji fenolftalein natrium karbonat 
sodium carbonate-phenolptlza­
lein test 
Pengujian gas karbondioksida 
yang berdasarkan pelunturan 
warn a merah muda. Cuplikan 
yang mengandung karbonat di­
tam bah asam sulfat, gas karbon­
dioksida dialirkan ke dalam la­
rutan natrium karbonat yang 
mengandung fenolftalein. Ada­
nya karbondioksida akan me­
lunturkan warna fenolftalein. 
uji Fleitmann Fleitmann's test 
Pe ngujian arsen berdasarkan 
pembentukan warna pad a kertas 
perak nit rat atau kertas raksa 
klorida maupun kristal perak 
nitrat. Cuplikan yang diuji di­
reaksikan dengan hidrogen segar 
yang dibuat dari seng atau alu­
minium dalam natrium hidroksi­
da. Senyawa yang terbentuk 
(arsin) bersenyawa dengan pere­
aksi di atas. 
uji fuchsin fuchsin test 
Pengujian sulfit yang berdasar­
kan pelunturan warna fuchsin_ 
Satu tetes cuplikan ditambah 
satu tetes pereaksi fuchsin. Bila 
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ada sulfit, warn a merah akan 
luntur. 
uji 	Gutzeit Gutzeit's test 
Pengujian arsen yang berdasar­
kan pemben tukan warna pada 
kertas saring. Cuplikan yang 
akan diuji dilaru tkan dan dire­
aksikan dengan hidrogen segar 
yang dibuat dari seng dalam 
asam sulfat. Senyawa yang ter­
ben tuk (arsin) bereaksi dengan 
kertas perak nitrat. Pengujian 
ini berlaku pula untuk fosfor, 
antimon. 
uji hijau Rinmann Rinmann's 
green test 
Pengujian ion seng berdasarkan 
pembentukan warna sisa atom. 
Cuplikan yang telah dinetralkan 
diteteskan pada kertas uji hijau 
Rinmann. Adanya seng terben­
tuk warna hijau setelah pemijar­
an. 
uji kalium besi (III) sianida-p-fene­
tiden potassium !erriqanide-{f 
phenetidine test. 
Pengujian ion seng dengan me­
nambahkan larutan kalium feri­
sianida, asam sulfat , larutan 
p-fenetidin hidroklorida (terben· 
tuk warna biru) . 
uji kebasaan air water testing, total 
alkalinity, tablet. 
Pengujian untuk mengukur ke· 
pekatan ion karbona t dan hi­
droksida. Hasil dinyatakan da­
lam ppm kalsium karbona!. 
uji kependarfluoran fluorescein 
test 
Pengujian ion brornida meng· 
gun akan kertas pendarfluor. 
Cuplikan diasamkan dan dioksi· 
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dakan, gas brain yang terjadi 
ditangkap dengan kertas pendar­
Ouor, bila ada bromida akan 
timbul warna merah. 
uji kesadahan air water testing, 
total 
Pengujian untuk mengukur ke· 
pekatan ion kalsium dan magne· 
sium. Hasil dinyatakan dalam 
ppm kalsium karbonat. Lihat 
kesadahan karbonat. 
uji kobal nitrat cobalt nitrate test 
Pengujian ion fosfat berdasar­
kan pembentukan warna biru 
natrium kobal fosfat. 
uji kromil k10rida chromyl chlo­
ride test 
Pengujian ion krom dengan 
mengujinya menjadi kromil klo­
rida. Selanjutnya diubah men­
jadi ion krom (HI) yang dapat 
ditunjukkan dengan timbulnya 
warn a biru dalam amil alkohol. 
uji lantanum nitrat lanthanum ti­
trate test 
Pengujian ion asetat berdasar­
kan pembentukan warna cincin 
biru coklat, lantanurn asetat se­
bagai hasil reaksi ion ase­
tat dan lantanum nitrat dalam 
lingkungan yodium. 
uji 	magenta magenta test 
Pengujian ion bromida dengan 
pernbentukan warna lembayung 
sebagai hasil reaksi an tara gas 
brom dan fuchsin. 
uji manitol bim bromotimol man­
nitol-bromothymol blue test 
Pengujian asam borat yang ber· 
dasarkan perubahan warna biru 
brol11otimol menjadi kuning de· 
ngan adanya manito\. 
uji Marsh Marsh's test 
Pengujian arsen yang berdasar­
kan pembentukan eermin dalam 
pipa sempit yang dingin. CUp­
likan yang diuji direaksikan de­
ngan hidrogen segar, yang ter­
buat dari seng dalam asam sul­
fat. Senyawa yang terbentuk 
(arsen) dipanasi pada bagian pi­
pa yang dingin, terbentuk eer­
min arsen. 
uji mata boraks borax bead test 
Analisis cara kering yang berda­
sarkan reaksi antara euplikan 
dengan boraks yang dipijarkan 
dalam nyala Bunsen. Pemijaran 
dilakukan dengan pertolongan 
kawat platina yang ujungnya 
dibulatkan. Dengan eara In! 
warna nyala suatu unsur dapat 
diketahui dengan mudah. 
uji mata garam mikroskomik mi­
croscomic salt bead test 
Analisis cara kering yang ber­
dasarkan reaksi antara unsur 
bersifat logam dengan natrium 
meta fosfat yang dipijarkan. Pe­
mijaran dilakukan dengan kawat 
platina yang ujungnya dibulat­
kan. Tiap unsur logam membe­
rikan warna nyala yang ber­
beda. 
uji mata natriulll karbonat natrium 
carbonate bead tes t 
Analisis eara kering yang ber­
dasarkan reaksi antara unsur 10­
gam dengan natrium karbonat 
yang dipijarkan. Pemijaran di­
lakukan dengan kawat platina 
yang ujungnya dibulatkan. Tiap 
unsur logam memberikan warna 
nyala yang berbeda. 
uji natrium rodizonat sodium rho­
dizonate test 
Pengujian ion sulfat yang ber­
dasarkan pelunturan warna me­
rah eoklat barium rodizonat. 
Pelun turan ini disebabkan ter­
ben tuknya barium sulfat yang 
mengendap. 
uji Nessler Nessler's test 
Pe ngujian untuk mendeteksi 
amonia, aldehid, dan heksameti­
lamin. 
uji nikel hidroksida nickelous 
hydroxide test 
Pe ngujian sulfit berdasarkan 
perubahan warna hijau dari Ni 
(II) hidroksida menjadi Ni (III) 
hidroksida yang berwarna hi­
tam. 
uji nyala flame test 
Pengujian senyawa dengan me­
manaskan dalam nyala Bunsen. 
Senyawa yang akan diuji dieam­
pur dengan asam klorida pekat. 
Campuran ini dioleskan pada ka­
wat platina dan dipijarkan da­
lam nyala Bunsen. Dengan eara 
ini tiap senyawa akan meman­
carkan warn a tertentu. 
uji 	 palado klorid palladous chlo­
ride test 
Pengujian ion paladium berda­
sarkan pembentukan endapan 
I?alado yodida yang berwarna 
eoklat merah. 
uji reduksi kataIitik serium cataly­
tic reduction of ceric test 
Pengujian ion yodida yang ber­
dasarkan sifat katalitik yodida 
terhadap reaksi redoks serium 
dan arsenit. 
uji reduksi nitrit reduction to nit­
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ride test 
Pengujian ion nitrat yang ber­
dasarkan pembentukan nitrit 
dari nitrat dalam lingkungan 
asam asetat dan logam seng. 
uji Reinsch Reinsch's tes t 
I. Pengujian arsen yang berda­
sarkan pembentukan lapisan ti­
pis abu-abu pada batang tem­
baga. Contoh yang akan diuji 
diasamkan dengan asam klorida, 
selanjutnya batang tembaga di­
celupkan ke dalamnya. Adanya 
arsen akan terbentuk warna 
abu-abu. 2. Deteksi arsen dalam 
jumlab kecil. Larutan yang 
mengandung arsen memberikan 
nod a hitam pada lempeng tem­
baga. 
uji marsinol resorcinol test 
Pengujian oksalat yang berdasar­
kan pembentukan cincin biru 
setelah ditambahkan resorsinol 
dan asam sulfat pekat. 
uji sillkOD tetrafluorid silicon tetra­
fluoride test 
Pengujian silikon dengan mere­
aksikan dan memijarkannya ber­
sarna kalsium fluorida. 
uji Schmidt Schmidt test 
Uji untuk lem. Lem dengan 
larutan ammonium molibdat 
memberikan endapan putih. 
uji lulinl awn tiosianat tiocyanic 
acid distillation test 
Pengujian ion tiosianat dengan 
cars menyuling larutan cuplikan 
yang selanjutnya hasil sulingan 
ditambah ion besi (III) klorida. 
Bila ada ion tiosiana t, larutan 
berwarna merah darah. 




Pengujian ion sianida yang ber­
dasarkan reaksi redoks tembaga 
dengan adanya ion sianida. War­
na yang terbentuk dari hasil 
reaksi redoks adalah biru. 
uji tembaga piridin sui fat copper 
sulphate-pyridine test 
Pengujian ion sianat dengan me­
nambahkan garam tembaga dan 
piridin yang membentuk warna 
biru. 
uji Trommer Trommer's tes t 
Pengujian adanya g1ukosa dalam 
air kemih. Air kemih dipanas­
kan bersama natrium hidroksida 
dan tembaga sulfat, adanya giu­
kosa dalam air kemih meng­
hasilkan endapan merah keku­
ning-kuningan. 
ujung pisau batas terminal knife 
edge 
Ujung pisau neraca analitik 
yang terletak pada batas lengan 
neraca. Ujung pisau ini berjum­
lah dua, menyangga piring nera­
ca. 
ujung pisau pusat central knife 
kaife edge 
Ujung pisau neraca analitik 
yang terletak di tengah lengan 
neraca . Dalam keadaan bergOo 
yang, ujung pisau ini menindis 
pada tiang neraca, bila neraa 
istirabat berjauhan. 
ultrafotik ultraphotic 
Sinar tampale yang terdapat pa­
da daerah ultra lembayung dan 
infra merah. 
ultramikron ultramicron 
Zarah yang berdiameter lebih 
kecil dari 0,25 mikron. Zarah 
terkeeil yang dapat dilihat de­
ngan ultramikroskop. 
u1tramikroskop ultramicroscope 
1. Mikroskop untuk mendeteksi 
zarah-zarah dengan ukuran lebih 
kecil dari 0,1 mikron. 2. Mikro­
skop yang berdasarkan efek 
Tyndall. 
u1trastruktur ultrastructure 
Struktur yang tampak di bawah 
ultramikroskop. 
u1tratermometer ultrathermometer 
Liha1. termometer Beckman. 
unifrekuen 	unifrequent 
Pernyataan · berkas eahaya ho­
mogen, terdiri dari sinar-sinar 
dengan panjang gelombang sa­
rna. 
unsur element 
Golongan atom yang mempu­
nyai bilangan atom. 
unsur runuttrace element 
Unsur dalam jumlah sangat ke­
eil yang terdapat dalam suatu 
zat. 
uranalisis uranalysis 
Analisis dari air kemih. 
ureameter ureameter 
Alat untuk menentukan urea 
dengan eara menghitung volume 
gas nitrogen yang terjadi. 
urinometer urinometer 
1.. Hidrometer untuk penentuan 
bobot jenis dari air kemih. 2. 
Hidrometer ditera khusus untuk 
penentuan bobot jenis air ke­
mih. 
urinometer Midget Midget urino­
meter 
Alat yang terdiri dari hidro­
meter diberi skala terbagi dari 
1,000 sampai 1,040 dan gelas 
ukur tinggi 13 em dengan dasar 
lebar. Dipakai untuk menentu­
kan bobot jenis air kemih. 
urinometer tunggal one-piece uri­
nometer 
Alat yang terdiri dari hidro­
meter dalam pipet yang dileng­
kapi bola pengisap karet. Cup­
likan diisap masuk ke dalam 
ruang apung pipet. Bila hidro­
meter pada kedudukan tegak 
dilakukan pembaeaan dari skala 
terbagi dari 1,000 sampai 
1,060. Panjang hidrometer 36 
em. Dipakai untuk menentukan 





valensi/martabat kimia valency 
I. Bilangan yang menunjukkan 
banyaknya atom hidrogen yang 
dipakai atau dilepaskan. 2. Bi­
langan yang menunjukkan jum­
lah elektron yang diterima atau 
dilepaskan. 
vaporimeter vaporimeter 
Alat untuk menguji tingkat 
penguapan minyak dengan cara 
memanaskannya dalam aliran 
udara. 
vial kapsul capsule vials 
Vial terbuat dari kaca flint. 
Oipakai untuk menyimpan kap­
suI atau tablet. 
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vial tutup rapat/jongket seal-carr 
~Dials 
Botol dengan tutup yang kedap 
udara. Cocok untuk menyimpan 
bahan higroskopis/ mudah sekali 
menyerap udara. 
vinometer vinometer 
Hidromcter untuk mengukur 
kadar alkohol dalam anggur. 
voltameter voltameter 
Coulometer. Alat untuk elektro­
!isis air. Volume gas yang dibe­
baskan selama penguraian di­
ukur oleh jumlah Coulomb arus 
yang mengalir. 
voltmeter voltmeter 
Pengukur tegangan listrik. Oi­
gunakan sebagai pelengkap da­
lam analisis elektrogravimetri. 
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waktu tuntas draining time 
Waktu tertentu yang diberikan 
un tuk menghabiskan cairan 
yang masih tertinggal sesudah 
sebagian besar cairan keluar. 
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